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1 - AJAKAN MENIKAH KONTRAK 


BIP! 

BIP! 

Tanda jika pesan masuk dari Surya yang memang disetel 
khusus olehnya sejak beberapa waktu lalu, tak mau dibuka 
satu pun. Anandhiya sama sekali tidak tertarik. Ia belum 
dapat bersikap biasa atas penghianatan yang mantan 
tunangannya sudah lakukan, yakni berselingkuh. 

“Pria berengsek!” Umpatan Anandhiya pun keluar 
bersamaan dengan emosi dalam dirinya yang kini sedang 
bergejolak. Penyebabnya tentu adalah Surya. 

Anandhiya membiarkan ponselnya tetap berada di atas 
meja kafe. Sedangkan, arah pandang wanita itu sejak tadi 
terus terpusat pada pintu utama kafe yang dikunjungi 
olehnya siang ini. Anandhiya menunggu kedatangan dari 
Danan yang tidak muncul-muncul juga sejak tadi, padahal 
sudah diharapkan. 

Penantian Anandhiya pun tak perlu diperpanjang lagi. 
Kira-kira lima menit kemudian, sosok pria itu sudah tampak 
memasuki area dalam kafe. “Eh, aku di sini!” Seruan cukup 
lantang dan keras diloloskan oleh Anandhiya lalu. 

Untung pengunjung tak banyak, jadi rasa malu dan 
bisikan-bisikan negatif dapat ia hindari akibat teriakannya 
barusan. Dua detik selanjutnya, kembangan senyum di wajah 
Anandhiya bertambah. Tangan kanannya turut dilambaikan. 
Ia mendadak bersemangat bertemu Danan. 

“Ayooo, siniii!” seru Anandhiya untuk kedua kali. Selain, 
memberikan kode supaya pria itu cepat mendekati dirinya 
dan ia sudah tak sabar ingin mengutarakan maksud. 


“Lama banget kamu datangnya. Jam makan siang di 
kantor udah 30 menit yang lalu dimulai.” Anandhiya pun 
menyerocos mengeluarkan protes serta keluh-kesahnya. 

“Andai aja kamu sampai batal datang ke sini. Aku bakal 
marah sama kamu. Kita musuhan bukan teman lagi, terhitung 
dari besok, ya.” Wanita itu masih berceloteh dengan 
kekesalan yang belum bisa diredakannya hingga detik ini. 

Sementara, Danan mencari posisi duduk nyaman di atas 
kursi lebih dulu. Belum mengeluarkan balasannya dalam 
bentuk kata-kata. Walau demikian, sepasang mata hitamnya 
tak dipindahkan dari sosok wanita di depannya. 

“Kamu ngapain bisa tiba di sini terlambat banget dari jam 
yang udah kita sepakati, Danan?” Anandhiya pun 
menyempatkan meluncurkan pertanyaan sarat akan 
keingintahuan tinggi, sebelum meminum jusnya. 

“Aku kira di kantor nggak ada rapat dadakan tadi. Jadi, 
jangan pakai pekerjaan kamu, ya.” Anandhiya tentu 
menginginkan kerasionalan dalam alasan dari Danan. 

“Oh, kamu pengin tahu kenapa aku bisa datangnya telat 
ke sini? Awas ntar kamu bisa jadi kaget habis dengar 
jawabanku, Na. Benaran masih mau tahu?” jawab Danan. 

Anandhiya mengangguk pelan. Rasa penasaran di dalam 
dirinya bertambah, tatkala disuguhkan ekspresi jahil dari 
Danan yang terkadang membuatnya jengkel. “Bilang aja. Aku 
nggak akan merasa kaget sampai jantungan.” 

“Tadi, waktu aku mau berangkat kemari. Pak Handy 
menyuruhku datang ke ruangan beliau. Papa kamu nanya ke 
aku masalah hubungan antara kita berdua, Na.” 

“Terus kamu jawabnya apa sama Papaku?” tanya 
Anandhiya dengan rasa ingin tahu yang kian meningkat. 


“Kamu nggak bikin jawaban aneh-aneh, 'kan? Yang 
penting masih logis sama dapat aku terima, ya.” Wanita itu 
memberi peringatan dini lewat kata-kata ia loloskan. 

Danan semakin menatap lekat sosok Anandhiya di 
hadapannya yang juga memandang balik dirinya. “Hmmm, 
menurut kamu aku bilang apa tadi ke Papamu, Na?” 

Seketika delikan maut Anandhiya layangkan, ketika sadar 
jika Danan sedang coba mengguyoni dirinya dengan jawaban 
yang ambigu. “Jangan main-main sekarang sama aku, ya. Lagi 
nggak pengin bercanda atau dibecandain.” 

“Tinggal kasih tahu aja aku apa yang kamu bilang tadi ke 
Papaku. Jangan macam-macam kamu,” peringat Anandhiya 
kemudian. Penekanan di setiap kata ia berikan juga. 

Danan pun langsung terkekeh. Sungguh, ekspresi dari 
Anandhiya yang lucu. “Ya, aku ikut sandiwaramu, Na.” 

“Aku mengaku di depan Papamu kalau kita berdua lagi 
pacaran. Ya, sejak satu bulan lalulah. Kayak yang kamu bilang 
kemarin padaku, Dhiya. Sama persis.” 

“Aku sudah menuruti semua yang kamu inginkan. Gimana? 
Oke 'kan aku?” Danan berucap dengan gaya santai. Kedipan 
nakal juga diperlihatkan pria itu seperkian detik. 

Anandhiya hanya mengangguk singkat. Tak tampak ada 
pelototan di matanya lagi. Senyuman tipis sudah tercetak di 
wajah wanita itu. “Bagus, Danan. Kamu memang bisa aku 
andalkan. Makasih banyak, ya,” ucapnya secara tulus. 

“Semoga Papa berhenti membahas Surya di depan diriku 
lagi setelah tahu kita ini punya hubungan. Pacaran sama kamu, 
Danan.” Anandhiya sedikit merasa lega jika situasinya sudah 
seperti ini. Tidak harus dikaitkan dengan sang mantan 
tunangan yang telah begitu berani mengkhianatinya. 


“Apa Papa nggak bahas masalah pernikahan? Kamu 
nggak ditanya sama Papaku?” Keingintahuan kembali muncul 
dalam benak Anandhiya. Dan, segera ia realisasikan lewat 
pertanyaaannya yang bertubi tentu saja. 

“Nanya, Na. Pak Handy nanya kapan aku bakalan ada 
rencana ngajak kamu nikah,” jawab Danan secara jujur. 

“Kamu bilang aja sama Papaku, kalau kita bakalan 
nikahnya cepat. Yah, dua bulan lagi.” Anandhiya pun tidak 
sabaran mengeluarkan cerocosan jawabannya. 

Danan yang tengah meneguk air dari dalam botol 
seketika tersedak karena balasan yang baru didengarnya. Ia 
yakin Anandhiya bicara serius. “Apa? Kamu kepikiran kita 
harus bersandiwara sampai nikahan? Serius kamu ini, Na?” 
Danan tentu saja harus mengonfirmasi sejelas-jelasnya. 

Anandhiya mengangguk mantap. “Iya, aku pengin kayak 
gitu. Kamu mau menikah denganku? Kita nggaklah nikahnya 
seumur hidup ataupun sampai tua, Danan.” 

“Kita nikah kontrak. Cuma setahun aja paling. Gimana? 
Kamu setuju? Kamu mau bantu sekali ini, kan? Kamu harus 
mau, ya. Aku nggak ingin mendengar penolakan.” 

“Waktu ini kamu akan bersedia mengabulkan apa yang 
aku minta karena kamu ingin berterima kasih karena aku 
sering membantumu. Masih ingat 'kan kamu, Danan? Kamu 
udah lupa pernah bilang gitu padaku, ya? Nggak konsisten.” 

Danan sungguh tidak tahu harus merespons seperti apa 
pertanyaan, juga permintaan konyol dari Anandhiya. Ia butuh 
waktu untuk memutuskannya. “Mungkin, perlu berpikir 
ulang lagi aku, Na. Nggak bisa jawab sekarang.” 

“Dua hari lagi, aku janji akan kasih jawabanku sampai 
kamu, Anandhiya. Sabar dulu. Mau 'kan, Na?” 


LAMA, 


Danan bukan tipikal orang yang akan mengingkari janji 
yang sudah dibuatnya, termasuk kepada Anandhiya. Walau, 
cukup sulit baginya untuk memutuskan hingga hari ini. Tetapi, 
ja sudah sepakat akan memberikan yang jawaban pasti. Tidak 
ingin menggantungkan Anandhiya dengan harapan. 

“Kamu udah tahu bakal putusin kayak gimana?” 

Danan hanya memerlihatkan anggukan kepalanya 
sebanyak satu kali saja. Kunyahan nikmat steak ayam di 
dalam mulut terus dilakukannya, kala menatap Anandhiya 
yang kini memusatkan atensi pada dirinya seorang. 

“Ya udahlah, Na. Aku udah tahu jawabannya akan gimana 
aku kasih ke kamu.” Danan menyahut santai. 

“Kayak gimana? Kamu mau menikah denganku?” 

Danan seketika terkekeh akibat tampilan ekspresi di 
wajah Anandhiya lucu baginya. Terlebih lagi, antusias dalam 
suara wanita itu membuat dirinya jadi tergelitik geli di bagian 
perut. “Hm, masalah nikah nggak segampang itu.” 

“Maksud kamu gimana? Aku jadi nggak paham.” 

Pameran senyuman jahil diperlihatkan oleh Danan 
selepas respons dari Anandhiya sesuai dengan dugaannya. Ia 
sudah meyakini wanita itu menjawab demikian. “Kamu 
kenapa milih aku buat diajak nikah kontrak, Na? Aku rasa 
kamu bisa dapatin laki-laki yang lebih hebat dariku.” 

“Karena saat ini, aku paling percaya dengan kamu. Aku 
nggak bisa bikin sandiwara ini sama pria lain,” jawab 
Anandhiya cepat dan apa adanya. Berterus-terang. 

“Aku udah sangat yakin, kalau kamu orang paling tepat 
yang bisa membantuku, Danan. Aku ingin lepas dari Surya 
selamanya. Salah satu caranya dengan menikah.” 


Anandhiya melempar tatapan yang lekat ke sosok Danan 
yang duduk di sebelahnya. “Kalau aku tetap nggak punya 
pasangan atau menikah. Surya pasti akan berusaha terus 
mengganggu diriku. Dan itu membuatku muak.” 

“Penghianatan yang dia lakukan. Nggak akan bisa aku 
maafkan. Aku membencinya. Aku ingin menjauh dari dia. Ya, 
caranya dengan menikah bersama pria lain. Sama kamu 
tepatnya, Danan.” Anandhiya mengutarakan secara jujur isi 
pikiran di dalam kepalanya lagi, tanpa ada rasa ragu. 

“Apakah penjelasanku belum cukup? Nggak logis dan 
masuk akal 'kah buat kamu? Nggak bisa diterima?” 

Danan menggeleng pelan. “Belumlah, Naa. Masih ada 
yang kurang kayaknya alasan kamu bilang ke aku.” 

"Maksud kamu gimana, sih? Aku kurang paham.” 

“Kata kamu aku orang tertepat untuk diajak kerja sama 
dalam sandiwara ini. Tapi, kenapa aku malahan jadi merasa 
ada tujuan terselubung dari kamu, Na.” Danan pun kembali 
memancing dengan pertanyaan ambigunya. 

Gelengan lemah dilakukan Anandhiya kemudian, tanda 
bahwa benar-benar tidak dapat mengerti perkataan dari 
Danan yang tertangkap secara keseluruhan oleh dua indera 
pendengarannya baru saja. Tentu, ia jadi gregetan sendiri. 

“Tolong jangan bertele-tele, ya. Ngomongnya itu yang 
jelas dan langsung biar aku nggak semakin bingung.” 

Danan lagi-lagi sukses meluncurkan kekehan tawa 
karena jawaban serta ekspresi Anandhiya yang begitu bisa 
sangat menghiburnya. “Tujuan terselubung maksudku tadi 
yaitu perasaanmu padaku, Na. Masa nggak paham juga?” 

“Haah? Perasaanku ke kamu, Danan?” Anandhiya pun 
mengonfirmasi jika yang didengarnya tak salah barusan. 


“Yalah, perasaanmu padaku. Alasan kamu ngajak aku 
nikah karena kamu masih punya rasa padaku. Caramu agar 
bisa memiliki dengan kita menikah. Betul, Na?” 

Mata Anandhiya mendadak membulat akibat kata-kata 
berbentuk konklusi sepihak yang terlontar dari mulut Danan. 
Sungguh, ia pun tak terbayang seperti itu. “Hah? Aku punya 
perasaan ke kamu? Maksud kamu cinta? Sayang sama kamu?" 

Selepas mendapatkaan balasan anggukan yang singkat 
dilakukan oleh Danan. Maka, Anandhiya segera melayangkan 
cubitannya di lengan pria itu. “Simpan aja khayalan kamu 
tentang rasa cintaku di dalam imajinasi terbesar!" 

“Perasaanku ke kamu nggak kayak gitu, Danan!” 

Dan kala, Anandhiya hendak mendaratkan cubitan serta 
pukulannya pada lengan pria itu kembali. Kekagetan pun 
seketika menyergapnya. “Mau ngapain?” Anandhiya lantas 
lekas meloloskan pertanyaan saat tangannya digenggam erat. 

Sementara, Danan tak ingin menjawab. Tidak juga secara 
cepat melepaskan tautan tangan mereka. Ia bahkan 
memamerkan senyuman nakal. Kian diperlebar lagi, dikala 
cincin yang diambil dari dalam kantung kemejanya sudah 
dipasangkan padajari manis tangan kanan Anandhiya. 

“Aku menerima ajakan kamu, Na.” Danan berujar dengan 
nada dan mimik wajahnya yang serius. 

Tatapan intensnya pun masih senantiasa diarahkan ke 
sosok Anandhiya. “Ayo, kita menikah dua bulan lagi. Aku 
sudah siap meminangmu, Na. Jadilah, istriku. Danan tak 
mengurangi keseriusannya saat melontarkan permintaan. 

“Bagaimana? Apa kamu emang bersedia menikah dengan 
diriku, Na?” Danan ingin memastikan sekali lagi. Tentu, 
wanita itu harus memberikannya jawaban yang pasti. 


Anandhiya mengangguk kaku. “Iya, aku bersedia menikah 
sama kamu, Danan. Tapi, kamu nggak lagi joke ini ‘kan, ya? 
Seriusan mau nikah sama aku?” Anandhiya jelas tidak mudah 
percaya. Bisa saja Danan berakting. 

“Ya nggaklah, Na. Aku serius pengin ngajak kamu nikah. 
Kayak yang kamu bilang dua hari lalu." 

Hanya anggukan kepala singkat dan kedipan mata 
berulang kali yang Anandhiya jadikan balasan pertama. Ia 
belum bisa beradaptasi dengan situasi yang baginya terasa 
asing nan kikuk. Apalagi, pernyataan Danan barusan. 

“Terus kenapa kamu sampai pakai acara melamar aku 
secara resmi segala. Kita nikah juga nggak sungguhan nanti. 
Bikin aku kaget aja.” Anandhiya tidak sungkan meluncurkan 
isi pikirannya lewat kata-kata kembali. 

Danan jadi terkekeh geli. Genggamannya pada tangan 
Anandhiya kian dikuatkan. “Walau kita nikahnya emang 
nggak sungguhan. Tapi, aku harus tetap lamar kamu, Na.” 

“Pria yang gentle nggak akan merasa malu untuk 
melamar wanita yang ia sangat diyakini dinikahi. Begitu juga 
dengannku.” Danan berupaya menjelaskan. Namun, ia sendiri 
kini dilanda kebingungan mengungkap secara gamblang. 
Kesan ambigu juga terlalu besar memang akan timbul. 

“Udah bisa dipahami nggak, Na?” 

Anandhiya menggeleng. “Nggak bisa ngerti aku sama 
ucapan kamu tadi, Danan. Susah banget aku ngertiin.” 

“Tapi, makasih udah nerima permintaan aku dan 
merealisasikan dengan pernikahan kita.” Anandhiya berucap 
tulus. Ia kini bisa merasa lega dan sedikit tenang. 

“Ah, aku punya sesuatu buat kamu, Na.” 

“Sesuatu? Emang kamu mau kasih apa sama ak—" 


Ucapan Anandhiya jadi langsung terhenti, selepas kedua 
matanya menangkap jelas kilauan cincin emas yang terdapat 
di dalam kotak, baru saja dibuka oleh Danan. Ia bahkan diam 
seketika, bibir pun dikatupkannya dengan rapat-rapat. 

“Buat kamu, Na. Maaf, kalau cincin ini aku beli nggak 
begitu mahal. Lumayan juga harganya buat ukuranku,” ujar 
Danan sedikit kikuk sembari memasang cincin yang sedang 
dipegangnya ke jari manis tangan kiri Anandhiya. 

“Astaga, kamu sukses bikin aku tersentuh. Aku nggak 
masalahin harganya. Dikasih cincin begini aja aku malahan 
ngagak pernah nyangka. Kamu romantis juga, ya.” 

Danan mengeluarkan kekehan tawa. “Romantislah aku, 
Na. Kamu aja yang kurang tahu, selama ini.” 

“Kamu juga nggak tahu, aku sayang kamu, Dhiya.” 


LAMA, 
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2 - RESTU ORANGTUA 


“Kamu pasti punya tujuan serius datang ke rumah saya. 
Apa itu, Danan? Semoga saja kabar baik.” 

“Kedatangan saya ke sini untuk meminta restu Pak Handy 
dan Ibu Anida menikahi Anandhiya.” Danan tidak akan basa- 
basi dan langsung bicara to the point. 

Danan tipe orang yang tak gemar mengulur-ulur waktu 
untuk menyampaikan maksud baiknya. Termasuk, keinginan 
bertemu dengan ayah Anandhiya yang notabene atasan 
dirinya di kantor untuk membicarakan lamaran serta juga 
rencana mengenai upacara pernikahan dua bulan lagi. 

“Dhiya sudah bersedia menikah dan menjadi istri saya. 
Sekarang saya hanya tinggal mendapatkan restu dari Pak 
Handy dan juga Ibu Anida.” Danan masih berkata dengan 
keseriusannya yang nyata. Ia turut dilanda ketegangan. 

“Semoga Bapak dan Ibu memberi restu keinginan saya 
untuk menikahi Anandhiya. Saya berjanji akan menjaga Dhiya 
dengan baik.” Harapan yang besar dalam untaian kalimat 
dilontarkan oleh Danan terdengar begitu jelas. 

Kegugupan terus melingkupinya. Keringat dingin 
perlahan-lahan keluar, menempel di dahinya. Bahkan sampai 
menuruni pipi. Ketenangan tak bisa diberlakukan oleh Danan. 
Situasi seperti ini benar-benar membuatnya tak dapat 
nyaman ataupun bersikap santai, barang satu detik pun. 

“Kasih restu kepada kami menikah, Papa, Mama.” 

Selesai meluncurkan kalimat permintaan yang turut 
diselipkan sedikit rajukannya pada ibu dan juga sang ayah 
beberapa detik yang lalu, Anandhiya segera saja 
menunjukkan dukungan nyata ke calon suaminya dengan 
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menggenggam tangan milik pria itu.  Anandhiya 
melakukannya secara refleks. 

“Aku yakin banget, Danan akan menjagaku baik-baik. Dia 
juga pasti akan mampu membimbingku jadi wanita dan istri 
yang berguna, kalau kami berdua resmi menikah nanti.” 

Anandhiya memandang kedua orangtuanya secara 
bergantian dengan tatapan yang serius. Jujur, di lubuk hati 
terdalamnya, muncul kecemasan keinginan menikah 
bersama Danan akan ditentang karena enam bulan lalu, ia 
membatalkan pertunangan sepihak dengan Surya. 

“Papa sama Mama kenapa nggak juga kasih jawaban? 
Kasihan Danan nunggu lama.” Anandhiya pun kini mulai 
dilanda rasa ketidaksabaran. Lontaran pertanyaannya 
diluncurkan dalam penekanan di setiap kata yang nyata. 

“Nggak apa-apalah aku nunggu lama, Na. Wajar Ibu Anida 
dan Pak Handy belum menjawab. Orangtua kamu butuh 
waktu untuk memutuskan.” Danan menanggapi perkataan 
Anandhiya yang terdengar seperti keluhan di telinga dengan 
balasan positif. Ia harus dapatr memberi pengertian pada 
wanita itu. Mereka memang harus bisa bersabar menanti. 

“Tidak apa-apa juga, kalau mau diputuskan besok. Akan 
aku tetap ditunggu.” Danan menambahkan jawabannya 
dengan gaya bicara yang coba dibuat terdengar supaya lebih 
santai dan juga tak kaku. Ia pun berani mengesampingkan 
kata baku untuk digunakan dalam kalimatnya barusan. 

“Aku nggak pengin menunggu sampai besok, Danan. Papa 
dan Mama harus kasih jawaban sekarang untuk kita berdua 
yang pasti. Keinginan kamu menikahku bukanlah hal buruk. 
Melainkan, sesuatu yang mulia, juga baik.” 
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“Harusnya Papa dan Mamaku dapat menerima kamu 
sebagai menantu. Nggak akan menolak niatan baik kamu, 
Danan.” Anandhiya tak takut mengutarakan pendapatnya 
yang sedang berputar-putar indah di dalam kepala saat ini. 

Wanita itu kembali bergantian memandangi ayah dan 
ibunya yang belum keluarkan satu pun jawaban, meski telah 
mendengar jelas ucapannya. Kegelisahan dan ketakutan di 
dalam hati Anandhiya bercampur jadi satu. 

Sisi kekanak-kanakan Anandhiya pun mudah keluar jika 
keinginannya tidak dapat terealisasikan sesuai ekspektasi 
yang dihendakinya. Menurut Anandhiya sendiri, tak ada yang 
salah dengan rencana pernikahannya bersama Danan. 

“Sabar, Dhiya. Kamu jangan emosian. Di hadapan kedua 
orangtuamu apalagi.” Danan memeringatkan halus. Ia tidak 
ingin melihat calon istrinya itu semakin dikuasai oleh emosi 
ataupun amarah. Semua akan kacau dibuatnya pasti. 

“Mama pasti merestui kalian berdua, Nak.” 

Danan mengulum senyuman hangatnya. Rasa lega pun 
seketika menaunginya setelah mendapatkanjawaban positif 
dari ibu Anandhiya. “Terima kasih, Tante.” 

“Terima kasih sudah mau merestui kami. Saya berjanji 
akan menjaga dan melindungi Dhiya dengan baik, Tante." 

Ibu Anida mengangguk singkat. “Iya, Nak. Sama-sama. 
Tolong jaga putri saya ini nanti sebaik-baiknya. Dia sedikit 
nakal dan suka melawan,” pesan beliau dilengkapi tawa kecil. 
Senyuman hangat turut Ibu Tika pamerkan. 

“Satelah kami nanti resmi menikah, Dhiya sepenuhnya 
akan menjadi tanggungjawab saya.” Danan cepat menanggapi 
ucapan ibu Anandhiya dengan kesungguhanyang besar. 
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Niatannya menikahi wanita itu memang serius dan juga 
tak main-main, walaupun bagi Anandhiya semua ini hanyalah 
sandiwara serta pernikahan berstatuskan kontrak saja. 
Tetapi, baginya tetaplah janji suci yang akan mereka berdua 
nanti iklarkan bernilai sakral, terutama pada Tuhan. 

“Tolong bimbing Anandhiya menjadi wanita dan istri 
lebih baik lagi setelah kalian menikah. Sifat childish, juga cepat 
marahnya harus bisa dikurangi dan hilang." 

Anandhiya pun langsung saja membulatkan kedua mata, 
selepas mendengar rangkaian kalimat yang ayahnya 
luncurkan. Anandhiya seketika menarik kesimpulan. Dan lalu, 
berkata, “Papa merestui kami berdua menikah, ya?” 

“Papa mau menerima Danan sebagai menantu dan calon 
suamiku. Benaran 'kan, Pa?” Anandhiya mengonfirmasi sekali 
lagi dengan tidak sabaran. Ia sangat yakin jika tadi tak salah 
dengar kata-kata yang ayahnya lontarkan. 

Pak Handy memerlihatkan anggukan kepala kecil serta 
menyunggingkan senyuman tipis beliau. “Iya, benar. Papa 
merestui kalian. Danan boleh menikahmu, Nak.” 

Ekspresi bahagia tak mampu untuk lebih lama lagi 
Anandhiya sembunyikan selepas mendengar jawaban dari 
sang ayah yang memang diharapkannya. Ia lalu memberi 
pelukan kepada ayahnya sebagai ungkapan terima kasih. 

“Makasih Papa, Sayang. Aku tahu dan yakin Papa akan 
menginzinkanku menikah dengan Danan. Aku tahu Papa 
sangat memikirkan kebahagiaanku. Makasih banyak Papa. 
Aku sayang Papa.” Anandhiya meloloskan kalimat-kalimat 
celotehannya dengan rasa bahagia yang semakin membuncah 
hebat di dalam dada sekarang ini. 
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“Terima kasih, Pak.” Danan segera ikut berterima kasih. 
Ia bicara sopan serta formal. Senyumnya juga mulai bisa 
tersungging alami, tak dipaksakan seperti tadi. 

“Saya akan mengingat pesan Pak Handy terus dan saya 
akan berusaha menjaga, membimbing Dhiya,” janji pria itu 
serius. Tentu, kedepannya harus ia tepati. 


“0000 


“Ini calon menantu Mama? Cantik sekali dia.” Ibu Tika 
mengeluarkan pujian beliau dengan suara lembut. 

Anandhiya tentu saja bahagia menerima sambutan yang 
hangat dan baik dari ibu kandung Danan, kala untuk pertama 
kali hari ini berkunjung ke rumah orangtua pria itu. Ayah 
Danan tak menunjukkan masalah akan kedatangannya. 
Anandhiya pun merasa sangat bersyukur dan senang. 

“Cantik Dhiya menurut Mama? Cocok dengan aku yang 
ganteng ini? Udah pasti serasi dong, Ma.” Celotehan Danan 
keluar dengan nada bangga dan senyum jahilnya. 

Anandhiya yang mendengarkan jelas perkataan penuh 
percaya diri calon suaminya langsung saja menyikut pria itu 
sebanyak tiga kali. Dan kala, beberapa detik kemudian suara 
ringisan dikeluarkan Danan, ia sukses dibuat puas. 

“Jangan pikir kegantenganmu tinggi, yah.” Ejekan dalam 
untaian kalimat kali ini diloloskan Anandhiya. 

Danan terkekeh selepas mendengarkan sindiran halus 
yang baru ditujukan sang calon istri padanya. “Iya, Dhiya. Aku 
tahu kok aku nggak terlalu tinggi gantengnya.” 

“Tapi, cukup bisa buat cewek-cewek terpesona dengan 
diriku.” Danan menambahkan jawabannya dalam nada 
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bangga yang terdengar begitu percaya diri. Senyumannya 
turut dilengkungkan semakin lebaragar dapat terlihat kian 
menawan juga tentunya, tapi kesan jahil tak berkurang. 

“Pantesan ajah punya banyak mantan. Player, yah, 
ternyata.” Anandhiya membalas dengan sindiran kembali, 
namun tetap dialunkan lembut dan terdengar santai. 

“Danan punya mantan pacar yang banyak, Nak?” 

Ekspresi kikuk pun seketika dipamerkan Anandhiya 
selepas sadar pertanyaan dan arah pandang ibu dari calon 
suaminya ditujukan kepada dirinya. Anandhiya pun tidak 
ragu melakukan anggukan kepala mengiyakan dua kali. 

“Iyah, Tante. Setahuku Danan punya mantan yang cukup 
banyak. Yang aku kenal saja ada lima.” Wanita itu menjawab 
dengan antusiasme lumayan tinggi. Tak apa menurutnya 
membongkar rahasia Danan satu ini. 

“Wah, Tante tidak menyangka. Dia punya banyak mantan 
pacar. Sifat playboy Papanya menurun ternyata.” 

“Sudah Mama duga jika sifat jelek Papanya yang seperti 
itu akan diwarisi Danan. Untung Bio tidak,” imbuh Ibu Tika 
mengungkapkan pendapat tentang kelakuan dari sang putra 
bungsu yang selama ini tak beliau ketahui. 

"Jangan membahas masa lalu, Ma. Malu. Itu masa muda 
Papa yang sedikit bandel. Belum taubat.” Pak Hary langsung 
mengomentari perkataan sang istri yang sedikit menyindir 
beliau. Pak Hary tak dapat duduk nyaman lagi di atas sofa dan 
memerhatikan obrolan yang berlangsung. 

“Kenyataan tidak bisa dihapus begitu saja, Pa.” 

Anandhiya tak kuasa menahan tawanya, selepas terhibur 
akan lelucon yang diucapkan oleh ayah dan juga ibu dari 
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Danan. Kehangatan serta keakraban yang tercipta hari ini 
sungguh mirip seperti di rumahnya. Ia nyaman. 

“Aku nggak nyangka, kalau sifat player-nya Danan itu 
diturunin dari Om Hary.” Anandhiya mengeluarkan celotehan. 
Tidak dapat diam jika sudah menyangkut sifat dari calon 
suaminya yang kurang membuat sreg sejak mereka SMA. 

“Benar, Nak. Dulu waktu kami masih muda, Papa Danan 
memang playboy. Sebelum menikah dengan Tante, mantan 
pacarnya Papa Danan hampir ada sepuluh," cerita Ibu Tika 
antusias dan semangat mengenang masa lalu. 

“Setelah menikah dengan Mamamu, Papa jadi setia, Ma. 
Tidak pernah melirik wanita lain lagi. Sudah benar-benar 
taubat. Hanya mencintai istri Papa saja.” Pak Hary secara 
cepat meloloskan pembelaan diri agar tak disudutkan. 

“Betul itu, Pa. Kalau aku nanti udah menikah dan punya 
istri kayak Dhiya, aku juga akan setia. Nggak bakal aku 
selingkuh.” Danan memberi dukungan atas perkataan 
ayahnya. Ia sependapat serta memiliki pikiran yang sama. 

Danan yang tak melepas barang sedetik pun atensi pada 
sosok Anandhiya sejak tadi, ikut mengulum senyuman. 
Kebahagiaan yang sedang melingkupi wanita itu seakan 
dapat dirasakan olehnya juga. Jantung Danan bahkan kini 
semakin berdetak semakin kencang dan di atas normal. 

“Jadi, kapan kalian berdua jadi akan menikah? Mama dan 
Papa sudah menyiapkan semuanya.” Ibu Tika kali ini tak ragu 
mengeluarkan pertanyaan yang sudah sedari tadi beliau ingin 
luncurkan. Antusiasme Ibu Tika belum hilang. 

Berbeda halnya dengan Anandhiya yang kembali 
memerlihatkan senyuman kaku. Tak dapat menjawab apa 
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yang ibu dari calon suaminya ingin konfirmasi. Meskipun, 
rencana menikah merupakan ide yang berasal darinya. 

Masalah kapan akan upacara dari pernikahan mereka 
digelar, ia pun tidak ingin ikut campur. Biar orangtua mereka 
masing-masing yang menentukan bagaimana baiknya. Ia dan 
Danan hanya akan menurut, menjalankan putusan. 

“Papa kemarin sudah bertanya dengan teman Papa yang 
bisa membaca hari baik. Kata dia tiga minggu lagi, ada hari 
baik untuk melangsungkan acara adat pernikahan," beri tahu 
Pak Hary. Beliau rupanya tak kalah bersemangat. 

“Kalau dalam waktu sebulan ini ada hari baik bagi kami 
untuk mengadakan upacara pernikahan. Aku sudah siap, 
Tante.” Anandhiya pun memberanikan dirinya guna 
menjawab secara jujur, tak jaim atau merasa sungkan. 

"Iya, Ma, Pa. Aku juga. Kami berdua sudah sangat siap 
untuk menikah. Aku ingin mempersunting Dhiya jadi istriku 
secepatnya. Meresmikan hubungan kami berdua ke jenjang 
pernikahan.” Giliran Danan berucap dengan serius. Mimik 
wajah pun menjadi tolok ukur kesungguhannya dalam 
berkata. 

Ibu Tika pun kian tampak bahagia setelah jawaban positif 
beliau terima dari kedua calon mempelai. “Mama dan Papa 
akan menyiapkan semuanya untuk kalian. Jadi, jangan 
khawatir tentang upacara pernikahannya.” 

“Makasih, Tante, Om.” Anandhiya berujar sopan. 
Senyuman ramah turut dipamerkan olehnya. 

Kemudian, dengan segera, pelukan diberikan Ibu Tika 
pada sang calon menantu. Mendekap erat. Walaupun baru 
pertama kali bertemu hari ini. Ibu Tika sudah merasa dekat 
dan akrab. Tak ada kesan negatif beliau peroleh. 
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“Mama senang punya menantu seperti kamu, Nak. Kamu 
adalah perempuan yang baik dan juga cantik. Akan cocok jadi 
pendamping serta istri putra Mama.” 

Anandhiya tentu saja tersanjung akan pujian yang baru 
diterimanya dari ibu Danan. “Makasih karena udah dapat 
menerima Dhiya sebagai menantu di keluarga ini, ya.” 

“Danan beruntung memiliki orangtua kayak Tante Tika 
sama Om Hary.” Wanita itu berkata jujur. Tidak ada yang ia 
lebih-lebihkan hanya untuk mencari muka. 

"Iya dong, Na.” Danan menyahut cepat dengan gaya 
bicara santai dan juga senyuman lebar penuh pesonanya. 


LAMA 
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3 - SALING MENJAHILI 


“Ah” Danan meloloskan ringisannya, manakala 
merasakan sakit di bagian dahi dan pantatnya pasca 
mendarat secara kasar di atas lantai akibat tendangan dari 
Anandhiya yang cukup maut dari atas kasur, beberapa detik 
lalu. 

“Sial!” umpatnya dengan intonasi lumayan keras. 

Tatapan sengit dan juga begitu sarat kekesalan, lalu 
dilemparkan Danan sebagai reaksi karena perlakuan tidak 
sopan yang diterima barusan. Ia akan memberi pelajaran 
untuk wanita itu. Balasan setimpal telah dipersiapkan bagi 
sang istri yang kerap suka mencari masalah disaat tidak tepat. 

Danan mengabaikan rasa sakitnya. Ia lantas bangun serta 
beranjak naik ke tempat tidur. Dan saat kontak mata di antara 
dirinya serta Anandhiya terjadi, kekesalan sejak tadi yang 
menghinggapi kian bertambah. “Cepat minta maaf!” 

“Kenapa aku harus minta maaf, ya? Kamu yang nyari 
gara-gara! Siapa suruh tidur di sini? Udah tahu cuma muat 
buat satu orang!” Anandhiya pun tak kalah emosi. Tatapannya 
menajam, diarahkan kepada sang suami tanpa takut. 

"Iya kali, aku tidur di granit yang dingin. Lagipula, ini 
kamarku. Seharusnya kamu yang ngalah.” Danan membalas 
sinis agar tingkah istrinya tidak menjadi-jadi. 

“Di kasur, aku cuma mau tidur, bukannya macam-macam.” 
Pria itu pun melanjutkan, tak bermaksud meluruskan 
kesalahpahaman, tetapi melakukan pembelaan diri supaya 
tidak terus disalahkan. “Kamu masih tetap perawan Iho, Na. 
Belum aku apa-apain sama sekali. Sumpahh!” 
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Bertepatan dengan kalimat-kalimatnya tanpa filter 
tersebut sudah selesai diucapkan, maka pendaratan bantal di 
wajahnya tidak bisa Danan hindari. Pelaku dibaliknya tak lain 
adalah Anandhiya. Danan pun kemudian menggeram kesal. 
Wanita yang kini telah berstatus istrinya itu cukup 
keterlaluan. Awas saja. Ia akan berikan balasan yang tidak 
kalah seru. 

“Dasar pria mesum bermulut buayaaa!” Anandhiya 
sengaja membalas dengan nada sinis. “Berani macam-macam 
padaku. Rasakan akibatnya nanti! Awas aja!" 

Danan menyeringai. “Kamu mau berbuat ap—” 

Kata yang hendak dikeluarkannya harus terpotong 
karena suara ketukan pada pintu kamar. Dan mengurungkan 
niatan membalas perkataan Anandhiya. Ia lantas turun dari 
ranjang, berjalan segera menuju ke pintu. Penasaran akan 
siapa yang ada di sana. Danan menduga jika kakak sulung 
laki-lakinya lah yang tengah beraksi di luar. 

“Apa, Kak?" tanyanya to the point. 

“Aku sama istri lagi lanjutin perang semalam. Jangan 
ganggulah, Kak. Pengin nerusin dulu sama istri, nih. Aku udah 
ditunggu di dalam.” Danan menjawab asal-asalan. Ia cepat 
menutup pintu, tanpa menunggu lebih dulu tanggapan sang 
kakak. Urusannya bersama Anandhiya belum selesai dan 
harus dituntaskan pagi ini juga, tidak peduli apa pun. 

Langkah kaki Danan seketika terhenti, kala sang istri 
sudah berdiri di hadapannya dengan sorot mata yang terlihat 
sangar. “Apa, Na? Apa?” Danan seolah ingin menantang. 

“Ngomong ngasal! Pakai bawa namaku segala.” 
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Seringaian nakal Danan bentuk kembali. “Apa aku harus 
bilang kita ini cuma nikah pura-pura? Karena kamu yang 
terusan bujuk-bujuk aku buat mau ikut da—” 

Perkataan Danan lagi-lagi terputus karena suatu hal 
terjadi saat ini, di mana sang istri menempelkan plester luka 
di dahinya. Dan entah mengapa, Danan hanya langsung diam, 
menikmati perlakuan lumayan manis dari wanita itu yang 
jarang-jarang mau ditunjukkan kepada dirinya. 

“Maaf, sebelumnya udah membuat jidatmu yang lebih 
jadi merah. Aku nggak sengaja tadi. Seriusan, deh.” 

Danan tidak segera menanggapi rasa tak enak dan juga 
permohonan maaf yang diluncurkan sang istri. Namun, ia 
malah menarik pinggang Anandhiya secepat kilat. Tentu 
tanpa meminta izin terlebih dahulu. “Naa...,” panggilnya 
lembut. 

“Apa, hah?” Mimik wajah Anandhiya begitu kesal. 

“Tangan usilmu, tolong lepasin,” perintah wanita itu galak 
nan ketus. Sorot matanya kian menajam. 

Senyuman senang tercetak di wajah Danan. Ia tidak 
memedulikan suara serta delikan marah istrinya. “Boleh 
nggak aku suka sama kamu kayak waktu SMA lagi, Na?” 

“Mulut buaya! Setiap ada kesempatan selalu aja nyari 
momen buat gombal. Maaf aku ini bukan mangsa yang bagus 
buat kamu, Danan.” Anandhiya menyindir terang-terangan. 

“Lagian dalam perjanjian, kita sudah sepakat tidak boleh 
melibatkan perasaan yang namanya cinta.” 

“Kalau dilanggar sedikit aja nggak boleh? Mata kamu 
sama sekali nggak bisa bohong, Na. Semacam ada tatapan 
cinta pas mandang aku kayak sekarang ini.” 

Anandhiya membelalakan mata. “Apa katamu?" 
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LAMA, 


“Itu kenapa jidat kamu, Dik?” tanya Bio dengan rasa 
penasaran cukup tinggi. Ekspresi jahil turun diperlihatkan. 

Danan seketika jadi berhenti mengunyah. “Jidatku merah. 
Gara-garanya aku sama Dhiya terlalu semangat tadi, lanjutin 
perang kemarin yang belum kita selesaikan.” 

Acara sarapan di ruang makan kediaman Bio pagi ini yang 
semula tak terusik oleh berisiknya suara, kini terganggu akan 
batuk akibat tersedak yang tengah dialami Anandhiya setelah 
mendengarkan celotehan sang suami. Ia tentu merasa kaget 
dengan lontaran jawaban asal pria itu. 

"Uhukk...uhukk.” 

“Minum air dulu, Ana.” 

Anandhiya menganggukkan kepalanya beberapa kali dan 
juga mengambil gelas yang diberikan Rinda, sang kakak ipar. 
Istri dari Bio. Anandhiya ingin melontarkan ucapan terima 
kasih. Namun, belum mampu. Alhasil, ia memilih meminum 
air yang ada di dalam gelas lebih dulu supaya batuknya cepat 
hilang. 

“Sudah mendingan?” tanya Danan tak berselang lama. 
Suara pria itu, memang terselip nada kekhawatiran. Akan 
tetapi, berbanding terbalik dengan sorotjahil dipancarkan. 

Anandhiya sangat sadar arti tatapan dari seorang Danan. 
Ia pun sudah menggerutu kesal beberapa kali di dalam. Andai 
saja tidak ada Bio serta juga Rinda di sini. Sudah dapat 
dipastikan jika tinjuan mautnya akan diterima oleh sang 
suami sebagai balasan. Namun, Anandhiya harus 
mengendalikan diri. Tak boleh gegabah marah-marah, ia 
harus tahu tempat. 
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“Apa kamu mau napas buatan mesra dariku, Na?” Danan 
bertanya kembali dengan rangkaian katanya yang sengaja 
diluncurkan untuk menggoda istrinya. Senjata handalan. 

“Senang sekali kamu isengin istri sendiri, Dik.” 

Danan memamerkan cengiran tak berdosanya di wajah 
selepas ucapannya ditanggapi sang kakak ipar. Dan manakala, 
ia melirik ke arah Anandhiya, maka tatapan tajam serta 
kekesalan dari wanita itulah yang didapatkan olehnya. 
Seperti biasa, Danan akan menyeringai semakin lebar. 

“Aku nggak perlu napas buatan dari kamu sekarang. 
Kamu simpan aja untuk nanti.” Anandhiya pun membalas 
secara asal-asalan. Tanpa memperhitungkan dampak yang 
akan timbul karena jawabannya tersebut nanti. 

Seringaian Danan bertambah. “Boleh juga ide kamu, Na,” 
tanggap pria itu dengan nada santai dan senang. 

“Aduh, ya. Pengantin baru main kode-kodean terus,” 
celetuk Bio secara sengaja dan berdeham yang cukup keras. 

Danan pun ngakak. “Jangan sirik gitulah, Kak. Kasih 
adiknya senang-senang sebagai pengantin baru. Ya nggak, 
Sayang?" Pria itu seakan meminta dukungan dari sang istri. 
Dan kemudian, hanya sorot sarat permusuhan yang didapat 
olehnya dari wanita itu. Danan jadi semakin senang saja. 

“Iyain aja.” Anandhiya menaruh pekanan pada dua kata 
yang terucap. “Asal kamu nanti nggak kalah dariku," 
imbuhnya seolah ingin menantang sang suami. 

Suara tawa Danan kian mengeras. “Awas aja, kalau kamu 
yang malahan tepar nanti, Bebh.” Senyuman nakal 
dipamerkan pria itu dengan begitu lebar, selama lima detik. 
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“Kalian boleh terus perang sampai membuahkan hasil. Eh, 
produksi anak maksudnya, Bli. Bio menyeplos tanpa 
menyaring kata-katanya kata-katanya terlebih dulu. 

“Udah ada tanda-tanda nggak?" 

Gelengan cepat ditunjukkan Danan. “Belum, Kak. Ini kita 
lagi usaha terus supaya segera jadi. Nggak absen perang tiap 
malam, Bli.” Danan menjawab sedikit dengan gaya alay. 

Demi apa pun kini, Anandhiya ingin sekali untuk rasanya 
menyumpal mulut dari sang suami supaya berhenti 
memuntahkan kalimat-kalimat berbau rekayasa dan sama 
sekali tidak benar tersebut. Namun, suasana serta juga 
keadaan benar-benar tak sedang mendukung. Anandhiya tak 
tahu harus melakukan apa lagi. Kekesalannya belum 
terlampiaskan. Sungguh, ia dibuat semakin sebal ole kata- 
kata suaminya. 

“Nanti jangan seperti Kakak, Na. Baru tahu hamil setelah 
kandungan menginjak tiga bulan. Kakak aja baru tahu gara- 
gara merasa telat menstruasi yang lama banget. Takutnya 
kenapa-kenapa, eh tahu-tahu hamil," cerita Rinda. Berbagi 
pengalaman yang pernah dialami sendiri. Kini, kandungannya 
sudah berumur delapan bulan. Ya, tengah hamil tua. 

“Dikarunia anak adalah sebuah anugerah terindah dari 
diberikan Tuhan," lanjut Rinda seraya mengelus-elus senang 
perutnya. Ia tampak begitu bahagia tentunya. 

Selepas sang kakak ipar bercerita, Anandhiya pun mulai 
berpikir aneh. Kejanggalan turut dirasakan olehnya. 
Terutama mengenai masalah siklus menstruasi yang bulan ini 
belum ia alami. Mendadak Anandhiya jadi ngeri. Dugaan- 
dugaan negatif bermunculan di benaknya. 

“Tidak mungkin.” Wanita itu bergumam pelan. 
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“Ana, ada apa?" 

“Aku telat, Kak. Belum menstruasi bulan ini.” 

“Uhuk...uhuk...uhuk.” Kali ini Danan tersedak dan 
terbatuk-batuk karena jawaban dari sang istri. 


LAMA 


Sejak perjalanan pulang, hingga sampai di kediaman 
Danan, tidak banyak percakapan atau pertengkaran kecil 
yang biasa dilakukan oleh pasangan suami-istri itu ketika 
berada di dalam mobil. Mereka lebih sering diam serta asyik 
dengan kegiatan masing-masing. Seolah-olah memang 
menunjukkan sikap yang cuek untuk satu sama lain secara 
sengaja. 

Saat sampai di rumah, Danan dan Anandhiya belum 
terlalu terlibat obrolan panjang. Walaupun, mereka berdua 
sedang menonton acara sepak bola di ruang tamu bersama. 
Seperti tak ada yang ingin memulai lebih dulu. Gengsi besar 
dijunjung tinggi Danan serta Anandhiya kompak. 

Kemudian, keheningan yang setia menemani kebisuan 
mereka sejak tadi pun sukses pecah, karena suara mengaduh 
lumayan keras dikeluarkan Anandhiya secara mendadak. Dan 
seketika berhasil mengalihkan perhatian Danan dari layar 
televisi, membuatnya langsung memandang wanita itu yang 
sedang memegang perut. Ia menambah intensitas tatapan. 

“Kenapa, Na?” Danan bertanya, ingin memastikan 
keadaan dari sang istri yang masih mengaduh sakit. Ia jadi 
merasa tidak tega jika wanita itu mengalami hal buruk. 

“Dismenore.” Anandhiya menjawab singka. 
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Selepas mendengar balasan diberikan istrinya, Danan 
dilanda kebingungan. Ia tak paham dan mengerti. “Dismenore 
apaan itu,yah Na?” tanya Danan lagi penasaran. 

“Sakit perut karena menstruasilah.” Anandhiya lantas 
menyahut cepat sembari tetap berupaya menahan rasa nyeri 
yang semakin kuat menyerang perut. 

Dua mata Danan melebar, menerima dampak dari 
jawaban istrinya. Ia seakan-akan belum dapat memercayai 
lontaran kata-kata wanita itu. “Tadi, pas sama Kak Bio dan 
Kak Rinda, kamu bilangnya telat. Nggak menstruasi. Kenapa 
malah sekarang datang bulan? Kok bisa, ya?” Keingintahuan 
Danan yang besar kumat, ia bertanya blak-blakan. 

“Memang telat dari jadwal menstruasi seharusnya. Tapi, 
bukan berarti aku nggak datang bulan. Lagian, mana kamu 
ngerti soal beginian. Kodrat laki-laki itu emang selalu kurang 
peka sama lingkungan, apalagi ke cewek.” 

“Udah tahu lagi sakit, mana banyak nanya.” 

Danan hanya memasang wajah tanpa dosa, manakala 
ditatap cukup sangar oleh sang istri. “Ya, 'kan aku nggak tahu, 
makanya nanya. Kamu tadi juga pakai bilang telat sama Kak 
Rinda. Aku pikir kamu hamil, Na. Aku kagetlah.” 

Anandhiya pun melebarkan bola matanya. Dan kemudian, 
pukulan maut dilesatkan dengan segera pada lengan kanan 
suaminya. “Ngaco kamu! Enak aja berpikir aku hamil." 

“Mustahil, mana mungkin pula. Aku ngga—” 

"Iya, yah. Hahaha. Mana mungkin perut kamu bisa 
melendung kalau aku sama sekali belum pernah isiin.” 

“Mulut ini orang satu kalau ngomong suka ngasal aja. 
Laki-laki mesum. Buaya darat kelas kakap.” Umpatan penuh 
kekesalan diloloskan Anandhiya, selepas jawaban 
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dilontarkan oleh sang suami tidak disukainya sama sekali saat 
ini. 

Danan memamerkan seringaian nakal. “Kapan kamu mau 
aku coba isi, Na?” Setelah pertanyaan terlontar. Danan lantas 
mendekatkan wajahnya ke sang istri hingga kini hanya tersisa 
kurang dari empat sentimeter jarak yang memisahkan 
mereka berdua. “Gimana, Na? Sip? Oke, ya?” 

“Kepala dan mulut kamu memang selalu kotor.” 

Guna menghindari keluarnya kata-kata yang lebih pedas 
lagi dalam debat dan pertengkaran mereka yang tak penting 
ini, Anandhiya memilih mengalah. Wanita itu lalu bangkit dari 
sofa, mau masuk ke dalam kamar. Sebab, ingin 
mengistirahatkan diri sejenak. Rasa nyeri belum menghilang. 

“Ada apa lagi, sih? Jangan nyoba nyari-nyari masalah 
sama perempuan yang PMS. Bakalan jadi bahaya.” Kalimat 
peringatan langsung saja Anandhiya beri, tatkala tangannya 
diraih sang suami serta membuat niatannya jadi tertunda. 

Anandhiya pun juga coba melepaskan pegangan pria itu 
pada tangannya, tetapi tak berhasil. “Danan, tolong ya. Aku 
lagi nggak ingin bercanda. Nggak usah banyak tingkah.” 

“Siapa yang mau bercanda sama kamu, Dhiya?” sahut 
Danan sembari melemparkan tatapan cukup intens. 
Seringaian pria itu tak hilang saat melakukan gerakan 
mendorong yang sebabkan istrinya terduduk kembali di sofa. 
Berhasil, ia dilakukan dalam sekali percobaan, sukses besar. 

“Diam di sini dulu sebentar. Aku akan buatkan air jahe 
hangat. Siapa tahu sakit perut kamu bisa berkurang.” 

Kali ini, sorot mata Danan terlihat semakin serius. 
Pandangan masih tertuju pada wajah sang istri yang baginya 
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tampak cantik. “Aku juga mau minta maaf, soal candaanku 
tadi. Aku nggak maksud serius ngomongnya.” 

“Jangan dibawa baper Iho, Na? Tapi, aku nggak akan 
larang kamu kalau terpesona dan juga jatuh cinta padaku, kok. 
Boleh-boleh aja.” Danan berkata penuh percaya diri. 

“GR banget kamu!” 

Danan ngakak. “Bedain mana yang namanya aku lagi GR 
dan berharap sama kamu, Na. Masa nggak bisa?” 

Anandhiya menggeleng pelan, tak paham dengan apa 
yang ingin disampaikan sang suami lewat lontaran kata-kata 
terkesan ambigu untuknya. “Berharap bagaimana, ya?” 

“Berharap kamu peka, kalau aku sayang samu kamu, Na. 
Dan kamu, balik sayang ke aku. Atau boleh juga kamu tergila- 
gila sama aku. Hahaha.” Tawa puas mengiringi untaian 
kalimat demi kalimat jawaban atas pertanyaan istrinya. 

“Mimpi aja terusan sana aku akan tergila-gila.” Sahutan 
sarat keketusan diloloskan Anandhiya cukup lantang. 
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4 - KARENA MANTAN 


Ketegangan terlihat nyata pada wajah tampan Surya. 
Atensi dari pria itu terus ditujukan ke pintu utama ruang kerja 
Dedhisya. Benar, ia kini sedang menunggu kedatangan 
Anandhiya, mantan tunangannya. Ingin sekali ia bertemu. 

Dan kala, daun pintu mulai menunjukkan ada pergeseran, 
maka pria itu secepatnya bangun dari sofa. Lalu, berjalan 
segera ke arah sana. Tepatnya setelah mata Surya dapat 
bersirobok dengan manik cokelat teduh Anandhiya, pria itu 
tidak lupa mengulas senyum, meski hanya tipis saja. 

"Hai, Ana." Surya menyapa dalam nada yang bersahabat, 
namun yang diperolehnya tidak sesuai harapan. Anandhiya 
tak memerlihatkan senyuman sama sekali, malahan tak 
membalas. Ia jadi sedikit merasakan kekecewaan. 

"Jangan pergi, Ana. Kita perlu bicara," pinta Surya halus. 
Ia harus menjelaskan suatu hal dan meminta maaf atas 
kesalahannya yang sangat fatal di masa lalu. 

Sementara, Anandhiya tidak ingin menggubris apa yang 
pria itu katakan. Fokusnya hanya diarahkan ke meja kerja 
Dhisya. Dan tiba-tiba saja, ia menjadi geram. "Ke mana dia?" 
Anandhiya bertanya dengan suaranya yang dingin. 

"Dhisya di ruang rapat." 

Decakan pelan nan sinis dikeluarkan oleh wanita itu tepat 
setelah Surya menyahutnya. "Dhisya berbohong padaku? Apa 
kalian ini sengaja bersekongkol. Benarkah?" Kesinisan 
Anandhiya tak berkurang. Tatapan menajam. 

Anandhiya tidak akan menunggu balasan mantan pria 
yang dicintainya itu, bahkan ia tak terbersit keinginan untuk 
berada dalam satu ruang sama dengan Surya lebih lama lagi. 
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Kumuakkannya pasti dapat menguak kembali jika 
berhadapan dengan pria itu, setiap mereka berdua harus 
berjumpa. 

“Lepaskan!” Seruan yang lumayan keras Anandhiya 
loloskan saat tangannya dipegang tanpa izin oleh Surya. 

"Kita berdua perlu bicara sebentar, Ana. Aku butuh 
penjelasan dari kamu tentang pernikahan kalian." 

"Danan itu musuhku! Apakah kamu memang sengaja 
melakukan semua karena ingin membalas dendam padaku 
yang pernah selingkuh dulu? Benar?" Surya ikut meninggikan 
suaranya tanpa disadari. Ia jadi semakin emosi. 

Kilatan amarah tampak jelas pada sepasang mata beriris 
cokelat Anandhiya. "Percaya diri sekali kamu! Aku menikah 
dengan dia karena aku memang cinta sama Danan. Apa kamu 
masih tidak bisa terima, hah?! Harusnya tahu kenyataan.” 

"Apakah juga ada larangan, kalau aku tidak boleh 
menikah dengan pria yang kamu anggap musuh, Surya?" 
Anandhiya seakan-akan ingin menantang. Jika mantannya 
coba mencari masalah, ia siap meladeni. 

"Benar. Tidak boleh! Dia tidak pantas untukmu!” 

Emosi Anandhiya meningkat. “Lalu, apakah kamu pikir 
kalau kamu itu sudah lebih baik dari Danan? Jangan terlalu 
munafik! Kesalahan kamu terlalu fatal, Berengsek!” 

"Masalah perselingkuhan. Aku sudah berulang kali minta 
maaf. Apa belum cukup? Aku sangat menyesal.” 

"Dan aku tidak akan pernah dapat rela kamu jadi istri 
orang itu! Danan tidak pantas buat kamu, Ana." Surya tidak 
kalah diselimuti oleh amarahnya. Ia cemburu wanita itu kini 
dimiliki orang lain. Terlebih lagi musuhnya. 
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"Lo nggak pantas bilang gue ini, nggak layak untuk Dhiya! 
Lo lebih baik intropeksi diri lo sendiri, Bung!” 

Setelah mengenali betul siapa si pemilik suara, tidak lain 
adalah pria yang sekarang berstatuskan suaminya, maka titik 
fokus Anandhiya langsung saja tersita ke ambang pintu. 
Terlihatlah, sosok gagah Danan tengah berdiri di sana sambil 
menatap ke arahnya. Sungguh diluar dugaan. 

Meskipun, masih dirundung kekagetan, namun atensi 
Anandhiya tidak teralihkan dari sosok suaminya. Ekspresi 
ketegasan yang dipamerkan pria itu, berhasil membiusnya 
hingga dua menit. Anandhiya pun lantas cukup terkejut, saat 
tangan kanannya digenggam Danan serta mendapat kecupan 
di kening. Tubuh Anandhiya mendadak kaku. 

“Tanpa izin gue. Jangan berani lo temui lagi calon ibu dari 
anak gue. Kalau lo nggak ingin nambah masalah dengan 
musuh lo ini, Surya.” Danan memperingatkan. 

“Ibu dari anak gue? Kapan aku hamil?" Anandhiya 
berbisik di telinga suaminya. Sedikit tak setuju. 
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“Dhiya.” Danan memanggil dalam nada dialunkan dengan 
sehalus mungkin. Walau sebenarnya, ia tengah merasa heran 
melihat wanita itu ‘kalap makan’ siang hari ini. 

Bayangkan, sang istri yang bertubuh kurus, bahkan 
cenderung terlihat langsing bagi ukuran pria seperti dirinya, 
memiliki selera makan yang tinggi. Danan sudah tahu fakta 
satu ini lama, sejak mereka berdua masih SMA. 

“Dhiyaa,” panggilnya kembali. Sebab, belum ada respons 
diperoleh dari sang istri. "Anandhiya, Sayangg.” Danan mulai 
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tak sabar. Ia tidak suka diabaikan. Tatapannya terus tertuju 
ke sosok sang istri, wajah cantik wanita itu tentunya. 

Sementara, Anandhiya seketika menjadi sukses 
merinding, dikala mendengar Danan memanggilnya mesra. Ia 
belum terbiasa. “Apaa?” tanggap wanita itu seraya menaruh 
sumpit yang dipegang di atas meja makan restoran. 

Danan pun memilih lebih dulu menggeleng, hanya 
sebanyak dua kali, tanda jika ia kurang sreg akan balasan dari 
istrinya yang singkat. Apalagi, terselip kentara nada galak. 

“Belum kenyang juga, Na? Kamu udah makan empat 
mangkuk ramen,” tanya Danan lantas. Tepatnya, berusaha 
untuk mengingatkan. Menurutnya tidak baik saja, jika makan 
berlebihan, harus ada batasan yang meski diterapkan. 

“Belum.” Anandhiya hanya meluncurkan sepatah kata 
sebagai jawaban sembari menggelengkan kepala. 

“Aku mau tambah lagi,” ucap wanita itu terkesan cuek, 
dan tanpa berniat menatap balik sang suami yang tengah 
memandangnya. Atensi Anandhiya masih terpusat ke arah 
meja, yakni pada mangkuk ramen yang telah kosong. 

Danan berdecak pelan. “Jangan nambah lagilah, Na. Nanti 
berat badanmu bisa naik dan melar.” Danan secara tidak 
sengaja meloloskan kalimat berbau sindiran. Meski, ia tak 
bermaksud demikian sesungguhnya. 

Sudah pasti, Anandhiya menanggapi negatif perkataan 
suaminya barusan. Jelas juga, ia tersinggung. “Bodolah, mau 
melar atau nggak, aku nggak peduli,” jawab wanita itu seolah 
ingin acuh tak acuh. Namun yang ada malahan sebaliknya, 
Anandhiya menjadi semakin kesal sendiri. 

“Bagiku juga nggak akan masalah punya istri gendut, Na.” 
Dan meloloskan godaan dilengkapi senyuman jahilnya 
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seperti biasa jika sudah mengguyoni sang istri. “Walau ntar 
gendut, cantikmu nggak hilang, Na. Memesonalah tetap 
buatku." 

“Cuma kamu dari tadi udah makan ramennya yang pedas. 
Nggak bagus aja, Na. Nanti lambung kamu bisa kena 
dampaknya. Kamu juga punya riwayat maag 'kan?” 

Sementara, selepas mendengarkan ucapan yang sang 
suami lontarkan begitu santai, maka Anandhiya buru-buru 
menunjukkan reaksi. Tidak hanya berupa pelototan mata saja, 
wanita itu lantas memerlihatkan kegemasan dengan segera 
mengambil sumpit yang tadi diletakkan di atas meja. Lanjut, 
diarahkan ke wajah Danan, tepatnya di bagian mulut. 

“Sayang, aku nggak pernah terpesona sama kamu. 
Ketampanan kamu itu biasa aja dilihat. Anandhiya tidak 
segan untuk membalas dengan kata-kata pedasnya. 
Sedangkan, sumpit yang dipegang saat ini sudah difungsikan 
menjepit mulut suaminya, walau tidak keras. Sebab, tak akan 
tega. 

Dan kemudian, Anandhiya sedikit diselimuti rasa kaget, 
tatkala sumpitnya dirampas oleh pria itu. Ia pun ingin 
meluncurkan serangkaian kalimat sindiran kembali, namun 
ditahan. Anandhiya tidak ingin terlibat perdebatan dengan 
suaminya, mengingat mereka kini sedang tak di rumah. Jadi, 
ia harus menjaga kesopanan dan juga sikapnya. 

“Yakin nggak pernah terpesona dengan kecakepan aku, 
Na? Dulu waktu kita SMA itu apa, dah?” tanggap Danan masih 
dilengkapi dengan pameran senyum jahilnya. Ia hanya 
mendapat gelengan kepala dari sang istri sebagai balasan. 
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“Ya, oke. Sekarang emang kamu belum terpesona. Tapi, 
lihat aja kedepannya. Pasti kamu bakalan menyadari 
ketampananku keseluruhan.” Danan berucap percaya diri. 

“Kedepannya sampai kapan, ya? Pernikahan ini 'kan 
cuma setahun doang. Kita nikah juga nggak benara—" 

Demi apa pun, Anandhiya sungguh sangat kesal akan kata 
hendak dilontarkannya harus terpotong karena secara tiba- 
tiba sepotong dimsum masuk ke dalam mulut, tentu sang 
suamilah bertindak sebagai pelaku. Sungguh, ia kian jengkel. 

Dan ketika, delikan baru sepuluh detik Anandhiya 
perlihatkan, wanita itu kembali dibuat kaget tatkala sosok 
sang suami berpindah duduk di sampingnya dan terukir 
ekspresi jahil yang sangat tak ia sukai. Tampak menyebalkan. 

Anandhiya lantas buru-buru mengunyah dimsum, ia ingin 
meluncurkan protes segera. Akan tetapi, kembali harus 
tertunda karena lagi-lagi harus mengalami kekagetan. Tangan 
kanan sang suami melingkar sempurna pada pinggangnya 
tanpa ada permintaan izin terlebih dahulu. 

“Singkirin tangan nakalmu cepat, Danan!” Anandhiya 
memeringatkan dengan raut wajah galaknya. 

Danan pun hanya mengangguk pelan. Namun, ia tak 
kunjung juga melakukan seperti yang sang istri perintahkan 
barusan. Danan semakin mendekatkan wajahnya, menipislah 
jarak yang memisahkan mereka berdua kini. 

“Cepat singki—" 

Cup! 

Ucapan Anandhiya harus kembali terputus. Tubuh wanita 
itu pun jadi mendadak membeku akibat ciuman singkat di 
bagian kening yang diperolehnya dari sang suami, alhasil 
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Anandhiya jadi kehilangan kemampuan berbicara. Ia hanya 
menatap balik sang suami yang tengah memandangnya. 

“Aku sayang kamu, Na. Kamu harus tahu itu.” 

Mendengar perkataan Danan, rasanya Anandhiya sulit 
untuk menelan ludah. Bahkan, seperkian detik juga 
berdampak pada napasnya yang tidak teratur. Anandhiya 
benar-benar masih asing dengan momen seperti ini. 

“Danan, aku nggak pa—" 

BUGH! 

Untuk sekian kali, Anandhiya dilanda kekagetan. Bukan 
karena perlakuan mesra lagi yang dilakukan oleh sang suami, 
melainkan pukulan keras diterima oleh Danan dari mantan 
tunangannya yang kurang ajar. 

“Apa-apaan kamu, Surya!” seru Anandhiya marah. 

PLAK! 

Tangan Anandhiya menampar secara refleks pipi kiri 
mantan tunangannya. “Jangan sekalipun kamu mencoba 
menyakiti suamiku, Surya! Atau kamu terima akibatnya!” 
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“Cepatan!” perintah Anandhiya, intonasi suaranya kian 
dikeraskan. Raut wajah serta sorot mata yang galak juga 
diperlihatkan agar sang suami cepat menurut. 

Pasalnya, telah beberapa kali Anandhiya berupaya 
membujuk secara halus pria itu supaya masuk ke dalam mobil. 
Nyatanya, tak mudah bagi Anandhiya. Sang suami tetap 
berdiri di luar, walau dirinya sudah membuka pintu. 
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“Cepat nggak!” Anandhiya mulai tidak sabaran dan 
memberikan penekan pada dua kata yang diluncurkan. Ia 
jengah mengeluarkan bujukan dengan cara lembut. 

“Dengar nggak, Danan?” Kejengkelan ditunjukkan 
Anandhiya lewat gaya bicaranya yang tidak bersahabat dan 
juga bernada tinggi. Lalu, kaki-kaki jenjangnya maju dua 
langkah secara cepat ke arah sang suami. 

“Danann.” Anandhiya menggumam pelan sembari coba 
meraih salah satu tangan pria itu. Tetapi, gagal. Sebab, 
suaminya telah berjalan mundur dengan begitu cepat. 

“Nggak usah bikin kesal sama terus senyum nyebelin 
kayak gini.” Peringatan serius diloloskan Anandhiya sebagai 
bentuk ketidaksukaannya dengan reaksi suaminya. 

“Suka aku lihat kamu kesal, Na.” Danan menyahut santai, 
tanpa rasa bersalah. Ia memang sengaja bermaksud 
mengguyoni wanita itu. Ya, istrinya yang galak. Akan tetapi, 
selalu berhasil membuat rasa sayangnya bertambah. 

“Nggak usah banyak tingkah, ya.” Anandhiya jelas 
merespons negatif. Tak mau terpancing. “Cepatan masuk ke 
dalam. Obati dulu di bibirmu dulu, Danan.” 

“Diobatin sama kamu?” Nggak perlu, Na.” 

“Kenapa nggak perlu? Apa kamu mau kembali ke kantor 
dengan luka yang kelihatan jelas? Mau dipamerin ke siapa?” 
cerocos Anandhiya, sedikit ingin menyindir. 

Danan terkekeh. “Mana mungkin luka dipamerin, Na. 
Maunya kasih tahu semua orang di kantor kalau aku sayang 
kamu.” Godaan diluncurkan oleh Danan secara sengaja. 

“Jangan bercanda tolong. Aku lagi nggak mood gara-gara 
ketemu Surya, tadi. Bisa ngerti nggak?” 
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“Diminta buat masuk ke mobil untuk diobati luka aja 
susah. Keras kepala emang.” Anandhiya menyindir lagi. 

Danan jadi terkekeh geli mendengar protes terang- 
terangan dari istrinya. “Aku udah dengar, Na.” 

Selesai menjawab, Danan segera saja melangkah ke 
depan, mendekati wanita itu. Tidak butuh sampai lima detik 
baginya untuk menarik tangan sang istri. Kemudian, diberi 
kode agar duduk di jok mobil samping pengemudi. Wanita itu 
mudah menurut dan enggan memprotes lagi. 

“Mau ke mana?” tanya Anandhiya segera, manakala 
menyadari pergerakkan dari sang suami yang menjauh. 

“Ikut masuk ke mobillah, Na,” balas Danan santai sembari 
tak berhenti berjalan ke sisi kanan kendaraan roda empat 
milik istrinya dengan langkah cukup cepat. 

Sementara, Anandhiya tidak mau memindahkan sama 
sekali titik fokus pandangan dari sosok suaminya sembari 
mengambil kotak P3K di laci dashboard. Dan ketika, pria itu 
sudah membuka pintu dan duduk pada jok pengemudi, maka 
Anandhiya cepat memberi isyarat untuk diam, tak bicara. 

Tangan kanan Anandhiya yang sedang memegang kapas 
berisi alkohol, kini mulai digerakkan menuju ke wajah sang 
suami, tepat pada bagian sudut bibir kanan, masih terdapat 
darah bekas pukulan dari Surya, meski lukanya tak terlalu 
parah. Hanya lebam, namun tetap saja kecemasan dirasakan 
Anandhiya. Kepeduliannya selalu ada untuk Danan. 

“Lain kali, kalau dia seenak jidat mukul kamu, ya dilawan 
aja mending. Aku yakin kamu bukan tipe cowok yang lembek 
atau tahan kalah.” Anandhiya berceloteh ria, terlihat jelas jika 
belum bisa menghilangkan kekesalan akan tingkah arogan 
mantan tunangannya tadi ketika mereka di kafe. 
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“Percuma aku lawan dia, Na. Nggak kasih untung juga 
buatku. Lagian, aku udah menang telak dari dia.” 

Alis kanan Anandhiya terangkat naik, tak paham dengan 
jawaban suaminya.“Menang atas apa?” 

“Ya menanglah, karena udah berhasil memilikimu Dhiya. 
Sedangkan, dia nggak pernah bisa,” jawab Danan dengan nada 
yang santai. Kontras akan tatapan seriusnya. 

“Yakin kamu udah menang? Bisa memiliki diri—" 

Cup! 

Anandhiya harus rela tak bisa menyelesaikan satu patah 
kata terakhir didalam kalimat pedasnya diakibatkan daratan 
kecupan dari sang suami, tepat pada kening. Jelas saja, 
respons pertama yang ditunjukkan Anandhiya adalah 
deilikan mata maut. Diarahkan tepat ke mata suaminya. 

“Nggak ada Surya di sini. Nggak usah lagi kamu main cium 
tiba-tiba seenaknya aja,” peringat Anandhiya. 

Danan terkekeh kian keras. “Jadi, kamu berpikir kalau 
aku cium di kafe tadi karena Surya, Na?” 

“Nggaklah, yah. Aku cium kamu karena ingin. Biar 
sekalian pengin lihat Surya kepanasan.” Danan menjawab 
secara jujur dan apa adanya, masih dengan santai. 

“Pengguna andal kesempatan dalam kesempitan.” 

Danan pun tak mampu menahan gelak tawanya untuk 
terus keluar, terlebih setelah menerima sindiran dari sang 
istri. Namun, ia tak tersinggung. "Nah itu ngerti, Na.” 

“Menyebalkan,” tanggap Anandhiya seraya memberi 
penekanan pada luka sang suami yang tengah diobatinya. 

. “Duhh. Pelan-pelan, Na. Jangan semangat banget.” 

“Harus semangat, biar lukamu cepat kering,” sahut 
Anandhiya terkesan acuh tak acuh dan ekspresi datarnya. 
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Senyuman Danan melebar, senang melihat ekspresi galak 
istrinya. “Makasih udah perhatian ke aku, Na. Pasti lukanya 
cepat sembuh kalau kayak gini.” 

“Siapa yang perhatian? Aku cuma kasihan aja,” elak 
Anandhiya dengan cuek. Namun, tatapannya ke mata sang 
suami kian tambah intens. Ia juga mengukir lengkungan 
senyum tipis. 

“Okee, Na. Nggak apa-apa kasihan dululah. Kalau ntar 
udah cinta akan perhatian sama aku makin besar.” 

“Seriusan? Kalau begitu buat aku jatuh cinta. Kalau kamu 
bisa buat aku jatuh cinta, kita pertahanin pernikahan kita ini. 
Gimana? Setuju nggak? Berani sama tantanganku?" 

“Nggak usah kita cerai nanti,” imbuh wanita itu. 

Danan mengangguk mengiyakan. “Oke, Na. Aku siap. 
Bahkan, dua bulanlah cukup buat kamujatuh cinta,” jawabnya 
mantap sembari menatap penuh sayang sang istri. 


LAMA, 
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5 - MASALAH DIMULAI 


“Lihat baik-baik videonya, Ana!” 

Perintah yang diucapkan sang ayah dengan keras 
membuat Anandhiya tak mampu menguasai diri ataupun 
menghilangkan ketegangan. Walau hingga detik ini masih 
memilih bungkam, nyatanya Anandhiya menurut. 

“Bagaimana menurutmu itu, Nak?” tanya Pak Handy 
dengan kegeraman yang kentara lewat suara berat beliau. 

Anandhiya pun tidak segera menjawab, masih serius 
memerhatikan putaran rekaman dari CCTV di kafe, siang 
kemarin. Anandhiya belum mampu menebak-nebak video 
tersebut dikirim oleh siapa kepada sang ayah. 

“Bisa-bisanya bersikap memalukan seperti itu!” 

Tarikan napas panjang dilakukan Anandhiya, tepat 
setelah ayahnya mengeluarkan umpatan marah. Ia tidak 
kaget sama sekali akan reaksi yang diterima. Hanya saja, 
Anandhiya menganggap jika ayahnya berlebihan kali ini. 

“Aku tidak bersikap memalukan, Pa.” Pembelaan dirijelas 
diluncurkan Anandhiya secara teran-terangan. 

“Apa Papa tidak lihat siapa yang mencari masalah? 
Menurut Papa, apa Surya tidak salah?” Serangan pertanyaan 
balik dilontarkan oleh wanita itu tanpa takut sama sekali. 

“Jelas dia salah!” Pak Handy berseru geram. 

“Walau dia salah, kamu tidak perlu melakukan hal yang 
memalukan seperti di video itu, Ana.” Beliau semakin 
meninggikan suara serta memberi penekanan keras di setiap 
kata. Amarah beliau juga kian bertambah. 

Anandhiya memilih diam. Tak cepat menanggapi. Ia pun 
berpikir ulang akan ulahnya kemarin. Namun, di dalam hati 
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kecilnya, Anandhiya merasa benar. Tidak salah akan tindakan 
dilakukannya sebagai balasan atas sikap arogansi Surya. 

“Apa kamu tahu akibat buruk yang kamu ciptakan karena 
peristiwa kemarin, Ana? Pak Handy meluncurkan 
pertanyaan dengan kegeraman tak kunjung berkurang. 

“Jika efeknya tidak serius, makanya aku sampai Papa 
panggil ke kantor. Padahal, aku sudah berhenti dari waktu ini 
bekerja di perusahaan.” Anandhiya menjawab dengan lancar, 
tanpa sedikit pun ada rasa takut yang diperlihatkan. 

“Bagus jika kamu sudah menyadari, Nak.” 

“Lantas, tanggung jawab apa yang bisa kamu janji 
lakukan jika pihak perusahaan milik keluarga Surya menunda 
kerja sama pembangunan proyek hotel bintang lima?” 

“Papa sudah berinvestasi ratusan milyar, Nak. Papa tidak 
ingin rugi di sini hanya sikap burukmu, Ana.” 

Anandhiya pun membisu. Kemampuannya guna cepat 
menjawab hilang begitu saja. Terlebih, tatapan tajam dari 
sang ayah membuatnya mulai tidak nyaman. Akan tetapi, 
wanita itu berupaya tetap berdiri tegap dengan kedu kaki 
jenjangnya dan memandang balik sang ayah. Meski, mulai 
merasa bersalah. 

“Bagaimana, Anandhiya?” Pak Handy kehilangan rasa 
sabar karena putri beliau tak menyahut segera. 

“Lalu, apakah yang harus aku lakukan, Pa? Berikan 
perintah kepadaku supaya nanti aku tidak salah bertindak 
lagi, Papa.” Anandhiya menjawab selang lima detik pasca 
indera pendengarannya bisa mengerti akan tuntutan dari 
sang ayah yang mesti dipenuhi. Ia pasti tak dapat mengelak. 
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“Minta maaf kepada Surya agar tidak merusak kerja sama 
perusahaan Papa dengan keluarganya. Tunjukkan sikap 
bertanggung jawab atas kesalahan yang kamu lakukan.” 

Pak Hendri terus memusatkan pandangan ke sosok putri 
beliau yang masih berdiri di depan meja kerja dalam sorot 
mata serius. “Papa sudah memperbolehkanmu membatalkan 
pertunangan dengan Surya.” 

“Dan, memberikan izin padamu menikah bersama pria 
yang bukanlah pilihan Papa. Jadi, satu kali saja Papa minta 
bantuan darimu, Nak.” Suara Pak Handy telah bisa sedikit 
dilembutkan. Terselip permohonan juga yang teralun tegas. 

Anandhiya mengangguk pelan. “Oke, Pa.” 

“Aku akan meminta maaf ke Surya,” ucap wanita itu 
berjanji. “Aku harus tetap bertanggung jawab atas kejadian 
kemarin yang sudah aku lakukan pada Surya." 

“Aku tidak ingin egois atau sampai membuat kerja sama 
Papa dengan perusahaan keluarganya jadi batal,” imbuh 
Anandhiya dalam suara serta ekspresi begitu serius. 

“Kamu tidak perlu meminta maaf kepadaku, Ana. Aku 
yang harusnya minta maaf denganmu.” 

Anandhiya secara cepat menolehkan kepala ke arah pintu 
utama ruangan kerja sang ayah. Di sana, sosok mantan 
tunangannya terlihat. Anandhiya pun seketika jadi dirundung 
oleh keterkejutan. Terlebih lagi, Surya kini semakin berjalan 
menuju ke arahnya. Anandhiya tanpa disadari sendiri malah 
memundurkan langkah kakinya. Tak ingin terlalu dekat. 

“Aku yang harus benar-benar meminta maaf sama kamu 
karena kesalahan besarku dulu, Ana. Sekarang, rasa sesal 
terus menghantuiku,” ucap Surya dengan serius seraya cepat 
mengambil posisi berlutut di depan Anandhiya. 
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“Aku masih sangat mencintaimu, Ana. Aku ingin benar- 
benar meminta maaf, dulu pernah lari dari tanggung jawabku. 
Tolong beri aku kesempatan memperbaiki, Ana." 

“Tanggung jawab apa yang kamu maksudkan, Surya? 
Jelaskan kepada saya.” Pak Handy langsung menunjukkan 
reaksi atas perkataan pemuda itu yang tak beliau pahami. 

“Maafkan saya, Om. Dulu Ana pernah hamil. Saya minta 
dia untuk menggugurkan kandungan. Tapi, dia tidak mau dan 
memilih tetap mempertahankan anak kami.” 

“Sekarang anak kami yang dititipkan Ana di panti asuhan 
sudah berada dengan saya.” Surya menambahkan. 

“Berani sekali kalian melakukan perbuatan yang tercela 
dan juga memalukan!" Pak Handy berseru penuh amarah. 

“Bohong! Aku belum pernah hamil ataupun melahirkan 
seorang anak, Pa. Percaya padaku.” Anandhiya memohon. 

Pak Handy menajamkan tatapan beliau. “Jika apa yang 
dikatakan Surya bohong. Bisa kamu jelaskan alasan kepada 
Papa, kenapa kamu dulu pernah minta tinggal di Singapura 
selama 1,5 tahun, Nak? Apa alasannya?!" 

“Aku ikut menjaga kakak Surya yang sakit di sana, Pak. 
Anak dititipkan di panti asuhan, bukan buah hatiku. Tapi, 
anak dari kakaknya Surya yang sudah meninggal.” Tak ragu 
Anandhiya membongkar rahasia, demi menghindari terjadi 
kesalahapahaman ayahnya yang berkelanjutan. 


LAMA. 


Danan hanya dapat membaca berulang kali empat pesan 
yang dikirimkannya kepada sang istri dalam kurun waktu 
selama satu jam. Belum ada balasan satu pun, bahkan tanda- 
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tanda dibaca juga sama sekali tidak tampak. Wajar jika 
kegelisahan Danan jadi semakin bertambah setiap detik. 

Bagaimana wanita itu pertama kali menginjakkan kaki di 
kantor tadi, sekitar jam sebelas siang. Lalu, lanjut naik ke 
lantai teratas dari gedung perusahaan untuk menemui 
direktur utama yang notabene ayah mertuanya kini. Satu pun 
tak ada dilewatkan oleh Danan, terus terpantau detail. 

Hanya saja, ia tak pernah tahu pembicaraan apa yang 
dibicarakan istrinya dan juga sang ayah mertua di dalam sana. 
Danan merasa belum mempunyai kapasitas lebih untuk ikut 
campur, terlebih masalah pekerjaan. Namun, hatinya malah 
berkata lain, kecurigaan pun tak bisa ditepis. 

“Ngomong-ngomong lo kuat, ya. Kalau misalkan gue jadi 
lo, gue nggak akan kasih izin istri gue dekat mantannya lagi. 
Lo nggak cemburu, Dan?” Vino murni bertanya. 

Anggukan singkat dilakukan oleh Danan. “Jelas.” 

“Tapi, gue harus tahu dulu alasan Dhiya bertemu sama 
Surya. Nggak mungkin nggak ada tujuan jelas.” 

Setelah menyelesaikan perkatannya, Danan lalu 
mengambil kertas rancangan gambar terletak di atas meja 
dibawakan kepada sang ayah mertua. “Maka dari itu, gue 
mesti ke ruangan Pak Direktur buat mastiin apa yang lagi 
dilakukan istri gue sama si Surya di sana.” 

“Kamu nggak usah ke sana. Aku udah di sini.” 

"Vin, aku mau bicara berdua dengan Danan. Apa kamu 
akan marah kalau aku minta keluar sebentar?” 

Dengan gerakan begitu cepat, kepala Danan menoleh ke 
asal pemilik suara, sang istri. “Dhiya,” gumamnya pelan. 
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Vino pun buru-buru menggeleng sembari bangun dari 
kursi yang diduduki. “Nggak marah, Ya. Aku juga mau keluar 
beli minuman,” jawabnya cepat melangkah menuju ke pintu. 

“Makasi, Vi,” ucap Anandhiya dengan sopan. Senyuman 
tipis diperlihatkannya saat berpapasan dengan Vino. 

“Yoo, Ya. Sama-sama.” 

Sembari tetap memerhatikan sang rekan kerja semakin 
berjalan mendekat ke pintu, Danan belum memindahkan 
atensi dari sosok istrinya. Dan ketika, Vino sudah tak lagi di 
dalam ruangan, maka Danan segera saja menipiskan jarak 
dirinya bersama sang istri, maju sebanyak tujuh langkah. 

“Dhiyaa, kenapa chat-ku nggak dibalas?” Danan tak 
mampu menahan keingintahuan lebih lama. 

Tatapan pria itu kian intens, tatkala merasakan ada 
perubaham mimik wajah istrinya. “Kamu sama Surya ketemu 
'kan? Apa yang kalian bahas tadi?” tanya Danan lagi dengan 
tingkat rasa penasaran kian tinggi. Ingin segera tahu. 

Tepat setelah pertanyaannya selesai, kekagetan lantas 
melanda diri Danan, tatkala mendapatkan pelukan mendadak 
dari istrinya. Tidak lama kemudian, ia mendengar suara 
isakan kecil dikeluarkan oleh wanita itu. Tak disangkanya. 

“Kenapa kamu nangis, Naa?” Danan jadi tak paham akan 
tingkah istrinya. Ia sungguh dibuat bingung. 

“Aku lagi gedeg sama Surya. Dia bikin drama baru di 
depan Papa. Dia bilang aku hamil anak dia.” Anandhiya tak 
sungkan bercerita sambil menempelkan kepalanya di dada 
sang suami. Pelukan juga dieratkan olehnya sedetik 
kemudian. 
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“Padahal aku sama dia nggak pernah ngapain waktu kami 
pacaran, Danan. Aku juga nggak akan mau sampai harus 
punya anak dengan dia. Pria yang suka selingkuh.” 

“Mending aku punya anak dari kamu aja.” 

“Apa yang kamu bilang, Na? Mau punya anak dari aku aja, 
ya? Nggak salah dengar ‘kan aku? Hahaha.” 

“Nggak salah.” Anandhiya menjawab cepat. Dan, tak 
terdengar dalam suaranya yang dialunkan pelan. 

Danan semakin mengeraskan tawa. “Okelah ya, kalau gitu 
Anandhiya. Ntar malam langsung tancap gas aku." 

Selesai berkata, Danan pun melepaskan pelukan yang 
sudah sejak dua menit lalu mereka lakukan. Ia juga tak segan 
melemparkan tatapan yang jahil. “Boleh nggak, Na?” 

“Terserah kamu. Itu hak kamu sebagai suami.” 

Danan sungguh tak mampu untuk tidak tergelak kian 
keras karena jawaban dari sang istri. “Terus kesepakatan 
buat nggak punya anak selama kontrak nikah kita masih 
berlaku gimana, Na? Mau dibatalin nggak? Batalin aja, yuk.” 

“Bisa dibatalkan. Aku ingin balas kelakuannya Surya yang 
sudah menginjak harga diriku di depan Papa tadi. Aku nggak 
bisa maafin dia.” 


LAMA 


“Ap...apa katamu?” Kamu sedang berbohong 'kan?” 

"Apa aku terlihat seperti berbohong? Aku coba 
menyelamatmu, Ana.Balasan apa yang aku dapat? Kamu 
malah batal menikah denganku dan memilih Danan.” 
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“Seharusnya kamu tidak percaya begitu saja jika Nari 
bilang aku dan dia ada hubungan atau berselingkuh, Ana. Aku 
cuma mencintaimu seorang.” 

“Kalau kamu memang nggak selingkuh, kenapa waktu itu 
kamu malah mengakuinya, Surya? Bagaimana aku nggak 
berpikir sekarang kamu lagi berbohong?” 

Anandhiya memandang langit-langit kamar dengan 
kedua pelupuk mata yang mulai berair, hingga pandangan 
wanita itu juga dibuat perlahan mengabur. Cahaya lampu 
kamar yang menerangi pun tak terlalu dapat dilihatnya. 

“Cuma mimpi, kan?” gumam Anandhiya pelan. 

“Kenapa dia selalu aja hadir, sih? Kenapa aku suka terus 
mengingat Surya? Padahal, Surya sudah menghianatiku.” 

“Udah bangun, Na?” 

Anandhiya pun buru-buru bangun dari posisinya yang 
tengah berbaring, lantas duduk bersila di atas kasur. Atensi 
Anandhiya tertuju ke depan, tepat pada sosok sang suami 
yang tengah berdiri gagah, namun memunggunginya. 

“Udah,” sahut Anandhiya singkat. Tidak tahu harus 
mengeluarkan kata tambahan apa lagi sebagai jawaban 

“Aku kira kamu akan tidur sampai pagi, Dhiya.” 

Anandhiya tetap menggeleng pelan, walau sudah tahu 
jika suaminya tak akan melihat. Titik fokus darinya pun tidak 
berpindah dari pria itu yang sedang berganti baju. “Aku 
belum mandi dan sembahyang. Tadi sampai rumah 
ketiduran.” 

“Nggak mungkin juga aku tidur sampai pagi.” 

Setelah selesai menjawab, Anandhiya lalu turun dari 
tempat tidur. Melangkah cepat menuju ke suaminya. Sedetik 
selepas berdiri di belakang pria itu, tak ada kecanggungan 
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atau sungkan untuk Anandhiya memberi pelukannya. 
Mendekap dengan cukup erat. Melepaskan beban yang tengah 
dirasa. 

“Danan,” panggilnya kemudian dalam suara yang pelan, 
tapi terdengar begitu lembut. “Aku ingin bil—” 

“Apa, Na? Tumben mau peluk. Udah nggak sabar, ya 
pengin produksi anak? Sabar dulu, Sayang.” Sengaja memang 
Danan memotong perkataan istrinya. Lontaran guyonan juga 
telah ia rencana keluarkan guna menggoda wanita itu. 

Dan tak dapat dimungkiri bahwa detak jantung Danan 
pun bertambah oleh perlakuan manis dari istrinya. Tak 
pernah ia duga sama sekali. “Sabar, Na. Nunggu malam dikit, 
yah? Baru kita mulai proyek bikin anak. Aku udah siap, 
hahaha.” 

“Ngeselin emang, kamu.” Anandhiya pasti akan merasa 
kesal dikarenakan candaan suaminya. Tetapi, ia belum 
melepaskan lingkaran tangan, masih memeluk kuat. 

Danan pun terkekeh. Sudah bisa menebak jika reaksi 
yang diterimanya akan negatif. Meski demikian, ia tetap 
senang bisa menggoda sang istri. Dengan cekatan pula, lantas 
membalikkan badan. Alhasil, mereka saling berdiri berhadap- 
hadapan. 

“Danan.” Anandhiya berucap lembut dan senyum 
lumayan lebar dipamerkannya. “Boleh nggak minta janji sama 
kamu?” Anandhiya bertanya kali ini dengan nada yang serius. 
Tatapannya pun menyiratkan hal sama. 

Danan mengangguk. “Minta apa, Dhiya?” 

“Jangan pernah selingkuh, aku tahu kamu dulu player. 
Walaupun, kita nikahnya pura-pura. Jangan ada penghianatan 
tolong.” Anandhiya mengutarakan permintaan. 
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Kekehan tawa diluncurkan oleh Danan. Cukup tak paham 
akan sikap istrinya malam ini. Sungguh, ia belum bisa 
mengerti. Meski demikian, Danan mengiyakan saja apa yang 
diinginkan istrinya dengan mudah. Tak keberatan. 

“Aku nggak akan selingkuh, Na. Sekalipun dulu kamu 
suka bilang aku ini player.” Danan menanggapi dengan cepat. 

“Lagian, kalau udah nikah. Aku mau setia dengan satu 
wanita. Istriku. Itu kamu, Dhiya,” imbuhnya lalu. Tidak ada 
kebohongan atau bualan yang dilontarkan Danan. 

“Kata kamu pernikahan kita nggak pura-pura lagi 'kan, 
Na? Kok, tadi ngomongnya gitu.” Kini pertanyaan sarat akan 
kebingungan diloloskan oleh pria itu. 

Anandhiya tersenyum. “Oh, kamu mau kita jadi nikah 
selamanya? Terus tinggal bareng serumah dan kita juga 
punya anak?” Bukannya menjawab, ia malah balik bertanya 
dengan konyol. Ceritanya, ingin mengetes dan memastikan. 

Danan pun mengembuskan napas jengah. “Iyalah, Na. 
Nggak usah nanya lagilah kalau misalkan paham,” jawab pria 
itu sedikit ketus dan juga sarat akan kekesalannya. 

Anandhiya menjadi tertawa. “Make me love you, Sayang. 
Then, I'm your.” Selesai mengucapkan kalimatnya dalam 
bahasa Inggris yang lancar, Anandhiya pun menjinjitkan kaki 
dan kian mencondongkan badannya ke depan, pada sang 
suami. 

Cup! 

Tubuh Danan seketika dibuat suskes membeku selepas 
kecupan singkat di bagian pipi kiri diperolehnya secara tiba- 
tiba, dilakukan sukarela tanpa diminta. Sungguh, Danan tidak 
menyangka sama sekali mendapatkan hadiah indah. Debaran 
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jantungnya semakin meningkat, terlebih lagi ia dipamerkan 
senyum cantik istrinya. Danan sungguh jadi terpukau. 

“Aku mencintaimu, Anandhiya. Love me,” ucap pria itu 
dengan lancar. Menyuarakan perasaan untuk sekian kali agar 
sang istri tahu cintanya yang besar dan tulus. Tak pura-pura. 


VVVVVY 
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6 - KEMESRAAN 


Kecupan manis yang didaratkan istrinya menjadi 
sentuhan indah terakhir didapatkan Danan kemarin malam, 
sayang tidak ada kelanjutan romantisme tercipta. Batal pula 
rencana nakalnya untuk mengajak sang istri berperang di atas 
kasur untuk yang pertama kali. Ia, sedikit kecewa. 

Pekerjaan mendadak dari manajer di kantor tidak bisa 
Danan abaikan. Ia bahkan harus lembur sampai dini hari guna 
menyelesaikan semuanya. Jam tidur harus rela diundur, 
untung saja keesokan harinya libur. Danan bisa bangun lebih 
siang dan mengistirahatkan pikiran sejenak. 

"Ayaahh.” 

"Papahh.” 

“Uhuukk...uhuukk.” Suara batuk diluncurkan oleh Danan 
lumayan keras. Ia pun jadi tersedak tiba-tiba karena 
menelan nasi goreng yang belum terkunyah dengan baik. 

“Sayang, Ayahh.” 

“Uhukk...Uhukk.” Danan masih terbatuk. Meski, telah 
coba untuk diredam sembari mengatur napas. 

“Pelan-pelan makannya, Danan.” 

Sementara itu, Danan belum menanggapi. Meneguk 
segelas air yang diberi istrinya. Setelah tersisa setengah, ia 
lalu berhenti minum. Kembali mengatur napasnya supaya 
mampu menghirup oksigen sebagus seperti tadi, sebelum 
peristiwa tersedak terjadi akibat ulah dilakukan istrinya. 

“Udah mendingan? Minum lagi, ayo sekarang.” 

Hanyalah anggukan kepala singkatnya yang Danan pilih 
lakukan guna menjawab pertanyaan dari wanita itu. Dan, ia 
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menurut saja. Menenggak air mineral yang masih dirinya 
sisakan barusan, lalu diminum hingga habis di dalam gelas. 

“Na...,” panggil Danan dalam nada kecil. 

“Anandhiya.” Nama sang istri dialunkan olehnya dengan 
begitu lembut, namun ada penekanan. Ia juga tak 
memindahkan atensi dari mata sang istri, menatap lekat. 

Bukan terpesona akan iris indah dari wanita itu, tetapi 
tercipta pada dua matanya sorot yang sedikit kesal. Tentunya, 
berkaitan erat dengan tingkah sang istri barusan. Belum bisa 
dihilangkan, bukan berarti juga ia jadi marah. 

“Kenapa? Kamu pengin nambah nasi gorengnya lagi? Di 
dapur udah nggak ada. Mau aku bikinin?” tanya Anandhiya 
serta mencoba menebak-nebak yang mungkin diinginkan 
oleh suaminya. Siapa tahu pula, ia benar. 

“Nggak, Na. Aku nggak pengin nambah. Bahkan, aku udah 
hilang selera makan,” jawab Danan secara cepat. Tak 
membiarkan sang istri mengeluarkan celotehan yang dapat 
panjang dan berakhir dalam durasi waktu lama. 

“Kenapa bisa? Udah kenyang?” 

Danan menggelengkan kepalanya. “Belum. Yang ada. 
Malahan malas makan gara-gara kamu, Na.” 

Anandhiya menampakkan kebingungan nyatanya dalam 
pancaran mata, manakala memandang sang suami. Ia tak 
memahami. “Kenapa gara-gara aku, Danan?” 

“Emang aku apain kamu, ya?” Wanita itu pun lantas 
bertanya sambil mengarahkan badan ke arah sang suami 
yang duduk tepat di samping kanannya. Ia penasaran. 

“Bukan kamu, Na. Tapi, karena video anak-anak kecil 
yang kamu putar, Anandhiya,” jawab Danan secara jujur. Lalu, 
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mengarahkan jari telunjuk tangan kanannya ke ponsel sang 
istri yang diletakkan di atas meja makan. 

Suara tawa Anandhiya terluncurkan. Merasa lucu akan 
alasan diutarakan suaminya. Sedikit geli juga. Dan, ia tidak 
menyangka sebenarnya. Rasa penasaran turut muncul dalam 
benak wanita itu secara tiba-tiba. 

“Kenapa sama video yang aku putar? Anak-anak itu lagi 
belajar buat bilang 'Papa' sama “Ayah', diajar sama Ibu 
mereka. Aku aja dibuat gemas nontonnya.” Anandhiya pun 
mengutarakan pembelaan, sebab tak ada yang salah akan 
video yang dilihat. Biasa saja, malahan terbilang lucu. 

Danan menyeringai lebar. Sudah sangat menduga bahwa 
kalimat-kalimat pancingan yang telah direncanakan apik 
untuk diucapkan, sukses dibalas oleh istriya dengan jawaban 
yang diinginkan pula. Misi Danan tak gagal. 

“Oh, kamu pengin punya anak yang gemas sama lucu 
kayak di video ‘kah, Na?” Godaan Danan lolos dan tangannya 
telah bergerilya bebas melingkar di pinggang ramping 
istrinya, tak diperoleh penolakan. Ia tambah senang. 

“Iya, aku pengin,” jawab Anandhiya dengan apa adanya. 
Ia mengangguk lumayan bersemangat. “Emangnya kamu juga 
nggak mau punya anak yang lucu, Danan? Terus ntar kamu 
dipanggil “Papa dengan yang gemas sama anak kita?” 

“Hahaha. Maulah aku, Na. Seru pasti kalau misalkan 
dipanggil kayak gitu," tanggap Danan santai. Ia pun tak kuasa 
menyembunyikan tawa. Dikeluarkan cukup lantang. 

“Gimana aku mau dipanggil ‘Papa’ kalau kita ini aja belum 
pernah produksi,” tambah Danan. Celetukan sarat akan 
keinginannya diutarakan saja secara gambang. 
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Kini, tawa Anandhiya yang terlolos lumayan keras. 
Memandang mata teduh suaminya pun jadi salah satu favorit 
wanita itu sedari kemarin. Perlahan-lahan, perasaannya 
kembali tumbuh untuk sang suami, seperti saat SMA dulu. 

“Tadi malam, kamu bukannya yang pilih lembur daripada 
produksi anak?” Anandhiya jelas membalas dan tak ingin 
kalah atas sindiran halus sang suami. 

Danan terkekeh geli. “Tuntutan pekerjaan kayak biasa, 
Na. Kalau nggak aku selesaiin. Papa kamu ntaran pasti akan 
siap pecat aku. Mau tanggung jawab kamu, hm?” 

“Nggak,” jawab Anandhiya singkat. 

“Nggak apa-apa kamu sibuk dengan kerjaan kantor. Asal 
nggak lupa ajak aku bulan madu. Belum pernah kita.” 

“Haha. Mau minta diajak bulan madu? Yakin kamu, Na? 
Nggak lagi bercanda 'kan?” Danan menggoda. 

Tingkatan dari detak jantung tidak bisa ia hindari, ketika 
menerima usapan yang lembut pada bagian lengan atas 
tangan kiri dari istrinya. Danan sedikit tidak percaya diri saat 
wanita itu menyenderkan kepala di bahunya. 

“Aku belum mandi, Na. Jangan sampai kamu jadi pingsan 
karena bau badanku, yah.” Danan berguyon secara sengaja 
guna menutupi rasa malunya sendiri, cara tertepat. 

“Nggak apa-apa,” jawab Anandhiya santai. 

“Aku juga nggak apa-apa, seandainya harus kasih napas 
buatan kalau kamu pingsan, Na.” Danan bercanda. 

Anandhiya secara otomatis kembali duduk tegak. Ia 
lantas memandangi suaminya. “Seriusan? Selama dua bulan 
ini kita nikah, seingatku ya. Kamu belum pernah menciumku.” 

Kikikan tawa Danan mengeras. “Emang belum.” 

“Mau sekarang aja aku praktikin, Na?” 
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“Up to you.” Anandhiya menjawab enteng. Lalu, kelopak 
mata wanita itu menutup secara perlahan ketika sang suami 
memulai pagutan yang lembut di permukaan bibirnya untuk 
yang pertama kali. 

“ASTAGA! KALIAN!” 

Demi apa pun, Danan rasanya sungguh berat, ketika 
harus melepas tautan bibir mereka. Ciumannya yang baru 
seperkian detik dilakukan bahkan belum memanas, tapi ia 
harus segera menyudahi karena kehadiran dan teriakan sang 
ibu yang baru tiba di rumahnya. Tak mungkin dilnjutkan. 

“Masih pagi, jangan mesra-mesraan kalian. Apalagi, ada 
Mama di sini sekarang.” 

“Kenapa, Ma? Nggak boleh apa, ya aku cium mantu 
Mama?” Pertanyaan konyol diluncurkan oleh Danan sebagai 
bentuk kekesalan atas protes dari ibunya. 
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“Maaf untuk insiden tadi, Ma. Kami harusnya nggak kayak 
gitu. Anandhiya berucap dengan canggung dan juga sedikit 
tak nyaman dikarenakan aksi ‘ketahuan berciuman. 

Ibu Tika menggeleng pelan sambil tertawa kecil. Cara 
sang menantu meminta maaf di mata beliau terlihat lucu. 
Terlebih lagi, Ibu Tika tak merasa marah. “Tenang saja, Nak. 
Tidak perlu minta maaf dengan Mama.” 

“Wajar-wajar saja kalian seperti itu, Nak. Mama dapat 
memaklumi karena kalian pengantin baru. Waktu masih 
muda, Mama dan Papa juga seperti kalian berdua.” 
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Tawa Danan seketika jadi keluar lebih keras selepas 
mendengar jawaban lucu yang diluncurkan sang ibu. Dengan 
cepat pula ia menelan air di dalam mulut agar tak tersedak. 

“Baguss, Ma. Pengantin baru kayak kami ini emang lagi 
suka mesra-mesraan. Untung Mama udah mau ngerti gimana 
perasaanku." Celotehan diloloskan Danan dalam nada canda 
yang kental, juga dilengkapi tawa renyahnya. 

“Lain kali, kalau ingin bermesraan, ingat kunci pintu 
depan rumah. Biar nggak ada yang ngintip, Nak.” 

Kekehan tawa Danan kian mengeras dikarenakan 
sindiran halus sang ibu. “Oke, Ma. Siap dilaksanakan.” 

“Lagian mana aku tahu, kalau Mama akan datang ke sini. 
Nggak ada telepon aku dulu. Mungkin aku dapat jemput 
Mama. Hari ini aku libur.” Danan menambahkan. 

“Tidak usah kamu repot jemput Mama, Nak. Datang 
Mama bisa sendiri naik mobil,” jawab Ibu Tika santai. 

“Lain kali juga kalau kalian lagi mau bermesraan. Di 
kamar saja, Nak. Tapi, jangan juga di pagi hari.” Beliau pun 
lanjut melontarkan saran yang terkesan guyonan belaka. 

Demi apa pun, Danan tak bisa untuk mengurangi tawa 
sebab perkataan sang ibu yang sekian kali terdengar lucu di 
telinganya. “Di kamar udah bosan, Ma.” 

“Lagian yang tadi nggak sengaja kita. Salahin mantu 
Mama yang cantik ini buat aku terpesona.” Kalimat bernada 
godaan diluncurkannya dengan begitu enteng. 

Kemudian, seringaian nakal yang dibentuk lumayan lebar 
oleh Danan kini digantikan ekspresi kesakitan, akibat 
remasan diperolehnya di bagian lengan tangan kiri yang 
dilakukan sang istri, benar-benar diluar dugaannya. 
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“Sakitt, Na! Suka banget siksa suami,” sindir Danan 
terang-terangan. Kekesalannya muncul. 

Anandhiya cepat menampakkan delikan kedua matanya 
sebagai balasan. “Jangan suka ngomong alay juga.” 

“Bilang istri sendiri cantik, aku yang alay? Nggak suka apa 
dipuji sama suami?” balas Danan santai. Ia memang sengaja 
memancing agar argumen sang istri keluar. 

“Biasa aja, kok,” jawab Anandhiya cuek. “Aku sering 
dibilang cantik. Bukan cuma kamu,” tambahnya. 

Ekspresi Danan pun seketika jadi berubah. Rasa panas 
bahkan mulai tercipta dalam dadanya. “Cowok mana aja yang 
berani bilang kamu cantik, Na? Nggak tahu apa, ya mereka 
kalau sekarang kamu udah nikah dan punya suami?” 

Tawa Anandhiya lepas, setelah menyaksikan raut wajah 
kesal suaminya. Dan secara refleks pula dirinya, lantas 
menangkupkan tangan di masing-masing pipi pria itu. Ia tak 
bisa mengurangi suara tawa, malah kian kencang. 

“Iya. Udah tahu, kalau aku udah nikah. Sama punya suami 
yang lumayan cemburuan juga,” celetuknya diiringi 
senyuman lebar. Kecantikan Anandhiya semakin terlihat 
bertambah saja kini. Tawanya belum hilang. 

“Bagus, kalau begitu,” sahut Danan dengan kesan yang 
sedang acuh tak acuh. Kontras akan lengkungan di kedua 
sudut bibirnya yang ditarik ke atas. 

“Haha. Maklumin putra Mama ini, Nak.” Ibu Tika ikut 
menanggapi ucapan menantu kesayangan beliau. 

“Danan memang memiliki sifat pencemburu seperti 
Papanya. Diwariskan.” Ibu Tika lanjut berbicara. Beliau ingin 
memberi tahu sang menantu tepatnya. 
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Anandhiya mengangguk, tanda bahwa sudah dapat 
memahami perkataan ibu mertua yang ia dikasihinya itu. Tak 
dapat dielak jika Anandhiya sudah menganggap ibu dari sang 
suami layaknya orangtua kandung sendiri. 

“Iyah, Ma. Nggak apa-apa juga Danan cemburuan. Artinya 
dia sayang denganku.” Rangkaian kalimat tersebut 
dilontarkan oleh Anandhiya tanpa merasa malu. Berkata apa 
adanya dan jujur. Tidak akan gengsi mengakui. 

Jelas saja, Danan akan menanggapi begitu positif serta 
senang dengan jawaban istrinya. Kecupan sayang pun 
didaratkan oleh Danan kemudian di pucuk kepala wanita itu. 
Bukan terjadi secara refleks, namun sudah direncanakan. 

“Baguslah udah paham, kalau suaminya cinta. Ya, nggak 
perlu dikasih tahu lagi ntar,” ucap Danan dengan nada 
riangnya yang sengaja dibuat. Ingin menunjukkan bahwa ia 
tengah sangatlah merasa senang. Tak takut kentara. 

Sekali lagi kecupan sayang dihadiahkan olehnya. Kali ini 
pada kening sang istri. “Cuma aku seorang berhak bilang 
kamu cantik, Na. Cowok lain kamu anggap mereka cuma 
pengin gombal. Harus kamu abaikan.” 

“As you want,.” Anandhiya memilih mengiyakan saja agar 
tak timbul perdebatan. Sejak tadi pun atensinya tidak 
berpindah dari mata sang suami, memandang dalam tatapan 
yang juga kian intens dan lekat. 

“Sudahi dulu acara bermesraan kalian. Nanti dilanjut saat 
Mama pulang.” Ibu Tika berceloteh sembari berupaya 
menahan senyuman beliau agar tak melebar. 

“Lebih baik kalian makan dulu masakan-masakan enak 
Mama. Harus dihabiskan. Mama khusus buatkan untuk kalian 
berdua, Nak," perintah Ibu Tika kemudian. 
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Tangan-tangan beliau dengan gerakan yang cekatan 
mengeluarkan sekitaran lima kotak plastik yang berukuran 
sedang dari tas. Dibuka lebih dahulu penutup semuanya. 
Barulah lantas diletakkan di atas meja makan. 

“Walau kalian sudah sarapan. Makanan Ma—” 

“Hueekk...hueekk.” 

Ibu Tika seketika terperanjat kaget karena secara tiba- 
tiba pula, menantu beliau mual-mual. Ibu Tika tidak butuh 
waktu yang lama untuk menarik kesimpulan. Rasa bahagia 
melingkupi beliau kini karena sang menantu akan memberi 
seorang cucu baru yang akan melengkapi keluarga. 

“Huek...huekk.” Anandhiya tak kuasa menahan mual yang 
tengah bergejolak di dalam perutnya kini. Tidak dapat 
mencium aroma seafood yang ia benci. 

“Kalau ingin muntah keluarkan saja, Nak. Mama dulu saat 
hamil muda sering sekali mengalami mual dan muntah. Masih 
wajar menurut Mama.” Ibu Tika berbagi pengalaman beliau 
terdahulu kepada sang menantu. 

“Nanti kalau mualnya sudah hilang. Habiskan air ini ya, 
Nak,” pinta Ibu Tika dengan suara yang lembut sembari 
menyerahkan gelas yang sudah diisi penuh air mineral. 

Bola mata Anandhiya membulat. Benar-benar tak 
menyangka bahwa perkataan ibu mertuanya. “Hamil? Aku—" 

“Hahaha. Dhiya nggak lagi hamil, Ma. Dia itu punya 
keantian sama cumi-cumi. Lihat dan cium baunya pasti bakal 
langsung mual. Kayak alergi juga gitu, Ma.” 

“Cucu Mama masih dalam proses pembuatan. Ntar udah 
sukses pasti Mama yang kami kasih tahu pertama,” imbuh 
Danan dengan celotehan kentalnya. 
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“Mama kira Dhiya hamil.” Ibu Tika menanggapi sedikit 
kecewa dan tidak mampu beliau sembunyikan. 
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7 - HOBI MENGGODA ISTRI 


“Bikin apaan, Naa?” tanya Danan tepat pada telinga 
bagian kiri istrinya, sengaja diucapkan begitu pelan. Dan, 
nyaris seperti tengah berbisik. “Bikin apa?” tanyanya lagi. 

Danan juga secara terencana mengeluarkan nada serta 
juga suaranya supaya terdengar manja serta seksi sekaligus 
guna menggoda sang istri. Danan lalu terkekeh senang, 
manakala berhasil membuat wanita itu terkejut karena 
ulahnya. 

“Santai, Na. Santai,” ucap Danan ringan dan berupaya 
merayu sang istri agar tidak marah dengan cara memijat- 
mijat halus kedua bahu wanita itu dalam gerakan yang halus. 

“Kamu udah bangun, ya?” Anandhiya balik bertanya. 
Ekspresinya biasa-biasa saja. Tak terlihat kesal. Tatapan yang 
ditunjukkan pada suaminya pun teduh. 

Danan dengan cepat mengangguk singkat, membalas 
pertama kali untuk pertanyaan diloloskan sang istri. “Kalau 
aku belum bangun mana mungkin sama kamu di sini, Na.” 

“Ha. Lucu nggak jawabanku barusan, Dhiya?” Danan 
kemudian tertawa lumayan kencang dan menganggap bahwa 
rangkaian kalimatnya barusan sebagai suatu lelucon yang 
sukses menghibur. Danan percaya akan bakat lawaknya. 

Sementara, Anandhiya belum mengubah ekspresi di 
wajahnya. Tetap tampak datar. Tak merasa lucu sedikit pun. 
“Lucu kamu bilang, Danan? Yang ada malahan garing aku 
dengarnya.” komentar Anandhiya blak-blakan. 

Kekehan kembali diluncurkan Danan. “Iyaaa. Kalau nggak 
lucu menurutmu. Ya, lupakan aja, Na.” 
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“Anggap aja aku nggak ngomong apa-apa tadi. Oke, 
Dhiya?” Danan meminta santai seraya mengedipkan mata 
bagian kanannya dengan gaya yang sedikit nakal. 

“By the way. Panggil namaku jangan suka berubah tolong, 
Sayang. Pilih antara ‘Na’ atau ‘Dhiya’. Belajar buat konsisten 
manggilnya. Ngerti nggak kamu, Sayang?” 

Kikikan tawa Danan mengeras, selepas mendengar 
keluhan dari istrinya. “Bukan aku lagi nggak konsisten panggil 
namamu, Sayang. Kamunya aja yang suka bingung.” 

“Atau kamu yang gagal paham selama ini, ya,” sindir 
Danan balik dengan santai. Tak takut istrinya jadi sebal. 

“Lagian ‘Na’ itu panggilan sayangku ke kamu waktu kita 
berdua SMA. Pas masa indahnya kita PDKT.” 

“Sekarang aku lebih sukanya panggil kamu ‘Dhiya’. Tapi, 
tetap aja yang dulu nggak dapat mudah aku hilangin. Namamu 
yang kepanjangan, Sayang.” Danan menjelaskan. 

Anandhiya segera mengembuskan napas jengahnya 
selepas celotehan sang suami selesai diucapkan. Ia hanya 
meluncurkan satu buah pertanyaan. Tetapi, pria itu malahan 
memberi penjelasan lumayan panjang hingga ia dilanda 
kebosanan sendiri mendengarnya, sungguh. 

“Punya aja emang kamu jawaban, yah, Danan. Oke, 
terserah kamu memanggiku apa,” sahut Anandhiya 
kemudian. Terkesan cuek bebek. Ia malas berdebat pagi ini. 

“Makasih juga, Sayang,” balas Danan dengan senang. 
Sedetik setelah berucap, ia mendaratkan kecupan di kening 
sang istri dan hendak berlanjut ke bibir merah wanita itu, tapi 
harus tertunda karena istrinya memundurkan wajah. 

“Nggak boleh 'kah, Na?” Danan refleks meloloskan 
kalimat tanya dengan raut wajah bingungnya. 
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Kali ini, tawa Anandhiya sukses keluar. Sungguh, ia tak 
bisa menahan diri untuk tidak tergelak. “Pagi-pagi udah mau 
main nyosor aja. Yang semalam nggak puas?” 

Ekspresi bingung Danan belum hilang. “Semalam, Dhiya? 
Emang kita berdua ngapain aja, Na?” 

“Kamu nggak ingat kita ngapain aja kemarin malam, 
Sayang? Serius?” Anandhiya ingin mengerjai sang suami. 
Mungkin akan menyenangkan jika dilakukannya. 

Danan mengangkat bahu. Ia sama sekali tidak dapat 
memahami maksud pertanyaan dilontarkan istrinya. Terlebih, 
ia tak mengingat kejadian yang melibatkan mereka semalam. 
Rasanya, ia dan wanita itutak berbuat apa-apa. 

“Seriuslah, Na. Kalau misalnya aku tahu. Aku nggak akan 
nanya sama kamu, Dhiya.” Danan menjawab dengan nada dan 
sorot mata sedikit kesalnya. 

“Seingatku, malam kemarin aku buat laporan dari kantor 
sampai lembur, jam dua pagi baru dapat istirahat.Itu pun 
ketiduran di sofa.” Danan melanjutkan. 

“Nah, tadi waktu bangun juga di sofa. Ya, kali kita bisa 
produksi anak kalau nggak tidur bareng kemarin di kasur, Na. 
Mustahil bangetlah kayaknya terjadi. Danan lalu lanjut 
mengeluarkan hal yang kini sedang terpikirkan di dalam 
kepala secara gamblang dan juga terang-terangan. 

“Mesummm!” Ejekan Anandhiya keluar dan turut 
dilengkapi cubitan diberikannya di bagian lengan tangan 
kanan sang suami dengan cukup keras. 

“Siapa yang bilang kita produksi anak kemarin? Yang ada 
kamu tidurnya ngorok tidurnya semalam. Yakin kamu nggak 
ingat? Aku bekap mulut kamu pakai masker kamu juga nggak 
sadar kemarin?” pertanyaan diloloskan Anandhiya bertubi- 
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tubi dalam nada penasaran yang cukup tinggi. Tentu tak 
percaya akan jawaban sang suami. 

Danan membulatkan kedua bola matanya. “Hah? Jadi, 
kamu bekap mulutku pakai masker? Kenapa nggak pakai 
mulut kamu aja? Aku pasti langsung berhenti ngorok.” 

Delikan diperlihatkan Anandhiya, sebab tidak suka akan 
suara tawa yang diluncurkan suaminya pasca mengeluarkan 
kalimat godaan. “Malah ketawa!” 

“Lihat hasil dari sikutan tangan kamu kemarin ke aku. 
Dahiku merah gara-gara nyium lantai. Kamu ya lagian tidur 
nggakpernah bisa diam, kayak cacing,” sindir Anandhiya. 

Bukannya meredam gelakan tawanya. Danan kian 
mengeraskan. Apalagi, kini sang istri memerlihatkan pada 
dirinya warna merah yang tercetak di dahi wanita itu. Tak 
bisa memungkiri di matanya terlihat seperti pemandangan 
yang lucu. Ekspresi kesal sang istri juga disukainya. 

“Aduh, kesian kamu dah, Sayang.” Danan kemudian 
menunjukkan empatinya atas apa yang terjadi pada sang istri. 
Namun, ia malah tersenyum jahil dan menatap nakals. 

“Sini, aku kasih obat dulu supaya jidatmu yang lagi merah 
cepat hilang, Sayangg,” ucap Danan riang sambil menarik 
pinggang istrinya. Ia melingkarkan tangannya di sana dengan 
sempurna. Jarak di antara mereka terkikis. 

“Yahh, Danannn!” seruan protes diluncurkan Anadhiya, 
setelah mendapat kecupan bertubi dari sang suami di 
keningnya. Tentu, tanpa minta izin lebih dulu. 

“Haha. Apa sih, Na? Aku cuma pengin bantuin kamu biar 
merahnya cepat hilang. Tapi, ini kenapa muka sama pipi kamu 
ikutan merah, Sayang?” Godaan diluncurkan Danan. 
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“Daanaannnn!” Anandhiya pun berseru lagi. Dan, kali ini 
sambil menutup wajahnya dengan kedua tangan. Tak mau 
sampai sang suami melihat ekspresi malunya. 
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“Anandhiya.” Danan memanggil dengan lembut. Namun, 
tidak disertai mengarahkan pandangan pada sosok istrinya 
yang sedang duduk di pinggiran ranjang. Danan sendiri 
tengah fokus mengancing kemeja putih kerjanya. 

“Ada apa, ya?” Reaksi ditunjukkan Anandhiya lewat 
kalimat tanya yang dialunkan dengan suara halus. 

Atensi dari wanita itu sudah dipusatkan pada sosok 
suaminya. Kegiatan mengetik pesan di ponsel pun barang 
sejenak dihentikan oleh Anandhiya. “Mau minta apa?” 

“Ayoo bilang cepat, Danan.” Bukan berniat mendesak 
sebenarnya, wanita itu lebih suka to the point. 

“Kamu mau bantu aku pakai dasi nggak, Na?” 

Ekspresi wajah yang sarat dengan ketidakpercayaan 
dipamerkan Anandhiya kala matanya dan sang suami kini 
saling bersitatap. “Pakaiin kamu dasi?” konfirmasinya. 

“Setiap pagi kamu biasa pakai dasi tanpa bantuan dari 
siapa pun bukan? Kenapa tiba-tiba minta aku pakaiin dasi? 
Sehat ‘kan ya kamu, Danan?” Berbagai pertanyaan diloloskan 
Anandhiya dikarenakan merasa konyol dengan permintaan 
dari sang suami kepadanya tadi. 

“Sehatlah, Na. Kalau lagi sakit pasti aku akan pilih diam di 
rumah, daripada pergi ke kantor buat kerja,” sahut 
Danansantai sembari melangkah mendekati sang istri. 


66 


“Aku emang bisa pakai dasi sendiri. Tapi, sekali-kali 
sebagai istri kamu bantu aku dong, Dhiya.” 

“Ada rekan kerjaku di perusahaan Papamu yang waktu 
pasang dasi pasti selalu suka dibantu sama istrinya dia.” Pria 
itu lanjut bercerita, memberikan contoh agar sang istri lebih 
cepat memahami. Ia juga berniat menyindir sesungguhnya. 

“Kamu ingin diperlakukan manis kayak temanmu juga?” 
Anandhiya pun mampu dengan mudah menebak. Titik fokus 
pandangannya terus terarah pada sosok sang suami yang kini 
sudah ikut duduk di pinggiran ranjang. 

“Iyalah, Na. Lama emang kamu pekanya, Sayang. Keburu 
habis waktuku nunggu kamu ngerti.” Untaian kata demi kata 
jawaban yang terluncur, terselip pula sindiran halus di 
dalamnya. Danan melakukan secara sengaja. 

“Iya udah, pakai aja sendiri. Nanti sampai di kantor 
kesiangan bukan salahku.” Anandhiya membalas cuek. 

“Tolong pakaikanlah, Sayang. Oke? Kamu adalah istriku 
yang baik dan juga rajin.” Rayuan Danan keluar guna 
berupaya membujuk istrinya. Tentu, ia harus berhasil. 

Tawa Anandhiya sukses keluar akibat tingkah dari sang 
suami yang di matanya terlihat geli. Namun, ia juga berhasil 
dibuat terhibur. Lantas, respons yang diberikan oleh 
Anandhiya yakni gelengan kepala singkat saja. 

“Pakailah sendiri, Sayang,” balas wanita itu dalam nada 
suara yang persis sama seperti yang suaminya katakan 
barusan. “Sudah mengerti 'kan, Suamiku? Jangan manja.” 

Danan terkekeh oleh ekspresi manis yang saat ini sedang 
tercetak di wajah istrinya. “Duhh, menyuruhku pakai dasi 
segala dan nggak boleh bersikap manja.” 
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“Padahal, kamu yang nggak bisa pasang dasi, Na. Nggak 
mau ngaku?” Kali ini Danan menyerang. 

Keterkesiapan ditunjukkan Anandhiya segera lewat 
mulutnya yang sedikit menganga dan masing-masing bola 
mata ikut melebar. “Dari mana kamu tahu?” 

“Sahabat-sahabat kamu yang bilang, Na.” Danan 
menjawab jujur dilengkapi tatapan mengejeknya. 

“Lagian, sejak zaman kita SMA kamu emang terkenal 
nggak bisa pakai dasi sendiri, walau kamu pintar dan sering 
dapatin juara umum.” Danan berceloteh ria. Kali ini, ia turut 
mengeluarkan tawa dengan lumayan keras. 

“Dulu, pas mau ada sidak. Kamu pernah minta aku buat 
bantu kamu pasang dasi. Ingat nggak kamu, Dhiya?” 

Seketika pada pipi-pipi Anandhiya muncul semburat 
merah, merasa malu dengan masa lalu jelek yang kembali 
diingatkan oleh sang suami. “Nggak usah buka aib-aibku yang 
dulu, Danann. Memalukan tahu nggak!” Anandhiyakemudian 
mengingatkan. Ia bicara dalam nada yang lebih galak. 

“Hahah. Kirain kamu udah lupa, Na.” 

Anandhiya menggeleng pelan sambil menundukkan 
kepalanya. “Mana mungkin aku bisa lupa.” 

“Waktu kamu pakaiin aku dasi waktu itu, aku rasanya 
grogi banget, Danan. Jantungku juga deg-degan. Nggak bisa 
aku lupakan sampai sekarang tatapanmu.” Anandhiya pun 
tidak sungkan untuk mengakui. Gengsinya sudah mulai hilang. 

Kekehan tawa Danan jadi semakin mengeras, setelah 
mendengar jawaban istrinya. “Berarti pas itu kamu udah 
mulai ada rasa gitu sama aku yah, Na? Benar nggak?” 

“Sedikit aja tapi,” sahut Anandhiya berbohong. 
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Danan belum mampu menghentikan kekehan tawa. 
Pastinya tak akan percaya akan jawaban sang istri. “Yakin 
cuma sedikit doang rasanya, Na? Nggak banyak, ya?” 

“Nggak perlu gengsilah buat ngaku jujur. Mata kamu 
kentara banget kelihatan kalau lagi pura-pura jawab lho 
kayak tadi.” Danan belum berhenti menggoda. 

“Iya, kalau aku emang ada rasa ke kamu pas SMA cukup 
dalam gimana, Na?” Pria itu memancing. 

“Mana aku percaya. Dulu kamu player di sekolah, Danan. 
Nggak mungkin kamu suka denganku. Paling cuma sebatas 
naksir.” Anandhiya menanggapi santai dan tak akan percaya 
mudah akan penuturan suaminya. 

“Siapa bilang? Kamu itu cinta pertamaku, Na. Ini aku 
nggak bohong ini.” Danan membentuk huruf V menggunakan 
dua jari tangan kanannya. Dilengkapi pula cengiran yang 
lebar. 

“Cuma waktu SMA aku nggak berani bilang ke kamu, Na. 
Aku merasa nggak pantas aja deketin kamu.” 

Anandhiya melebarkan senyumnya karena ucapan sang 
suami. “Tapi, sekarang kamu pantas jadi suamiku.” 

Danan terkekeh keras kembali. “Pantas untukmu cintai 
juga nggak, Na?” godanya balik tentu, menebak-nebak. 

Anggukan mengiyakan dilakukan Anandhiya mantap. 
Tidak sedikit pun ada keraguan. “Udahpanteskok. Jadi, Ayah 
untuk anak-anakku juga udah bagus kok.” Celotehan canda 
dikeluarkan Anandhiya yang lalu dilanjutkan mengecup 
singkat kening dan berlanjut ke bibir suaminya. 

“Bisa ganas pagi-pagi juga, Dhiya. Tapi, nggak apa-apalah 
senang-senang aja aku.” Danan berucap riang. 
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“Anggap aja sebagai hadiah dariku karena kamu udah 
pesan hotel di Lovina untuk bulan madu kita.” 

Danan membelalakan matanya. “Dari mana kamu tahu 
kalau aku udah booking salah satu kamar di hotel yang ada di 
Lovina, Na?” tanyanya begitu penasaran, tidak menyangka 
jika rahasianya bisa diketahui sang istri. 

“Dari ponsel kamu. Tadi, nggak sengaja lihat.” 


LAMA, 
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8 - CANDA SAMA MERTUA 


Jam makan siang telah dimulai 15 menit lalu, tetapi 
Danan belum bisa mengisi perut keroncongannya dengan 
makanan di food area yang disediakan kantor. Ia memilih 
lebih dahulu menyerahkan dokumen kepada mertuanya. 

“Duhh, nervous.” Danan bergumam dengan suara 
beratnya yang dikeluarkan sangat pelan, kala sudah berdiri di 
depan ruangan direktur utama, ayah dari Anandhiya. 

Danan pun mengurungkan niatan mengentuk daun pintu 
sampai rasa groginya berkurang sedikit. Ia memang masih 
kerap saja seperti ini. Ya, gugup bertemu sang ayah mertua. 
Walau, untuk sekadar urusan pekerjaan. 

“Kenapa di sini, Nak? Tidak masuk?” 

Kekakuan seketika menjalari kedua tangan beserta juga 
kaki-kaki Danan, ketika suara lembut milik sang ibu mertua 
menyapa masing-masing gendang telinganya. Tidak dapat 
menyembunyikan kekagetan karena kehadiran dari ibu 
kandung Anandhiya yang terkesan tiba-tiba baginya. 

Danan secara cepat menolehkan kepala bersamaan 
dengan badannya yang juga berbalik ke belakang. Ia lalu 
mengulum senyum ramah, dikala ia dan sang ibu mertua 
sudah berdiri berhadap-hadapan. “Om Swastyastu, Ma.” 

Setelah selesai mengucapkan salam yang sopan, maka 
Danan lanjut menyalami tangan kanan ibu dari Anandhiya 
untuk menunjukkan kesopanannya sebagai menantu. Rasa 
grogi Danan kini malah bertambah pasca bertemu dengan ibu 
mertuanya. Ia masih kikuk dan juga canggung. Semua yang 
melingkupinya mungkin disebabkan karena belum akrab. 

“Om Swastyastu, Nak.” 
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Ibu Anida pun turut memamerkan senyuman hangat 
beliau. “Kenapa di sini? Tidak masuk, Nak?” 

“Papa pasti ada di dalam bersama Dhisya.” 

Danan mengangguk pelan. “Baru mau masuk aku ke 
dalam, Ma,” jawabnya sopan, terus melebarkan lengkungan 
yang diciptakan sudut-sudut bibirnya secara refleks. 

“Ada dokumen-dokumen pelaksaan proyek hotel di Ubud 
mesti aku berikan kepada Papa,” imbuh pria itu. 

Lirikan mata Danan kemudian tertuju ke arah dua 
rantang makanan modern di tangan masing-masing sang ibu 
mertua. “Mama mau makan siang bersama Papa?” 

“Benar, Nak. Mumpung Mama tidak pergi hari ini ke butik. 
Mama buatkan makan siang untuk Papa dan Dhisya juga.” Ibu 
Anida menjawab diselingi tawa kecil keluar. 

“Apa kamu sudah makan, Nak?” tanya beliau lalu. 

Danan menggeleng cepat. Rasa lapar yang sempat ia 
abaikan muncul lagi. Perutnya berbunyi, namun untung tak 
sampai didengar sang ibu mertua. “Belum, Ma.” 

“Nanti habis serahkan dokumen ke Papa, aku mau makan 
di kantin.” Danan menambahkan jawabannya. 

“Makan di kantin, Nak? Apakah Ana tidak pernah 
menyiapkanmu bekal untuk dibawa kerja?” Sangat jelas Ibu 
Anida sekarang sedang merasa penasaran lewat serangkaian 
kalimat tanya yang beliau ajukan baru saja. 

Danan menggeleng. Memberikan tanggapan jujur atas 
pertanyaan sang ibu mertua. “Nggak pernah, Ma.” 

“Anak itu keterlaluan sekali dengan suamiya.” Ibu Anida 
berujar sedikit kesal. Dan, tentunya perkataan tersebut 
dialamatkan kepada putri beliau yang tak ada di kantor. 
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Tangan kanan Ibu Anida digerakkan dengan begitu kilat 
guna mengambil ponsel yang berada di dalam tas mahal 
berwarna putih milik beliau. Ibu Anida hendak menghubungi 
Anandhiya. Dapat dipastikan pula omelan dan ceramah serius 
akan berikan tentunya agar putri beliau mengerti. 

Danan yang sudah dapat membaca situasi, langsung 
berucap, “Mama nggak usah telepon Dhiya. Aku ng—” 

Kata terakhir harus Danan tunda ucapkan, tatkala sang 
ibu mertua menginstruksikan supaya ia diam. Danan 
langsung menurut dan menunjukkan anggukan 
kepalanya.Bibir Danan kemudian dikatupkan dengan rapat. Ia 
juga masih anteng berdiri tegap nan gagah di hadapan ibu 
mertuanya. 

"Om Swastyastu, Mamaku sayang.” 

Danan bisa menangkap secara jelas alunan suara sang 
istri, walau ibu mertuanya tidak sedang menggunakan mode 
speaker dalam menelepon. Ujung-ujung bibir pria itu pun kian 
terangkat naik ke atas saat bayangan senyum manis milik 
sang istri mengisi benaknya. 

“Om Swastyastu. Lagi di mana kamu, Nak?” 

“Aku lagi di kafe. Mama di mana?” 

“Mama sedang di kantor Papa. Ada Danan di sini bersama 
Mama.” Ibu Anida menjawab pertanyaan yang putri beliau 
luncurkan dari seberang sana. 

“Kenapa tidak masakan makanan untuk suamimu bawa 
ke kantor, Nak? Mama sudah meminta kamu belajar memasak 
bukan waktu ini, Ana?” Ibu Anida pun langsung menyasar ke 
hal yang ingin beliau konfirmasi. 

"Aku nggak sempat masak, Ma. Maaf.” 
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“Kamu tidak sempat atau tidak ingin masak, Ana? Dua hal 
itu berbeda, Nak.” Ibu Anida tak percaya begitu saja akan 
alasan yang diutarakan putri beliau. 

“Hehehe. Keduanya boleh, Ma. Besok deh, masak aku untuk 
Danan. Janji kok aku. Mama jangan marah.” 

“Baik, Nak. Kalau sampai besok kamu lupa masak lagi 
untuk suamimu. Mama akan carikan chef agar kamu bisa ikut 
kursus memasak yang benar,” tegas Ibu Anida. 

"Iya, Ma. Iya. Aku besok masakan bekal.” 

Selepas mendengar jawaban pasti dari sang putri, Ibu 
Anida segera mengakhiri sambungan telepon. Lantas, arah 
atensi beliau tertuju dan terpusatkan ke sang menantu yang 
tengah tertawa kecil. Ibu Anida dibuat penasaran. 

“Ada apa,Nak? Apa ada yang lucu?" 

Danan menggeleng pelan. “Nggak, Ma. Cuma tadi waktu 
Mama galak ngomong sama Dhiya. Aku jadi keingat 
Anandhiya. Dia juga kadang suka galak.” 

“Ana galak padamu, Nak? Apa yang putri Mama itu 
lakukan?” Rasa ingin tahu Ibu Anida besar. 

“Dhiya sering mencubit lenganku, Ma. Dhiya juga suka 
main pukul tanganku. Kadang, nendang pantatkulah. Kalau 
dia terlalu kesal denganku,” curhat Danan jujur dan 
memperagakan secara langsung di depan ibu mertuanya. 

“Benarkah putri Mama itu sering bersikap galak pada 
kamu, Nak?” Ibu Anida seakan tak bisa percaya mudah. 

Danan mengangguk mantap. “Iyah, Ma. Aku nggak 
bohong. Dhiya emang suka galak kalau lagi kesal.” 

Tawa diloloskan Ibu Anida. “Sepertinya Ana mewarisi 
sifat galak dari Mama. Dulu, waktu Mama dan Papa Ana baru 
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menikah. Mama juga bersikap galak.” Ibu Anida yang kini 
giliran curhat tentang masa lalu beliau. 

“Papa Ana yang suka mengerjai Mama dan membuat 
Mama jadi kesal juga. Apa kamu sering mengerjai sampai Ana 
marah dan sebal, Nak?” tanya beliau karena penasaran. 

Danan menggeleng cepat. Cengiran yang cukup lebar 
diperlihatkan kepada sang ibu mertua. “Nggak kok, Ma. Aku 
jarang mengerjai Dhiya,” jawabnya santai lengkap dengan 
sedikit bumbu kebohongan guna menjaga imej. 

“Yakin kamu jarang mengerjai Ana, Nak? Setahu Mama, 
Ana paling kesal dikerjai. Kalau di rumah, biasanya Dherya 
dan Dhisya yang suka bercanda." 

“Ana akan sering kesal kedua kembarannya mengerjai 
dirinya berlebihan.” Ibu Anida menambahkan. 

Danan pun menyengir lebih lebar lagi. “Aku biasanya 
nggak suka mengerjai Dhiya, tapi menggodanya, Ma.” 

“Kalau Dhiya sudah kesal, dia akan kelihatannya akan 
makin cantik, Ma,” imbuh Danan dengan nada suara yang 
masih terdengar santai disertai senyuman sopan. 

Ibu Anida tertawa kembali. “Haha. Bisa saja kamu ini, Nak. 
Tidak apa. Godalah terus anak Mama itu.” 


LAMA 


“Apa dalam tiga bulan proyek ini akan sudah bisa 
rampung semuanya? 100%?” 

Danan mengangguk dengan gerakan yang sedikit kaku 
merespons pertanyaan sang ayah mertua. “Iya, Astungkara, 
Pak. Semoga sudah bisa semua,” jawabnya dengan sopan. 
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Kemudian, Danan dibuat terkejut dan juga sempat ingin 
bangun dari kursi karena mendapatkan tepukan pada bahu 
kiri secara tiba-tiba dari ibu mertuanya. Danan pun 
menyengir kala merasa tatapan berbeda ibu istrinya itu. 

“Kenapa, Ma?” tanya Danan guna mengonfirmasi. 

“Masih saja suka panggil 'Pak' ke Papamu. Tidak baik 
terlalu formal. Biasa saja. Sekarang kamu juga menantu dan 
keluarga kami, Pak,” jawab Ibu Anida lembut. 

“Benar kata Mama, Nak. Jangan pagi memanggil Papa 
dengan sebutan 'Pak', kecuali benar-benar ada rapat yang 
besar di sini.” Pak Handy ikut menanggapi ucapan istri beliau. 

Danan mengangguk paham sebagai balasan untuk saran 
dari kedua mertuanya. Ia turut memamerkan senyuman 
tersopan. Meski, ayah mertuanya memasang ekspresi wajah 
yang datar dan lengkungan pada sudut-sudut bibir terangkat 
tipis, tetapi Danan bisa merasakan kehangatan seorang ayah. 

“Baiklah, Ma, Pa.” Danan menjawab ramah. 

“Sekarang makan siang dulu. Urusan proyek ataupun 
pekerjaan yang lain dibicarakan sebentar lagi saja." 

“Ya, Ma. Papa juga sudah lapar.” Pak Handy jelas tak akan 
membantah. Menuruti saja perkataan istri beliau agar omelan 
Ibu Anida tidak keluar nantinya. 

“Danan, kamu ikut makan bersama kami di sini, Nak. 
Mama bawa makanan yang cukup banyak.” 

Anggukan kepala sebanyak empat kali Danan cepat 
tunjukkan, hanya berselang dua detik setelah permintaan ibu 
mertuanya ucapkan. “Iya, Ma,” jawabnya masih dengan nada 
sopan. Rasa groginya perlahan mulai bisa hilang. 

“Ana bagaimana keadaannya, Nak? Sejak dua hari lalu 
Papa tidak menelepon dia karena sangat sibuk rapat." 
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“Dhiya baik-baik saja, Pa. Dia sehat. Dhiya sibuk 
mengurus bakery dan kafe setelah berhenti bekerja di sini. 
Bisnisnya berjalan cukup sukses, aku lihat.” Danan lancar 
membalas pertanyaan dari ayah mertuanya kali ini. Tidak ada 
kekakuan atau kecanggungan besar yang ia rasakan. 

“Walau, Ana sibuk dengan bisnis. Setidaknya dia harus 
tetap mengutamakan suami jika sudah menikah.” 

“Apa yang terjadi dengan Ana?” Pak Handy langsung 
bertanya, merasa jika putri beliau tengah berulah hanya lewat 
penuturan sang istri. “Apa yang dilakukan Ana sebenarnya? 
Dia membuat masalah denganmu, Nak?” 

“Tidak, Pak.” Danan segera menyahut. Namun, ia secara 
cepat pula telah mengulang kesalahan yang sama. 

“Maksudku, Pa,” ralat Danan dua detik kemudian. 

“Dhiya tidak membuat masalah. Cuma dia lupa aja 
menyiapkan aku bekal makanan untuk dibawa ke kantor. 
Mama jadi sedikit kesal. Tapi, aku nggak marah.” Danan coba 
menjelaskan kepada ayah mertuanya. 

“Iya, Pa. Mungkin minggu depan, Mama harus sewa chef 
mengajari Ana memasak. Buku resep yang Mama belikan 
tidak membantu banyak.” 

“Papa setuju Mama memanggil chef dari hotel teman 
Mama untuk mengajari Ana memasak?” Ibu Anida meminta 
pendapat sekaligus pertimbangan suami beliau. 

Tawa Pak Handy keluar. Walau, tidak keras. “Mama 
lakukan saja apa yang menurut Mama baik dan memberikan 
maanfaat baik, juga berguna bagi Anandhiya.” 

“Iya, Pa. Mama mengerti,” tanggap Ibu Anida. 

“Maafkan kelakuan putri Mama. Dia memang harus 
banyak belajar lagi menjadi istri yang baik, Nak.” 
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Danan buru-buru menggeleng, setelah menangkap 
perubahan suara ibu mertuanya kala tadi berbicara, seperti 
ada perasaan tidak enak hati. “Nggak, Ma. Jangan bilang kayak 
gitu. Baik, Mama atau Dhiya nggak salah.” 

“Dhiya bagiku sendiri adalah istri yang sudah baik dan 
bisa bertanggungjawab akan tugasnya dengan benar.” Danan 
lalu mengungkap penilaian dari sudut pandangnya akan 
sosok sang istri. Ia tidak bisa menyembunyikan senyuman 
selama berbicara, ekspresi wanita itu terbayang di benaknya. 

“Kalau Dhiya nggak menyiapkan makanan untuk aku 
bawa ke kantor, menurutku bukan masalah besar." 

“Aku masih dapat maklumi karena Dhiya punya 
kesibukkan, Ma, Pa.” Danan mengimbuhkan. Ia ingin sedikit 
membela istrinya. Terlebih lagi, wanita itu tidak melakukan 
kesalahan yang fatal. Hanya hal sepele baginya. 

“Terima kasih sudah dapat menerima dan mengerti 
kekurangan putri Mama itu, Nak,” ujar Ibu Anida tulus. 

“Hehe. Iya, Ma.” Danan membalas dengan gestur dan 
ekspresinya yang kikuk. Walau, cengirannya lebar. 

Sungguh, ia belum mampu mendapatkan ketenangan 
sepenuhnya berada satu ruangan bersama ibu beserta ayah 
dari sang istri. Danan masih saja kerap canggung. Padahal, 
kedua mertuanya sangat bersikap hangat saat bertemu 
langsung. 

“Papa menunggu cucu darimu dan Ana.” 

Danan langsung tersedak akan ucapan ayah mertuanya 
yang tidak pernah diduga. Ia terbatuk-batuk lumayan keras. 
Namun, segera coba dikendalikan. Setelah hampir 10 detik 
berupaya, akhirnya Danan bisa menghentikan. 
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Sementara, Ibu Anida tidak mampu menahan tawa 
karena reaksi menantu beliau. “Cepat berikan kami cucu, Nak. 
Mama ingin segera punya teman main di rumah.” 

“Sabar, Ma, Pa. Lagi proses kita.” Terselip guyonan di 
dalam jawaban yang dilontarkan oleh Danan. Ia pun telah 
berupaya menunjukkan gaya bicara dan sikap yang santai. 

“Keempat putri Mama sudah menikah, tapi belum ada 
yang hamil. Semoga tahun ini akan ada kejutan. Kabar baik 
kehamilan dari Nayara, Dhisya, Dherya, dan Ana.” 

Danan mengangguk pelan. “Astungkara, Ma. Aku sama 
Ana usahain tahun ini. Hehe. Doakan terus, Ma, Pa.” 

“Iya, Nak. Semoga tidak akan ada lagi putri Mama yang 
mengalami keguguran seperti Nayara,” ucap Ibu Anida penuh 
harapan baik bagi keempat putri beliau. 

“Astungkara. Semoga tidak terulang.” Pak Handy 
mengamini dan memiliki doa positif yang sama. 


LAMA, 
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9 - SEMAKIN SAYANG 


“Akhirnya selesai jugaaa!” seru Anandhiya cukup lantang, 
merenggangkan badannya yang terasa pegal-pegal selepas 
berkutat di dapur selama hampir tiga jam. 

Anandhiya memang cukup merasa capek karena harus 
memasak setidaknya tiga menu utama makan malam, namun 
senang bisa menyelesaikan semuanya tepat waktu. Masalah 
cita rasa tak terlalu ingin ia pusingkan sekarang ini. 

“Astaga, lelahnya.” Anandhiya bergumam pelan, tetapi 
menatap bangga beberapa hidangan yang dimasak tadi. Kini, 
sudah tersaji secara rapi di atas meja makan. 

Dengan gerakan cekatan, tangan kanan Anandhiya 
merogoh smartphone-nya didalam kantong celana. “Aku foto 
dulu yang bagus, terus kasih tahu ke Mama." 

“Kalau lihat makananku, pastinya Mama akan percaya 
aku udah bisa masak yang benar. Nggak disuruh kursus lagi 
dengan chef itu.” Anandhiya pun melebarkan senyum, dikala 
bayangan sang ibu yang akan mengucap kata-kata manis dan 
positif terputar indah di kepalanya. 

Anandhiya lantas bangun dari kursi guna mencari angle 
terbaik menurutnya. Masih dengan kedua ujung dari bibirnya 
dilengkungkannya tinggi ke atas, Anandhiya pun segera 
mengambil sejumlah foto. Nanti akan dikirim ke ibunya. 

“Lihat, Ma. Aku bisa masak. Nggak perlu lagi harus kursus 
masak.” Monolog Anandhiya masih berlanjut. 

Prokkk! Prokk! 

Kepala Anandhiya seketika terangkat, tertuju tepat ke sisi 
bagian kiri meja makan. Di sana, tampaklah sosok dari sang 
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suami sedang berdiri dengan tubuh yang tegap seraya 
menatap dirinya dalam sorot mata intens. 

“Mantap, Naa! Mantappp! Danan berseru dengan 
semangat yang dilengkapi kedua jempol diacungkan pada 
istrinya. Danan pun mengembangkan senyum lebar. 

Anandhiya jelas akan merasa tersanjung oleh pujian dari 
sang suami yang di matanya tampak tulus. Tak ada kepuraan- 
puraan atau kebohongan yang terlihat. Dan, ekspresi tercetak 
di wajah sang suami senang ia pandang. 

“Yalah, Danan. Mantappp!” balas Anandhiya dalam 
nadanya yang begitu nyata menunjukkan kebanggaan. 

“Supaya Mama nggak terusan ngomel karena ragu aku 
bisa masak. Sore ini, aku mau buktiin aku punya kemampuan 
menciptakan makanan-makanan yang lezat dan juga enak.” 
Anandhiya berceloteh ria. Beginilah salah satu caranya untuk 
memerlihatkan sisi jenaka dalam dirinya. 

“Yakin nggak makananmu akan enak, Na?” 

Kaki-kaki Anandhiya maju sebanyak dua langkah. Jarak 
di antara dirinya serta sang suami kini jadi kian menipis. Ia 
dapat memandang secara jelas tatapan teduh pria itu 

“Nggak yakin banget,” jawab Anandhiya jujur. Atensi 
wanita itu semakin dilekatkan di sepasang mata dengan 
warna iris yang begitu memikat milik suaminya. 

“Ya, buat menghargai rasa lelahku karena mau rela 
berada di dapur berjam-jam demi buatin kamu makanan.” 

Danan mengangguk mengiyakan ucapan sang istri. Ia pun 
tidak ingin mengalihkan fokus pandangannya, masih tertuju 
pada wajah cantik wanita itu. Kemudian, tawa Danan tercipta 
dengan cukup keras. Jelas, disengaja. 
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“Kenapa? Ada yang lucu, ‘kah?” Anandhiya tentu tak bisa 
menampik kecurigaan oleh ejekan yang baru diluncurkan 
oleh sang suami. Ia ingin mengetahui alasannya. 

“Makeup kamu luntur, Na. Gara-gara masak lama di dapur 
tadi, ya?” tanya Danan dalam nada yang malahan seperti 
tengah menggoda. Tatapannya juga demikian. 

Danan lantas memajukan badan dan wajahnya secara 
bersamaan. Ia siap berbisik, melanjutkan lagi aksi godaannya 
kepada sang istri. “Keringat di kening kamu nempel cukup 
banyak Iho, Dhiya. Bedak kamu kelihatan luntur.” 

“Tapi, kamu makin kelihatan seksi. Kayak ada magnet 
tambahan yang membuat aku semakin sayang kamu. Apalagi 
sampai relain susah-susah dimasakin.” Danan masih asyik 
meloloskan kata-katanya dengan nada yang sama. 

“Kamu istri yang best, Na,” pujinya tulus kali ini. 

Respons yang diberikan oleh Anandhiya pertama kali 
adalah melayangkan delikannya cukup maut. Walau, di luar 
tampak biasa-biasa saja. Kontras akan kebahagiaan yang 
mulai membuncah di dalam dadanya detik ini juga. 

Bukan kata-kata manis sang suami alasan dan faktor 
utamanya. Namun, sekali lagi Anandhiya tegaskan jika sorot 
mata pria itulah yang sukses memukainya. Ia tak akan bosan 
terhanyut, entah saat dulu waktu mereka masih remaja atau 
hingga kini mereka menikah. 

“Kamu selalu aja punya gombalan yang ng—" 

Anandhiya tak cepat lanjutkan ucapannya setelah 
menangkap buket bunga dipegang sang suami. “Apa kamu 
mau kasih ke aku, Danan? Betul?” 

Tatapan kagum sekaligus bahagia terpancar secara nyata 
pada sepasang mata teduh Anandhiya, saat seluruh atensinya 
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terarah pada puluhan mawar merah yang ada di dalam 
bungkusan cokelat buket bunga. Sungguh, indah. 

“Aku nggak nyangka kamu tipe suami yang gemar belikan 
hadiah kayak gini. Bagus, Danan. Aku suka,” ujar Anandhiya 
sembari menyunggingkan senyum hangatnya. 

“Makasih, Sayang.” Wanita itu berkata tulus lalu. 

Danan menyengir. “Bunganya bukan aku belikan untuk 
kamu, Na. Teman di kantor yang nitip. Katanya dia mau kasih 
ke istrinya yang lagi ulang tahun.” 

Seketika, Anandhiya membelalakan matanya. Tak 
memercayai jawaban diluncurkan oleh sang suami. Tidak bisa 
dimungkiri juga dalam dirinya muncul sekelumit kekecewaan. 
Anandhiya segera menyerahkan buket bunga yang dipegang 
kepada sang suami kembali. Tak mau senang terlalu lama. 

“Oh, baiklah aku salah paham. Aku kira kamu beli bunga 
untukku hari ini. Ternyata nggak.” Anandhiya pun berusaha 
menanggapi dengan gaya bicara santainya, tidak ingin pria itu 
tahu jika dirinya cukup kecewa. 

“Mau dibeliin bunga, Na?” goda Danan sengaja. 

Anandhiya mengangguk mantap. “Bolehlah besok kamu 
belikan aku buket bunga yang lebih besar dari yang ini. 
Bunganya juga jangan mawar aja,” jawab Anandhiya masih 
dengan nada santai sembari menunjuk-nunjuk pada arah 
buket bunga yang sudah ada di tangan suaminya. 

Danan terkekeh. “Minta dibeliin bunga, kamu nggak malu 
gitu pakai reguest segala, Na,” sindirnya halus. 

“Lagian, kamu percaya aja, kalau aku beli bunga ini buat 
teman. Aku beli khusus untuk kamu, Sayang,” ucap Danan 
sembari memeluk istrinya, selepas wanita itu dengan cepat 
mengambil buket bunga dari tangannya lagi. 
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Kemudian, pelukan erat diberi Danan. Ia harus 
memanfaatkan situasi dan berupaya menciptakan di antara 
mereka momen seromantis mungkin. Tentu, wanita itu 
senang hati membalas dekapannya, bahkan lebih kuat. Jelas, 
Danan pun sukses dibuat terbang akan romantisme yang 
diperoleh dari istrinya. Sesuai ekspektasi memang. 

“I love you, Sayang. You're my lovely husband.” 

Kekehan tawa Danan pun mengeras pasca mendengar 
pengutaraan perasaan sang istri yang manis di telinganya. 
Danan semakin melayang. “Love you more, Sayang." 

“Lepasin dulu. I will give you something." 

Danan pun langsung menurut. Menyudahi pelukan di 
antara dirinya dan sang istri. Lalu, memandangi sosok wanita 
itu lekat nan intens. “Mau kasih aku ap—" 

Sudut-sudut bibir Danan melegkung kian keras ke atas 
manakala kecupan lembut didaratkan oleh sang istri di bagian 
keningnya. Dan, berlanjut dengan bibir mereka yang kini 
sudah menyatu. Wanita itu memagut pelan. 

Danan segera membalas dengan ciuman yang kuat dan 
tidak kalah lembut. Tangan kanannya bergerak cepat pula 
melingkari pinggang sang istri. Hasrat memilikinya semakin 
tinggi. Harus direalisasikan malam ini juga. 


LAMA 


“Dhiya, aku boleh minta tolong?” 

Anandhiya langsung saja menengokkan kepala ke arah 
kanan, di mana suaminya tengah duduk-duduk santai dengan 
punggung menyandar di kepala ranjang. “Tolong apa?” 
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“Pijitin bahuku, Na. Agak kaku gitu rasanya. Tadi, di 
kantor hampir empat jam di depan laptop." 

Alis bagian kanan Anandhiya seketika naik ke atas dan 
keterkejutan kemudian juga datang secara tiba-tiba. Ia 
memejamkan mata untuk beberapa saat, kira-kira hanya lima 
detik saja. Lalu, dibuka lebar kembali agar tampak biasa saja. 

Alasan mendasari? Tentu karena tingkah jahil dilakukan 
oleh suaminya. Bagaimana aksi pria itu membuka baju kaus 
di depannya barusan, hingga kini belum menghilang dalam 
benak Anandhiya sama sekali. 

“Merah banget wajah kamu, Na. Kayaknya kamu 
kebanyakan pakai blush on, yah?” Danan menggoda. Tak 
diakui sang istri pun ia sudah tahu apa yang terjadi pada 
wanita itu sekarang, tapi Danan tetap pura-pura bertanya. 

“Nggak blush on yang nyebabin. Tapi, kamu!" 

Danan jadi terkekeh senang “Gara-gara aku buka baju, 
yah, Na? Masa iya kamu malu lihat aku nggak pakai baju?” 

“Tubuhku nggak six pack. Datar-datar doang, Na. Sampai 
kamu terpesona banget,” ujar Danan percaya diri. Ekspresi 
jahil juga diperlihatkan saat menatap istrinya. 

“Bukan terpesona. Aku cuma kaget.” Anandhiya jelas 
membantah. Sebab, ia memang tidak tengah kagum akan 
perut kotak-kotak suaminya yang mulai terbentuk. 

Danan kembali terkekeh. Sungguh untuknya lucu raut 
ekspresi kesal diperlihatkan sang istri. “Kapan-kapan kamu 
giliran buka bajunya di depanku, Na. Nggak apa-apalah, kita 
berdua juga udah sah jadi suami-istri.” 

“Eh, atau gimana kalau sekarang aja, Na? Hampir mau tiga 
bulan kita menikah. Kamu nggak pernah tampil yang seksi di 
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depanku.” Danan terus mengencarkan kata demi kata sebagai 
godaan lanjutan pada istrinya. 

Kedua bola mata jadi Anandhiya membulat. Baginya, 
melihat senyuman nakal sang suami sudah sangat biasa. Tak 
akan ada rasa heran pula yang Anandhiya berlakukan jika 
pria itu telah meluncurkan kalimat-kalimat mesum. 

“Meskipun, aku nggak pernah tampil dengan pakaian 
seksi di depanmu. Aku yakin kamu sering menghayalkan hal- 
hal yang jorok. Termasuk diriku juga. Betul, Danan?” 

“Nggak cuma aku doang lagi yang kadang mikirin hal-hal 
jorok, Na. Kebanyakan laki-laki juga gitu. Lagian, cuma mutar 
di kepalaku saja. Nggak sampai praktik,” balas Danan 
mengeluarkan kata-kata pembelaan diri. 

“Yang ingin aku diajak praktik soalnya nggak mau-mau.” 
Pria itu lantas meloloskan ucapan yang sedikit berbau kode. 
Sengaja dilakukan agar istrinya cepat peka. 

Tawa kecil Anandhiya terluncur karena perkataan dari 
sang suami sudah ia ketahui maksudnya. “Kapan minta?” 

“Udah dari waktu inilah, ya, Na. Tapi, karena Sachita 
nginap. Aku milih tunda.” Danan menjawab santai. 

Anandhiya mengulum senyumannya tanpa melepas 
barang sedetik waktu dari wajah lumayan ganteng milik sang 
suami. “Terus tadi kamu minta dipijat sama aku, ada tujuan 
lain? Kenapa nggak bilang langsung?” goda wanita itu balik 
dan berupaya memerlihatkan ekspresi jahil juga. 

“Bagus kamu paham cepat, Dhiya. Aku nggak perlu 
ngomong banyak lagi biar kamu bisa peka. Hahaha.” 

“Kamu aja yang nggak bisa bikin suasana biar jadi 
romantis dan buat istri mau nurutin bujukan kamu dengan 
mudah. Kesalahan ada di dirimu, Suamiku.” 
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Anggukan kepala beberapa kali Danan lalu lakukan 
dengan gerakan ringan. “Iya, deh. Aku salah.” 

“By the way, gimana nih? Ajakanku buat produksi anak for 
first time diterima nggak malam ini? Danan pun 
mengutarakan konfirmasi. Ingin mendapat jawaban pasti. 

Anandhiya tertawa kembali. “Not now, Dear.” 

“Just wait untill tomorrow,” imbuh wanita itu. “Aku masih 
datang bulan soalnya. Paham ‘kan kamu?” 

“Sabar dulu, Suamiku yang mesum.” Celotehan canda 
dikeluarkan Anandhiya seraya menangkup dua pipi suaminya 
yang tengah cemberut dengan tangannya. 

. “Kirain udah nggak kamu datang bulan, Na. Kecewa 
mode on aku. Gagal lagi ngajak kamu produksi anak.” 

Giliran Anadhiya yang terkekeh geli kini. Tidak dapat 
dimungkiri jika raut sedikit kekecewaan yang tercetak di 
wajah suaminya begitu menghibur. Membuat Anandhiya juga 
merasa gemas. Meski demikian, ketampanan pria itu tidak 
tampak berkurang. Anandhiya terus mengagumi. 

“Wah, kamu kecewa, Danan?” 

Danan mengangguk santai. Tatapan pria itu belum 
beranjak dari sosok istrinya. “Iya, maumya aku ya gitulah, Na. 
Tapi, kamu lagi dapat tamu bulanan. Mesti ditahan dulu.” 

“Sabar kok, sabar.” Danan mengimbuhkan dalam nada 
serta ekspresi sedikit diberi dramatisasi, yakni cemberut 
serta penekanan pada tiga patah kata diucapkannya. 

Anandhiya kembali tertawa. “Kamu janganlah juga sabar 
terus, Danan. Kapan anak kita mau jadi, misal kamu nggak 
minta sama aku?” candanya tanpa sedikit pun rasa malu. 
Bukan sekadar berniat berguyon saja, godaan masih terselip 
jelas di dalamnya. Ia tahu sang suami peka. 
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“Nah itu, Na. Mau minta sekarang. Tapi, ya kamu bilang 
lagi halangan gimana dong? Mesti, aku tahan.” 

“Kalau tadi aku bohong gimana dong, Danan? Ya, pasti 
kamu bakalan senang 'kan?” goda Anandhiya balik. 

“Kamu serius lagi nggak datang bulan, Na? Oh, kamu 
bohong? Mau mengerjaiku?" 

Dikala mendapatkan balasan anggukan dari sang istri, 
maka senyum jahil di wajah Danan segera terbit. “Jadi, malam 
ini aku boleh nangih jata—" 

Perkataan Danan tidak dapat dilanjutkan karena ia 
dilanda keterkejutan oleh aksi yang dilakukan sang istri, 
yakni menarik tangannya. Mengakibatkan Danan seketika 
terjatuh di atas tubuh wanita itu. Jantungnya berdegup 
kencang.” 

“Boleh aja kok, Sayang.” Anandhiya berucap dengan suara 
mantapnya. “Aku siap kasih kamu jatah, Danan.” 

“Thanks, Sayang. I love you, Dhiya.” 

Setelah selesai mengungkap rasa cintanya dengan kata- 
kata yang manis dan penuh keseriusan. Danan segera saja 
memajukan wajahnya. Sedetik kemudian, kedua bibir mereka 
berdua telah dapat menyatu secara sempurna. 

Pagutan dalam gerakan yang halus diberikan oleh Danan 
bersamaan dengan satu demi satu kancing dari baju istrinya 
yang dilepaskan. Ia akan memulai dengan lembut, sebelum 
nanti semakin memanaskan malam mereka untuk pertama 
kali di atas ranjang dengan gairah membara. 

vvvvv 
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10 - CANDA TAWA 


Danan yang semula sedang duduk santai langsung saja 
berubah tegang dan tak nyaman, ketika laju dari mobil yang 
tengah dikendarai istrinya bertambah. “Nggak perlu injek gas 
teruslah, Na. Kecepatan 60 km aja cukup.” 

“Dhiya, tolong dengar kali ini perkataanku,” pinta Danan 
dalam nada dan ekspresi serius. Sedangkan, tangan pria itu 
kian dieratkan pada pegangan di atas pintu mobil. 

Anandhiya mengeluarkan tawa renyahnya, setelah 
menyadari tatapan kesal sang suami yang juga terlihat ada 
sorot sedikit takut. Anandhiya dapat merasakannya dengan 
begitu nyata.“Kamu kenapa yah, Danan?” 

“Selalu saja kamu kelihatan horor kalau aku lagi dapat 
giliran nyetir mobil,” kentara wanita itu kemudian. 

“Kamu nggak percaya aku bisa menyetir dengan baik dan 
benar? Santai aja. Aku nggak ngebut lagi. Oke, kecepatan 60 
km cukup.” Anandhiya kali ini menurut. Ia mengurangi laju 
dari kendaraannya secara perlahan. 

Raut kelegaan dengan cepat pula ditunjukkan oleh Danan 
lewat embusan napas panjangnya. Ila menganggukkan kepala 
ringan sembari mengarahkan pandangan ke sosok sang istri 
yang tengah tersenyum hangat padanya. 

“Kalau gini ‘kan enak, Na. Kita berdua dapat tiba di hotel 
dalam keselamatan yang lebih besar. Kalau kamu ngebut 
kayak tadi, ya aku terus waspada dan nggak bisa tenang.” 

“Iya baik, Tuan Danan. Aku mengerti dengan rasa takut 
kamu. Aku akan melaksanakan perintah dari suamiku ini 
demi keselamatan bersama.” Anandhiya pun menanggapi 
komentar suaminya dengan santai. 


89 


“Dan juga untuk kelancaran bulan madu kita hari ini. 
Betul nggak?” sambung wanita itu sembari tertawa renyah. 

Danan terkekeh geli. Setiap hari, ada saja tingkah dan 
sikap konyol yang diperlihatkan istrinya. Cukup beda akan 
peringai wanita itu yang selama ini terkesan cuek di luar. 
Namun, Danan peka. Ia tahu istrinya hangat, juga tipe peduli. 

“Nah, paham akhirnya kamu, Na. Lain kali, kamu harus 
cepat tanggap begini. Aku nggak perlu repot-repot lagi kasih 
kamu kode biar ngerti sama maksudku.” 

“Okelah, oke.” Anandhiya mengiyakan saja. 

“Dhiya, sekali-kali kamu melawaklah di depanku. Pasti 
kamu terlihat tambah cantik dan manis gitu.” 

Bukannya berniat menggoda dengan sengaja. Tetapi, 
kata-kata tersebut pun dikeluarkan oleh Danan secara refleks 
seperti apa yang tengah dirinya pikirkan di dalam kepala kini, 
terutama tentang kecantikan wanita itu. 

“Melawak di depan kamu, Danan? Boleh-bolehlah.” 
Anandhiya menanggapi santai. “Tapi, ada syaratnya.” 

“Weh, apa syaratnya, Na? Berat nggak?” 

Anandhiya mengangguk pelan. Fokus dari wanita itu 
masih terus diarahkan ke depan, pada jalan raya yang tampak 
sedikit ramai. Dua detik kemudian wanita itu menolehkan 
kepala ke samping kiri sambil tersenyum dengan penuh arti. 
Anandhiya sudah menemukan ide jahilnya. 

“Syarat yang mesti kamu penuhi, yakni mengajakku 
liburan ke kebun binatang. Gimana? Gampang, 'kan?Nggak 
ribet.” Wanita itu meluncurkan permintaannya. 

Tawa Anandhiya kembali pecah, dikala menangkap 
secara jelas ekspresi terkejut yang tercetak pada wajah sang 
suami seperkian detik. Sesuai dugaannya. “Nggak mau?” 
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Danan menggeleng. “Nggaklah, Na.” 

“Aku nggak akan pernah berhasil kamu rayu sama bujuk 
buat ke sana,” tegas Danan kembali. Kedua tangannya lantas 
diposisikan silang di depan dada. 

“Oh phobia dan takut kamu ketemu hewan reptil sama 
ular belum hilang juga dari SMA?” Tak hanya sebatas lagi 
pertanyaan sarat akan ingin tahu, namun sindiran halus yang 
tengah Anandhiya luncurkan kepada suaminya. 

“Nggak phobialah aku, Na. Cuma malas dan agak malas 
aja, kalau diajak ke kebun binatang,” jawab Danan santai. 
Namun, tak bisa menutupi kebohongan kata-katanya. 

Anandhiya kembali tertawa. Dan, selepas di depan sana 
lampu lalu lintas berubah menjadi merah. Wanita itu pun 
segera mengalihkan atensi ke sosok suaminya. Ia tak segan 
memamerkan senyum puas kala mereka bersitatap. 

“Misal nanti, kita udah punya anak. Nah, dia minta kamu 
buat anterin ke kebun binatang. Masa kamu nggak mau pergi 
demi bikin senang anak kita?” Anandhiya tidak sungkan 
melontarkan pertanyaan konyol lagi sebagai umpan. Ia juga 
menempelkan tangan kanannya di atas perut. 

Tawa Danan kemudian ikut terluncur cukup keras karena 
tingkah sang istri. Ya, wanita itu berhasil membuat dirinya 
mengeleng keheranan. “Yakin banget kamu kalau bakal bisa 
hamil dengan kita lakuinnya semalam doang.” 

“Aku sih nggak terlalu yakin. Kayaknya belum aja gitu bisa 
nembus seranganku semalam.” Danan bicara dalam nada 
santai dan sedikit menggoda. Tak lupa juga memamerkan 
pula senyuman nakalnya pada sang istri. 

“Oh, jadi menurut kamu nggak bisa cuma sekali yang 
kemarin malam doang? Mesti kita lakuin lagi, yah?” tanya 
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Anandhiya dengan sorot mata polos. Tetapi, tak demikian 
suara seraknya yang terdengar seperti sedang menggoda 
balik sang suami. Senyum Anandhiya pun melebar. 

“Kayaknya gitulah, Na. Dilakukan tiap malam, kalau 
bisalah kita. Biar cepat menghasilkan anak.” Danan jelas saja 
tak ingin kalah. Selalu mempunyai balasan telak. 

“Oh, kalau gitu, baiklah.” Anandhiya menyahut santai. 
Walau, kedua pipinya memerah semu. 

Danan terkekeh. “Jiahaha. Ngaku aja kenapa sama aku 
kalau kamu ketagihan, Na. Bilang jujur nggak apalah ke aku. 
Ntar malam aku kasih bonus tambahan." 

“Berhenti menggodaku, Danan! Aku sekarang lagi nyetir. 
Kalau terjadi apa-apa nanti, kita berdua nggak bisa lanjutin 
honeymoon dan juga produksi anaknya.” 

Suara tawa yang dikeluarkan oleh Danan pun kian 
mengeras selepas mendengar jawaban istrinya. “Iya, Naa. Oke. 
Aku nggak akan godain kamu lagi. Dilanjutin nanti aja kalau 
udah sampai di vila. Biar jalan honeymoon kita.” 

Selepas menyelesaikan ucapannya, Danan pun tidak 
menghentikan keinginan mendaratkan kecupan gemas pada 
kening istrinya. Dan, berhasil terealisasi lima detik kemudian. 
Ekspresi puas lantas tampak di wajahnya. 


LAMA 


“Suka nggak, Na?” 

Anandhiya mengangguk cepat seraya tak melepas sorot 
mata kagumnya akan pemandangan birunya air laut Pantai 
Lovina yang tampak indah. “Suka banget malah.” 
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Danan cepat memamerkan senyuman bangga, dikala 
atensi sang istri tertuju kepada dirinya sejak dua detik lalu. 
Kemudian, Danan cukup terkejut menerima pelukan yang 
terkesan tiba-tiba diberikan wanita itu, tapi ia senang. 

“Bagus kalau gitu,” sahut Danan seraya tertawa. 

Tidak akan berlaku penolakan baginya. Danan kini 
membalas dengan dekapan yang lebih kuat. Kedua tangan 
pun dilingkarkannya secara sempurna di tubuh sang istri. 
Danan turut mendaratkan kecupannya pada pucuk kepala 
wanita itu bertubi-tubi, hampir sebanyak enam kali. 

“Makasih, Sayang.” Anandhiya berucap tulus, juga 
keriangan terdengar jelas dalam suara lembutnya. 

Tanpa menunggu jawaban dilontarkan sang suami, 
Anandhiya lalu melepaskan pelukan mereka. Dan, menatap 
dengan binaran mata bahagianya. “Hotel pilihan kamu ini 
bagus juga. Kamarnya luas dan nyaman.” 

Anandhiya mengedarkan pandangannya ke dalam kamar 
dengan dominasi warna putih tersebut dari balkon. Nuansa 
romantis begitu terasa. Anandhiya menyukai. Ia sudah pasti 
akan memberikan penilaian baik. Bulan madu pertama 
mereka selama dua hari di sini berarti baginya. 

“Baguslah, Na. Harga kamar ini juga lumayanlah. Setara 
sama gajiku di kantor Papamu dua bulan.” 

“Oh, masa? Kenapa kita bayarnya nggak patungan aja? 
Kamu bisa minta uang ke aku juga, Danan. Jadi, yah kamu 
nggak harus beban bayarnya sendirian.” Anandhiya pun tidak 
enak hati karena perkataan suaminya. 

Danan menggeleng pelan. “Ya kali, mau ajak kamu bulan 
madu, kita berdua mesti bayar patungan hotelnya.” 


93 


“Udah jadi tugas suamilah kasih hadiah kayak gini ke istri. 
Kamu nggak perlu khawatir masalah biaya yang aku habisin. 
Bisa aku tangani sendiri,” imbuh Danan santai. 

“Iya, okelah. Terserah kamu aja. Kalau kamu udah buat 
keputusan pasti nggak akan bisa aku ubah,” tanggap 
Anandhiya mengiyakan saja jawaban suaminya. Ia tengah tak 
ingin berdebat hanya karena masalah sepele. 

“Sorry, juga kalau aku nggak bisa ajakin kamu pergi jalan- 
jalan ke luar negeri kayak yang sering kamu lakukan sama 
keluargamu, Na. Aku bukan orang kaya.” 

Danan tampak sedikit serius. Tatapannya pun kian 
dilekatkan pada sosok sang istri. “Tapi, buat jalan-jalan ke 
luar Bali masih bisa aku sanggupi. Mungkin akhir tahun baru 
bisa kita ke Raja Ampat, Na. Mau nunggu?” 

Anandhiya hanya menganggukkan kepalanya dengan 
semangat, belum ingin meluncurkan kata-kata. Ia kemudian 
menempatkan tangan di wajah sang suami. Dan, tak butuh 
waktu yang lama bagi Anandhiya mencubit pipi pria itu. 

“Manis banget kamu mau ajak aku ke Raja Ampat akhir 
tahun. Aku nggak sabar pergi sama kamu, Danan.” 

Anandhiya mengulum senyumannya lebih lebar lagi 
ketika mendengarkan tawa sang suami. “Aku siap menunggu. 
Nggak masalah cuma sampai akhir tahun bagiku, ya. Tinggal 
empat bulan lagi. Paling terasa sebentar. Betul?” 

"Hahaha. Betul, Sayang!” Danan menyahut cepat. 

Pelukan kembali dilakukan oleh Anandhiya. “Ah, iya. Aku 
nggak terlalu ambil pusing, kalau kamu memang nggak akan 
bisa ajak aku jalan-jalan ke luar negeri.” 

“Bukan itu yang aku cari dalam diri kamu, Danan. Bukan 
soal harta ataupun kekayaan kamu.” Anandhiya lalu 
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menjelaskan pemikirannya tentang masalah status sosial di 
antara mereka. Bagi wanita itu tidak penting untuk terus 
membahas mengenai materi dan uang. 

“Aku nggak tipe wanita yang matre. Kamu bisa hidup 
bersamaku dengan tenang. Aku nggak akan pernah minta 
kamu untuk membelikan barang-barang mewah dan 
perhiasan mahal.” Anandhiya juga menyelipkan canda dalam 
lanjutan jawaban yang dilontarkannya. Ia meloloskan tawa. 

“Haha. Aku harus kasih apa sama kamu dong, Na? 
Seriusan emang kamu nggak minta apa-apa?” goda Danan 
dengan seringaian nakalnya dipamerkan setelah melepaskan 
pelukan mereka sedetik yang lalu. 

“Hmm Aku mau minta kamu buat terus setia, juga nggak 
akan lupa sama komitmen pernikahan asli kita." 

Danan pun terkekeh. “Masalah setia nggak perlu ragu 
kamu sama aku, Na. Aku nggak suka selingkuh. Aku bisa jaga 
komitmen pernikahan kita berdua. Aku janji." 

“Aku 'kan cuma cinta dengan kamu, Dhiya. Kamu udah 
jadi istri terbaik dan cantik yang aku punya. Pastinya aku 
harus bersyukur. Nggak akan berkhianat aku sama kamu.” 

Anandhiya mengangguk-anggukan kepala. Ia pun belum 
memudarkan senyum. “Kalau urusan gombal sama rayuan 
maut kamu emang selalu jago, yah, Suamiku.” 

“Ah iya, aku mau minta satu hal lagi ke kamu, deh.” 

Alis kiri Danan seketika terangkat karena muncul rasa 
curiganya secara tiba-tiba pula. “Mau minta apaan, ya? Awas 
yang aneh-aneh, Na. Aku nggak akan nurutin.” 

Tawa Anandhiya keluar. “Kalau aku minta supaya kamu 
bisa lebih cepat kasih aku anak. Masa aneh?” 
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Anandhiya sangat yakin jika guyonan yang ia baru 
lontarkan dapat membuat sang suami tergelak. Benar saja, 
tak sampai hitungan sepuluh detik tawa suaminya terlolos 
dengan cukup keras. Mau tak mau ia juga tertawa. 

“Kalau masalah anak nggak aneh, Na. Malahan itu wajib 
aku kasih. Hahaha.” Danan berceloteh cepat. 

“Iyaah, aku tahu kalau kamu bakal kasih aku anak yang 
lucu-lucu. Tapi, harus segera dapat hasilnya,” jawab 
Anandhiya dalam nada yang tak kalah santai. Menanggapi 
ucapan suaminya balik dengan candaannya. Ia pun begitu 
percaya jika gurauan yang diluncurkan tidak garing. 

“Lagipula, Papaku kayaknya udah nunggu banget 
kehadiran cucu. Kalau Papaku lagi capek kerja, mungkin anak 
kita bisa menghibur Papaku. Kayaknya baka—" 

Anandhiya tidak bisa menuntaskan kata terakhir yang 
hendak diluncurkan akibat dilanda keterkejutan oleh ulah 
sang suami. Pria itu mengangkat tubuhnya tanpa ada 
pemberitahuan ataupun permintaan izin terlebih dahulu. 

“Kamu kenapa menggendongku, Danan? Aku punya berat 
badan 55 kg. Bisa encok pinggang kamu ntaran kalau 
menggendongku. Ayo, cepat turunin aku.” 

Danan pun terkekeh senang. Ia cepat menggelengkan 
kepala. Tanda tidak akan mengabulkan. Langkah kakinya kian 
dipercepat meninggalkan balkon kamar hotel menuju masuk 
ke dalam ruangan tidur. Senyuman jahil juga tidak ingin 
disembunyikan oleh Danan, sengaja dipamerkan tatkala ia 
dan istrinya saling beradu tatap yang intens. 

“Ehh, kamu mau ngapain?” Anandhiya buru-buru 
bertanyasaat tubuhnya sudah dibaringkan sang suami di atas 
kasur. “Jangan bilang kamu mau ajak aku bu—" 
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“Produksi jagoan kitalah, Naa.” Danan memotong cepat 
perkataan istrinya. Selesai menjawab, ia segera saja 
memajukan wajah. Embusan napas sang istri dapat dengan 
nyata dirasakannya di areal permukaan bibir. Wanita itu kini 
tengah mencium mesra dan penuh kelembutan. 


LAMA 
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11 - SURYA BERULAH 


“Ana...” panggil Surya untuk kedua kali. 

Anandhiya langsung berhenti melangkah dan lantas 
menengokkan kepalanya ke arah meja pelanggan dekat 
kebun mini belakang kafe, di mana telah ditempati Surya 
hampir satu jam lamanya. Pria itu juga memesan beberapa 
makanan, tetapi tidak satu pun disantap hingga habis. 

“Ada apa, ya? Mau order apa lagi, Surya? Kalau kamu mau 
tambah makanan atau minuman, kamu dapat meminta ke 
pelayanku. Sudah mengerti 'kan kamu?” 

Anandhiya tentu tidak berniat meluangkan banyak 
waktunya untuk meladeni sang mantan tunangan. Ia tidak 
ingin terlibat perdebatan dengan pria itu. Anandhiya turut 
berupaya mengontrol diri agar tak mudah terpancing. 

"Aku sudah mengerti,” jawab Surya cepat. 

“Apa bisa kamu duduk sebentar denganku?” pinta pria itu 
dengan nada memohon yang serius. 

Anandhiya menajamkan tatapan, kala matanya dan Surya 
saling beradu pandang. Ia bisa melihat nyata sorot kepedihan 
pria itu. Tetapi, Anandhiya berupaya tak mengindahkan atau 
ingin memerdulikan. 

“Ana, tolong. Sebentar saja. Jangan menolak. Aku ingin 
membicarakan tentang Sachi denganmu,” mohon Surya 
kembali. Ia seketika bangkit dari kursi, manakala menyadari 
pergerakan Anandhiya yang mulai berjalan menjauh. 

“Sachi merindukanmu.” Surya berujar lirih sembari 
berupaya meraih tangan kanan wanita itu. Sedetik kemudian, 
ia berhasil melakukan. Dipegang dan diremas juga olehnya 
dengan cukup kuat. Surya jadi terbawa emosi. 
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Anadhiya jelas tidak suka akan perlakuan mantan 
tunangannya. Ia menghentak tangan segera. Tatapan lebih 
tajam nan menusuk dilayangkan Anandhiya kepada sosok 
Surya yang berdiri di hadapannya kini. 

“Kenapa kamu harus membawa-bawa nama Sachi terus? 
Bukankah kamu sendiri rindu denganku, Surya?” 

Ekspresi sinis Anandhiya pamerkan. Ia pasti tidak akan 
terlihat dewasa jika sudah bersikap seperti ini. Namun, 
Anandhiya masih sangat sulit meredam emosinya saat 
bertemu Surya secara langsung, saling bertatap muka. 

“Benar, aku merindukanmu hampir setiap hari, Ana. 
Rasanya sungguh menyiksa dan membuat dadaku sesak.” 

Anandhiya mengeluarkan decakannya untuk kembali 
menunjukkan kesinisan yang lebih nyata terhadap mantan 
tunangannya itu. “Apakah kamu tidak tahu kalau merasa 
rindu dengan istri orang lain merupakan sesuatu yang tak 
baik?” 

Surya cepat merespons secara negatif lontaran kalimat 
tanya yang seperti sindiran tersembunyi baginya. Kini, 
sepasang mata hitam Surya turut menajam. Rahang wajahnya 
juga tampak mengeras. Ia jelas menunjukkan ketidaksukaan. 

"Jangankan merindukan wanita yang sudah punya status 
sebagai istri orang lain. Jika tekadku kuat, aku bisa memiliki 
wanita itu menggunakan caraku sendiri. Walaupun, harus 
dengan perbuatan terkotor dan tidak terpuji.” 

Selepas menyelesaikan ucapan yang kata demi kata 
dilontarkan penuh penekanan, maka hanya dalam tarikan 
satu kali saja pada tangan kanan Anandhiya, Surya sudah 
dapat mengikis jarak membentang di antara mereka berdua. 
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Tanpa adanya kesopansantunan ataupun meminta izin 
terlebih dahulu, Surya lantas melingkarkan tangan kirinya 
pada pinggang ramping milik Anandhiya. Ia dengan lancang 
merengkuh tubuh wanita itu, memeluk erat. 

“Mungkin sekarang kamu masih istri dari Danan.” 

Bisikan Surya di telinga kanan Anandhiya belum ingin 
diakhir. Ia pun lanjut berkata, “Mungkin saja besok, kamu 
sudah menjadi milikku dan meninggalkan suamimu itu." 

Anadhiya pastinya tak akan bisa menerima ucapan 
seenaknya sang mantan tunangan. Ia sungguh dibuat semakin 
merasa muak. Ingin sekali Anandhiya menampar pria itu 
seperti beberapa waktu lalu, tetapi lantas ia diurungkan. 

“Aku nggak akan pernah mau jadi milikmu!" 

Pemberontakan tak hanya ditunjukkan Anandhiya lewat 
cara cepat untuk melepaskan dekapan Surya yang baginya 
menjijikan, ia segera mengumpulkan tenaga sebesar mungkin 
guna mendorong pria itu menjauh segera. 

Dan, ia hanya membutuhkan seperkian detik saja untuk 
menyingkirkan Surya dan pelukannya. Anandhiya kian 
menunjukkan kemarahan lewat sorot matanya yang menajam. 
Jika pria itu berani kurang ajar lagi, tidak dapat Anandhiya 
janjikan sebuah toleransi kembali. 

“Jaga sikapmu kalau tidak mau punya masalah baru 
denganku. Paham kamu, Surya?” Wanita itu tidak segan- 
segan menunjukkan peringatan dini secara lisan. 

“Jangan pernah menemuiku di sini lagi. Jangan datang 
berani kamu datang ke kafeku ini. Aku tidak pernah satu kali 
pun mengundang kamu makan di sini. Paham, “kah?” 


BUKUMOKU 
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Surya juga menambah intensitas tatapan ke sosok sang 
mantan tunangan yang sedang berdiri tiga meter di depannya. 
“Kenapa? Apa aku tidak boleh menemuimu?” 

“Apa aku harus menuruti semua yan—" 

“Jelas lo nggak boleh ketemu sama istri pria lain, Bro. 
Apalagi suaminya nggak kasih izin. Mengerti nggak lo sama 
larangan dari gue, Bro? Perlu gue jelasin lagi?” 

Danan yang baru tiba di ruangan utama kafe tidak tahan 
guna mengeluarkan balasan dengan untaian kalimat yang 
cukup panjang. Kaki-kaki Danan kian berjalan cepat menuju 
ke tempat sang istri dan rivalnya berdiri. 

“Anandhiya bukan wanita lajang atau lagi tunangan lo, 
Surya. Dia istri gue sekarang. Dan, harapan gue, lo dapat 
mengerti status Dhiya yang udah nikah.” 

“Lo jangan ganggu. Gue minta dengan hormat sama lo, 
Sur. Danan meminta dalam suara beratnya yang dialunkan 
biasa saja. Tanpa terselip emosi atau amarah. 

“Bangga banget lo dan juga Ana dengan pernikahan 
bohongan kalian. Kalau nanti gue bongkar, apa yan terjadi?” 

Danan masih terlihat tenang. Tidak ada ekspresi di 
wajahnya yang menampakkan kemarahan sama sekali. Ia 
memang harus bisa mengendalikan diri agar tak sampai 
terpancing oleh sindiran Surya. Danan memilih tetap 
menggenggam tangan kanan istrinya erat-erat. 

“Meski, gue sama Dhiya cuman nikah kontrak buat 
ngejauhin lo dari hidupnya. Tapi, sayang dan cinta gue ke 
Dhiya nggak main-main. Gue serius sama dia.” 

“Kalau lo ingin bongkar ke semua orang, silakan. Gue 
bakal tetap mempertahankan pernikahan gue dengan Dhiya, 
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walau nanti bakal ada bermacam masalah di hidup kami. Lo 
bisa pegang kata-kata gue hari ini, Surya." 

“Dari mana kamu tahu, aku nikah kontrak sama Danan, 
Surya?" tanya Anandhiya begitu penasaran. 

Sementara, Surya memandangi sinis rival beratnya 
seakan-akan menunjukkan sebuah tantangan serta 
perlawanan terang-terangan terhadap Danan. Kemudian, ia 
beralih pada sosok Anandhiya, tatapannya sedikit 
dilembutkan. 

"Jangan pura-pura bodoh, Ana. Kamu bukan tipe orang 
yang bodoh. Apa kamu tidak ingat pernah bercerita dengan 
seseorang saat resepsi pernikahan kalian di Nusa Dua?” Surya 
akhirnya memberi tanggapan, tapi ambigu. 

“Kamu benar-benar tidak mengingat orang itu dan apa 
yang kamu beberkan padanya malam itu saat dipengaruhi 
minuman beralkohol?” Surya terus berusaha mengintimidasi 
lewat lontaran tanyanya untuk kedua kali. 

“Aku sekarang ingat siapa dia,” jawab Anandhiya dengan 
nada yang dingin. Kilatan marah tampak jelas pada sepasang 
mata wanita itu. Muak akan tingkah Surya. 

“Apa yang kamu inginkan, Surya? Kamu memperdaya 
adikmu, menjebakku dengan minuman alkohol?” 

“Aku hanya ingin mencari bukti, kalau pernikahan yang 
terjadi di antara kamu dan Danan bukan berdasarkan cinta 
murni. Hanya sandiwara saja,” jawab Surya dengan suara 
sinis. Ia bahkan melangkah maju sebanyak dua kaki. 

Emosi Anandhiya seketika membuncah. “Berengsek 
kamu! Bajingan!” umpatnya kasar dan sarat kemarahan. 

“Kamu rela pura-pura menikah dengan Danan hanya 
ingin menghindariku. Benar bukan, Ana?” Surya pun tak mau 
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menyudahi luncuran kata-katanya yang sinis. Ia juga marah 
akan cara wanita itu memperlakukan dirinya. 

“Aku tahu salah karena dulu berselingkuh. Kamu benar 
kalau aku memang pria yang berengsek, Ana.” 

Emosi dari Anandhiya belum menunjukkan sama sekali 
penurunan. Setiap luncuran kata pria itu tak mampu untuk 
ditolerirnya. “Berengsek kamu!” umpat Anandhiya lagi dan 
suara wanita itu semakin meninggi. 

Bahkan, tangan kanan Anandhiyasudah bergerak ke atas. 
Siap melayangkan tamparan keras di bagian pipi kiri mantan 
tunangannya. Ia ingin memberi pelajaran, tapi niatan 
Anandhiya tidak terjadi terlaksana karena sang suami. 

“Lepasin tangan aku, Danan. Aku pengin nampar dia! 
Sikap dan mulutnya kurang ajar!” Anandhiya bukan meminta, 
namun memerintahkan sang suami melepaskan tangannya 
yang tengah dipegang cukup erat. 

“Udah, Na. Biar aku yang tangani.” Danan sudah jelas 
enggan untuk mengabulkan pernintaan istrinya yang tak baik. 
Danan berupaya mencegah wanita itu agar tidak mengulang 
tindakan kasar seperti beberapa waktu lalu di restoran. 

“Belajar sabar, Na. Kontrol emosi kamu, Sayang. Coba 
hadapi dengan kepala dingin. Pasti bisa.” Danan pun berusaha 
juga menenangkan istrinya yang sedang marah. 

Danan lantas menarik tangan kanan Anandhiya dan 
berniat menempatkan posisi wanita itu berdiri di belakang 
dirinya. Hanya butuh waktu singkat untuknya melakukan. 
Sudah menjadi kewajiban Danan melindungi sang istri. 

“Lo emang nggak bisa berubah, Surya.” 

“Andai emang benar gue sama Dhiya nikah bukan karena 
latar cinta doang. Lo lantas mau apa? Bukan udah gue bilang 
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gue sayang dan cinta sama Dhiya. Nggak bisa seenaknya lo 
ngancem gue, Sur. Gue nggak akan nyerah.” 

Danan menatap cukup tajam mantan tunangan dari 
istrinya seraya memerlihatkan ekspresi wajah datar. “Nah, 
andai gue sama Dhiya bisa belajar untuk saling mencintai 
setelah kami berdua menikah. Khusus di sini, Dhiya yang mau 
nerima perasaan cinta gue sekarang.” 

“Dia juga ingin belajar mencintai gue. Apa bakal jadi 
masalah besar buat lo?” Danan berucap santai. Tetap tidak 
ingin mengedepankan emosi ataupun amarahnya. 

Kini, jarak yang membatasi Danan dan juga Surya tidak 
lebih dari enam langkah kaki. Mereka berdua saling lempar 
tatapan sinis satu sama lain. Hari ini, Surya yang memancing, 
tak ada salahnya juga ia meladeni. 

“Betul kata, Danan. Aku mencintai suamiku. Kamu nggak 
masih berarti untukku. Kamu bukan lagi jadi pria yang paling 
aku cintai, Surya. Hubungan kita berakhir.” Anandhiya 
berbicara dengan suara tegasnya. Tak mampu menerapkan 
kesabaran lebih lama lagi pada sang mantan tunangan. 

“Jangan terus meminta maaf dan bilang menyesal. Waktu 
dulu berbuat kesalahan serta pengkhianatan. Kenapa tidak 
memikirkan karma, juga ganjarannya?" Tak berlaku filter bagi 
wanita dalam melontarkan kalimatnya. 

Surya dapat menangkap hampir keseluruhan kata-kata 
sinis dikeluarkan Anandhiya. “Bukan cuma rasa sesal 
menghantui karena pernah berbuat kesalahan, tapi 
kehilangan seseorang yang terpenting di dalam hiduplah 
yang paling menyakitkan sesungguhnya. Aku sudah dapat 
karma.” 
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“Aku tidak sanggup menghadapi semua ini, Ana. Aku 
terlalu mencintai kamu. Maafin aku, tolong." 

Anandhiya menggeleng cepat. “Tidak akan! Tidak akan 
ada kata maaf untuk orang yang berkhianat!” 

“Nggak boleh gitu, Na. Belajarlah untuk memberikan 
maafmu, walau sudah merasa disakiti dan dikhianati. Jaga 
kedamaian hatimu, hindari perasaan dendam. Coba resapi 
apa yang aku bilang ini, Na. Aku yakin kamu paham.” 

Anggukan kepala segera Anandhiya lakukan guna 
menunjukkan kesetujuan dengan ucapan sang suami. “Ya, 
Danan. Aku coba dengar kata-kata kamu. Aku akan berusaha 
memaafkan dia. Aku nggak boleh nyimpan dendam.” 

Selesai berbicara, Anandhiya langsung mendekap erat 
suaminya. Dilakukan secara refleks, semacam timbul pula 
dorongan dari dalam hati. Anandhiya bahkan tidak peduli 
pada sang mantan menyaksikan langsung bagaimana ia 
memeluk kuat dan juga erat suaminya. 
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12 - HARAPAN TAK TERKABUL 


Alarm yang dipasang di handphone semalam oleh 
Anandhiya sudah berbunyi sejak setengah jam belakangan. 
Akan tetapi, wanita itu baru bangun dan dapat mematikan 
deringannya sekitaran 15 menit yang lalu. 

Waktu sendiri menunjukkan pukul 05.35 wita, tapi 
Anandhiya belum juga bisa mengubah posisi berbaring di atas 
kasur maupun beranjak turun dari tempat tidur, sebab sang 
suami memeluk tubuhnya begitu erat. 

“Danan...,” Anandhiya menggumam pelan sambil 
berupaya meraih tangan kanan suaminya untuk diangkat dan 
dijauhkan supaya ia dapat bangun. Namun, tidak mudah bagi 
Anandhiya. Lingkaran tangan pria itu terlalu kuat. 

“Danan...,” Anandhiya kembali meloloskan nama sang 
suami dengan intonasi suara yang kian kecil. Tetapi, tak ada 
perubahan. Nadanya dialunkan lembut oleh Anandhiya. 

“So handsome.” Hanya berselang 20 detik. Wanita itu lagi- 
lagi berbicara. Pujian kali ini diluncurkannya setelah puas 
mengagumi ketampanan wajah sang suami lewat sepasang 
mata dengan iris cokelatnya. Ia semakin merasa terpesona. 

Tangan kiri Anandhiya kemudian bergerak. Ingin ia 
arahkan ke bagian pipi kanan suaminya. Cahaya lampu meja 
yang dinyalakan tadi, lumayan membantu wanita itu untuk 
mampu menikmati setiap inchi wajah sang suami lebih jelas. 
Senyuman Anadhiya mengembang pun semakin lebar. 

“Love you, Sayang.” Kalimat tersebut secara tiba-tiba 
terlontar dari bibir Anandhiya sebagai ungkapan atas apa 
yang tengah dirasakannya saat ini. Jantung Anandhiya pun 
berdetak kian cepat memandangi sang suami. 
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Sementara, jari-jarinya dimainkan di atas pipi pria itu 
dengan lembut. “Danan, lepasin dulu pelukan kamu.” 

“Aku mau bangun. Aku harus masak sarapan sama bekal 
makanan untuk kamu bawa ke kantor.” Anandhiya lanjut 
berkata seraya berupaya kedua kalinya menjauhkan tangan 
sang suami yang masih anteng dilingkarkan pada tubuhnya. 
Tidak menunjukkan pergerakkan sama sekali. 

“Danan tolong, ya.” Anandhiya meminta lagi. Tak akan 
berhenti bicara sampai pria itu mau mendengar dan juga 
melepaskan dirinya. Anandhiya terus saja berupaya. Kini, ia 
bahkan mencoba dengan cara yang lain. 

“Aku tahu kamu dengar, yah, Danan.Kamu nggak usah 
pura-pura tidur. Sekarang, lepasin tangan kamu!" 

Kesabaran Anandhiya jadi mulai menipis. Tidak ingin 
menolerir lagi akting dari sang suami yang tak serius terlelap 
sebenarnya. Anandhiya baru mengetahui sejak lima menit 
yang lalu. Bisa dibilang terlambat memang menyadari. 

“Hahaha.” Tawa yang sedari tadi ditahan akhirnya 
dikeluarkan lumayan kencang oleh Danan. Matanya juga kini 
sudah terbuka keseluruhan dan dipusatka pada sosok sang 
istri. 

“Lepasin ayo tangan kamu sekarang!” Anandhiya pun 
meninggikan suaranya manakala meloloskan kalimat 
perintah untuk sekian kali. Cubitan turut didaratkan oleh 
Anandhiya pada lengan kanan suami menyebalkannya cukup 
keras. 

"Jangan galak-galak, Naa. Masih pagi lho ini.” Danan 
mengeluarkan protesnya karena perlakuan sedikit kasar dari 
sang istri. Ia juga meloloskan ringisan pelan. 
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“Pagi-pagi itu harusnya kamu beri aku belaian atau 
sentuhan yang manis. Eh, malah dicubit sama kamu, Sayang." 
Danan pun lanjut meluncurkan sindirannya tanpa melakukan 
seperti yang sang istri perintahkan. 

Anandhiya melengkungkan ujung-ujung bibirnya tipis ke 
atas sebagai bentuk respons karena perkataan sang suami 
yang terdengar lucu baginya. “Siapa suruh pura-pura tidur? 
Dan, sengaja meluk aku erat?” tanyanya tak santai. 

“Kamu duluan yang berulah tadi. Tetap ingin ngeluh? 
Siapa yang salah?” Anandhiyatak mau kalah. Ia pastinya akan 
menyerang balik jika merasa benar. 

Danan jadi terkekeh. “Iya, aku sadar kok salah. Nggak 
ngelak. Jadi, kamu pengin aku lepasin pelukan kita, Na?” 

Dan, tatkala mendapat balasan berupa kepala dari sang 
istri mengangguk. Ia pun lanjut bertanya, “Kalau aku nanti 
kedinginan karena lepasin kamu gimana, Na?” 

Anandhiya cepat saja menjewer telinga kiri suaminya, 
namun tidak terlalu keras. “Nggak perlu gombal pagi-pagi. 
Nggak akan mempan. Jangan buat aku ja—" 

"Jangan buat aku jadi semakin sayang sama cinta mati 
sama kamu. Mau bilang kayak gitu, ya, “kan?” Danan asyik 
merangkai kata demi kata sendiri, setelah memotong ucapan 
dari sang istri. Berucap penuh percaya diri. 

Danan lantas mengedipkan mata bagian kanannya 
beberapa kali sembari menyeringai nakal. “Ngaku aja udah, 
Dhiyaku sayang. Aku dengan senang hari dengarnya.” 

Ketika menyadari sang istri hendak membuka mulut, 
ingin wmenyahuti perkataannya. Maka, Danan cepat 
mengambil tindakan, menarik pinggang wanita itu hingga 
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jarak mereka berdua terkikis semua. Tak bersisa lagi satu 
sentimeter pun. 

“Yahh!” Anandhiya mengeluarkan seruan, dikala sang 
suami mencium bibirnya tanpa meminta izin. 

“Sakittt!” seru Anandhiya refleks, tatkala pipi kirinya 
dicubit lumayan keras oleh sang suami. 

“Kamu jadi suami kasar banget! Nyebelin!” 

Anandhiya tetap memerlihatkan pelototannya, kala 
dihadiahi seringaian nakal yang lebih lebar. “Seharusnya 
kalau pagi-pagi itu bersikap manis dan mesra denganku." 

“Setiap istri suka diperlakukan lembut sama suami 
kapanpun, bukan senangnya dicubit atau dikasarin. Ini kamu 
ngerti nggak sama keinginanku, Danan? Suamiku?" 

Danan terkekeh geli sembari kepalanya dianggukkan. 
Mengiyakan permintaan sang istri. “Iya, Na. Oke.” 

“Lagian, kalau semalam aku nggak kasar ke kamu. Aku 
lembut. Buktinya kamu mendesah gitu. Hahaha.” 

Anandhiya pun kembali menampakkan delikan. Tidak 
suka akan jawaban suaminya yang diluar konten bahasan 
mereka. Giliran Anadhiya kini meremas kuat dua pipi pria itu 
untuk melampiaskan kekesalan dalam dirinya. Ia tak peduli 
ringisan sakit dikeluarkan oleh sang suami. 

“Nggak ada hubungannya sama proses bikin anak kita 
semalam. Tolong dikondisikan pikiran kamu, Sayang. Coba 
jangan mesum pagi-pagi.” Anandhiyamemeringatkan. 

“Jaga isi kepala kamu bi—" 

Wanita itu tidak bisa melanjutkan kata yang ingin 
dilontarkan, ketika rasa mual menyerangnya semakin besar. 
Anandhiya bahkan mau muntah, namun ia masih berusaha 
menahan agar tak sampai mengeluarkan isi perutnya. 
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“Huekk...huekk.” 
“Dhiyaaa! Kenapa kamu muntahin badanku?!” 


LAMA 


“Buset, kayaknya banyak amat dikasih merica dan cabai 
sama Dhiya ini nasi goreng. Nggak cukup apa 

Selepas melontarkan kalimat keluhan akan cita rasa 
masakan sang istri yang terasa sangat pedas di lidah. Danan 
pun kian membuka lebar mulutnya akibat panas di dalam 
yang semakin menyegat. Tidak bisa ditahannya. 

Air dalam gelas sudah tandas semua.Namun, tak juga 
mengurangi efek dari rasa pedas nasi goreng buatan sang istri, 
padahal Danan baru memakan empat sendok saja. Ia pun 
memiliki pemikiran jika istrinya sengaja mengerjai. 

“Dhiyaaa!” Tanpa sadar Danan sedikit meninggikan 
suaranya, dikala memanggil sang istri yang sedang tak ada di 
ruang makan. Benar, Danan sejak tadi sarapan sendiri. 

“"Anandhiyaaa!” panggil pria itu lagi. Seruan Danan untuk 
yang kedua kali teralun semakin keras. Tentu, ia sengaja agar 
sang istri segera datang untuk menemuinya. 

Dan, ekspektasi Danan tak sesuai dengan balasan yang 
sama sekali belum didengarnya dari sang istri. Dua indera 
pendengaran Danan tidak menangkap suara wanita itu 
barang sedikit pun. Alis kanannya jadi terangkat naik. 

“Lagi ngapain emang kamu di dalam kamar, sih, Na? 
Sampai nggak bisa dengar aku manggil kamu.” Monolog turut 
diloloskan oleh Danan sebagai bentuk penasarannya akan 
kegiatan yang tengah dilakukan sang istri. 
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Danan lalu bangkit dari kursi meja makannya, tetapi tidak 
langsung bergegas menuju ke kamar. Ia lebih dahulu 
meneguk segelas air supaya rasa pedas yang masih tersisa di 
lidahnya akibat nasi goreng bisa segera hilang. 

Hanya butuh waktu tak kurang dari sepuluh detik bagi 
Danan menghabiskan isi di dalam gelas digunakannya. Ia pun 
cepat melangkahkan kakinya meninggalkan meja makan. Dan, 
tujuan awal Danan tetap sama, yakni kamar tidur mereka. 

“Dhiyaa.” Pria itu lagi-lagi memanggil dengan seruan 
berintonasi lumayan kencang seperti tadi. Ia masih sengaja 
melakukan supaya sang istri bisa mendengar. 

“Apa, Danan? Aku lagi ada di kamar kita." 

Dikala suara kepunyan istrinya menyapa jelas masing- 
masing indera pendengaran, maka Danan juga semakin coba 
menambahkan laju kaki-kakinya saat dilangkahkan. Dua 
sudut bibir Danan turut dilengkungkan naik, membentuk 
senyuman. 

“Kamu lagi ngapain emang di dalam, Naa? Waktu aku 
manggil-manggil tadi nggak nyahut.” Danan mengeluarkan 
celotehan sarat akan sindiran halusnya, saat sudah berhasil 
berdiri di depan pintu kamar tidur mereka. 

Tangan kanan Danan pun digerakkan segera memutar 
knop pintu. Dan ketika, sosok sang istri terlihat duduk di 
tepian ranjang memunggunginya. Maka, Danan pun turut siap 
meluncurkan kalimat tanya yang sudah disusun rapi di dalam 
kepala sejak beberapa menit lalu, bentuk kekesalannya. 

“Dhiya, kenapa kamu buat nasi gorengnya jadi pedas 
banget kayak gitu, Sayang? Mau ngerjai ak—” 

Kata terakhir yang hendak Danan luncurkan, tidak bisa 
diselesaikan setelah melihat sang istri beruraikan air mata. 


Mengalir lumayan deras menuruni pipi. Danan segera saja 
mengambil posisi berlutut di hadapan wanita itu. 

“Kamu kenapa nih, Na? Apa yang terjadi?” tanyanya sekali 
lagi dengan keingintahuan besar. Rasa cemas mulai 
menyergap diri Danan. Ia tak suka istrinya menangis. 

Tanpa menunggu jawaban dilontarkan oleh wanita itu, 
Danan segera memberikan pelukan. Mendekap begitu erat. Ia 
jarang melihat sang istri terisak dalam di hadapan dirinya. 
Jadi, Danan benar-benar merasa tak tega dan cemas. 

“Jangan nangis. Kamu kelihatan jelek, kalau udah cengeng, 
Na. Mending kamu galak atau ngomel aja. Aku lebih oke 
dengarnya, dibanding kamu nangis kayak gini.” 

Anandhiya yang belum mengurangi produksi dari air 
matanya keluar menuruni kedua pipi, kemudian secara cepat 
melepaskan pelukan pasca mendengar ejekan sang mantan 
suami yang kian membuat mood-nya buruk. 

Pelototan dilayangkan Anandhiya dengan pelupuk mata 
masih menggenang, namun dapat tetap jelas melihat sosok 
suaminya yang memamerkan senyum jahil. Ia tidak suka 
melihatnya, sangat nyata jika pria itu mengejek. 

“Kalau aku emang jelek nangis kenapa? Ya, kamu kalau 
nggak suka? Ya udah, sana keluar ajalah biar nemuin cewek 
yang menurutmu lebih cantik daripadaku!” 

Danan langsung meluncurkan kekehan geli, tatkala 
jawaban dilontarkan sang istri lucu baginya lucu. Tangan 
Danan kini telah menangkup wajah wanita itu. Kemudian, 
lanjut menggerakkan jari-jarinya untuk menghapus jejak dari 
air mata yang membasahi pipi sang istri. 
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“Kalau perempuan ngambek sama cemburuan itu, emang 
beda-beda tipis, Na. Tapi, aku bisa ngenalinlah dengan baik.” 
Danan berucap santai sambil mengedip manja. 

“Kalau sampai aku nyari cewek lain, nanti palingan kamu 
nuduh aku nggak setia dan sukanya selingkuh.” Sindiran pun 
diloloskan Danan dalam nada yang lembut. Namun, tetap 
diberikan penekanan di setiap lontaran kalimat tentunya. 

“Bodo amat!” Anandhiya menyahut galak. 

“Kamu harusnya bisa menghiburku, Suami Jelek! Bukan 
jadi mengejekku. Nggak tahu apa aku sedih.” 

Danan kembali terkekeh. “Tadi, aku udah nanya ke kamu, 
Na. Alasan kamu sedih dan nangis itu apa? Eh, malah nggak 
dikasih jawaban yang pasti. Aku jadi bingung.” 

“Kalau kamu nggak cerita, nggak bakalan mungkin aku 
bisa tahu, Na. Jadi, aku yang salah atau bisa nggak aku 
nyalahin kamu juga, Istriku Tersayang?” 

“Aku sedih karena belum hamil. Aku jadi berpikir aku 
ngalamin mual di kamar sampai muntahin kamu gara-gara 
hamil. Eh, hasil tiga tespack yang aku pakai negatif. Aku 
kecewa banget. Pengin punya anak yang cepat.” 

Tawa Danan pun mengeras bersamaaan dengan diberi 
olehnya pelukan kepada sang istri kembali. “Haha. Sabar, Na. 
Sabar. Mungkin kita belum dianugerahi Hyang Widhi.” 

“Tapi, kita harus tetap bikin, Na. Pasti siap selalu aku 
setiap malam, Sayang.” Danan mengeluarkan celotehan canda. 


LAMA, 
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13 - PENYELESASIAN MASALAH 


“Selamat pagi, Om,” sapa Surya dalam nada yang ramah, 
kala baru saja memasuki ruangan Pak Handy. 

Surya juga membungkukan badan sebagai bentuk rasa 
hormatnya pada ayah dari Anandhiya itu. Namun, ia tidak 
terlalu berani memandang tepat ke mata Pak Handy. Surya 
pun dilanda kecanggungan yang cukup besar. 

“Untuk apa kamu datang ke kantor saya, Surya? Saya 
tidak mengundangmu ke sini atau ingin mendengar 
penjelasan atas fitnah yang kamu perbuat pada Ana.” 

Pak Handy bukanlah tipe orang akan mudah mentolerir 
kebohongan dalam bentuk kata-kata, perilaku, dan juga 
perbuatan yang dilakukan orang-orang terdekat beliau. Pak 
Handy akan menunjukkan pertentangan kuat. 

Termasuk kepalsuan fakta-fakta yang dilontarkan oleh 
mantan calon menantu beliau, Surya. Awalnya, Pak Handy 
sangat marah. Bahkan, beliau turut mengeluarkan kata 
makian yang menusuk ketika Surya mengungkapkan 
kebenaran secara jujur, tanpa ada kebohongan besar kembali. 

“Apa kamu tidak mendengar peringatan dari saya waktu 
ini? Kamu pikir saya sudah memaafkan kesalahan dan 
ketidakjujuran yang kamu lakukan pada anak saya?” 

Surya menambah tundukan kepala serta badan 
dibungkukan yang semakin dalam. Kedinginan dan juga 
kesinisan suara Pak Handy memudarkan keberaniannya. 
Surya tak bisa berkutik untuk mencairkan suasana secara 
cepat. Tak akan mudah baginya berdamai dengan Pak Handy. 

“Saya memohon maaf, Om. Saya ingin memohon maaf 
sebesar-besarnya karena sudah berbohong kepada, Om. Saya 
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mengaku bersalah.” Surya berkata penuh sesal. Ia pun lalu 
mengambil posisi berlutut di depan meja kerja ayah 
Anandhiya itu. Ia ingin menarik perhatian Pak Handy. 

“Tolong maafkan kesalahan dan kebohongan saya 
lakukan, Om.” Surya memohon maaf tulus. Ia juga berjanji di 
dalam hati tak akan mengulangi kembali. 

Pak Handy hanya diam seribu bahasa hingga lima menit 
lamanya. Tatapan tajam beliau terus terarah ke sosok sang 
mantan calon menantu. Pak Handy jelas saja telah merasa 
dikecewakan, apalagi dibohongi secara sengaja. 

Perkara soal memaafkan juga taklah mudah untuk beliau 
beri dalam waktu yang singkat. Akan tetapi, kali ini Pak Handy 
akan berusaha. Beliau harus bisa mengampuni sikap Surya. 
Tidak baik menyimpannya lama-lama. 

“Baik, saya akan memaafkan kamu, Nak,” putus Pak 
Handy lebih cepat. Beliau tidak ingin membuang-buang 
waktu semakin lama di dalam ruangan bersama Surya. 

“Tapi, kepercayaan saya padamu tidak akan dapat sama 
seperti dulu. Saya harap kamu bisa memahami.” Pak Handy 
memeringatkan batasan yang harus ditaati. 

“Jangan datang ke kantor jika tidak berkaitan dengan 
kerja sama, juga pembangunan proyek antara perusahaan 
saya dengan ayahmu, Surya.” Pak Handy menambahkan satu 
lagi aturan yang mutlak tak boleh dilanggar. 

“Jika kamu berusaha menyakiti putri saya. Maka, saya 
tidak akan tinggal diam atau membiarkan. Tidak akan ada 
kata maaf." 

Pak Handy lantas bangun dari kursi kerja di dalam 
ruangan yang tengah beliau tempati, lanjut berjalan ke arah 
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dimana Surya berlutut. “Bangunlah, Nak. Saya menjadi tidak 
enak melihatmu bersikap seperti ini.” 

Surya mengangguk segera. Perasaan lega pun seketika 
melingkupi dirinya. “Suksma (terima kasih), Om,” ucap Surya 
serius sembari menuruti perintah dari Pak Handy. 

“Saya tidak akan mungkin menyakiti Ana karena saya 
sangat mencintainya, Om.” Surya berani menyahuti perkataan 
ayah dari Anandhiya itu dengan jawaban yang paling jujur 
sesuai isi pikiran, perasaan, dan juga hatinya. 

Tidak merasa takut Pak Handy memandangnya lagi 
dengan penilaian sangat negatif. Surya telah siap menerima 
konsekuensi ataupun cacian nantinya. “Saya sangat cinta dan 
sayang putri Om. Saya tidak bisa hidup tanpa Ana.” 

“Berhentilah mencintai anak saya, Nak. Perasaan yang 
kamu punya salah. Ana sudah menikah. Kamu tidak berhak 
mencintai anak saya lagi. Biarkan dia bahagia." 

Surya menggeleng lemah dan menundukkan kembali 
kepalanya. Rasa sakit seakan terus menyesakkan dada dan 
menimbulkan kekalutan di dalam dirinya, Surya pun cukup 
kesulitan mengendalikan hingga detik ini. Ia tak akan bisa. 

“Maaf sekali lagi, Om. Saya belum mampu. Mungkin tidak 
akan pernah sanggup melupakan cinta saya ke Ana.” 

“Saya juga benar-benar belum dapat merelakan Ana pergi 
dari kehidupan saya dan membatalkan pertunangan kami 
untuk menikah dengan Danan.” Surya tidak sungkan atau 
malu mengutarakan apa yang sedang dirasakannya. 

“Saya mengaku bersalah karena pernah berselingkuh 
dengan wanita lain hingga Ana meninggalkan saya. Maaf, Om. 
Saya minta maaf sudah mengkhianati putri Om,” ujar Surya 
bersungguh-sungguh dan serius meminta maaf. 


116 


Menyesal dengan kesalahannya di masa lalu yang 
menghancurkan harapan terbesar untuk dapat membangun 
rumah tangga bahagia bersama Anandhiya. Hilang sudah 
semua asa tingginya sekarang, tak tersisa kesempatan. 

“Saya sudah tahu tentang perselingkuhanmu.” 

Surya membelalakan mata sembari mengangkat kepala. 
Beranikan diri memandang Pak Handy. “Apa Om sudah tahu? 
Dari mana Om tahu? Siapa yang bilang pada Om Handy?” 
Surya mendadak dilanda penasaran. 

“Tidak penting saya tahu darimana, Nak.” 

“Yang terpenting untuk saya adalah kebahagiaan dari Ana. 
Saya bersyukur putri kami tidak jadi menikah dengan pria 
sepertimu, Surya. Jadi, tolong jangan ganggu Ana.” 

“Dia sudah bisa hidup bahagia dengan menantu saya, 
Danan. Saya harap kamu mau menerimanya.” Pak Handy 
berucap serius. Seakan ingin memberi peringatan dengan 
cara yang halus, lewat untaian kalimat sopan beliau. 

“Apakah Om yakin, kalau Ana akan dapat terus hidup 
bahagia dengan Danan? Apa Om tidak tahu rencana dan juga 
kesepakatan yang mereka berdua sudah buat?” 

“Mengenai pernikahan kontrak antara Danan dan Ana, 
apa Om tahu? Mereka tidak menikah lama. Segera bercerai." 

“Saya tidak akan membiarkan Ana dan juga Danan 
bercerai. Saya yakin Danan adalah pria yang baik, mampu 
untuk menjaga dan melindungi putri saya sebagai istrinya.” 

“Berhentilah membuat drama dan juga kebohongan lagi, 
Nak. Saya bisa memaafkan kesalahan kamu dulu sudah 
berselingkuh hingga menyakiti putri saya.” Pak Handy mulai 
bicara dengan sedikit tenang, tak ingin terpancing emosi. 
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“Saya juga sudah memaafkan kesalahan kamu yang 
sempat memfitnah Ana hamil dan punya anak. Berhentilah 
berbohong, Nak. Saya yakin kamu bisa berubah.” 

Pak Handy pun seakan kembali ingin menegaskan 
keengganan beliau memercayai semua yang disampaikan 
oleh Surya. Walaupun, Pak Handy meyakini pula jika apa yang 
beliau dengar semua adalah kebenaran. 


LAMA, 


“By the way, ngapain ke kantor Papasiang-siang gini, Dre? 
Bahas proyek baru?” tanya Anandhiya penasaran. 

Dreva menggeleng cepat. “Bukan bahas proyek.” 

“Surya yang minta aku jemput dia di sini. Katanya habis 
ketemu sama Papa, mungkin bahas kerja sama” 

“Aku dan Surya mau ke lokasi proyek kita. Berangkat 
bersama dari sini.” Dreva menambahkan jawabannya lagi. 

Anandhiya mengangguk mengerti. “Oh, gitu.” 

“Oh gitu, ya. Sana kalian berangkat dulu. Nanti telat kamu 
sampai di lokasi proyek, Dre. Apalagi, agak jauh.” 

“Maunya berangkat. Nah, tapi pergelangan tangan kiri 
Surya bekas sayatan keluarin darah. Mesti ditanganin. Dia 
masih di klinik tadi.” Dreva menjelaskan alasannya lebih 
lanjut kenapa belum berangkat hingga sekarang. 

“Luka sayatan? Apa iya self disorder Surya kambuh? 
Kenapa bisa?” Anandhiya tak dapat untuk menyembunyikan 
keterkejutannya akan pemberitahuan sang saudara ipar. 

“Apaan, Dhiya? Bilang apakah tadi kamu? Maaf, aku nggak 
dengar.” Dreva bertanya karena dua telinganya tak bisa 
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mendengar jelas ucapan yang dilontarkan Anandhiya 
beberapa detik lalu. Namun, ia tidak terlalu penasaran. 

“Nggak apa-apa, Dre.” Anandhiya menjawab mantap, 
walaupun sebenarnya ia sedang berkata bohong. 

Tidak mungkin bagi Anandhiya memberi tahu pada 
saudara iparnya tentang gangguan self disorder yang dialami 
Surya. Ia ingin tetap merahasiakan. Karena memang, 
hanyalah keluarga sang mantan tunangan dan juga dirinya 
yang mengetahui gangguan psikis Surya tersebut. 

“Aku cuma tadi mau bilang, semoga Surya bisa segera 
sembuh dan nggak akan ngulang lagi tingkah bodohnya yang 
sampai lukain diri sendiri. Untung aja nggak parah-parah 
amat atau dia sampai mati.” Anandhiya tak bisa lagi dalam 
mengontrol perkataan-perkataannya, terkesan sarkasme. 

“Dhiya, kamu nggak boleh ngomong kayak gitu!” 

Anandhiya tak langsung menolehkan kepala pada sosok 
sang suami yang 15 detik lalu kedatangannya telah ia sadari. 
Anandhiya pun sudah mampu menebak jika pria itu akan 
menanggapi ucapannya demikian, ia tak peduli. 

“Iya, Dhiya. Kamu nggak boleh bicara begitu. Nggak baik 
doain orang lain hal yang buruk-buruk.” Dreva coba ikut 
mengingatkan. Sama seperti saudara iparnya barusan. 

“Udah seringlah gue bilangin kayak gitu, Dre. Emang istri 
gue aja yang kepala batu dan hatinya keras.” Sindiran 
dikeluarkan Danan secara terang-terangan. Tentunya 
disengaja agar sang istri bisa lebih cepat peka dan paham. 

“Sering diingatin sama gue pula dia, kalau jangan terus 
menyimpan dendam atau kebencian ke orang lain. Nggak 
akan ada manfaatnya. Malah hidup bakal jadi nggak tenang.” 
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“Walau orang itu udah nyakitin kita, coba belajar buat 
maafin. Masalah balasan, biarlah hukum karma yang jalan. 
Kita nggak usah sampai doain hal yang jelek. Gimana? Udah 
paham nggak, Na? Jangan bicara kayak tadi lagi.” 

Danan pun memandangi serius istrinya. “Kamu wajib 
doain Surya biar cepat sembuh, Na. Kalau perlu jengukin dia. 
Biar aku yang antar kamu ke rumahnya Surya.” 

Setelah menyindir pedas. Danan kemudian menaruh 
seluruh atensi kesang istri yang sekarang ini juga tengah 
menatap dirinya. Danan dapat membaca jelas sorot mata 
bersalah dan menyesal yang ditampakkan oleh wanita itu kini. 

Reaksi cepat Anandhiya tunjukkan dengan cara kepala 
ditundukkan, saat menyadari kekesalan suaminya akan kata- 
kata yang ia lontarkan barusan. “Maafin aku.” 

“Aku minta maaf karena ngomong nggak pantas dan 
buruk tadi. Aku mengaku salah. Aku janji nggak doain sama 
ngomong begitu lagi. Apa yang dibilang Danan benar.” 

“Mulut dan otakku emang jahat. Nggak bisa diajak 
ngomong sama mikirin hal-hal positif.” Anandhiya mulai 
berceloteh dengan kata-kata yang tak dapat disusun dengan 
manis. Asal diucapkan saja sebagai respons spontan. 

“Good, Na.” Danan hanya membalas singkat, namun telah 
dapat memaklumi sikap istrinya barusan. Ia pun tidak masih 
marah atau merasa kesal. “Bagus udah sadar.” 

“Bagus begini, Dhiya. Cakepp!” Dreva menanggapi dengan 
senang. Ia juga menepuk-nepukan tangan beberapa kali. 

Danan kemudian menolehkan kepala ke samping kiri, di 
mana saudara iparnya tengah duduk. “Jelaslah ya, istri gue 
cakep. Dhiya ini wanita paling cantik,” guyonnya dalam nada 
canda dan diiringi oleh gelakan tawa renyah. 
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“Habis marahin istrinya, eh langsung muji biar nanti 
malam nggak dikasih hukuman ataupun dicuekin. Emanglah, 
suami aku yang satu ini ngegemesin dan bikin gregetan.” 

“Bukan takut dicuekinlah, Dhiya. Danan paling was-was 
nggak akan dapat jatah malam dari kamu.” Dreva tak ingin 
ketinggalan untuk ikut meloloskan candaannya. 

“Takut disuruh tidur di ruang tamu juga, Bro,” celetuk 
Danan sembari tertawa dengan cukup puas dan senang. 

“Bisa jadi tuh, Dre. Emanglah suami aku selalu aja bisa 
bikin gregetan dan nyebelin disaat bersamaan.” 

Setelah menyelesaikan kalimatnya, Anandhiya segera 
bangun dari kursi yang tengah diduduki. Lantas, badannya 
dicondongkan secara cepat ke depan. Kedua tangan pun turut 
diulurkan, menuju ke wajah suaminya. Diremas kuat-kuat 
masing-masing pipi pria itu. Ingin memberi balasan. 

“SAKITT, NAA!” seru Danan dengan nada kesal. 


LAMA, 
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14 - COBA BERDAMAI 


“Hallo, Sayang.” Anandhiya menyapa cepat. Tak lupa 
membuat suaranya supaya terdengar ceria. Walau, ia tengah 
dilanda perasaan tak enak juga khawatir. 

Sachita turut melebarkan senyum lucu seraya beranjak 
bangun dari area bermainnya, di salah satu sudut ruang tamu 
yang dilapisi karpet bulu tebal berwarna biru. Balita itu pun 
berlari terburu-buru menuju ke pintu utama rumah. 

“Ibuuu.” Sachita berseru kembali. Laju kedua kaki balita 
itu kian ditambah supaya bisa segera menjangkau sosok 
wanita yang dianggap seperti ibu sendiri. 

Anandhiya tentu sudah mengulurkan tangannya ke 
depan. Siap menyambut sosok balita perempuan kecil itu. 
Kerinduan dengan sosok Sachita meningkat dalam dirinya. 
Sudah hampir tiga minggu mereka tak berjumpa. 

“Ayoo, Nak. Sinii!” panggil Anandhiya semangat. 

Sachita pastinya semakin senang. Tak lebih dari enam 
langkah lagi bagi balita perempuan itu mencapai pintu utama. 
“Ibuuu cantikkk,” seru Sachita dengan suara semakin tinggi. 

“Ibuuuu.” Balita itu mengulang kembali seruan. 

“Haii, Sayang.” Anandhiya membalas bersamaan dengan 
tubuh Sachita yang gembul diangkatnya. Ia lantas 
mengeratkan rengkuhan pada sosok balita perempuan itu. 

“Ibu kangen banget sama Sachiii. Udah lama nggak 
ketemu Ibu, Nak.” Anandhiya mengungkapkan kerinduannya 
yang besar dalam kata-kata sarat makna. 

Respons diberi oleh Sachita hanya suara tawa lucu dan 
kembangan senyum imutnya yang lebih merekah. Menambah 
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kesan menggemaskan. “Ibuu tanen (kangen), iyahh?” tanya 
Sachita dengan nada dan juga tatapan polosnya. 

Anandhiya pun mengangguk semangat. Pameran dari 
senyuman hangat pun wanita itu kian dilengkungkan ke atas 
di ujung-ujung bibirnya. “Kangen bangettt,” jawab Anandhiya 
begitu lembut. Tatapannya juga demikian. 

“Tanen, Ibuu.” Sachita berucap dalam nada manja. 

Tawa diloloskan Anandhiya, manakala kepala Sachita 
direbahkan di bahu kirinya. Dan, kecupan pada bagian pucuk 
kepala balita perempuan itu didaratkan hampir empat kali 
dengan gemas dan penuh kasih sayang olehnya. 

“Wah, Sachi juga kangen sama Ibu, Nak?” 

Anandhiya mengeraskan tawanya, dikala merasakan 
sangat jelas anggukan dilakukan Sachita. “Gimana kalau hari 
ini Sachi main ke rumahnya Ibu? Sachi, mau nginap nggak?” 

“Iyahh, Ibuuu.” Sachita pun menyetujui cepat saja ajakan 
yang ditujukan kepadanya. Tak akan menolak. 

Sebenarnya, ada keraguan dalam benaknya jika sang 
mantan tunangan nanti tak akan mengizinkan seperti mimpi 
yang dialaminya. Terlebih, hubungan mereka berdua 
semenjak pertengkaran di kafe kian memburuk saja. 

“Oke, deh, Sayang. Ibu pasti ajak Sachi. Tapi, Ibu harus 
minta izin dulu sama Papa Surya. Biar Sachi dapat pergi dan 
menginap di rumahnya Ibu.” Anandhiya sedikit memberi 
pengertian yang bisa mudah dipahami Sachita. 

“Oke, Nak?” candanya seraya tertawa renyah. 

Ego pun masih banyak menguasai dirinya. Namun, siang 
ini Anandhiya coba untuk meredam segala bentuk rasa 
muaknya akan sosok Surya. Mendengar dari saudara iparnya 
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jika self-disorders pria itu kambuh lagi, tak dapat Anandhiya 
mungkiri keibaannya masih ada pada Surya. 

“Oke, Ibuu.” Sachita menyahut semangat. Raut wajah 
balita itu nyata menunjukkan keriangan. Dan, tidak ada 
tanda-tanda senyum imut Sachita akan memudar. 

“Bagaimana, Surya? Apakah aku boleh ajak Sachi ke 
rumahku?" Pertanyaan yang tepatnya disebut permintaan 
izin dilontarkan Anandhiya dengan nada dingin. Tentu, 
wanita itu tujukan kepada sosok Surya yang kini tengah 
duduk di sofa. Anandhiya sudah sejak tadi menyadari 
beradaannya. 

“Aku nggak bisa kasih izin kamu ajak Sachi untuk ke 
rumahmu atau menginap. Biar Sachi tetap di sini bersamaku." 

“Ga, mauu.” Penolakan diluncurkan oleh Sachita, kala 
telah bisa memahami betul makna perkataan dari sang 
paman. Balita itu turut menggelengkan kepala. 

“Gaa mauu, Papahh.” Sachita menolak kembali. 

Sementara, belum ada respons dan sahutan keluar dari 
mulut Anandhiya. Ia sedang dilanda dejavu dan juga tidak 
pernah terjadi sebelumnya. Apa yang tengah dialami kini 
sama seperti di dalam mimpi beberapa minggu lalu. Persis 
sekali. 

“Aku tidak akan mengajak Sachi,” sahut Anandhiya 
memilih mengalah, percuma jika dirinya harus menentang 
yang akan diakhiri perdebatan nanti. 

“Bagaimana keadaanmu, Surya? Kenapa melakukan 
kebiasaan bodoh kamu lagi? Apa kamu dapat merasa begitu 
puas karena sudah bisa menyakiti diri kamu sendiri? 
Menyayat tangan sampai uratnya putus?” Untaian kalimat 
dilontarkan oleh Anandhiya dengan sinis nan pedasnya. 
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“Mau aku bertindak bodoh ataupun tidak. Aku sangat 
yakin kamu nggak akan betul peduli, Ana.” Surya menyahuti 
dingin bertubi pertanyaan yang menyalahkannya. 

“Kalau kamu sampai kenapa-kenapa gimana? Aku ya, 
nggak terlalu peduli dengan kondisi kamu. Aku nggak sampai 
tega aja kalau Sachi harus ikut menanggung derita karena 
ulah konyol kamu, Surya. Tolong jangan egois.” 

“Cuma kamu yang masih Sachi miliki. Bukannya kamu 
udah janji sama kakakmu akan menjaga Sachi? Apa kamu lupa, 
Surya? Kalau misal kamu kenapa-kenapa karena ulah 
konyolmu yang suka nyayat tangan gimana?” 

Anandhiya semakin menajamkan tatapannya pada sang 
mantan tunangan yang masih duduk di atas sofa. “Nggak 
mikir sejauh itu ‘kan, Surya? Tolong kalau pengin berbuat hal 
yang konyol pikirin lagi dampaknya.” 

“Aku bilang begini karena masih peduli sa—" 

“Dan, aku juga tidak butuh kepedulian ataupun rasa belas 
kasihanmu, Ana!” Surya meninggikan suaranya, dikala 
meluncurkan jawaban atas semua nasihat Anandhiya. 

“Papahh ga boye (boleh) mara (marah) Ibuu.” 

Selesai menunjukkan reaksi atas bentakan keras yang 
diucapkan sang paman, Sachita kemudian merengek dengan 
lumayan kencang. Batita perempuan itu diselimuti pula oleh 
rasa takut menyaksikan raut wajah pamannya. 

Anandhiya segera berupaya untuk mengantisipasi agar 
tangisan Sachita tidak kian menjadi. “Nggak, Nak. Papa nggak 
marah dengan Ibu. Sachi berhenti nangisnya.” 

“Huhuhuhuu." Sachita semakin mengisak sembari kepala 
dibenamkan di bahu kanan ibu angkatnya. 
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Usapan-usapan lembut Anandhiya terus berikan di 
helaian rambut batita itu yang halus. “Sachi harus berhenti 
nangisyah, Nak. Papa udah nggak marah lagi." 

Anandhiya tak memerlihatkan pergerakan, tatkala Surya 
berjalan mendekat untuk memindahkan sosok kecil Sachita 
yang berada dalam gendongannya. Ia sama sekali tidak 
mencegah. Membiarkan sang mantan tunangan mengambil 
alih batita perempuan itu guna dihibur. 

“Maafkan Papa, Sayang.” Surya berujar dengan penuh 
sesal akan sikap tak pantas yang ditunjukkannya. 

Seketika Anandhiya jadi sukses merasa tersentuh dengan 
pemandangan hangat yang tengah tersaji di hadapannya kini 
oleh sosok mantan tunangannya, di mana Surya tunjukkan 
sifat kebapakan untuk menenangkan Sachita kecil. 

“Kamu harus bisa menjadi pria yang lebih baik lagi ke 
depannya demi Sachita, Surya. Jangan mengulangi tingkah 
konyol hanya untuk menunjukkan kefrustrasianmu." 


LAMA, 


“Thank you, Ana.” 

Anandhiya hanya melakukan anggukan kepalanya satu 
kali saja dengan gerakan yang lemah guna memberi 
tanggapan atas ucapan dari Surya. Tidak ada sepatah kata 
dikeluarkan olehnya. Ia memang sengaja bersikap demikian. 

“Setidaknya, karena kamu datang kemari membuat Sachi 
jadi lebih ceria. Once again, thank you.” Surya kembali 
mengungkapkan rasa terima kasihnya yang tulus pada 
Anandhiya disertai juga senyum tipisdiperlihatkan. 
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“Aku yakin tidur Sachi malam ini akan lebih nyenyak. 
Setelah bertemu denganmu, Ana.” 

Surya sadar betul bahwa keberadaannya tak dianggap 
sama sekali oleh wanita itu, walaupun mereka berdua sedang 
berdiri berdampingan di depan gerbang rumahnya kini. Ia 
harus menerima. Tak perlu memaksa agar Anandhiya mau 
bersikap bersahabat kepadanya seperti dulu. 

“Aku tidak akan melarangmu berkunjung ke sini, Ana. 
Aku harap kamu bersedia terus menemui Sachita.” 

Surya tak mengalihkan titik fokus pandangan pada sosok 
Anandhiya yang hanya terarah lurus ke jalan utama komplek 
perumahannya. Tidak sedikit pun wanita itu ingin 
memandang ke arah dirinya sedari tadi. Ia mengerti. 

“Sachita sudah menganggapmu seperti ibunya, Ana. 
Jangan ubah sikapmu ke dia. Untukku, kebahagiaan Sachita 
sangatlah penting. Aku ingin dia tetap jadi balita yang ceria, 
walau kedua orangtuanya sudah meninggal.” 

Kali ini, Anandhiya menengokkan kepalanya pada sosok 
sang mantan tunangan. Ucapan Surya sedikit mampu 
menyentuh perasaannya, terutama mengenai Sachita. Tak 
akan berlaku ketidakacuhkan dalam diri Anandhiya. 

“Sachi sudah seharusnya menjadi tanggungjawabmu, 
Surya. Kamu harus menjaganya dengan baik. Cuma kamu 
yang udah dianggap Sachita sebagai pengganti Papanya.” 

Sorot sepasang mata Anandhiya tampak lekat, dikala 
mengarahkan atensinya pada Surya. “Walau, kamu bukan tipe 
pria yang selalu bersikap baik atau sempurna. Tapi, minimal 
coba jadi orangtua kebanggaan Sachita kedepan.” 
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“Sekalipun Sachi adalah keponakanmu, bukan anak 
kandungmu. Jangan kecewakan dia. Ubah sikap dan tingkah 
kamu mulai dari sekarang. Aku percaya kamu bisa.” 

“Aku memikirkan masa depan Sachi, Surya.” 

Setelah meluncurkan kalimat-kalimatnya, sesegera 
mungkin Anandhiya memusatkan arahan pandangan tepat 
lurus ke depan, supaya tidak perlu menerjemahkan tatapan 
Surya yang mungkin akan menyebabkan dirinya risi. 

“Entahlah, aku sudah sangat menyayangi Sachita. Dia 
sudah aku anggap buah hatiku sendiri. Jadi, semoga kamu 
memahami dengan benar-benar ucapanku ini. Anandhiya 
pun seolahberupaya menekankan kata-katanya kembali. 

“Aku harap kamu nggak lagi melarangku, kalau mau 
bertemu Sachi. Serta, kasih izin kalau aku ingin mengajak dia 
bermain ke rumahku. Belajarlah kamu untuk bijak.” 

Surya tak langsung tanggapi seluruh perkataan 
Anandhiya, namun ia mendengarkan dengan saksama setiap 
kata wanita itu. Surya tahu Anandhiya benar. Ia memang 
egois. Semestinya, sikap-sikap buruknya diubah. 

“Oke, Ana. Aku tidak akan melarang dirimu, kalau ingin 
mengajak Sachi pergi ke rumahmu.” Surya memutuskan 
secara cepat. Tak butuh waktu lama baginya berpikir. 

“Tapi, ada syarat yang ingin aku ajukan.” Untaian kalimat 
tersebut dialunkan oleh Surya dengan nada suara yang dingin 
kemudian. Tatapan lekatnya sejak tadi tidak beranjak dari 
sosok Anandhiya, kini malah kian intens. 

“Syarat apakah yang mau kamu ajukan? Apa aku harus 
menurutimu? Nggak pernah berubah kamu, Surya.” 

“Aku tidak akan meminta yang aneh-aneh ataupun 
sampai dapat merugikan dirimu, Ana. Aku janji. Tak ada 
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keraguan terdengar dalam suara berat Surya. Matanya 
menyorotkan keseriusan yang nyata kini. 

Anandhiya berdecak sinis. Setiap ucapan didengar oleh 
indera pendengarannya terkesan negatif. Ia tak dapat percaya 
mudah akan perkataan Surya barusan. Kejujuran pria itu 
rasanya sudah tidak bisa dianggapnya serius. 

“Simpan saja janji itu untuk dirimu sendiri. Jangan 
membicarakannya dengan aku lagi. Kamu pikir aku akan 
penasaran? Anandhiya berucap dalam nada dingin. 

“Baru saja aku ingin belajar berdamai dengan kamu, 
Surya. Tapi, ternyata kamu tidak berubah! Kamu itu pria 
dewasa yang seharusnya jangan egois. Anandhiya meluapkan 
emosi dengan kata-kata sindiran sengaja pedas. 

Surya meloloskan decakan sinisnya. Secara cepat pula 
tangan kanannya bergerak maju, berhenti tepat di 
pergelangan tangan kiri Anandhiya menyebabkan wanita itu 
tertarik ke arahnya. Tatapan lekat Surya tak berkurang. 

“Aku ingin kamu agar mau me—" 

Perkataan Surya terpotong, tepat selepas suara klakson 
mobil milik rivalnya terparkir di depan gerbang rumah. Ia 
jelas tak suka, terlebih lampu kendaraan roda empat milik 
Danan suksesmenyilaukan kedua indera penglihatannya. 

“Bro, tolong jaga jarak sama istri orang. Apalagi, sekarang 
suaminya ada di hadapan lo, Sur. Apa gue perlu nunjukkin 
rasa cemburu gue dengan tindakan yang real?" 

“Sialan!” Surya mengumpat lumayan keras. Ia lantas 
menuruti apa yang diinginkan oleh rivalnya. Sebab, tidak 
ingin menciptakan masalah di area kompleks perumahan. Ia 
masih memedulikan imej baiknya, tak mau dicap buruk 
tetangga. 
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“Kamulah yang sialan, Surya!” Anandhiya mengumpat 
balik dengan emosi semakin bergejolak akibat perlakuan 
tidak menyenangkan dari sang mantan tunangan. 

Anandhiya bahkan berniat untuk menampar, tetapi ia 
harus batalkan karena suaminya telah mengetahui lebih dulu. 
Jadi, pencegahan dalam bentuk memegang dan menurunkan 
tangannya dilakukan pria itu. Kekesalan Anandhiya pun jadi 
bertambah, namun amarah coba ditahannya. 

“Udah, Na. Jangan kepancing. Percuma, Sayang.” 

Anandhiya mengangguk lemah, lantas berkata, “Iya, 
Danan. Aku lagi kontrol diri buat nggak marah. Benar yah 
yang kamu bilang. Bakalan percuma lawan pakai amarah. 
Nggak ada maanfaat!” Intonasi suaranya kian ditinggikan. 

Setelah selesai bicara di depan wajah Surya, disengaja 
tentu. Maka, Anandhiya lalu memundurkan langkah kedua 
kaki ke belakang bersamaan dengan badannya yang juga 
turut dibalikkan. Tidak sampai 10 detik, ia sudah berhasil 
untuk mendekap suaminya. Lagi-lagi, memang Anandhiya 
sudah rencanakan perlihatkan langsung ke mantan 
tunangannya. 

“Belajarlah melepaskanku, Sur. Jangan terusan kamu 
mengangguku. Hubungan kita nggak akan bisa kembali kayak 
dulu. Aku udah nikah. Aku juga udah cinta suamiku." 

Anandhiya menyudahi acara pelukannya. Ia kembali 
memusatkan atensi pada sang mantan. “Ayo kita belajar 
berdamai demi Sachita, Sur. Kamu harus bisa melepaskanku. 
Dan, aku bakalan belajar berhenti membenci." 

“Ckck.” Hanya decakan sarat akan kekesalan yang mampu 
Surya keluarkan. Kedua tangannya mengepal dan tatapan 
yang tajam diperlihatkan pada sang rival. 
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“Apa lo udah puas bisa memiliki Ana, Dan?" 

“Gue tahu lo mampu dewasa, Sur. Gue yakin kalau lo bisa 
meredam ego lo. Nggak ada salahnya kita damai. Lo dan gue 
bukan ABG lagi. Gue nggak suka musuhan atau punya lawan 
abadi dalam hidup gue.” Danan menyahut dengan gaya bicara 
tenang. Tidak ingin sampai terbawa emosi. 

“Kayak yang dibilangin istri sama gue tadi. Apa kita bisa 
buat belajar memaafkan dan menjadi teman? Kalau nggak 
bisa temanan, minimal suasana nggak lagi ada aura musuhan 
dan perselisihan di antara kita. Gimana menurut lo, Sur?” 

Surya memberlakukan jeda cukup lama. Ia terus 
memikirkan kata yang diucapakan oleh rivalnya. Hati dan 
juga logika Surya bertentangan, tidak mudah saling menerima. 
Ia belum mengambil keputusan terbaik. 

“Akan gue pikirkan lagi. Gue akan berusaha.” 


LAMA, 


“Ish, kenapa merahnya ini nggak mau hilang sampai 
sekarang? Ngeselin banget.” Anandhiya berucap kesal. 

Kembali, minyak kayu putih wanita itu oleskan lagi di 
bagian pergelangan tangan kanannya lumayan banyak. Ia 
tidak mampu menyembunyikan kekesalan. Terlihat dengan 
jelas dalam ekspresi Anandhiya kini, wajahnya cemberut. 

“Menyebalkan dia!” wanita itu mengumpat lagi untuk 
yang kedua kali. Tak berlaku kesabaran bagi Anandhiya. 

“Nggak boleh kayak gitu, Naa.” Danan pun langsung 
meluncurkan reaksi tak setuju akan perkataan negatif 
istrinya. 

“Udah sering aku kasih tahu nggak boleh gitu, Na.” 
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“Aku nggak boleh kayak gitu? Apa maksudmu, Danan?” 
tanyanya mengonfirmasi jawaban yang pasti. 

Danan terlebih dahulu menyunggingkan senyumannya 
cukup lebar, yakin jika sang istri bisa melihat dari cermin 
meja rias. Walau, wanita itu tengah duduk memunggungi 
dirinya. Tak sedikit pun menoleh ke arahnya yang berada di 
pinggiran tempat tidur mereka berdua. Sungguh, wanita itu 
tidak peka. 

“Maksudku, kamu nggak boleh simpan marah atau 
dendam ke Surya. Belajarlah untuk maafkan kesalahan yang 
dilakukannya. Salah satu cara belajar lebih dewasa.” 

Danan menunjukkan keriusannya, baik dari suara dan 
sorot matanya tadi, ketika melontarkan masukan serta 
nasihat dengan bahasa yang dapat mudah dipahami sang istri. 
Lebih, cenderung terkesan blak-blakan memang. 

Balasan tidak suka akan perkataan sang suami pun 
Anandhiya perlihatkan lewat matanya yang mendelik dan 
juga tatapan lekat nan sedikit tajam. “Oh, aku nggak boleh 
balas dendam atau marah? Kenapa kamu larang, Danan?” 

“Padahal, kamu udah tahu sendiri kalau Surya yang salah. 
Dia meremas tanganku kuat banget. Bikin jadi sakit, perih, 
dan merah pergelanganku tahu.” 

Setelah meloloskan pembelaan dengan nada ketus yang 
menurut pandangannya benar, Anandhiya segera bangkit 
dari kursi guna mendekati sang suami. Pria itu sukses 
membuatnya semakin merasa kesal saja. “Kamu nyuruh aku 
buat nggak marah, Danan?” 

Pertanyaan yang Anandhiya luncurkan sedetk lalu 
tersebut diberikan penekanan di setiap kata. Tentu, wanita 
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itu sengaja keluarkan sebagai peringatan halus jika ia tak suka 
dan akan menentang ucapan suaminya yang tadi. 

“Mana bisa aku nggak marah ke Surya. Tanganku sampai 
sekarang masih merah. Nggak bisa dihilangin dengan cepat.” 
Anandhiya berkata kesal sembari menunjuk-nunjuk 
pergelangan tangan kanannya tepat di wajah sang suami. 

“Sudah paham belum? Kalau misalkan kamu jadi aku 
gimana?” Wanita itu kembali meluncurkan kalimat-kalimat 
tanyanya dengan intonasi yang terdengar kian tinggi. 

“Kamu pasti juga bakalan marah 'kan, Danan? Bukan aku 
doang yang jadi marah dan kesal banget.” 

“Rasanya mau balas dendam aja sama kasih pelajaran 
setimpal. Aku masih yang salah, menurut kamu dalam kasus 
ini?” Untuk sekian kali Anandhiya meloloskan pertanyaan 
sarat akan kekesalan yang belum hilang. 

Pelototan mata Anandhiya pun bertambah, tatkala ia 
hanya diberi respons berupa anggukan kepala sebanyak satu 
kali dari suaminya. Anandhiya sungguh tidak percaya akan 
tanggapan pria itu. Di luar ekspektasinya. 

“Cuma kayak begitu doang balasan kamu, ya? Apa nggak 
ada rasa empati sedikit? Atau belain istri kamu inilah, yah 
minimal, Danan.” Anandhiyamengeluarkan sindiran. 

“Apakah kamu nggak merasa cemburu juga, kalau aku 
dipegang-pegang sama pria lain? Wanita itu mengeluarkan 
pertanyaannya sarat akan keingintahuan yang besar. 

Bola mata Anandhiya membesar setelah gelengan kepala 
yang dilakukan sang suami ditangkapnya. “Benaran kamu 
nggak merasa cemburu? Dada nggak panas membara?” 
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“Ya enggak, Na. Adem-adem aja aku.” Danan pun 
menjawab dengan suara santainya disertai cengiran pada 
wajah tercetak begitu lebar. “Ogah, aku cemburuan.” 

“Belagu banget.” Anandhiya tak tahan meloloskan 
sindiran karena reaksi yang baru saja diperlihatkan oleh 
suaminya. 

“Besok-besok aku selingkuh, kalau gini bisa.” Wanita itu 
lalu lanjut mengeluarkan kalimatnya dengan sedikit kesal, 
tapi tidak serius. Diucapkan asal-asalan, tanpa pikir panjang. 

“Nah, kalau selingkuh itu yang nggak boleh, Na. Aku bisa 
hajar cowok idaman lain kamu nanti.” Danan menanggapi 
masih dengan gaya bicaranya yang santai, tetapi diberikan 
penekanan pada setiap kata dilontarkansecara jelas. 

Anandhiya mengulum senyum puas. “Oh, benaran aku 
dilarang selingkuh, nih? Kamu bakalan cembu—" 

Seperti biasa, wanita itu tak akan mampu melanjutkan 
ucapan manakala suaminya sudah beraksi, yaitu tangan kiri 
ditarik kuat. Menyebabkan, ia jadi terjatuh ke kasur dan sang 
suami berada di atasnya. Menindih sembari menyeringai. 

"Yakkk! Danannn!” seru Anandhiya kesal, manakala 
kedua pipinya dicubit keras oleh sang suami. “Sakitt!” 

“Belum juga aku apa-apain kamu Iho, Sayang. Udah bilang 
sakit aja. Bakal susah gini proses bikin anak.” 

“Apa hubungannya bikin anak sama cubit pipiku, hah? 
Nyebelin emang! Suami kasar!” Anandhiya berseru lantang, 
sarat dengan kekesalan. Karena, pipi-pipinya lagi diremas 
sang suami. Bahkan, lebih terasa keras sekarang ini. 

“Malam ini pokoknya, nggak ada acara produksi anak! 
Kamu bikin mood aku buruk! Nyebelin!” Ancaman tidak bisa 
Anandhiya cegah untuk keluar dari mulutnya. 
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Danan ngakak puas seperkian detik saja. Ia lantas 
melumat bibir milik sang istri yang ranum dan merah. Tak 
mampu ditahan lama hasrat serta gejolak gairahnya. Ingin 
segera menyentuh wanita itu. Memulai aktivitas mereka yang 
panas. Tidak peduli akan larangan sang istri tadi. 
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15 - SALAH PAHAM 


“Danann!” Panggilan dengan intonasi suara cukup keras 
diluncurkan oleh Anandhiya secara sengaja agar bisa 
mengetahui cepat sosok sang suami tengah berada. 

“Danannn!” ulang Anandhiya lima detik kemudian. 

Sembari menunggu respons diberikan pria itu, maka 
Anandhiya masih memindahkan atensi dari satu sudut ke 
sudut lainnya, mulai dari ruang tamu yang berjarak lima 
meter di depan sampai ke meja makan dekat dengan dapur. 

“Dia ke mana, sih?” Anandhiya meloloskan untaian 
kalimatnya dengan sedikit pelan daripada panggilan yang 
tadi meluncur pertama. Alis kanannya terangkat karena 
heran tak kunjung menemukan sosok dari sang suami hingga 
kini. 

Wanita itu belum beranjak sama sekali, tetap berdiri di 
depan pintu kamar tidurnya. Dalam kepala Anandhiya, 
simpulan sekaligus teka-teki mulai bermunculan bersamaan 
saat ini, tentang keberadaan suaminya. Ia jadi dibuat 
penasaran. 

“Nggak mungkin banget dia pergi keluar rumah jam 
segini. Baru juga jam tujuh. Apalagi, sekarang dia nggak kerja. 
Mana mau ninggalin rumah.” Anandhiya mengeluarkan 
monolog untuk menjawab pertanyaan sendiri yang sejak 
beberapa menit lalu mengganggu benak dan ketenangannya. 

“Lagian, kita janjian ke rumah orangtuanya bakalan 
berangkat agak sore, biar dia bisa istirahat dulu.” Wanita itu 
meluncurkan alasan yang logis dan masuk akal baginya. 

“Danannn!" Anandhiya menyerukan nama dari suaminya 
dalam intonasi dinaikkan lebih keras. 
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“Di mana kamu, Sayanggg?” Anandhiya memanggil 
dengan intonasi yang sedikit lebih mesra dan lembut. 

“Apaa, Naa?” 

Anandhiya bisa mendengar secara jelas suara berat milik 
suaminya mengalunkan kalimat tanya singkat. Tetapi, tidak 
langsung menanggapi dengan kata-kata. Anandhiya pun 
memilih melangkahkan kaki menuju pintu yang terhubung ke 
halaman belakang. Ia sangat yakin suaminyan di sana. 

“Aku kira kamu lagi di mana, Danan.” Anandhiya segera 
saja menyerocos, manakala sudah mendapati pria itu duduk 
santai pada kursi panjang kayu berukir di teras. 

“Aku kirain kamu keluar tadi. Ternyata masih diam di 
rumah.” Anandhiya lanjut mengeluarkan celotehan dengan 
sedikit nada kesalnya. Namun, senyum disunggingkan. 

“Kamu ngapain di sini? Terus kenapa kamu malah 
tumben bangun pagi libur gini, Danan? Biasanya juga ja—" 

Ucapan Anandhiya seketika jadi terhenti, tatkala secara 
tiba-tiba saja sang suami memeluknya dengan cukup erat 
yang kuat hingga dirinya pun merasa sedikit terkungkung. 
Dan, Anandhiya tidak tahu kenapa pria itu melakukannya. 

“Makasih, Na. Thanks you so much,” ucap Danan tulus. 
“Makasih kamu udah kasih aku hadiah yang spesial. Aku 
nggak nyangka bisa cepat juga,” imbuhnya senang. 

“Hah? Emang aku kasih kamu apa. Danan?” 

“Aku nggak merasa kasih kamu hadiah. Emangnya apa 
yang kamu maksud? Kenapa aku nggak paham, yah?” 
Anandhiya meluncurkan pertanyaan bertubi karena tidak 
paham akan perkataan dari suaminya barusan. 

“Jangan pura-puralah, Na. Percuma kamu bohong. Aku 
juga udah tahulah.” Danan semakin membuat suaranya 
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selembut mungkin membisikkan serangkaian kata di bagian 
telinga kiri sang istri. Embusan napasnya turut halus. 

“Hah? Pura-pura? Aku serius nggak paham Iho, sama apa 
yang kamu bilang, Danan,” balas Anandhiya jujur. 

“Danan, dekap aku jangan kencang-kencang dong, by the 
way. Biar aku nggak sesak,” pinta wanita itu lantas. 

Danan pun segera saja menunjukkan reaksinya atas apa 
sang istri inginkan. Pelukan dengan cepat dilepaskan, lalu 
berlanjut mundur sebanyaak tiga langkah. Sedangkan, dua 
tangan Danan diletakkan di masing-masing bahu istrinya. 

“Aku terlalu kencang ‘kah, Na? Tapi, nggak sampai buat 
calon bayi kita jadi bahaya 'kan?” tanya Danan dalam suara 
yang terdengar cukup cemas. Tatapannya juga sama. 

“Hah? Bayi kita? Apa maksud kamu coba?” Jelas, 
Anandhiya harus mengonfirmasi maksud pertanyaan dari 
sang suami yang masih tidak bisa ia pahami secara baik. 

Danan pun cepat melepaskan pelukannya. “Kamu lagi 
hamil 'kan, Na? Kenapa malah nggak kasih tahu aku? Untung 
aku nemuin ini tadi di kamar kita,” jawabnya gregetan 
sembari memamerkan tespack yang tengah dipegang. 

Seketika, tawa Anandhiya jadi pecah. Lalu, didekap 
olehnya lagi tubuh sang suami segera. Dipeluk erat sambil 
terus meluncurkan suara gelakan. Anandhiya pun sudah 
cukup berusaha untuk meredam tawanya, tapi ternyata gagal. 

“Ada yang lucu?” tanya Danan. ketika merasakan 
kejanggalan. Dilepasnya pelukan dari sang istri, lalu masing- 
masing tangan diletakkan di kedua bahu wanita itu. 

“Lucu, Sayang. Kamu yang lucu. Hahaha.” 
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Anandhiya menatap intens suaminya dengan sorot mata 
teduh. “Tespack yang kamu ambil di kamar, negatif hasilnya, 
Sayang. Masa kamu nggak bisa baca?” 

“Seriusan kamu nggak hamil, nih?” konfirmasi Danan 
sekali lagi sembari membelala tidak dapat percaya. 

Dan, anggukan yang dilakukan oleh sang istri sukses 
menyebabkan bola matanya kian membulat. Rasa kecewa 
turut muncul di dalam hati. “Kirain positif, Na. Lagian aku 
nggak terlalu paham baca hasil tespack, baru juga lihat 
alatnya.” 
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“Senyum dong, Suamiku. Biar kelihatannya makin cakep, 
Sayang.” Anandhiya berbisik lembut di telinga kiri sang suami, 
dikala sudah bisa menyejajarkan langkah kedua kakinya 
dengan pria itu. Mereka berjalan berdampingan. 

Danan menggeleng cepat. Tak akan mau menuruti 
permintaan dari istrinya. “Lagi malas senyum, Na.” 

“Masa senyum aja lagi malas? Biar kamu tambah ganteng, 
Danan. Jangan pelit buat senyum, Suamiku.” 

Sebenarnya sedikit sulit untuk Anandhiya menahan tawa 
atau bahkan meredamnya. Ekpresi cemberut pada wajah sang 
suami begitu menghibur. Anandhiya juga sukses dibuat 
gemas. Ingin mencubit pipi-pipi pria itu. Namun, ia harus 
urungkan karena mereka tengah berada di mall. 

“Lagian, kalau pasang muka kayak gini aja aku tetap 
ganteng.” Danan meluncurkan jawaban dengan nada cuek. 
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Anandhiya kembali tertawa oleh perkataan lucu dari sang 
suami. “Yakin bakal bisa kelihatan ganteng kalau cuma 
pamerin muka masam dan nggak senyum?” godanya. 

“Yang ada kamu bakalan kelihatan semakin jelek, serem,” 
ejek Anandhiya sambil tersenyum jahil. 

Danan yang sedari tadi memfokuskan pandangan ke 
depan, kini terarah pada sosok sang istri yang berjalan di 
samping kirinya. “Serah kamulah, pengin bilang aku kayak 
apa, Na. Yang penting aku ini tetap suami sahmu.” 

“Kalau aku dikatain jelek dan juga nggak ganteng. Ya, 
kesian juga kamu, Na. Bakalan diejek orang lain nggak bisa 
dapatin suami ganteng.” Danan menambahkan jawaban dan 
masih menyelipkan kecuekan di dalam suara beratnya. 

"Yah, kenapa aku yang kena?” Pelototan mata pun 
dilayangkan oleh Anandhiya, manakala menanggapi. 

Giliran Danan yang kini terkekeh. Meskipun, tidak terlalu 
keras. Atensinya terpusat pada wajah cantik sang istri saat ini. 
“Makanya, jangan suka ngejek suami.” 

“Kalau sudah menikah, suami dan istri itu sepaket. Jadi, 
kalau suaminya jelek. Kemungkinan besar juga, yah istrinya 
nggak cantik ataupun cakep.” Danan mengimbuhkan dengan 
gaya bicaranya yang lebih santai, tetapi menyindir. 

Kedua bola mata Anandhiya kian membulat. Sudah 
menebak jika perkataan sang suami akan terdengar menohok, 
tak ada manisnya. “Kamu bilang aku ini nggak cantik karena 
aku ngejek kamu jelek. Harus sama kita, gitu?” 

Danan mengangguk mantap. “Haruslah, Na.” 

“Mana bisa kayak gitu. Enak aja!” sahut Anandhiya ketus, 
tak terima. Pendapatnya berseberangan dengan sang suami. 
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Anggukan kepala dilakukan oleh Danan sebanyak dua 
kali tanpa ada keraguan dalam gerakkannya. “Iyah, bisalah, 
Na. Kamu aja yang bilang nggak. Takut dibilang jelek.” 

“Nggak! Pokoknya nggak bisa kaya—" 

“Danaann!” 

Setelah satu patah katanya harus terpotong karena 
seruan dari seseorang untuk sang suami, maka Anandhiya 
buru-buru menoleh ke arah pintu lift yang terbuka. Lantas, 
kekagetan tak bisa disembunyikannya, dikala mengetahui 
siapa gerangansi pemilik suara. Matanya membulat kembali. 

“Kak Tia...” gumaman nama mantan kekasih dari sang 
suami diloloskan sempurna oleh Anandhiya tatkala pintu lift 
telah tertutup dan wanita itu berdiri di depannya. 

“Halo, Dhiya. Nggak nyangka ketemu kamu sama Danan 
di sini. Kalian lagi belanja?” sapa sekaligus tanya Tia dalam 
suara ramah. Senyuman yang disunggingkannya juga 
bersahabat. Begitu cara Tia menunjukkan keakraban. 

Anandhiya pun mengangguk singkat. “Iya, Kak. Kami lagi 
belanja bulanan untuk keperluan rumah tangga.” 

Intonasinya yang dibuat sebiasa mungkin agar ia tidak 
terlihat kaget. Kecemburuan pun hadir cepat, tatkala sang 
suami serta kakak kelasnya di SMA itu kini tampak saling 
melemparkan senyum. Tetapi, coba untuk ditepis segera. 

“Wah, pastinya akan lebih seru belanja bareng begini, 
kayaknya.” Tia mengomentari jawaban yang baru ia dengar. 

“Begini gimana maksudnya, Kak?” Anandhiya tak malu 
memastikan dengan kalimat tanya dikarenakan tidak bisa 
memahami ucapan mantan kekasih suaminya itu. 
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“Maksud aku, seru belanja bareng pasangan kalau kita 
sudah menikah. Kayak kalian berdua ini misalnya dan aku 
suka lihat kalian. Hihihi.” Tia mengeluarkan pujian. 

“Pasangan suami-istri yang bahagia pasti akan suka 
belanja bareng. Apalagi, kalau suaminya baik hati suka bantu 
istrinya bawa tas-tas belanjaan.” Anandhiya berkata 
demikian tentu mempunyai tujuan, memberi kode ke sang 
suami, yakni mengenai membawa belanjaan nanti saat ke 
mobil. 

“Betul nggak, Sayang?” Lontaran kalimat kali ini, 
dikeluarkan Anandhiya sebagai bentuk minta persetujuan 
dari suaminya. Tentu, pria itu wajib tidak menolak. 

“Nanti kamu mau bantu aku bawa belanjaan?” 

“Iya, Sayang. Siap.” Danan terpaksa mengiyakan saja guna 
menghindari amukan berkelanjutan dari sang istri, jika ia tak 
menuruti keinginan wanita itu. “Aku akan bantu.” 

Selesai menjawab, tangan kanan Danan pun bergerak 
dengan cepat guna merangkul pinggang ramping istrinya. Ia 
lanjut mendaratkan kecupan di dahi wanita itu. Singkat saja, 
tak terlalu lama. Mengingat mereka di tempat umum. 

“Kamu pasti beruntung suami yang baik sama rajin kayak 
aku gini, Sayang.” Danan berbisik dalam nada yang cool nan 
dibuat seksi juga di telinga kanan istrinya. 

“Kalian jangan mesraan di depan aku dong.” 

Anandhiya yang menganggap aneh perkataan dari 
mantan kekasih sang suami, seketika menautkan dua alis ke 
atas. “Kenapa nggak boleh kita mesraaan, Kak? Danan sama 
aku udah jadi suami dan istri yang sah kok lagian.” 
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“Apa Kak Tia masih suka sama suamiku? Kak Tia 
bukannya sudah nikah, yah? Cintai suami Kakak ajalah.” 
Anandhiya tak segan mengeluarkan peringatan halusnya. 

Kemudian, ia mendadak bingung kala dihadapkan 
dengan tawa cukup kencang yang diluncurkan oleh sosok Tia, 
suaminya juga ikut tergelak. Sungguh, Anandhiya tak merasa 
jika kalimat-kalimatnya barusan terdengar lucu. 

“Nggak, Dik. Kakak nggak masih suka Danan.” 

“Kakak cuma sayang dan cinta suami Kakak seorang 
sekarang.” Tia menambahkan jawabannya. Tidak mau sampai 
terjadi kesalahpahaman dengan istri dari mantan pacarnya. 
Lagipula, ia tak masih ada rasa pada Danan. 

Reaksi yang pertama kali ditunjukkan Anandhiya karena 
malu berprasangka buruk, yaitu wajahnya ditutupi oleh 
kedua tangan. Pipi wanita itu memerah. “Ya, ampun aku jadi 
nuduh. Nggak harusnya ngomong kayak tadi.” 

“Maafin aku ya, Kak Tia.” Anandhiya menundukkan 
kepala sembari mengucapkan permintaan maaf tulusnya. 

“Hahaa. Nggak apa-apa. Kakak nggak marah sama kamu. 
Wajar kalau seorang istri cemburu.” Tia menyahuti santai. 
Sebab,tak merasa tersinggung ataupun kesal. 

“Iyalah, Tia. Istriku cemburu karena dia cintanya ke aku 
besar. Nggak mau suaminya selingkuh atau main mata sama 
cewek lain, apalagi mantan.” Guyonan terluncur dari mulut 
Danan dalam nada menggoda. Tangan bagian kanannya 
digunakan untuk merangkul pundak sang istri. 

“Berani selingkuh? Awas, yaa!” Anandhiya segera 
melempar tatapan galak selepas peringatan diluncurkan. 
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16 - AKHIRNYA POSITIF 


Dengan langkah santainya, Danan berjalan keluar dari 
kamar menuju ke dapur. Pakaian kantor, yakni kemeja biru 
muda. Dipadukan dasi hitam polos serta celana chino yang 
warnanya juga sama. Ia terlihat lebih gagah. 

Hanya sarapan saja bagi Danan sekarang harus lakukan, 
sebelum nanti berangkat ke kantor 30 menit lagi. Kegiatannya 
hari ini lumayan padat sampai sore nanti. Ia harus mengikuti 
dua rapat besar bersama kakak iparnya. 

“Dhiya, kamu udah selesai masak apa be—" 

Danan tidak menyelesaikan kalimat yang hendak ia 
lontarkan selepas atensi yang diarahkan ke kitchen set tidak 
menangkap ada sosok istrinya di sana. Dapur sedang dalam 
keadaan sepi. Kesunyian begitu Danan rasakan kuat. 

“Dhiyyaaa.” Panggilan dengan seruan yang cukup lantang. 
Disengaja agar sang istri yang entah tengah berada di mana 
saat ini dapat mendengarkannya secara jelas. 

“Sayaanggg.” Danan memanggil untuk yang kedua kali 
dengan suara lebih mesra setelah hampir satu menit 
menunggu sahutan wanita itu, Nyatanya, hasil nihil. Tak ada 
balasan. 

Danan tak ingin membuang-buang waktu lebih banyak 
lagi guna menanti jawaban diluncurkan oleh sang istri, maka 
ia langsung melenggang pergi dari areal dapur. Lanjut 
berjalan cepat menuju ke ruang tamu. 

“Ternyata di sana.” Danan menggumam pelan serta titik 
fokus pandangan diarahkan ke kaca jendela besar. 

Bisa dilihat secara jelas oleh Danan sosok sang istri 
yang tengah berada di kebun. Senyum Danan seketika jadi 
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tersungging lumayan lebar karena mengagumi kecantikkan 
istrinya yang begitu natural dan jelas, walau dari kejauhan. 

Atensi Danan terarah terus ke jendela. Sedangkan, 
kedua kakinya dilangkahkan dengan santai mendekat ke sofa 
ruang tamu. Beberapa detik kemudian, ia pun sudah dapat 
mendudukkan dirinya di sana secara nyaman. 

“Tumben nyiram bunganya pagi-pagi gini, ya kamu, Na.” 
Danan mengeluarkan kalimat pengentaraannya, setelah 
membuka kaca jendela didekat sofa yang ia tempati kini. 

“Kenapa emangnya kalau aku mau nyiram bunga pagi- 

pagi? Nggak boleh? Mumpung lagi rajin, ya sekalian aja aku 
nyiram bunga mawar kesayangku pagi gini." 
Kekehan tawa geli adalah respons pertama terluncur dari 
mulut Danan selepas mendengar celotehan jawaban sang istri 
cukup panjang. Masing-masing gendang telinga Danan juga 
menangkap nyata keketusan suara wanita itu. 

“Emang benaran lagi rajin atau sengaja banget mau 
menghindariku, Na?” Danan memberi balasan atas sahutan 
istrinya barusan dengan tebakan yang ia yakini benar. 

“Nggak mau sarapan bareng sama aku 'kan kamu, Sayang? 
Makanya, pakai sibuk nyiram bunga segala pagi-pagi-pagi 
gini.” Danan mengeluarkan sindiran halus dilengkap pula 
oleh kikikan tawa yang lumayan keras. 

“Nah, kalau udah tahu jangan nanya lagilah. Tinggal 
sarapan sendiri masa nggak bisa? Apa kamu mau sekalian aja 
ditemenin sama mantan pacar kamu, Sayang?” 

Danan sukses dibuat tergelak oleh jawaban istrinya yang 
sarat akan kecemburuan. Tentu, Danan merasa senang 
dengan hal ini. Setidaknya, ia bisa tahu jika wanita itu benar- 
benar punya rasa cinta yang besar padanya. 
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“Ya, mana bisalah aku sarapan sama mantan pacarku 
yang rumahnya jauh, Na? Apalagi Tia udah punya suami. 
Nggak mungkin dia mau menemin aku sarapan." 

Danan memberlakukann jeda seperkian detik untuk 
mengontrol tawanya yang keluar semakin kencang setelah 
mendapatkan pelototan mata yang galak dari istrinya. Akan 
tetapi, Danan tak menyesali lontaran jawabannya tadi. 

“Lagian yang harus nemenin aku sarapan, ya kamu, Na. 
Karena kamu adalah istri yang aku paling cint—" 

Ucapan Danan seketika terpotong, manakala dirinya 
kaget karena sang istri yang secara tiba-tiba saja berlari dari 
kebun masuk ke dalam rumah. Tak menghampirinya, tapi 
menuju kamar mandi yang berjarak hampir delapan meter di 
depannya. Sontak, Danan pun jadi ikut bangun. 

“Dhiya, kamu kenapa?” Danan meloloskan kalimat tanya 
bersamaan dengan laju langkah kakinya yang semakin 
dipercepat agar bisa segera menghampiri wanita itu. 

“Ada apa sama kamu, Sayan—" 

Lagi-lagi Danan tidak bisa menyelesaikan untaian kalimat 
yang ingin dilontarkan, selepas menyaksikan sang istri 
muntah-muntah. Mengeluarkan isi perut yang hanya berupa 
air di wastafel. Kecemasannya pun jadi kian bertambah. 

“Kamu sakit, Na. Mau aku antarin periksa pagi ini ke 
dokter nggak? Kayaknya kamu masuk angin ini. Kamu sampai 
muntah-muntah banyak gini, Sayang.” 

“Aku eneg lihat muka kamu yang sok ganteng.” 

Danan ngakak selepas mendapatkan sindiran dari sang 
istri. Wanita itu memang berada dalam suasana hati yang 
tidak bagus sejak kemarin. Ia pun diabaikan sengaja dan juga 
tak diberikan perhatian manis seperti biasanya. 
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“Muka aku ini ganteng asli, Na. Awas kamu semakin 
overdosis sama muntah-muntah, kalau lama-lama mandang 
muka aku, Sayang.” Danan berucap santai, percaya diri. 

“Sana keluar dari sini! Cepatannn!” Seruan lumayan 
lantang diloloskan Anandhiya sebagai tanda pengusiran. 

“Nggak mau, Na. Nooo.” 

Gelengan kepala tanda menolak segera dilakukan oleh 
Danan. Jari telunjuk tangannya digerakkan ke kanan dan kiri 
beberapa kali. Kemudian secepat kilat, tubuhnya dimajukan, 
memeluk erat sang istri dari belakang. 

“Aku nggak akan mau keluar sampai kamu nggak lagi 
kesal sama aku, Na. Aku minta maaf kalau kemarin aku bikin 
kamu kesal. Aku nggak tahu kamu kesal kenapa sama aku, 
Sayang.” Danan mengeluarkan bujukannya, kali ini. 

“Nggak ada yang buat kesalahan kamu, Suamiku. Aku 
cuma emang lagi sebal. Nggak ada alasan khusus, kok,” balas 
Anandhiya jujur, mulai sadar akan kesalahan karena tidak 
memperlakukan sang suami dengan lembut atau baik. 

“Maafin sikapku, ya, Sayang," pinta Anandhiya secara 
tulus sembari membalikkan badan. Lalu, mendekap pria itu. 

Danan kembali terkekeh. “Iya, ya. Aku maafin.” 

“Nah, masa kamu kesal nggak ada alasannya, Na? Lagi 
datang bulan, ‘kah? Kayak sensitif banget hari ini juga. Benar 
nggak, Sayang?” Danan menebak-nebak. 

“Nggak. Aku nggak lagi menstruasi. Aku be—" 

Anandhiya langsung saja memotong lontaran kata yang 
hendak diucapkan karena teringat suatu hal penting, yakni 
keterlambatan datang bulan. Ia cepat pula melepaskan 
pelukannya, menatap serius sang suami yang tersenyum. 
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“Danan, bulan ini kayaknya aku belum menstruasi deh. 
Apa perutku udah isi baby, yah?” Anandhiya seketika 
memerlihatkan antusiasme meloloskan kalimatnya. 

Danan langsung terkejut. “Serius, kamu belum datang 
bulan, Sayang? Apa hamil? Coba tes dulu, biar pasti.” 
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“Dhiya, lama banget kamu di dalam. Ngapain aja, ya? 
Kapan keluarnya kamu, Dhiya? Nambah lama 'kah lagi aku 
nunggunya di sini? Cepatan dong, Sayang.” 

Selesai melontarkan kalimat tanya yang beruntun, maka 
Danan langsung menutup mulutnya. Ia baru sadar jika tak 
akan berguna bicara tanpa henti, namun istrinya yang berada 
di kamar mandi malah tidak menyahut sama sekali. 

“Dhiya, jangan bikin aku nunggu lama kayak begini dong. 
Aku mesti berangkat kerja.” Danan pun berceloteh kembali. 
Nyatanya, ia gagal diamkala merasa penasaran. 

Kemudian, keterkejutan melanda Danan yang sedang 
menyandarkan punggung nyaman pada daun pintu kamar 
mandi tatkala sang istri secara tiba-tiba dibuka dari dalam. 
Alhasil, pantatnya mendarat di lantai cukup keras. 

“Dhiyaaa!” serunya lantang dan penuh penekanan. 

Danan seketika jadi mengeluarkan suara mengaduh. Ia 
lagi-lagi sukses dibuat kesal oleh tingkah istrinya. Walaupun 
masih terasa sakit, Danan memaksa dirinya untuk bangun. 
Setelah dapat mengambil posisi berdiri berhadap-hadapan 
dengan istrinya, ia segera saja menjitak dahi wanita itu. 

“Sakittt, Danannn!” Anandhiya meluncurkan protes 
akibat perlakuan sang suami. Ringisannya juga keluar. 
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Danan pun masih melayangkan tatapan kesal pada 
istrinya. “Siapa yang salah duluan? Kamu, Na. Makanya, 
jangan suka cari masalah sama suami.” Deretan kata demi 
kata dilontarkan dengan penekanan jelas oleh Danan. 

“Yah, maaf. Aku minta maaf. Nggak maksud buat cari 
masalah kok sama suami. Aku nggak tahu kalau kamu lagi 
nyandar di depan pintu,” ujar Anandhiya jujur. Namun, hanya 
sedikit raut wajah bersalah yang diperlihatkan. 

Tidak berselang lama, wanita itu melengkungkan dua 
sudut bibirnya. “Lagian, nggak baik Iho kalau seorang suami 
sama istri yang mengandung calon buah hatinya.” 

Sontak, Danan membulatkan mata. Tanda jika tidak 
percaya akan perkataan istrinya barusan. “Apa tadi yang 
kamu bilang, Na? Mengandung anakku?" konfirmasinya. 

Manakala, sang istri hanya menyunggingkan senyum 
manis serta menatapnya dengan sorot mata teduh, Danan pun 
kian greget. Wanita itu seperti sengaja tidak mau menjawab 
secara cepat pertanyaannya. Danan sudah dapat menebak 
karena sang istri juga memiliki sifat jahil juga terkadang. 

“Jadi, kamu benaran hamil, Na? Hasil dari tespack positif? 
Seriusan?” Danan tentu tak berhenti bertanya. Ia harus 
memperoleh jawaban yang pasti dari sang istri. 

Anandhiya tidak menganggukkan kepalanya guna 
mengiyakan. Namun, memperlebar senyum. “Menurut kamu 
sendiri gimana, Danan? Masa segitu aja nggak tahu. Kamu 
mesti peka. Apalagi, mau jadi seorang Papa.” 

Reaksi yang ditunjukkan Danan, selepas dapat mencerna 
perkataan istrinya dengan baik. Ia pun mampu mengenali 
betul keriusan wanita itu dalam berucap, tetapi Danan tidak 
ingin percaya mudah begitu saja. 
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“Kamu nggak lagi bohong sama aku 'kan, Na?” 

Anandhiya masih tetap tidak ingin memerlihatkan 
anggukan ataupun gelengan. Hanya mempertahankan 
senyum yang lebar tercetak di wajahnya. “Ya, gimana 
menurutmu tadi ucapanku, Danan?” Anandhiya balik 
bertanya. 

“Apakah aku kelihatan mau bohong sama ngerjain kamu 
doang, Suamiku? Aku nggak serius gitu, ‘kan?” 

Danan mengangguk. Jelas tak akan mampu percaya 
mudah dan juga cepat. Terlebih, bulan lalu ada peristiwa salah 
paham yang sampai sekarang belum dapat ia dilupakan. 
Keliru membaca tespack wajar saja baginya. Apalagi, ia 
kurang tahu-menahu mengenai alat tersebut sebelumnya. 

“Nggak percayalah aku, Na. Palingan kamu lagi mau 
ngerjain aku, biar aku bisa senang aja.” Danan pun menjawab 
santai. Tidak ingin terlalu menganggap serius, supaya tak 
kecewa lagi seperti satu bulan lalu. Ia jadi kapok. 

“Astaga!” Anandhiya menjadi gemas sendiri, 
meluncurkan lolosan seruannya dalam intonasi lumayan 
keras. Pelototan diarahkan kian lekatpada suaminya yang 
tidak peka. 

“Aku nggak bohong atau pengin ngerjain kamu.” 

Selesai melontarkan kata-katanya dengan nada kesal, 
Anandhiya lantas memamerkan tespack-tespack yang kini 
dipegang, tepat di mata pria itu. “Kamu lihat ada dua garis di 
masing-masing benda ini. Artinya positif. Aku hamil.” 

“Mengandung bayi kita. Anak kamu ini. Udah paham 
belum, Suamiku?” Anandhiya semakin gregetan. Ia to the 
point bicara, tanpa mengeluarkan sepatah kata kiasan. 
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“Terus apa bedanya sama yang aku lihat di kamar kita 
waktu ini, Na? Emang garisnya ada berapa?” Danan bertanya 
dengan ekspresi wajah yang begitu penasaran. 

“Garisnya cuma satu waktu ini.Artinya negatif." 

Danan membelalakan mata tak percaya. “Hamil?” 

Senyuman lebar kemudian secara cepat dicetaknya, 
tercipta letupan rasa bahagia di dalam dada mendadak. Ia 
tidak menyangka sama sekali. “Berarti seriusan kamu lagi 
hamil, Na?” konfirmasi Danan kembali. Antusiasmenya pun 
mulai bertambah dengan tawa senang dikeluarkan. 

"Iya, Sayang. Iyah. Aku hamil. Belum percaya juga?” 
Giliran Anandhiya yang sedikit berguyon. 

“Udah percaya, Na.” Danan menyahut cepat. Tak bisa 
disembunyikan semangatnya, intonasi suara pun jadi 
mengeras tanpa disadari. Ia masih sangat bahagia. 

“Nggak mau peluk aku, nih? Bilang makasih juga karena 
aku udah bisa hamil anak kamu?” Celotehan canda nan 
menggoda dilontarkan oleh Anandhiya blak-blakan. 

“Makasih, Sayangg.” Danan berucap tulus sembari 
mendekap erat tubuh istrinya. “Thank you, love you.” 

“Love you too, Suamiku Sayang.” Anandhiya tak butuh 
jeda lama menyahuti ungkapan cinta suaminya. 

“Jangan kencang peluk aku, Danan. Ntar bayi aku di dalam 
perut sesak.” Gurauan diloloskan wanita itu lagi. 

"Bukan bayi kamu aja, Na. Anak aku jugalah. Kita buatnya 
berdua bareng-bareng. Masa kamu lupa?” 
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17 - BERBAGI KABAR BAIK 


“Tadaaa!"Anandhiya berseru dengan lantang, lalu 
menaruh empat buah tespack di atas meja yang baru saja 
dikeluarkan dari dalam tas selempang hitamnya. 

Senyum cerah dipamerkan oleh Anandhiya. Tentu 
kontras akan raut kekagetan yang kedua saudara kembar 
serta juga kakak sulungnya tampakkan. Tawa kecil lalu 
Anandhiya loloskan sebagai tanda bahwa suasana hatinya 
tengah bagus. Rasa bahagia turut membuncah di dada. 

“Hasilnya semua positif. Itu berarti aku lagi hamil. Lagi 
ada kehidupan baru di perutku. Dan, sebentar lagi sudah 
dipastikan aku akan menjadi seorang ibu.” Anandhiya pun 
melontarkan setiap katanya dengan begitu antusias. 

Lantas, wanita itu mengarahkan jari telunjuk pada 
Dedhisya dan Lidherya yang ada di depannya, duduk di sofa 
panjang. “Kalian berduasudah pasti akan menjadi tante.” 

Dengan segera pula, Anandhiya memusatkan titik fokus 
pandangan ke sosok sang kakak yang tengah berada di sisi 
kanannya kini. Lebaran senyumnya bertambah, tatkala 
disuguhkan tatapan yang sangat hangat kakaknya. 

“Kasih aku selamat juga, Kak. Aku sekarang udah hamil,” 
pinta Anandhiya dalam suaranya yang dibuatnya sedikit 
manis nan manja. Kedua tangannya dengan segera 
direntangkan ke depan, siap menerima pelukan. 

“Ayoo, cepatan kasih aku selamat, Kak Naya.” 

Memang begitulah cara yang paling sering wanita itu 
lakukan untuk memperoleh perhatian lebih sang kakak 
sebagai bentuk kasih sayang. Terkadang, Anandhiya juga 
berlomba-lomba dengan dua saudari kembarnya. 
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“Congrat, Ana.” Nayara mengabulkan permintaan sang 
adik. Mengucapkan selamat secara tulus, dilanjutkan 
memberikan pelukannya. Mendekap dengan cukup erat. 

“Makasih, Kakakku Sayang.” Anandhiya semakin riang 
menjawab. Rengkuhan tak kalat kuat dilakukannya. 

Nayara pun mengangguk kecil saat sang adik telah 
melepaskan pelukan di antara mereka. “Jangan lupa kamu 
harus periksa ke dokter segera. Biar tahu usia kandungan dan 
kondisi calon anakmu, Ana,” pesannya kemudian. 

Anggukan kepala mantap Anandhiya lakukan dua kali. 
Pasti akan menuruti perkataan kakaknya. “Iya. Baik, Kak. Aku 
pasti periksa ke dokter sama Danan nanti.” 

“Kakak sendiri benar telat datang bulan? Aku lupa nanya 
kemarin pasdi telepon.” Wanita itu bertanyakarena dilanda 
rasa penasaran yang lumayan tinggi. 

“Nggak, Ana. Kakak belum hamil. Kakak kemarin baru 
menstruasi. Mungkin telat datang bulan karena bisa saja 
diakibatkan kelelahan. Kakak lagi banyak pikiran.” 

Kembali, Anandhiya memeluk dengan erat kakak sulung 
kesayangannya. “Semoga Kak Naya cepat dikasih momongan 
dan tidak sampai keguguran terulang. Semoga juga anaknya 
Kakak samaBli Arta dapat lahir dengan sehat nanti. Pokoknya 
cepat dikasih Ayang Widhi.” 

“Iyahh, Astungkara.” Nayara mengamini. “Calon anak 
kamu dan Danan mesti dijaga dengan baik. Jaga kesehatan, 
pola makan, jangan lupa banyak istirahat.” 

Anandhiya mengangguk dan dua jari tangan kanan 
digunakan membentuk huruf O. Tak lupa lengkungan pada 
ujung-ujung bibirnya kian ditarik. “Siap dilaksanakan.” 
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“Kayaknya kita harus ikutan hamil. Aku iri kalau lihat Kak 
Naya cuma care ke Anadhiya. Sementara, aku sama kamu 
malahdicuekin. Setuju nggak kamu, Dhis?” 

Setelah selesai berbicara, Lidherya pun segera saja 
menyikut lengan Dedhisya yang tengah membaca laporan 
kerja. Ia tidak suka diabaikan oleh saudarinya itu. “Mesti 
setuju kamu, Dhis. Awas ajah kalau kamu punya pikiran yang 
beda sama aku. Kita berdua bukan lagi kembar.” 

Dedhisyahanya memasang raut wajah datar dikala 
memandang ke arah Lidherya yang tengah memerlihatkan 
pelototan mata kepada dirinya. “Aku nggak peduli. Kalau 
kamu emang mau hamil, ya silakan sajaduluan.” 

“Tapi, nggak usah ajak-ajak aku. Oke? Nggak perlu ada 
paksaan.” Dedhisya mengimbuhkan jawaban. 

Anandhiya kompak dengan kakak perempuannya 
tertawa oleh celotehan Lidherya. “Boleh juga. Papa sama 
Mama pasti bakal senang dapat cucu banyak sekaligus.” 

“Pasti seru kalian berdua ikutan hamil.” Lanjutan 
celotehan canda dikeluarkan Anandhiya kian antusias. 

“Kalau mau punya anak, nggak usah kita balapan juga, 
Dhiya. Yang penting kita siap.” Dedhisya tak dapat membalas 
dengan guyonan balik, tetapi ia tampak serius. 

“Tergantung juga kapan dikasih kepercayaan oleh Hyang 
Widhi Wasa (Tuhan Yang Maha Esa), Dik.” 

Anandhiya menganggukkan kepala. Tanda setuju dengan 
jawaban dari saudari kembar dan kakaknya. “Iya, betul. Aku 
bersyukur banget karena bisa hamil cepat.” 

“Iya, Dhiya. Kamu wajib bersyukur. Aku aja mau pengin 
hamil juga. Cuma mungkin belum waktunya.” 
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“Sabar, Dherya. Aku bakal doain kamu, Kak Naya sama 
Dhisya cepat nyusul aku hamil. Biar kita ma—" 

“Hoikkk, Danannnn!” 

Kata yang hendak Anandhiya luncurkan terpotong 
karena seruan diloloskan lumayan kencang oleh Lidherya 
untuk suaminya. Kepala Anandhiya pun secara cepat telah 
diarahkan ke pintu ruangan guna melihat sosok Danan. 

“Haii, Sayang!” 

Seketika, masing-masing bola mata wanita itu jadi 
membulat karena balasan yang dilontarkan oleh suaminya 
begitu manis. Dia tak menyangka sama sekali. Cemburu 
dirasakan juga olehnya di dalam dada secara cepat. 

Sedetik kemudian, Anandhiya bangun dari sofa. Ia 
melenggang dengan langkah kaki-kakinya yang memakai flat 
shoes buru-buru mendekati sang suami. Tatapan galak pun 
diarahkannya sembari memasang raut wajah sebal. 

“Aduhh, Naa!” 

Suara mengaduh diloloskan Danan, menjadi tanda bahwa 
cubitan di bagian pipi kanan pria itu dilakukan oleh 
Anandhiya cukup keras. Ia memang sengaja, sebab ingin 
memberi pelajaran untuk kekeliruan dari suaminya. 

“Yang kamu panggil itu Dherya, bukan aku! Masa sampai 
sekarang belum dapat dibedain?” Sesi mengomel dimulai 
Anandhiya dengan lontaran kata-kata pedas. 

Danan menggeleng. “Belum bisa, Na. Kamu sama Dhisya 
dan Dherya mirip banget. Mana pakai baju yang sama. Gimana 
mau aku bedain dengan mudah.” Tentunya pembelaan diri 
diluncurkan Danan secara mantap. Ia tidak berbohong, benar- 
benar masih bingung membedakan trio kembar yang 
memiliki wajah sangat mirip satu sama lain. 
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“Kalau kamu masih lebih mudah aku buat bedain. Dherya 
sama Dhisya yang agak susah.” Danan menjawab jujur sesuai 
dengan pikiran di dalam kepalanya kini. 

“Kami berdua nggak semirip yang kamu duga. Ya, 
menurutku masih bisa dibedain. Jangan berlebihan kamu, 
Danan. Lebih cantik aku dibandingkan Dhisya.” Lidherya 
berkata dengan penuh kepercayaan diri tinggi. 

“Wajib bisa bedakan yang mana istrimu. Hampir tiap 
malam Ana kamu ajak tidur bareng di rumah." 

Selesai menanggapi jawaban saudara iparnya, tak 
berlaku jeda waktu panjang bagi Dedhisya untuk kembali 
meluncurkan kalimat candaanya. Lima detik kemudian, ia 
sudah membuka mulut dan memamerkan senyum jahil. 

“Kalau kamu nggak bisa bedakam. Bahaya juga ntar. Ana 
bisa ngambek.” Dedhisya meluncurkan guyonan santai. 

Danan terkekeh. “Bisa-bisa aku disuruh bobok di sofa 
nanti malam kalau nggak bisa bedain istri sendiri.” 
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18 - BERTEMU MERTUA 


Kelincahan dan juga kelihaian kedua tangan Danan dalam 
memainkan alat musik rindik terbukti nyata dengan 
dihasilkan alunaan suara yang merdu. Tentu, keahlian 
tersebut ia didapatkan tidak mudah atau secara instan. 

Danan sudah mengikuti sanggar sejak masih duduk di 
kelas empat SD. Dirinya baru berhenti, ketika masuk SMA 
karena ingin fokus belajar dan meraih cita-cita. Jadi, Danan 
merelakan hobinya di bidang seni tak difokuskan lagi. 

“Keren, Paa?” Bukan hanya berkeinginan meminta 
penilaian dari sang ayah lewat lontaran pertanyaannya, tapi 
ia menantikan luncuran pujian tulus ayahnya juga. 

Pak Hary langsung menganggukkan kepala singkat, 
selepas selesai dengan permainan seruling beliau. “Masih 
keren, Nak. Papa kira kamu sudah lupa cara memainkan 
rindik. Ternyata, nadanya benar semua. Tidak sumbang." 

“Bakatmu tidak pernah hilang. Padahal, sudah lama 
kamu tidak mengambil rindik di rumah ini.” Pak Hary pun 
lanjut mengutarakan pendapat beliau dengan gaya bicara 
santai dan diiringi pula oleh suara tawa renyah beliau. 

Danan jelas akan meluncurkan tawaan yang lebih keras 
dari sang ayah. “Hahaha. Ya, kayaknya gitulah, Pa.” 

“Enakan main rindik dan jadi penabuh dibanding 
mengurus pembangunan proyek hotel baru Papa mertuaku.” 

“Manajemennya agak ribet. Menguras tenaga sama 
pikiran yang nggak sedikit.” Tanpa disadari sendiri Danan 
malah curhat colongan pada sang ayah. Ia memang suka 
terbuka membicarakan masalah pekerjaan pada ayahnya. 
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“Memang begitu risiko bekerja, Nak. Kamu harus tahan 
banting dan bertanggung jawab atas semua tugas dari Pak 
Handy. Buktikan jika kamu mampu menyelesaikannya, 
Danan.” Pak Hary menunjukkan dukungan dan semangat 
beliau pada sang putra bungsu penuh keseriusan. 

Danan mengangguk mantap sebanyak dua kali guna 
merespons nasihat dari ayahnya yang begitu memberikan 
motivasi baru di dalam dirinya. “Siap, Pa. Dilaksanakan.” 

“Atau jika kamu sudah bosan bekerja di perusahaan ayah 
mertuamu. Urus saja usaha peternakan keluarga kita, Nak. 
Cari pengalaman baru.” Pak Hary melontarkan kata-kata 
sarat akan guyonan. Beliau sedang bercanda semata. 

Danan kembali mengeluarkan gelak tawanya. Sisi 
humoris sang ayah tidak pernah gagal menghiburnya. “No, Pa. 
Aku udah nyaman bekerja di kantor Papa Dhiya sejauh ini. 
Belum ada pikiran berhenti. Gaji juga lumayan gede.” 

“Biarin nanti cucu Papa aja yang nerusin usahanya Papa 
di peternakan.” Danan berceloteh ria. Tentu, terselip maksud 
di dalam kalimatnya barusan. Ia yakin sang ayah bisa 
memahami dengan begitu jelas kode kata-katanya. 

“Cepat juga cucu Papa dan Mamamu jadi, Nak.” 

Kekehan geli pun kali ini meluncur dari mulut Danan 
dengan suara yang semakin mengeras. “Ya, gitulah, Pa.” 

“Nggak kepikiran juga aku akan bisa punya anak sama 
Dhiya secepat ini. Yang jelas aku merasa bahagia dan sangat 
bersyukur dengan anugerah dari Hyang Widhi,” ujar Danan 
sungguh-sungguh. Tawanya sudah menghilang kini 

Pak Hary pun memamerkan senyuman hangat yang 
dilengkungkan cukup lebar pada masing-masing ujung bibir 
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beliau. Tepukan halus beberapa kali turut dilakukan oleh Pak 
Hary pada bahu kanan sang putra, tanda kebanggaan. 

“Kamu memang harus bersyukur untuk anugerah dan 
kepercayaan yang sudah Sang Hyang Widhi berikan. Ingat 
sembahyang setiap hari. Sesibuk apa pun pekerjaan kamu di 
kantor. Camkan ucapan Papa ini,” pesan Pak Hary serius. 

Danan menganggukkan kepala segera. Setiap kata yang 
ayahnya sampaikan telah didengarkan secara saksama dan 
tak satu pun terlewatkan. “Iya, Pa. Aku selalu ingat.” 

"Jaga menantu dan calon cucu Papa juga dengan baik agar 
mereka tidak mengalami hal yang buruk. 

Kembali, anggukan kepala dalam gerakan mantap, 
dilakukan oleh Danan. Tentu akan mendengar dan serius 
melaksanakan pesan disampaikan sang ayah. Di samping 
karena sudah menjadi tanggung jawab, ia tak ingin timbul 
kekecewaan orangtua maupun mertuanya nanti. 

“Siap, Pa. Aku akan berusaha menjaga istriku serta calon 
anak kami dengan baik. Seperti Papa.” Danan bicara santai, 
namun tak menyelipkan canda atau guyonan. 

Kemudian, alis bagian kanan dan keningnya tiba-tiba 
berkerut, setelah dihadapkan lepasan gelak sang ayah. Sebab, 
menurutnya tidak ada bahasan mereka yang lucu. Bahkan, 
dapat dikategorikan topik pembicaraan tak main-main. 

“Ketawa kenapa, Pa?” Danan bertanya polos saja. 

“Papa tertawa karena ingat kelakuan dan sikapnya Papa 
dulu kurang siaga saat Mama hamil. Kamu, Nak.” 

“Kurang siaga gimana, Pa?” Danan ingin tahu. 

“Kurang siaga jaga Mama kamu saat masih hamil. Papa 
sering bertemu klien ke luar kota. Jarang di rumah. Papa jadi 
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tidak bisa menjaga Mamamu sepenuhnya. Dan, Mamamu 
sering sekali protes dan kesal, Nak.” 
“Mamamu juga sering mengeluh, Papa kurang bisa 
memberikan perhatian, tidak romantis,” imbuh Pak Hary. 
“Busett,” tanggap Danan pendek, tak percaya. Ia turut 
menggeleng-gelengkan kepala. “Pantesan aku juga merasa 
kekurangan kasih sayang,” celotehnya bercanda. 


LAMA, 


Anandhiya selalu bisa merasakan hal yang sama. Benar, 
kasih sayang begitu besar diperolehnya dari sang ibu mertua 
yang tidak ada perbedaan dengan ibu kandungnya sendiri. 
Anandhiya bahkan tak pernah merayukan sekalipun 
ketulusan nyata ibu suaminya itu. Ia tentu bersyukur. 

“Enak tidak, Nak? Apa asin? Atau kurang garam?" 

Anggukan mantap dilakukan oleh Anandhiya dan juga 
memerlihatkan acungan jempol tangan kanannya. “Nggak 
asin sama sekali, Ma. Enak banget malah. Aku suka.” 

“Terima kasih, Sayang,” ucap Ibu Tika senang akan 
pujian dari menantu beliau. Ibu Tika memeluk erat, namun 
hanya beliau lakukan sebentar. Seperkian detik saja. 

“Iya, Ma. Sama-sama,” jawab Anandhiya dengan 
suaranya yang dialunkan dalam nada riang. Raut wajahnya 
pun terlihat kian cerah. Senyum cerianya tak memudar. 

Kala kebahagiaan membuncah di dalam dadanya, 
Anandhiya tiba-tiba saja tersedak. Membuat dirinya batuk- 
batuk cukup keras. Namun, secepatnya coba dikendalikan 
dengan mengatur jalan napas. Ditarik dan embuskan secara 
bergantian sampai batuknya bisa menghilang keseluruhan. 
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“Hati-hati, Nak. Jangan cepat-cepat makannya." 

“Pelan-pelan, Na.” Danan pun ikut mengingatkan sang 
istri seperti dilakukan ibuya. “Tarik dan keluarin napas kamu 
secara perlahan-lahan, Anandhiya.” 

Danan mengusap-usap punggung wanita itu yang 
tengah di sampingnya. "Gimana? Mau mendingan?” 
Anandhiya mengangguk pelan. Tak cepat membuka mulutnya 
untuk melontarkan jawaban dalam bentuk kata-kata. Untung, 
batuknya sudah bisa diredakan. Lalu, ia menambah 
lengkungan di masing-masing bibir manakala sang ibu 
mertua memberikan segelas air putih yang hangat. 

Tangan kanan Anandhiya pun segera mengambil gelas 
tersebut. Menenguk isi di dalamnya sampai habis dan tak 
bersisa. Lantas, ditaruh oleh Anandhiya kembali di atas meja 
makan. Senyumannya belum tampak memudar. 

“Makasih, Mama Cantik,” ucap Anandhiya secara tulus, 
walau suaranya didominasi naja manja. Pelukan yang sarat 
akan ungkapan rasa terima kasih serta kasih sayang besarnya 
juga diberikan pada sang ibu mertua. 

“Mama selalu perhatian, deh. Aku suka, hihi,” imbuh 
Aanandhiya masih memeluk ibu mertua kesayangannya. 

Ibu Tika pun dengan senang hati membalas lebih kuat 
dekapan dari menantu beliau. Tawa Ibu Tika juga ikut lolos 
dikarenakan senang akan kemanjaan yang ditunjukkan oleh 
istri dari putra bungsu beliau itu sekarang. 

“Thank you so much, Mamaa,” ucap Anandhiya sekali, 
diberikan penekanan yang lebih di setiap kata. 

Tak berselang lama, ia sudah membaringkan kepala pada 
bahu kanan ibu mertuanya dengan nyaman. Lingkaran 
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tangannya belum ingin dilepaskan, walau intensitas dekapan 
telah berkurang cukup drastis daripada yang tadi. 

“Iya. Sama-sama, Anak Mama Sayang.” Ibu Tika membalas 
sembari mengusap lembut rambut sang menantu. 

“Lain kali, kalau makan jangan buru-buru supaya tidak 
tersedak lagi. Usahakan juga bicaranya yang sedikit kalau lagi 
makan, Nak. Pesan Mama harus diingat.” 

Anandhiya mengangguk singkat. Namun, ucapan ibu 
mertuanya sudah masuk ke dalam kepala dengan baik. Ia 
pasti akan menyimpannya. “Iya, Ma. Baikl—" 

“Baiklah, Mamaku Sayang sama yang paling cantik 
sedunia. Danan menyambar perkataan istrinya dalam 
untaian kalimat berlebihan dan juga alay yang 
dilontarkannya secara sengaja. Tawa kecil puas turut 
mengiringi. 

“Sayang banget Mama sama menantunya sampai-sampai 
aku nggak diperhatikan. Nasi udah habis malahan nggak 
ditanya mau nambah lagi.” Danan pun meloloskan sindiran 
terang-terangan, tetap diluncurkannya halus. Dan, sudah 
pasti akan mampu dipahami betul ibunya. 

“Memang harus sayang Mama dengan istrimu.” 

Ibu Tika mengeluarkan tawa cukup keras, manakala raut 
wajah datar serta sedikit manyunan bibir sang putra dapat 
ditangkap indera penglihatan beliau secara jelas. “Istrimu 
saat ini sedang mengandung cucu Mama dan Papa.” 

“Mama wajib semakin sayang dan memperhatikan Dhiya 
supaya cucunya Mama pertumbuhannya bisa semakin baik 
dari hari ke hari.” Ibu Tika menambahkan. 
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“Betul, Ma.” Anandhiya jelas mendukung ucapan dari ibu 
mertuanya. Apalagi, ia mendapat pembelaan atas sindiran 
sang suami yang terkesan memojokan tadi. 

“Ma...” Panggilan untuk ibu mertuanya dialunkan lembut 
serta juga sedikit manja oleh Anandhiya. 

“Ada apa, Nak? Katakan saja apa yang kamu mau, Sayang. 
Mama akan kabulkan.” Ibu Tika pun sudah tahu jika menantu 
cantik kesayangan beliau punya permintaan. 

“Gini, Ma. Nanti kalau aku lagi pengin sesuatu, tapi Danan 
nggak mau ngabulin. Aku boleh marahin, Ma?" 

Tawa Ibu Tika seketika keluar. Namun, beliau pun cepat 
mengangguk mengiyakan. “Boleh, Nak. Marah saja dengan 
Danan. Kamu mengidam memang harus dituruti." 

“Makasih, Ma.” Anandhiya menjawab semangat. Ia 
senang akan respons positif dari ibu mertuanya. 

“Bau-bau bakal kena penyiksaan batin karena masa istri 
mengidam dan hami muda.” Danan menyeletuk sengaja. 

Anandhiya tertawa puas. “Harus diturutin kemauan istri 
yang lagi hamil anak kamu, Sayang,” ingatnya lagi. 

Danan cepat mengangguk-anggukan kepala. “Okelah, Na. 
Jangan khawatir. Siap aku laksanakan kemauan kamu.” 


LAMA 
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19 - GODA ISTRI 


Anandhiya semakin mempercepat kunyahan wafer di 
dalam mulutnya, kala panggilan telepon dilakukan kepada 
sang ibu sudah diangkat di seberang sana hanya berselang 
lima detik sejak sambungan dimulai olehnya pertama kali. 

"Om Swastyastu, Mama.” Anandhiya menyapa dengan 
antusiasme besar. Suaranya pun terdengar begitu ceria 
seperti senyum cerah lebar yang tercetak juga di wajah. 

"Om Swastyastu, Sayang.” 

Mendengar alunan suara lembut dari sang ibu, seketika 
rasa rindu menyergap diri Anandhiya. "Mama, aku kangen 
sama Mama. Kapan pulangnya, Ma? Jangan lama-lama.” 

“Mama betah banget di Thailand, ya. Baliknya ke Bali 
cepatan dong, Ma. Jangan seminggu lagi. Lusa aja pulang, 
Mama Cantikku.” Anandhiya mengeluarkan rajukannya. 

"Mama juga ingin balik segera. Tapi, tidak bisa. Mama 
masih ada pertemuan di sini. Miss you too, Dhiya Jegeg. Harus 
sabar-sabar kamu tunggu Mama pulang.” 

Anandhiya mengerucutkan bibirnya. Jelas saja tidak suka 
akan jawaban sang ibu. Terlebih, menahan rindunya. Namun, 
ia mesti bisa mengerti kondisi. “Oke, Ma. Oke.” 

“Aku akan tunggu Mama pulang aja. Lagian, yang di sini 
kangen bukan cuma aku doang, calon cucu Mama juga tahu. 
Mama harus cepatan balik ke Bali. Oke, Ma?” 

“Iyaa, Anandhiya Jegeg. Kamu sudah mau menjadi ibu 
seperti Mama. Manjanya harus mulai kamu kurangi sekarang, 
Nak. Ingat jaga kesehatan serta calon cucu kami. Jangan 
sampai kecapekan. Sering istirahat.” 
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Anandhiya lantas ikut meloloskan tawanya karena 
menganggap lucu kecerewetan dari sang ibu memberi saran 
dan perhatian kepadanya. “Iya, Ma. Aku ngerti.” 

“Aku akan ingat pesan Mama. Nah, aku mau tutup dulu 
telepon kita, ya. Udah malam. Mama tidurnya harus jam 
sepuluh, jangan begadang. Oke? Good night.” 

“Iya, Sayang. Good night.” 

Tidak perlu waktu yang lama bagi sang ibu memutus 
panggilan diujung sana selepas membalas perkataannya yang 
terakhir barusan. Anandhiya juga cepat menjauhkan 
ponselnya dari telinga, kemudian ditaruh di atas nakas. 

“Kenapa kamu ketawa? Anandhiya bertanya pada 
suaminya saat rasa curiga timbul karena tawaan pria itu. 

Danan pun tak takut dalam memamerkan senyuman 
nakalnya, meski sang istri kini sudah melayangkan tatapan 
yang intens, terlihat seperti delikan. Danan tetap bersikap 
santai serta melemparkan sorot mata jahilnya. 

“Coba manyunin lagi bibir kamu waktu tadi, bilang 
kangen sama Mama, tapi Mama nggak bisa pulang.” Danan 
meluncurkan ejekan dilengkapi suara tawa cukup keras. 

“Kamu tambah kelihatan cantik, kalau manyunin- 
manyunin bibir kayak tadi Iho, Na. Makin seksi juga. Aku 
sampai terpesona rasanya dua kali lipat ke kamu, Dhiya.” 

Kekehan tawa Danan keluar lebih keras, tepat kata-kata 
godaannya sukses terlontar keseluruhan. Dan, hadiah berupa 
sepasang mata sang istri yang kian mendelik serta membulat 
diperolehnya. Akan tetapi, Danan tak gentar. 

“Cobain lagi dong, Na. Manyunin bibir kamu. Serius kamu 
makin cantik. Aku juga mau posting fotonya kamu di akun 
media sosialku. Boleh "kan, Sayang?” 
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Selesai mengeluarkan guyonan untuk sekian kali. Danan 
pun segera menggerakkan dirinya dari atas ranjang menuju 
ke sosok sang istri yangtengah nyaman duduk di atas sofa. Ia 
lalu ikut mengambil tempat di sana. 

“Natap aku itu yang mesra sedikitlah, Na. Sulit 'kah bagi 
kamu lakuin ke aku?” Danan meloloskan lagi pertanyaan 
bersamaan dengan jarak antara mereka berdua yang cobaia 
dipangkas secara perlahan-lahan, modus mulai dijalankan. 

Danan terus menggeser tubuhnya ke kiri, di mana sang 
istri sedang duduk bersila sembari memusatkan pandangan 
yang diarahkan kepadanya. “Kenapa kamu diam aja, Sayang?" 

“Bibir kamu janganlah dirapat-rapatin kayak begitu, 
Sayang. Kalau aku cium entar kamu malahan jadi nambah 
bungkam. Mendingan aku apain 'kah biar kamu bicara?" 

“Bodo amat!” Anandhiya membalas secara ketus 
dilengkapi pula delikan cukup maut diarahkan pada sang 
suami. 

“Nggak usah coba bikin aku nambah kesal, yah. Jangan 
sampai kamu aku jadiin pelampiasan.” Anandhiya pun tak 
sungkan meluncurkan peringatan dini dengan nyata diberi 
penekanan di setiap kata agar sang suami tak sampai berulah. 
Menyebabkannya tambah sebal nanti. 

“Haha. Aku mau dong dijadiin pelampiasan kamu, Sayang. 
Ikhlas lahir batin aku. Siap banget aku udah malam ini perang 
di kasur sama kamu sampai pagi, Na.” Danan jelas 
mengarahkan topik pembicaraan ke bahasan yang lain. 

Seringaian dan juga kedipan-kedipan nakalnya lantas 
dipertontonkan kepada sang istri yang kini tengah menatap 
dirinya. “Kalau kita berdua perang di kasur, kesal kamu 
karena nggak bisa ketemu Mama pasti bakal hila—" 
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Ucapan Danan terhenti akibat menerima pukulan- 
pukulan lumayan keras pada lengan, pelakunya sudah pasti 
adalah sang istri. “Ampunn, Naaa,” serunya lantang dan turut 
diluncurkan pula olehnya ringisan sakit. 

“Mesum terus pikiran kamu, Suamiku. Nggak ada perang- 
perangan di kasur atau kasih jatah ke kamu selama aku hamil. 
Biarinaja kamu puasanya berbulan-bulan.” 

“Yah, kenapa lama banget aku mesti puasa, Na?” 

“Mana bisa aku puasa lama-lama, kalau kamu tiap hari 
kelihatan seksi dan cantik, apalagi ntar pas perutnya kamu 
makin gede, Na. Bakalan bikin aku terpesona mati." 

“Biarin ajalah. Bodo amattt.” Anandhiya meloloskan 
jawaban dengan nada yang terkesan acuh tak acuh. 

Kemudian, wanita itu seketika dibuat terkejut karena 
menerima ciuman pada permukaan bibir cukup panas, tetapi 
kelembutan tak kalah mendominasi. Anandhiya hanya 
mampu memejamkan mata rapat-rapat, tentu membalas. 


LAMA, 


“Huekk...huekk.” 

“Huekk...huekk.” 
Anandhiya memuntahkan lumayan banyak cairan beningnya 
di wastafel kamar mandi, bersamaan dengan rasa mual dalam 
perut yang masih terus bergejolak hingga kini. Kepala 
Anandhiya pun mulai dilanda sedikit kepeningan. 

“Jangan masuk ke sini, Danan!” seru wanita itu. 

“Kenapa kamu nggak izinin aku masuk, Na?? 
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“Diam di luar. Kamu nggak boleh masuk ke sini 
pokoknya! Jangan membantahku!” Larangan untuk yang 
kedua kali diloloskan Anandhiya dalam seruan keras. 

Wanita itu memberikan instruksi lewat tangannya yang 
diluruskan ke arah pintu kamar mandi, di mana sang suami 
sudah tampak berdiri di sana. Anandhiya pun dapat melihat 
secara jelas, walau sekilas lewat ekor matanya. 

“Diam di situ aja! Jangan berani mendekat! Aku nggak 
pengin lihat muka jelek kamu, Danaan!” 

“Okelah, Na. Oke. Siap! Siap dilaksanakan!" 

Setelah selesai meluncurkan kalimat-kalimatnya yang 
dialunkan dengan nada kesal, kemualan Anandhiya rasakan 
semakin bertambah. Isi perutnya ingin dikeluarkan kembali. 
Memuntahkan cairan bening agar ia merasa lebih baik. 

“Huueekk...hueekk.” 

Hirupan oksigen untuk mengisi paru-paru wanita itu hanya 
bisa ambil secara singkat, tidak sampai sepuluh detik. 
Anandhiya muntah untuk yang sekian kalinya. Ia bahkan sulit 
mencegah isi perutnya dikuras terus-menerus. 

“Dhiya, kamu nggak apa-apa, “kan?” 

Anandhiya buru-buru menggeleng sembari tidak berhenti 
membersihkan permukaan mulutnya dengan air kran. 
Sepatah kata belum ingin dilontarkan Anandhiya sebagai 
balasan untuk pertanyaan dari sang suami. 

“Aku nggak apa-apa,” jawab wanita itu setelah jeda 
diberlakukannya sepihak selama hampir 30 detik. 

Senyum langsung dikembangkan Anandhiya, dikala 
kepalanya sudah ditegakkan dari posisi menunduk. Dan, 
manakala menyadari pergerakan suaminya hendak berjalan 
mendekat, maka Anandhiya cepat mumundurkan langkah. 


168 


“Udah dibilang jangan masuk ke kamar mandi. Eh, nggak 
didengar.” Anandhiya mengeluarkan omelannya. 

“Aku bakalan jadi makin eneg dan juga mau muntah kalau 
lihat muka kamu yang jelek lama-lama, Danan.” 

Anandhiya lalu melayangkan tatapan sebalnya kepada 
sang suami yang justru tertawa akan peringatan yang ia tadi 
luncurkan. “Kamu itu selalu aja suka ketawa kalau aku lagi 
serius ngomong. Kamu kira aku bercanda doang?” 

Kekehan tawa Danan pun keluar kian kencang dari yang 
pertama diloloskannya. Tiap kata sang istri selalu bisa 
menggelitik dan membuat dirinya tergelak. “Yah, gimana aku 
nggak ketawa kalau aku punya seorang istri yang suka 
sensian, galak, lucu, sama aneh kayak kamu, Naa.” 

Kedua mata Anandhiya seketika membulat. Sudah jelas 
menujukkan tak suka akan jawaban sang suami. Apa? Kamu 
bilang aku aneh? Darimananya aku kayak gitu?” 

“Mesti aku bilang ke kamu blak-blakan, ntar nggak akan 
marah atau kesal “kan kamu, Na?” Danan memulai aksi 
menggoda istrinya dengan pertanyaan pancingan. 

Anandhiya dalam gerakan cepat melakukan anggukan 
kepala mengiyakan. “Bilang jujur nggak apa-apa, kok. Aku 
bakal nerima. Kamu ngomong jujur nggak akan jadi masalah 
buatku nanti. Tenang ajalah, ya. Aku nggak marah.” 

Danan ikut mengangguk sambil menatap semakin intens 
wajah istrinya yang malam ini tampak sedikit pucat. Senyum 
jahil belum Danan lunturkan. “Kamu aneh pas tadi waktu 
mual malah pilih kamar mandi yang di sini. Padahal, di dalam 
kamar tidur kita juga ada, Na. Lupa?" 

“Untung kamu nggak sampai muntahnya di lantai tadi, Na. 
Jarak dari kamar ke sini agak jauh, łho.” 
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Anandhiya langsung menepuk jidatnya. Tak dapat 
menampik ucapan sang suami benar mengenai keanehan 
dirinya. Ia sendiri tidak sadar. Jika dilogikakan pun waktu 
yang ia gunakan jauh dari efisien dan hemat. 

Sorot mata Anandhiya menajam, tatkala suara tawa 
ejekan dari pria itu terdengar di gendang telinganya. “Iya, 
meski aku kadang aneh. Aku ini tetap aja istri kamu, ya. Sifat 
jeleknya aku jangan diketawain terus. Harus diingetin.” 

Tawa Danan pun pecah kembali. “Gimana, ya. Nggak 
mudah aja untukku nahan ketawa, Na. Apalagi kal—“ 

“Hueekk...hueekkk.” 

Kedua bola mata Danan sangat sukses membelalak, 
selepas muntahan dari sang istri mengenai bagian depan kaus 
yang sedang dikenakannya. Jelas, Danan sangat terkejut. 
Meski demikian, ia cukup bersyukur wajahnya tak kena. 

"Jangan muntah sengaja di bajuku juga kali, Na. Bisa ‘kan 
di sana, Sayang?” Danan mengeluarkan protesnya sembari 
menunjuk-nunjuk jari telunjuk tangan kanan ke wastatel. 

Sungguh, ia tak terlalu kesal atau sampai dibuat kesal. 
Danan juga bisa memaklumi keadaan istrinya yang tengah 
hamil muda, masih suka muntah-muntah. Tak apa baginya. 
Lagipula, wanita itu mengandung buah hatinya 

“Maaf, Sayang. Nggak sengaja aku kelepasan muntah, 
habis rasanya mual banget.” Anandhiya merasa bersalah. 

"Nggak apa-apa, Na,” jawab Danan santai sembari 
mendekap erat istrinya. Dikecup pula kening wanita itu. 

“Danan!!” seru Anadhiya dengan cukup lantang. 

“Kenapa kamu pakai peluk aku segala, sih? Ikutan kena 
muntah jadinya bajuku.” Kekesalan wanita itu jadi kian 
bertambah. Tatapan kian galak dilayangkan olehnya. 
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Danan tertawa puas. Tidak merasa takut akan apa yang 
tengah ditunjukkan istrinya. Tadi, ia benar-benar tak sengaja, 
bukan bermaksud membalas dendam ataupun balik 
mengerjai istrinya. Ia hanya murni ingin memeluk. 

“Maaf, Na. Maaf, aku nggak maksud begitu. Baju kamu 
yang kena muntah dicuci ntar, sekalian aja nantinya bareng 
sama bajuku.Oke?” Danan memberikan solusi. 

“Ibu hamil dilarang marah-marah terus." 
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20 - EFEK HAMIL MUDA 


Danan bangun lebih awal pagi ini dan berinisiatif guna 
membuatkan istrinya sarapan. Ia cukup percaya diri akan 
kemampuan menghasilkan cita rasa bubur yang enak dan 
tentu akan pas di lidah wanita itu nanti. 

Hanya butuh waktu kurang dari 30 menit baginya 
memasak di dapur. Bubur yang masih hangat pun secepatnya 
Danan bawa ke kamar agar bisa segera dicicipi sang istri. Jika 
sudah dingin, menurutnya tak akan lezat dimakan. 

“Ternyata belum bangun kamu ya, Sayang. Aku kira udah 
nggak molor.” Gumaman kecil Danan loloskan, sesaat setelah 
membuka pintu kamar tidur mereka. Lantas, tatapan 
dipusatkan pada istrinya yang tengah berbaring di atas kasur 
sambil memeluk erat bantal guling. Pemandangan lucu. 

Danan melangkahkan segera masing-masing kaki 
berjalan ke arah ranjang, tepatnya menuju nakas. Ia hendak 
diletakkan nampan berisi mangkuk bubur dan segelas teh 
hijau yang sedang dipegangnya kini di kedua tangan. 

“Na, ayoo, bangun sebentar. Aku buatin kamu bubur Iho, 
Sayang. Mumpung hangat, dimakan dululah.” Danan langsung 
melontarkankata demi katabernadakan lembut. 

Selesai meluncurkan bujukan pertamanya, pria itu cepat 
mengambil tempat duduk pada tepian ranjang, tentu setelah 
menaruh nampan di atas nakas. “Dhiyaku sayang. Ayo, dong 
bangun. Lanjut boboknya bentaran ajalah, Na.” 

Kini, guncangan pelan dilakukan Danan pada bagian 
lengan kiri istrinya cukup kencang. Sungguh, ia jadi kian 
dibuat gemas karena tidak ada respons sama sekali wanita itu 
berikan atas ucapan dan bujukan-bujukannya barusan. 
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“Dhiya, kamu dengar perkataanku? Jangan pura-pura 
tulilah, Na. Bangun dulu buat sarapan bubur.” 

Sedetik selepas selesaikan perkataan yang sarat sindiran 
halusnya, Danan memilih untuk menutup mulut sementara. 
Menanti reaksi dari sang istri. Namun, Hingga lima menit 
menunggu, Danan kian merasa kesal, sebab istrinya belum 
menunjukkan respons. Ia tidak bisa bersabar lagi. 

“Tidur kamu kayak kebo, Naa. Susah banget buat disuruh 
bangun, masa.” Danan kembali meloloskan kalimat 
sindirannya dengan intonasi suara yang kian meninggi. 

Lengan kiri sang istri juga diguncangnya semakin keras. 
Atensi Danan pun belum ingin dipindahkan dari wajah cantik 
istrinya. “Dhiya, awas ajah nanti anak kita warisin sifat 
pemalas kamu yang susah banget diminta bangun." 

“Aku nggak mau sampai anak kita ntaran suka tidur 
macem kebo kayak kamu, ya, Na.” Celotehan Danan pun 
terlolos lagi tanpa diterapkan olehnya filter di setiap kata. 

“Enak aja kamu bilang aku tidur kayak kebo!” 

Seketika, Danan dilanda keterskejutan akibat sang 
istrinya tiba-tiba bangkit dari posisi berbaring. “Astaga!" 

Danan juga mendadak bergidik ngeri, saat sorot mata 
wanita itu tampak horor dan menyeramkan baginya. 
Pelototan sang istri juga menyebabkan Danan tidak bisa 
terlalu berkutik, seakan terpenjara akan tatapan wanita itu. 

“Aduuhh.” 

Danan lantas mengeluarakan suara ringisannya lumayan 
kencang, kala perih akibat remasan kedua tangan sang istri di 
masing-masing pipinya. “Sakittt, Naaa! AMPUNN!" 
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“Siapa suruh kamu ngomong nyebelin, suami aku yang 
tersayang. Mulutnya jangan sembarangan bicara!” sahut 
Anandhiya kesal sambil menambah kekuatan cubitannya. 

Kemudian, ia dengan cepat tangan kanan dan juga kiri 
dari masing-masing pipi sang suami. Anandhiya melipat 
kedua tangannya di depan dada. “Nyebelin kamu emang!” 

“Siapa suruh juga kamu malas bangunnya kayak kebo 
tadi, Na. Susah payah aku bangunin. Eh, nggak dilakuin. Masih 
tetap aja kamu tidur.” Danan menjawab tidak kalah kesal akan 
aksi menjengkelkan dari istrinya barusan. 

“Aku itu bukan tipe pemalas. Aku dengar ucapan kamu 
semua tadi.” Anandhiya menampik dengan untaian kata-kata 
yang diberikan penekanan begitu nyata. 

“Cuma mataku lagi susah dibuka. Karena aku ngantuk 
berat. Paham? Anandhiya memberikan penekanan dalam 
kalimat tanyanya. Tentu, sang suami harus mengerti. 

“Hmm, yakin kamu bakalan tetap bisa tidur, kalau ntar 
akan aku kasih sesuatu?” Danan mengeluarkan jurus andalan 
lain yang dipunyanya agar sang istri penasaran. 

“Kamu pasti bakal terkejut sama yang aku kasih, Na.” 

Ia lantas tersenyum puas, tatkala rencananya dapat 
sukses terlaksana, secara cepat pula. Atensi Danan tengah 
dipusatkan pada sepasang mata indah milik istrinya yang 
sudah terbuka lebar dan menatap balik dirinya lekat. 

"Emang kamu mau kasih aku apa sih, Danan?” jelas, 
Anandhiya jadi ingin tahu. Ia berpikir akan dapat hadiah. 

“Nggak aku kasih apa-apa.” 

Respons ditunjukkan oleh Anandhiya karena tidak 
menduga dibohongi sang suami, yakni delikan matanya. Ia 
tentu tak suka dikerjai. “Dih, nyebelin banget.” 


174 


“Kalau gitu aku mau tidur lagi, masih ngan—“ 

Sepatah kata yang hendak Anandhiya luncurkan, harus 
terpotong akibat tarikan tangan dari sang suami. Ia pun jadi 
bangun. Duduk kembali di atas kasur dengan posisi kaki 
disilangkan. Rambutnya juga sedikit tampak acak-acakan. 

“Makan dulu. Ntar lanjutin lagi tidur, Na. Aku buatin kamu 
bubur. Hargai dong, Sayang.” Danan menyeletuk. 

“Kamu masak bubur sendiri? Serius nggak beli?” 

Selepas meluncurkan kalimat tanya sarat akan guyonan, 
Anandhiya memamerkan senyum jahil dan memang sengaja 
dilakukan guna menggoda sang suami. Ia ingin tahu apa pria 
itu bisa kesal atau tidak padanya 

“Beli di mana, Na? Aku buat sendiri khusus untuk kamu, 
Istriku. Makanya hargai. Dimakan sampai habis." 

“Ya udah, cepatlah suapin, Suamiku.” Tepat setelah 
menjawab, Anandhiya segera membuka mulut lebar-lebar. 

Tidak sampai menunggu lima detik, permintaannya 
sudah dikabulkan sang suami. Satu sendok bubur masuk ke 
dalam. Dikunyahnya cepat sembari pandangan diarahkan 
terus-menerus ke sosok sang suami. 

“Enak nggak bubur yang aku masak, Sayang?" 


LAMA 


“Lama banget dia sampai, sih. Harusnya udah ada di sini 
kalau nggak kena macet. Bohong emang.” 

Anandhiya mengembungkan kedua pipi, tanda bahwa 
kekesalan sedang dirasakan kini, walau tidak terlalu parah. 
Keterlambatan sang suami pulang bekerjalah yang menjadi 
alasan utama mood Anandhiya jadi kian jelek. 
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Hari ini, ia hanya berdiam diri di rumah. Tak pergi ke kafe 
atau tempat lainnya. Kondisi tubuh kurang fit dan sedikit 
tidak akibat mual sejak kemarin, menyebabkannya harus 
lebih banyak beristirahat lagi agar bisa cepat pulih. 

“Awas ajah berani macem-macem. Nggak akan ada 
ampun buat kamu, ya. Terima akibatnya dariku.” Kembali 
Anandhiya mengungkap isi pikiran negatif dalam kepala 
lewat kata-kata menunjukkan kekesalannya yang kian besar. 

“Sampai mimpiku jadi kenyataan. Aku nggak akan 
percaya kamu lagi, Danan. Rasa cintaku bakal hilang ke kamu. 
Aku paling benci dikhianati.” Monolog Anandhiya belum ingin 
disudahi olehnya. Tanpa terasa, matanya berair. 

Arah pandang dari Anandhiya pun terpusat ke gerbang 
putih rumahnya terus, masih menanti sang suami datang. Ia 
tidak dapat duduk nyaman ataupun rileks di atas kursi kayu, 
punggung semakin ditegapkan, meski sedikit pegal. 

“Akhirnya sampai juga! Kirain nggak bakalan jadi pulang 
dan nginep di tempat lain yang lebih asyik." 

Celotehan sarat kesebalan Anandhiya untuk suaminya 
yang sekian kali diluncurkan. Atensi wanita itu masih terus 
dipusatkan ke depan, di mana sosok sang suami sudah ada di 
sana sedang membuka pintu gerbang rumah mereka. 

Anandhiya juga tak berniat menghampiri, memilih 
menunggu dengan tetap berada di atas kursi yang sekarang 
ini didudukinya. Paling tidak sampai sang suami nanti selesai 
memarkirkan motor sport tengah dikendarai dalam garasi, 
Anandhiya akan membungkam mulut sementara. 

“Ngapain diam di sini, Na? Nunggu aku, ya?” 

Bibir bagian atas serta bawah kian dirapatkan oleh 
wanita itu. Baru saja seperkian detik ia berhenti berbicara, 
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suaminya justru melontarkan pertanyaan. Tentu, tidak segera 
Anandhiya ingin jawab. Ia hanya memandang lekat. 

“Kalau mau nunggu, jangan di sinilah, Na. Udara lagi 
dingin. Emang kamu nggak rasa?” Danan kembali meloloskan 
kalimat tanya sembari mengusap-usap lembut helaian demi 
helaian rambut istrinya yang kini tengah digerai. 

Kemudian, Danan pun dengan cepat membungkukkan 
badannya guna mengecup kening wanita itu. Dan, sukses ia 
dilakukan tiga detik kemudian. Danan memperdalam ciuman 
bibirnya pada dahi sang istri seraya kedua mata dipejamkan 
erat, mengungkapkan kerinduannya. 

“Nyebelin emang punya suami kayak kamu!” 

Keterkesiapan langsung ditunjukkan Danan ketika 
seruan yang sang istri keluarkan diiringi oleh suara isakan. 
Seketika, Danan menjauhkan diri, sebanyak satu langkah kaki 
saja memang. Ia tak mengerti akan situasi yang kini terjadi. 
Terutama alasan istrinya menitihkan air mata. “Kenapa kamu 
nangis, Sayang? Ada apa, Na?” 

“Pasti kamu lagi ngalamin masalah, ya? Tadi, pas kita 
teleponan kenapa nggak bilang sama aku?” 

Selesai melontarkan tanya beruntun, Danan segera 
mencondongkan tubuh ke depan, lantas memberi dekapan 
eratnya kepada sang istri yang tampak tak kunjung ingin 
mengurangi suara isakan. Danan kian tidak paham. 

“Udahan dong nangis, Na. Cerita dulu ke aku, apa yang lagi 
kamu hadapin. Masalah apa yang buat kamu jadi kayak gini. 
Aku pengin tahu.” Danan terus berusaha supaya istrinya mau 
buka suara, memberitahunya secara jujur. 

“Kamu suami yang nyebelin emang! Kesal banget aku 
sama kamu! Suami nggak peka!” Anandhiya berseru kesal. 
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Sementara, kepalanya ditaruh di atas bahu kiri sang suami. 
Air mata semakin deras menuruni kedua pipinya. 

Danan mengembuskan napas cukup panjang guna 
mencoba memperpanjang rasa sabar menghadapi tingkah 
dari istrinya malam ini. “Iya, aku emang nggak peka, kok. 
Lagian kamu juga yang nggak cerita. Aku nggak paham.” 

“Awas aja, kalau mimpi aku yang di dalamnya ada kamu 
lagi selingkuh sama cewek lain benaran terjadi. Aku nggak 
bakal bisa maafin kamu selamanya, Danan.” 

“Aku nggak akan cinta sama kamu lagi. Aku pasti nggak 
kasih hatiku ke suami yang udah berani selingkuh!” Aku 
bakalan minta cerai sama kamu, Danan.” Anandhiya pun 
memeringatkan dengan intonasi suara kian tinggi. 

“Aduhh! Sakitt!” Seruan lumayan lantang terlolos dari 
mulut wanita itu dilengkapi juga ringisan, selepas menerima 
sentilan dari sang suami di bagian dahinya. 

“Ngomong yang benarlah, Na. Jangan asal-asalan aja. 
Jangan salahin aku pengin kasih hukuman ke kamu.” 

“Ishh, nyebelin banget!” Anandhiya tambah jadi kesal. 
Suasana hatinya benar-benar sedang tak baik. 

“Siapa tadi yang cuma asal bicara sama seenaknya 
nuduh-nuduh aku bakalan ntar selingkuh gara-gara mimpi 
yang nggak jelas doang?” Danan bicara dalam raut wajah dan 
nada serius kali ini, tak ada sunggingan senyum. 

"Harusnya kamu percaya sama aku, Na. Ya, aku nggak 
mungkin bakal berani selingkuh, kalau aku punya istri galak 
kayak kamu. Aku juga cinta cuma sama kamu.” 

“Wanita lain mana bisa bikin aku terpesona lama-lama 
kayak kamu, Na. Mustahil.” Danan menjelaskan serius. 
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Selepas suaminya selesai berkata, Anandhiya segera 
memeluk pria itu erat. “Iya, aku percaya kamu, Sayang.” 

“Maaf soal tadi. Aku kebawa perasaan khawatir. Aku 
nggak mau kehilangan kamu, Danan. Aku sangat sayang dan 
cinta kamu, Suamiku. Jangan mendua pokoknya.” 

Kali ini, Danan terkekeh. Sudah pasti akan tersentuh juga 
dengan perkataan sang istri yang manis. “Nggak akan, Na. Aku 
itu pria setia. Satu wanita aja cukup buat diriku.” 

Selesai menjawab, Danan pun cepat melepas pelukan. 
Kemudian, mengecup kening istrinya. “Aku juga cuma cinta 
sama kamu, Na. Jangan khawatir aku selingkuh.” 

Danan menatap kian lekat istrinya. Lagian, kalau kamu 
cuma mimpi, jangan langsung dibawa serius. Anggap aja 
bagian dari bunga tidur kamu, Sayang. Jangan asal tuduh juga 
tanpa bukti yang kuat, biar nggak salah paham.” 

Anandhiya menganggukkan kepalanya secara cepat dan 
membalas tatapan sang suami. “Iya, Sayang. Iya. Nggak akan 
lagi aku kayak gitu sama kamu. Tapi, janji harus selalu setia 
sama aku dan nggak akan selingkuhin aku.” 

“Hahaha. Iya, Na. Beres. Siap dilaksanakan.” 


LAMA, 
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21 - MELEPAS RINDU 


“Sayang, kita singgah nanti bentar di Danau Beratan, 
gimana? Mau, ya? Aku pengin foto-foto dekat Pura Ulun Danu. 
Boleh 'kan, ya?” Anandhiya meminta dalam nada riang dan 
senyum cerianya dipamerkan pada sang suami. 

“Apa sekalian aja kita sembahyang di pura? Tapi, kita 
nggak bawa perlengkapan. Gimana, Sayang?" 

Fokus dari Danan yang semula dipusatkan untuk 
mengemudi dan terarah ke jalan raya, sejenak berpindah ke 
sosok istrinya. “Pas pulang aja kita singgah ke Danau Beratan 
sama sembahyang di Pura Ulun Danu, Na. Masih ada waktu 
nanti sore. Kita juga nggak nginep di vila orangtuamu.” 

Anandhiya yang mendengar jawaban sang suami tak 
sesuai rencananya, tentu merasa tidak setuju juga. Ia lantas 
menyahut, “Kenapa nggak sekarang aja, sih? Masih ada waktu 
kita. Papa dan Mama juga belum tiba di Bali.” 

Danan benar-benar tak bisa memahami sikap serta 
perubahan istrinya beberapa hari belakangan dalam waktu 
minggu ini. Memang, masa awal kehamilanlah yangjadi faktor 
utama. Namun, terkadang ia masih sulit mengerti. 

Terutamanya, tentang pergantian mood dan emosi dari 
istrinya yang bak rollercoster. Terkadang bisa manis, sedetik 
kemudian langsung dapat dilanda rasa kesal hanya karena 
keinginan wanita itu tak ingin dipenuhi olehnya. 

“Jangan ngambeklah, Na. Kita bisa ke danau nanti habis 
pulang ketemu Mama dan Papa di vila, aku bakalan ajak kamu 
ke Danau Beratan. Aku janji, Sayang.” 

Anandhiya menggeleng cepat. Pandangannya pun tak 
dipindahkan ke sosok sang suami yang saat ini sedang 
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mengemudi, akan tetapi diarahkan ke jendela samping mobil 
secara sengaja. Anandhiya malas menatap suaminya. 

“Ayolah, Na. Jangan ngambeklah mulu sama aku kayak 
gini, Sayang. Coba ngerti dikit saja.” Danan pantang menyerah 
untuk membujuk sang istri hingga berhasil. 

“Terserahlah.” Anadhiya menyahut acuh tak acuh. 

“Di luar lagi hujan. Udara juga dingin. Kalau kita tetap ke 
danau, kamu bisa sakit, Na. Ingat kamu lagi hamil dan harus 
jaga kondisi betul-betul mulai dari sekarang, Iho. Bisa paham 
nggak, Na?” Danan mulai tidak dapat santai. Suaranya 
ditinggikan dan diberi penekanan di setiap kata. 

“Baiklah, Suamiku.” Anandhiya masih menjawab dalam 
gaya bicaranya yang cuek. Terkesan menyahut apa yang 
ditanyakan sang suami sekenanya saja. 

“Dikurangin aksi ngambeknya. Kamu bakalan jadi 
seorang ibu. Aku nggak mau anakku sampai nurunin sifat 
jelek kamu yang ini, Na.” Danan kian terpancing. Kontrol akan 
kalimat-kalimat diucapkannya tak bisa dilakukan. 

“Oh, kamu kira aku ini tukang ngambek, kalau ada 
keinginanku yang nggak mau kamu kabulin?” Anandhiya jelas 
merasa tersinggung akan perkataan suaminya. 

Raut kekesalan pun seketika terpatri nyata pada wajah 
cantik wanita itu yang kini sedikit pucat. “Kamu selalu doyan 
bahas dannyebut-nyebut terus sifat jelekku.” 

“Apakah dikira kamu nggak punya sikap yang sama jelek 
juga kayak aku, Danan?” Anandhiya meloloskan kata-kata 
dengan emosi bergemuruh di dalam dadanya. 

Danan tidak segera menjawab, walaupun di dalam 
kepalanya sudah dirangkai rapi kalimat-kalimat jawaban 
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untuk pertanyaan sang istri. Konsentrasi Danan pun masih 
secara keseluruhan digunakan menyetir kendaraannya. 

“Harusnya kamu juga sadar kamu punya kejelekan dan 
kekurangan sama kayak aku. Kamu itu pria ya—" 

“Aku pria yang nggak peka, kurang bisa romantis, nggak 
ganteng, bukan anak orang kaya kayak kamu, Na,” jawab 
Danan setelah memarkirkan kendaraannya di pinggir jalan. 
Iasudah tak tahan diam lama, harus bicara. 

Selesai melontarkan balasan pertama, Danan pun 
menolehkan kepalanya ke sosok sang istri yang duduk di sisi 
kirinya, samping jok pengemudi. “Bedalah sama kamu yang 
cantik, pintar, banyak penggemar. Kaya lagi. Banyak uang.” 

“Kita emang nggak sama, Na. Kontras banget. Aku sadar 
diri, kok.” Danan terus memberikan penekanan dalam kata- 
katanya, juga sindiran halus yang diucapkan. 

Seketika, kedua mata Anadhiya jadi berair karena 
mendengarkan ucapan suaminya yang entah mengapa dapat 
menyayat hati. “Kamu kenapa ngomong kayak gitu, sih? Aku 
nggak punya maksud bilang kamu nggak pantes buat aku.” 

“Aku sadar, kalau setiap manusia pasti akan punya 
kekurangan dan juga kelebihan. Aku nggak nuntun ingin 
kamu jadi suami yang selalu bisa sempurna buat aku.” 

“Aku udah nerima kamu apa adanya. Nggak mau hal yang 
macem-macem dari kamu, Danan.” Anandhiya pun 
memberikan penjelasan cukup panjang supaya antara dirinya 
dan sang suami tidak terjadi kesalahpahaman. 

“Iya, Na. Iya.” Danan menanggapi singkat. Bukan berarti 
ia sedang kesal atau marah. Tetapi, malah merasa tidak enak 
hati. Ia salah bicara dan memilih kata untuk istrinya yang 
tengah begitu sensitif, pengaruh kehamilan. 
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Kemudian, Danan memeluk wanita itu. Baginya, cara ini 
tertepat guna mencairkan suasana yang tegang. Ia juga 
berniat membangun kembali romantisme mereka dan juga 
membuat suasana hati istrinya segera membaik lagi. 

“Nggak salah kamu, Sayang. Aku aja tadi terlalu cepat 
nyimpulin yang aneh-aneh.” Danan bicara dengan lembut. 

“Aku masih agak parno dan takut aja, kalau nggak akan 
bisa jadi suami yang pantes sama dihandalin buatmu, Na. Tapi, 
makasih sudah mau menerimaku apa adanya." 

“Semoga kedepan, aku bisa jadi suami yang makin baik 
dan bertanggung jawab.” Danan berkata serius 

“Astungkara, Sayang.” Anandhiya mengamini. 


LAMA, 


Rencana mendatangi vila guna berkumpul dengan kedua 
putri kembar beserta juga menantu-menantu harus Ibu Anida 
batalkan karena terjebak macet cukup lama, hampir dua jam 
lamanya di jalan. Jadi, rencana yang telah dibuat pun mesti 
beliau dan sang suami tak jadi terlaksana. 

“Lama sekali mereka sampai di sini, Pa. Apa kena macet 
juga anak-anak kita di jalan? Sudah jam delapan.” 

Sedetik setelah melontarkan pertanyaan, hanyalah 
anggukan yang Ibu Anida dapatkan dari suami beliau. Hal 
tersebut sudah pasti mengakibatkan Ibu Anida kian besar 
dirundung oleh perasaan bosan karena menunggu lama. 

“Mama telepon mereka semua bagaimana, Pa?” 

Saat melihat gelengan kepala dari sang suami, Ibu Anida 
peroleh untuk keinginan menghubungi putri-putri kembar 
beliau.Maka, Ibu Anida tak jadi melakukan. Menurut saja 
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tanpa mengeluarkan bantahan lebih lanjut. Tidak berniat 
menciptakan perdebatan yang mengganggu kedamaian. 

“Mereka berempat akan tiba di sini. Mama tunggu sampai 
30 menit. Baru ditelepon.” Kali ini balasan diberikan Pak 
Handy lewat kata-kata dialunkan lembut. 

Beliau juga tersenyum hangat, walau lengkungan di 
ujung-ujung bibir tertarik sedikit ke atas. “Mereka baik-baik 
saja, Ma. Mungkin sedang terkena macet di jalan dan Papa 
yakin mereka semua akan segera tiba di sini.” 

Pak Handy pun berucap demikian sebab sadar jika sang 
istri membutuhkan jawaban secara lisan yang pasti agar tidak 
selalu diselimuti perasaan khawatir. Tidak baik juga menurut 
Pak Handy terus berpikiran negatif. Beliau pun sering 
mengingatkan sang istri tak seperti itu terus. 

“Mama harus tenang. Mereka pasti akan datang ke sini 
menemui kita. Percaya ucapan Papa,” imbuh Pak Handy. 

Respons pertama yang ditunjukkan oleh Ibu Anida yakni 
menganggukkan kepala beliau. “Iya, Papah. Mama mengerti. 
Mama hanya tidak sabar melihat mereka.” 

“Mama kangen sekali dengan mereka semua. Dua minggu 
tidak berjumpa langsung karena kita pergi ke luar negeri. 
Mama kangen Naya dan putri kembar triplet kita.” 

Rasa rindu di dalam diri Ibu Anida kian bertambah besar. 
Benar-benar segera ingin bertemu dengan keempat putri 
beliau secara lengkap. Namun sayang, tak terkabul. Malam ini 
Nayara serta Dedhisya absen hadir. Anandhiya dan Lidherya 
yang hanya akan datang ke restoran. 

“Papa juga sama seperti Mama. Kangen mereka semua 
sebenarnya. Tapi, Papa bisa menahan.” Pak Handy lantas 
menanggapi dengan nada canda, hendak menghibur sang istri 
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supaya tak kian diselimuti rasa rindu mendalam yang akan 
berakhir menetesnya air mata deras nanti. 

“Putri-putri kita bukan anak kecil lagi, Ma.” 

“Mereka semua sudah menikah dan punya suami. Bukan 
kita lagi yang jadi prioritas mereka. Walau, Mama dan Papa 
kangen mereka. Jangan meminta selalu bertemu Naya, Ana, 
Dhisya atau Dherya.” Pak Handy tidak masalah harus bicara 
panjang-lebar asal istri beliau bisa paham. 

Ibu Anida pun mengangguk mengerti akan ucapan dari 
sang suami. Beliau sudah menyadari perubahan yang kini 
sudah terjadi. “Iya, Pa. Mama tahu. Lain kali Mama tidak akan 
minta sering bertemu atau jalan-jalan dengan putri-putri kita. 
Mereka juga punya dunia dan kesibukkan sendiri.” 

“Tapi, malam ini Mama ingin sekali berte—" 

“Om Swastyastu, Mama, Papa!” 

Pak Handy dan Ibu Anida seketika jadi menoleh ke arah 
pintu ruang VIP restoran. “Om Swastyastu.” 

Lidherya serta juga Anandhiya juga tunjukkan 
kekompakkan dengan mengeluarkan tawa renyah mereka 
berdua. “Kangen Mama, Papa!” Anandhiya dan juga Lidherya 
lantas berseru lantang serta semangat bersamaan. 

Ibu Anida pun mengulum senyum terlebar, dikala telah 
melihat putri-putri kembar cantik beliau. Ibu Anida semakin 
merasa senang, selepas mendengarkan kata-kata yang 
menyiratkan kerinduan kedua buah hati beliau. 

“Mama juga kangen dengan putri Mama satu ini.” 

Anandhiya sudah pasti akan menambah kuluman senyum 
lagi, setelah mendapatkan pelukan lumayan kuat dari sang 
ibu yang duduk di sampingnya. Anandhiya pun balik 
mendekap dengan lebih kencang tubuh ibunya. 
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“Kangen banget aku sama Mama.” Wanita itu lalu bicara 
dalam nada yang sengaja dibuat terdengar manja. 

“Iya, Sayang. Iya.” Ibu Anida menanggapi pendek saja. 
Namun, suara tawa beliau belum menghilang. 

“Apa dengan Papa tidak kangen juga, Ana? Hanya Mama 
yang kamu rindukan selama kami pergi, Nak?” Pak Handy 
bertanya iseng. Beliau sebenarnya iri melihat istri dan putri 
mereka memiliki momen manis di depan mata. 

“Aku juga kangen sama Papa, kok. Cuma emang rasa 
kangen aku ke Mama yang lebih gede.” Anandhiya menyahut 
jujur, santai saja. Ia yakin ayahnya tak marah. 

Setelah jawaban terlontar semua, wanita itu segera 
melepas dekapan pada tubuh sang ibu. Lalu bangun dari guna 
mendekat ke tempat ayahnya berada. “Aku juga kangen sama 
Papa,” ujar Anandhiyaserayamemeluk erat. 

“Papa bentar lagi jadi kakek. Hihi. Aku mau punya anak.” 
Wanita itu lanjut dengan aksinyaberbisik-bisik di telinga 
kanan sang ayah. Ia tampak semakin antusias. 

“Aku aja yang kangen Papa.” Lidherya berucap dalam 
nada senang sembari ikut memeluk ayah tersayangnya. 
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“Bagaimana? Rasa lobster di sini masih tetap enak bukan? 
Padahal, sudah satu tahun kita tidak makan di sini. Di lidah 
Mama rasa bumbu lobster tidak berubah.” 

Anandhiya dan juga Lidherya menunjukkan untuk yang 
sekian kalinya kekompakan sebagai saudara kembar dengan 
menganggukkan kepala bersamaan. Mulut mereka berdua 
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ditutup rapat, nikmat mengunyah potongan lobster yang lezat 
di lidah. Belum ada sepatah kata terlontar. 

“Mama selalu ingat kalau salah satu menu favorit kalian 
makan di sini adalah lobster. Mama senang kalian bisa 
menyantap dengan enak seperti satu tahun yang lalu. Mama 
tepat pilih menu malam ini.” Ibu Anida berujar dalam nada 
bangga beliau yang diiringi pula oleh tawa senang. 

Anandhiya mengarahkan atensinya dengan segera dari 
piring di atas meja, lalu ke sosok sang ibu. “Kalau lobster di 
restoran ini selalu enak menurutku, Ma. Cita rasa yang 
mantap nggak berkurang sedikitpunbuatku, hihi.” 

Sementara, Ibu Anida menambahkan lengkungan pada 
ujung-ujung bibir beliau, membentuk senyuman yang lebih 
lebar lagi. Dan, jelas menunjukkan kebahagiaan yang kini 
sedang dirasakan dapat makan bersama putri-putri beliau. 

“Iya betul, Ana. Mantap banget. Ciamik rasanya di lidahku 
juga. Boleh Mama minta nanti ke chefyang kerja di sini ajarin 
aku sama Ana masak.” Lidherya berceloteh. 

“Kamu ingin belajar memasak lobster dan aneka lain 
seafood, Dherya? Mama tidak yakin. Waktu ini saja saat Mama 
tawarkan chef spesialis makanan Indonesia kamu tidak mau.” 
Ibu Anida berucap ragu akan keinginan putri kembar beliau. 
Jelas, Ibu Anida tak akan menyanggupi. 

“Haha. Nggak usah, Ma. Dherya cuma bercanda. Aku sama 
dia lebih mending makan seafood aja. Daripada disuruh 
belajar bikin sama chef di sini.” Anandhiyacepat menyahuti. 
Mengutarakan penolakan sedini mungkin. 

“Iya, Sayang. Tapi, harus dibatasi ingat. Jangan semua 
dihabiskan. Tidak baik. Bisa kolesterol.” Ibu Anida tidak lupa 
mengingatkan. “Apalagi kamu tengah hamil, Ana.” 


187 


“Diperbanyak makan ikan gorengnya saja. Mama rasa 
lebih sehat dan bagus untuk calon cucu Mama. Kamu harus 
sering makan ikan. Susu juga harus, Nak. Semua itu penting 
untukkamu konsumsi selama hamil, Ana.” 

Ibu Anida merasa wajib memberi saran serta juga tips 
berdasarkan pengalaman beliau, dikala mengandung dulu. 
Ibu Anida menginginkan yang terbaik bagi putri dan calon 
cucu beliau. Ibu Anida pun siap membantu. 

“Iya, Mama Cantik. Aku akan ingat. Pastinya aku akan 
mulai sering makan ikan sama minum susu. Makasih Mama 
udah kasih tahu aku. Hihihi.” Anandhiya menjawab segera 
dengan nada suara yang sengaja dibuat riang. 

Ibu Anida juga cepat menganggukkan kepala guna 
merespons ucapan putri beliau. “Iya, sama-sama, Sayang. 
Nanti sebulan lagi mulai ikut yoga. Mama sudah punya 
kenalan instruktur bagus dan akan minta dia ajarin kamu, 
Ana.” 

“Siap, Ma. Boleh-boleh. Biar aku sama calon cucu Mama 
tambah sehat ikut yoga.” Anandhiya mengiyakan saja 
tentunya. Tidak bisa menolak saran baik sang ibu. 

“Baiklah, Nak. Bukan cuma kamu yang mengikuti yoga 
nanti. Naya, Dherya, dan Dhisya harus juga. Mama akan 
menelepon instrukturnya besok siang.” 

Kikikan tawa Anandhiya langsung keluar, selepas dapat 
mengartikan dengan benar ucapan ibunya. Jelas, ia akan 
mendukung dan juga tentu setuju akan rencana mengajak dua 
saudari kembarnya ikut serta dalam kegiatan yoga. 

“Dherya sama Dhisya aja yang Mama wajib sama aku 
nanti. Kak Naya sibuk, mungkin nggak akan sempat gabung, 
Ma. Biar Kak Naya fokus urus butik juga.” 
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“Baik, Nak. Mama akan siapkan semua untuk kalian 
bertiga.” Ibu Anida mengiyakan saran putri beliau. 

“Kalau ikut yoga, apa badan nggak akan pegal-pegal sama 
capek, Ma? Aku nggak pernah soalnya,” tanya Lidherya serius, 
bayangan muncul di dalam kepala sudah tak bagus mengenai 
kelas yoga yang ibunya sarankan. 

“Mungkin pertama kali ikut akan sedikit sakit dan pegal- 
pegal, Nak.” Ibu Anida menjawab sesuai fakta dari 
pengalaman yang telah beliau alami dulu, tak dilebihkan. 

“Duh, aku nggak mau ikut, Ma. Biarin aja Dhiya sama 
Dhisya yang ikut yoga. Aku cukup gym.” Lidherya sudah pasti 
meluncurkan kalimat penolakan. Ia tidak ingin menaruh 
risiko terhadap kesalahan tubuhnya nanti. 

“Boleh aku nggak ikut, oke? Mama pastinya nggak akan 
maksa aku kalau nggak mau. Iya ‘kan, Ma?” Rayuan dalam 
suara yang begitu lembut diloloskan oleh Lidherya sebagai 
jurus mendapatkan persetujuan dari ibunya. 

“Enak aja nggak mau ikut! Mama bilang tadi, kita bertiga 
wajib ikut biar sama-sama sehat.” Anandhiya tak akan 
membiarkan keinginan saudari kembarnya terkabul. 

“Mama jangan mau. Dherya harus tetap ikut sama aku 
dan Dhisya yoga.” Anandhiya juga ikut memberikan sugesti 
pada ibu mereka agar tak berubah pikiran. 

“Apaan kamu, Dhiya. Maksa-maksa aku lagi. Dibilang aku 
nggak mau ikut. Jangan maksa.” Lidherya pun sukses jengkel 
akan tingkah kembarannya yang tidak bisa diajak bekerja 
sama.Mereka berdua memang sering tak sepaham. 

“Kalian bertiga akan tetap mengikuti yoga.” Diputuskan 
secara tegas akhirnya oleh Ibu Anida. Tak bisa digugat. 
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“Asyikkk!!” Anandhiya berseru senang, sebab sudah 
menang melawan Lidherya. Sungguh menyenangkan. 
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Setelah acara makan malam bersama keluarganya di 
restoran selesai pukul sembilan tadi, maka Anandhiya tak 
ingin pulang ke rumah. Ia meminta kepada sang suami untuk 
menginap di kediaman orangtuanya. Sedikit rayuan 
diterapkan wanita itu hingga sang suami mau menuruti. 

“Mama mau pergi ke mana?” Anandhiya langsung 
bertanya, kala sadar jika ibunya tidak lagi duduk di sofa. Dan, 
hendak melangkah pergi meninggalkan ruang tamu. 

Ibu Anida pun segera membalikkan badan ke kanan agar 
dapat menghadap putri serta sang menantu yang tengah 
duduk berdampingan di sofa panjang. Tidak lupa juga Ibu 
Anida mengulum hangat terlebar beliau. 

“Mama mau ke kamar. Mama akan tidur. Karena, besok 
Mama harus berangkat pagi ketemu teman Mama.” 

Atas jawaban sang ibu yang tidak disukainya, Anandhiya 
memerlihatkan manyunan bibir. Kemudian, ia ikut bangun. 
Berjalan sebanyak empat langkah ke depan supaya dapat 
berdiri tepat di samping ibunya. 

“Mama sebentar ajalah tidur, yah. Masih jam sebelas. 
Lagipula, kita ngobrolnya baru 30 menit. Kangen aku sama 
Mama belum hilang tahu.” Anandhiya tidak perlu bicara basa- 
basi untuk mengutarakan keinginannya. 

“Aku lagian masih mau nanya-nanya sama Mama soal 
kehamilan. Ntar ajalah Mama tidur. 30 menit lagi.” 
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Selesai meloloskan bujukan dialunkan dalam nada sedikit 
manja, lantas memeluk ibunya dari belakang. “Nggak cuma 
aku yang kangen sama Mama Iho ini. Tapi, cucunya Mama di 
perut aku yang juga kangen.” 

Ibu Anida tak bisa menahan tawa geli diakibatkan ucapan 
putri beliau. “Benarkah calon cucunya Mama juga merasa 
kangen? Bagaimana kalau kamu dan Mama mengobrol di 
kamar saja?” Ibu Anida lalu menawarkan. 

“Sekalian kamu boleh tidur dengan Mama malam ini 
kalau mau, Nak. Mumpung kamu menginap di sini." 

Anandhiya jelas saja akan menyetujui ajakan dari sang 
ibu. Tiada penolakan. “Aku benar boleh tidur bareng Mama 
malam ini? Sip, aku pasti mau banget.” Wanita itu menyahut 
girang, lalu mencium pipi kanan ibunya. 

“Papa tidur dengan siapa kalau Mama akan tidur di kamar 
kita bersama Ana malam ini?” tanya Pak Handy tiba-tiba 
karena merasa nasib beliau tidak dipikirkan oleh sang istri. 
Pak Handy sebenarnya tak berniat serius untuk bertanya, 
hanya ingin ikut mengeluarkan celotehan canda. 

“Papa jangan sampai dilupakan, Ma.” Pak Handy pun 
mengimbuhkan. Tawa renyah dalam suara yang kecil pun 
dikeluar oleh beliau guna mengiringi lontaran guyonan. 

“Papa tidur di kamar yang lagi satu ajalah. Biarkan malam 
ini aku tidur sama Mama. Mau melepas kangen.” 

Selesai menjawab pertanyaan sang ayah, yang lalu 
dilakukan oleh Anandhiya adalah memerlihatkan tatapan 
sarat memelas dan juga memohon pada ayahnya. Ia sering 
bersikap demikian jika sudah ada hal yang diinginkan. 


191 


“Papa memang harus mengalah malam ini. Jangan 
mrnghalangi Mama dan putrinya melepaskan rindu.” Ibu 
Anida pun ikut bersuara kali ini guna mendukung putrinya. 

“Betul, Mama Cantik,” tanggap Anandhiya cepat. 

“Baiklah, Ma. Papa sudah mengerti.” 

“Iya, Nak. Baik. Papa akan tidur di kamar samping saja. 
Kamu bisa dengan Mamamu. Papa yang mengalah.” Pak 
Handy terang tak akan melontarkan penolakan beliau. 

“Suamimu bakal disuruh tidur di mana, Na? Harus 'kah 
aku pulang malam ini biar nggak ganggu kamu sama Mama 
melepas kangen, hm?” Danan meloloskan kalimat tanya 
selepas tadi hanya diam dan tertawa cekikikan. 

“Boleh, kalau kamu mau pulang. Aku nggak akan larang 
kamu, Sayang. Besok pagi aku balik ke rumah.” 

Danan langsung membelalakan mata, sebab cukup 
merasa terkejut dengan jawaban dilontarkan istrinya. Kini, di 
dalam kepala, ia tengah menyiapkan sahutan yang sekiranya 
mampu membalas kata-kata wanita itu tadi. 

“Ya udahlah, aku bakalan pulang. Tapi, awas ntar malam 
kamu meneleponku buat bilang kangen. Aku nanti nggak akan 
angkat, Na.” Danan berucap refleks. Tak dapat disusunnya 
dengan tepat. Ia kurang yakin pula akan dapat membuat 
emosi atau kekesalan istrinya timbul cepat. 

“Aku nggak bakalan telepon. Lagian, kamu ‘kan lagi tidur 
ntar malam, aku nggak akan tega ganggu kamu.” 

“Aku nggak bobok di rumah, Na. Habis dari sini, aku mau 
main ke kafe teman, sekalian ngopi.” Danan pun masih 
menjawab asal-asalan, tidak bisa dikeluarkannya kata-kata 
pancingan yang paling bagus dan mengesalkan. 
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“Oh, gitu rupanya. Mau ngopi doang apa juga mau cuci 
mata, lihat cewek-cewek di sana? Kamu kira aku ini nggak 
tahu kalau pelayan di kafe teman kamu cantik dan seksi 
semua, hm?” Anandhiya berkata sedikit ketus. 

Danan seketika terkekeh. “Hahaha. Tahu aja, Na.” 

“Kamu nggak boleh pergi. Nginap di sini. Sampai kamu 
berani pulang sendirian. Siap-siap aja mulai besok nggak akan 
aku kasih kamu tidur di dalam kamar.” Anandhiya meloloskan 
ancaman sekaligus peringatannya dilengkapi pameran 
tatapan yang galak, terarah pada sang suami. 

“Beres, Na. Beres. Aku nggak bakalan pergi. Siaplah aku 
melaksanakan perintah dari kamu, Sayang.” Danan jelas tak 
bisa membantah, guna menghindari amukan istrinya. 

“Apa perlu aku tidur dengan Papa biar aku nginap di sini 
nggak kesepian?” Danan lantas mengeluarkan candaan. 

“Lebih baik tidak, Nak. Papa tidur suka mengorok saat 
tidur. Mungkin kamu akan terganggu,” sahut Pak Handy cepat 
dengan kata-kata sarat akan guyonan beliau tentunya. 
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22 - PESAN AYAH MERTUA 


Di hari Senin pagi yang cerah ini, Danan memulai 
pekerjaan di kantor dengan menyetorkan laporan bulanan 
kepada sang ayah mertuamengenai proyek pembangunan 
hotel bintang tiga di daerah Petang, Kabupaten Badung. 

Danan telah berada di dalam ruang kerja ayah dari 
istrinya sejak 15 menit yang lalu. Ia pun tidak dapat duduk 
dengan nyaman di atas kursi depan meja ayah mertuanya. 
Benak Danan diganggu oleh perasaan tak tenang. 

“Mungkin dalam waktu tiga bulan lagi, proyek di sana 
bisa rampung semuanya, Pa. Memenuhi target dan tidak ada 
tambahan biaya operasional yang perlu dikeluarkan." 

“Tinggal kita tentukan pelaksanaan upacara untuk 
peresmian saja jika pembangunan sudah selesai," tambah Pak 
Handy mengutarakan pendapat dan penilaian lanjutan 
tentang laporan yang diberikan oleh menantu beliau. 

Anggukan pelan dilakukan oleh Danan sebagai bentuk 
respons sopannya atas ucapan sang ayah mertua. “Iya, Pa. 
Semoga proyek di Petang dapat selesai cepat. Akan terus aku 
lakukan pengawasan ke lokasi lebih sering.” 

“Mungkin seminggu tiga kali sampai pengerjaan di sana 
benar-benar selesai semua dalam waktu tiga bulan, Pa. 
Astungkara bisa sesuai target diberikan Papa.” Danan masih 
menjaga intonasi suaranya supaya tetap terdengar sopan. 

“Iya, Nak. Astungkara.” Pak Handy mengamini. 

“Papa suka dengan kinerjamu untuk proyek hotel ini. 
Tanggungjawabmu tidak perlu Papa ragukan.” Beliau memuji 
dengan tulus, walau terkesan serius. Dan, hanya senyum tipis 
yang Pak Handy pamerkan di wajah beliau. 
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Tentu, setiap kalimat diucapkan sang ayah mertua dapat 
ditangkap kedua indera pendengaran Danan secara 
keseluruhan. Sedari tadi, ia memang sudah mendengarkan 
saksama perkataan-perkataan ayah dari istrinya itu. 

“Terima kasih, Pa.” Danan pun membalas sopan serta 
menyunggingkan senyuman ramahnya. Kebahagiaan pun 
tentu saja dirasakannya setelah menerima pujian bagus. 

“Proyek besar sudah dipercayakan padaku, sudah 
seharusnya dipertanggungjawabkan olehku semua. Aku lega 
karena Papa tidak merasa kecewa dengan hasil kerjaku untuk 
proyek hotel ini.” Danan lalu melanjutkan dalam gaya bicara 
dan gestur tubuhnyayang lumayan kikuk. Kecanggungan juga 
menyelimutinya. 

“Tidak, Nak.” Pak Handy segera saja menanggapi 
celotehan menantu beliau seraya menggelengkan kepala. 

“Papa tidak pernah merasa kecewa dengan kinerja kamu 
di kantor ini. Jauh sebelum kamu menjadi menantu saya, juga 
suami Ana. Papa sudah suka dengan cara kamu bekerja di 
perusahaan sejak awal. Kamu orang yang ulet." 

“Kamu juga termasuk karyawan cerdas yang Papa miliki. 
Dapat Papa handalkan dan juga percayai.” Beliau 
mengungkap penilaian jujur, tidak ada dilebih-lebihkan. 
Disampaikan dengan ekspresi wajah natural saja. 

“Papa bangga padaku, Nak.” Senyuman Pak Handy belum 
memudar saat melontarkan pujian kembali. 

Danan turut menambah lebar cengiran yang sejak tadi ia 
telah perlihatkan. “Iya, Pa. Hehe. Terima kasih atas pujian 
Papa. Aku senang dan jadi makin semangat kerja.” 

“Semoga kinerjaku di perusahaan Papa, selalu bisa 
membuat Papa bangga kepadaku. Hehe.” Danan pun tidak 
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sungkan bicara cengengesan kali ini. Tetapi, kesopannya 
dalam bersikap masih terus coba untuk dipertahankan. 

“Teruslah bekerja keras, Nak. Papa akan memberi 
kenaikan gaji, jabatan, bahkan sedikit saham milik Papa di 
perusahaan padamu nanti.” Pak Handy berujar serius. Tentu, 
beliau akan menepati apa yang sudah diucapkan, sebuah janji 
harus dibayar dikemudian hari. 

Cengiran tercetak di wajah Danan melebar, meski ia 
sedikit merasa tak enak hati akan perkataan ayah mertuanya. 
Sebab, sama sekali tidak terpikirkan mendapat uang atau 
jenis materi lainnya yang berlebih dari sang ayah mertua. 

“Nggak usahlah, Pa. Aku nggak ingin dikasih saham. Aku 
merasa bukan hakku.” Danan menolak secara halus. 

“Masalah gaji yang aku peroleh setiap bulan selalu cukup 
selama ini untuk bisa memenuhi kebutuhan rumah tangga 
kami. Aku juga bisa tabungkan sedikit gajiku.” Danan 
menambahkan guna mengisyaratkan bahwa ia belum butuh 
kenaikan gaji atau diberikan bonus atas kinerjanya. 

“Baik, Nak. Papa akan menunda. Itu yang kamu ingin 
bukan? Papa tidak memaksa sekarang. Tapi, untuk tahun 
depan memang wajib Papa naikan. Tidak boleh menolak.” 

Danan pun segera mengangguk. “Iya, Pa. Kalau tahun 
depan aku nggak akan menolak. Makasih sebelumnya, Pa. 
Suksma. Hehe.” Ia ingin berujar dengan nada yang sedikit 
serius, namun tidak berhasil. Malah jadi terkesan kikuk. 

“Mewali, Nak.” Pak Handy cepat membalas dalam 
peringai dan gaya bicara yang santai. Senyum beliau pun 
tetap terukir cukup lebar di wajah, tak tampak berkurang. 


196 


“Nak, sebenarnya ada yang ingin Papa tanyakan padamu 
dan Ana.” Pak Handy lanjut mengutarakan satu hal yang terus 
mengusik benak serta ketenangan beliau. 

“Bertanya apa, Pa? Tentang masalah apa?” Danan tentu 
menjadi langsung penasaran akan ucapan dari ayah 
mertuanya. Ia mulai berpikir tentang kesalahan dilakukannya 
hingga menyebabkan timbul kekeliruan sang ayah mertua. 

“Mengenai pernikahanmu dan Ana, Nak.” 

“Kalian berdua apakah menikah bukan karena saling 
mencintai? Hanya melakukan pernikahan kontrak?" 

Danan terkejut bukan main karena pertanyaan dari ayah 
mertuanya. Sama sekali tak pernah menyangka. “Papa tahu? 
Siapa yang bilang ke Papa? Apakah Surya?” tebaknya. 

Pak Handy pun mengangguk singkat. “Benar, Danan. 
Surya yang memberi tahu Papa. Apa yang dia dikatakan pada 
Papa tidak bohong di kantor waktu ini, Papa tahu.” 

“Tapi, jika benar kamu dan juga Ana hanya melakukan 
pernikahan kontrak. Apa alasannya, Nak? Apakah cukup logis 
Papa bisa terima?" Pak Handy bertanya lebih lanjut. 

“Iya, Pa. Yang dikatakan Surya tidak bohong. Aku dan 
Dhiya awalnya cuma ingin menikah kontrak saja.” 

“Dhiya punya ide menikah karena ingin menjauhi Surya 
yang sudah berselingkuh, Pa.” Danan menjelaskan. Reaksi 
ayah mertuanya akan bagaimana, ia tidak mampu untuk 
memprediksi saat ini. Mendadak pikirannya kacau. 

“Alasan aku menikah dengan Dhiya bukan karena aku 
ingin mendapat uang, meski Dhiya menawariku, Pa. Aku 
murni ingin menikah karena cinta Dhiya.” 
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“Aku sudah suka Anandhiya sejak kami masih di bangku 
SMA, Pa. Tapi, dulu aku nggak berani mengajak Dhiya pacaran 
karena kami berdua masih bau kencur.” 

“Alasan kuat aku bekerja di perusahaan Papa juga karena 
ingin dekat dengan Dhiya.” Danan terus memberi penjelasan 
yang masuk akal pada ayah mertuanya. 

“Saat Dhiya mengajakku menikah, aku langsung setuju 
karena aku ingin bersama Dhiya, Pa. Sekarang aku dan dia 
sudah sepakat akan terus mempertahankan rumah tangga 
serta pernikahan kami. Apalagi, Dhiya hamil anak kami, Pa.” 
Danan seakan-akan ingin menegaskan bahwa tidak ada istilah 
main-main lagi tentang sebuah pernikahan. 

“Maafkan kami yang tidak berkata jujur, Pa.” 

“Papa sudah memaafkan kalian. Tapi, Papa juga memiliki 
syarat yang harus kalian penuhi.” Pak Handy bicara dalam 
mimik wajah dan juga nada yang cukup serius kali ini. 

“Papa punya syarat apa? Kalau Papa ingin aku dan Dhiya 
berpisah, kami tidak akan bisa mengabulkan. Aku akan 
mempertahankan Anandhiya menjadi istriku." 

“Syarat yang Papa inginkan adalah kalian berdua tetap 
menikah. Jangan sampai ada peceraian. Papa sangat percaya 
kamu bisa menjaga putri Papa dengan baik.” 

Danan tersenyum penuh arti. “Iya, Pa. Aku pasti akan 
menjaga Anandhiya dan keluarga kecil kami,” ucapnya serius. 


LAMA. 


“Om Swastyastu.” Danan mengucapkan salam dalam 
alunan suara yang lembut. Intonasi lumayan keras dengan 
tujuan agar istrinya dapat cepat mendengar. 
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Anandhiya segera menolehkan kepala ke samping kiri, 
tatkala suara milik sang suami tertangkap sangat jelas oleh 
kedua gendang telinganya. “Om Swastyastu.” 

Kuluman senyuman hangat Anandhiya pamerkan, saat 
dirinya berjalan cepat dari arah kitchen set menghampiri pria 
itu yang sedang berdiri di depan pintu dapur. Anandhiya pun 
menghentikan sejenak kegiatannya memasak menu makanan 
untuk dinner mereka berdua nanti. Hampir selesai 
sebenarnya. 

“Kangen kamu, Sayangg.” Anandhiya secara jujur 
mengungkap kerinduannya kepada sang suami yang telah 
dirasakan sejak siang tadi. Namun, hanya dapat dipendam 
olehnya karena tak mengganggu kesibukkan pria itu. 

Tiga detik kemudian, pelukan yang intim sudah ia bisa 
lakukan. Mendekap tubuh erat sang suami. Anandhiya juga 
menempelkan kepalanya di dada pria itu, tersender santai 
dan nyaman. Bau parfum maskulin yang digunakan sang 
suami tercium kuat ke dalam indera penciumannya. 

“Kangen banget hari ini aku sama kamu nih, Sayang. 
Untung aja kamu nggak ada lembur di kantor. Bisa-bisa aku 
nggak sanggup menahan kangen.” Anandhiyatak ragu dalam 
mengutarakan isi pikiran dan juga perasaannya. 

“I miss you so much, Husband.” Anandhiya kembali 
mengungkap kerinduan yang belum dapat terobati semua, 
walau telah bertemu langsung suaminya sekarang. 

“Hahahayy. 
dengan intonasi yang lumayan keras. Perutnya pun masih 
terasa tergelitik karena ucapan sang istri barusan. Ia tidak 
menyangka sama sekali istrinya akan blak-blakan bicara. 


' Danan meluncurkan suara tawa puas 
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Jelas, Danan senang bukan main oleh pengutaraan rasa 
rindu wanita itu secara jujur di hadapannya saat ini. Ia 
menghargai. Danan merasa semakin dicintai sang istri. 
Ungkapan sayang wanita itu memberi dampak nyata bagi 
degupan jantungnya yang berdetak kian cepat. 

“Aku juga kangen kamu, Naaa.” Danan membalas dalam 
alunan suara begitu lembut yang dibisikkan mesra ke bagian 
telinga kanan istrinya secara sengaja sambil memeluk. 

Kecupan dalam juga didaratkannya pada kening serta 
pucuk kepala wanita itu. “Selama kerja tadi di kantor, aku 
sering mikirin kamu, Na. Pengin cepat-cepat tiba di rumah.” 

“Biar dapat ketemu kamu sama anak kita.” Selesai bicara, 
tangan kanan Danan segera saja berpindah ke atas perut 
istrinya yang masih tampak rata, belum membesar. 

Sontak, Anandhiya merasa kaget dengan apa yang 
dilakukan sang suami. Pipinya memerah. “Iya, aku tahu.” 

“Aku tahu kalau kamu kangen sama aku dan calon anak 
kita benaran. Tapi, bicaranya tolong jangan gunakan kata- 
kata yang alay. Aku nggak akan mempan kamu rayu dan 
taklukin dengan gombalan kamu, Danan!” Anandhiya memang 
membuat nada suaranya agar terdengar galak untuk 
menekan guna menutupi malu yang masih melingkupinya. 

“Kamu harus bicaranya yang lebih manis lagi, biar aku 
mampu cepat terpesona dan juga klepek-klepek sama 
omongan kamu, Sayang.” Anandhiya asal-asalan bicara. 

“Bicara yang manis itu kayak gimana, Na? Belum paham 
aku. Coba kamu contohin biar aku lebih paham.” 

Anandhiya menggeleng cepat. Jelas tak akan ingin 
kabulkan permintaan suaminya. “Nggak mau! Kamu harus 
belajar peka dan tahu keinginan dari istrimu.” 
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Danan terkekeh karena mendapatkan delikan yang 
cukup maut. Lucu saja di matanya tingkah sang istri, tentu ia 
tak akan pernah bosan menikmati. Baginya juga, hal 
dilakukan wanita itu sebagai bentuk kasih sayang. 

“Nanti aja aku peka, Na. Lagi capek habis kerja.” Danan 
bicara dalam nada manjanya seraya tangan diarahkan 
menuju ke kepala sang istri, diusap lembut. 

“Udah makan belum? Aku buatin makanan yang kamu 
suka. Mau makan sekarang apa nanti aja habis mandi dan 
sembahyang?" Anandhiya menunjukkan perhatian. 

“Makan kamu aja dulu, Na. Ntar baru aku makan nasi. 
Hidangan pembuka.” Danan menjawab dalam nada canda 
dilengkapi kedipan-kedipan nakal seperti biasanya. 

“Kamu duluan yang aku makan, Sayang. Sebelum kamu 
jadikanku sebagai hidangan pembukamu." 

Danan terkekeh. “Iya, udah. Aku siap banget buat jadi 
makanan kamu, Na. Aku bakalan pasrah aj—“ 

Ucapan Danan terpotong karena tiba-tiba istrinya 
memeluk dengan cukup erat. Ia pun membalas mendekap 
lebih kuat sembari mengecup empat kali. “Papa nggak marah, 
Na.” 

“Papa benar nggak marah 'kan udah tahu, kalau dulu 
pernikahan kita cuma bohongan doang, Sayang?" 

“Nggak marah, Na. Papa dukung kita. Papa malah bakal 
marah ataupun benci kalau kita sampai cerai.” 


LAMA, 
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23 - DHIYA NGAMBEK 


Danan yang baru keluar dari garasi setelah selesai 
memarkirkan mobil, langsung saja menghampiri istrinya di 
kebun depan rumah mereka. Wanita itu sedang menyiram 
asyik beberapa tanaman bunga kesayangan. 

Tidak terbesit sedikit pun dalam diri Danan, tatkala 
memamerkan senyum lebar dan melambaikan tangan, tak 
diperoleh balasan. Istrinya membalikkan kepala serta juga 
badan secara cepat. Ia hanya menganggap hal yang biasa. 

“Om Swastyastu.” Salam diloloskan Danan dalam suara 
yang cukup lantang agar bisa didengar istrinya. 

“Om Swastyastu,” balas Anandhiya dengan suara yang 
lebih pelan dari sang suami. Datar-datar saja. Tidak dialunkan 
dalam nada ceria atau senyuman yang cerah. 

"Rajin banget istri aku. Emanglah ibu rumah tangga 
terbaiklah.” Danan meluncurkan pujian dengan semangat, 
meski ia tengah dilanda oleh rasa lelah. Badannya pegal. 

Pekerjaan di kantor hari ini memang dapat dibilang 
menumpuk dan padat. Danan kewalahan mengerjakan. Ia 
dituntut bekerja secara cepat. Jelas, Danan pun berupaya 
guna segera menyelesaikan. Untungnya, bisa dituntaskan. 

“Aku emang istri yang terajin.” Anandhiya tak akan bisa 
menampik kalimat bagus dilontarkan sang suami. Namun, 
tidak juga merasa terlalu senang pria itu memuji dirinya. 

Anandhiya yakin jika sang suami memiliki sebuah 
keinginan terselebung. Sudah mampu ditebaknya. Mudah saja. 
Akan tetapi, Anandhiya bertekad untuk tak akan mau 
mengabulkan. Sebab, ia sedang kesal pada pria itu kini. 
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Tepatnya sudah dimulai sejak siang tadi, manakala sang 
suami membatalkan acara menemaninya kontrol dan periksa 
ke klinik kandungan karena ada rapat mendadak penting, 
tidak dapat ditinggalkan. Sungguh, Anandhiya jadi marah. 
Namun, ia berusaha memahami situasi suaminya. 

“Udah nyiapin makanan buat aku nggak, Na?” 

Anandhiya mengangguk singkat saja. “Udah.” 

“Wesh, asyik. Kamu masak apa buat aku, Sayang? Aku 
makin penasaran.” Danan meluncurkan pertanyaannya 
dengan penasaran. Sedangkan, di dalam kepala 
membayangkan makanan favorit, yakni gurami goreng yang 
lezat. 

“Lihat sana di meja makan.” Anandhiya pun belum ingin 
memberikan jawaban yang semestinya. Ia menyahut juga 
menggunakan sedikit ketus nanflat, disengaja. 

“Yahh, tinggal bilang aja susah amat, Na. Lagian, kamu 
sensi banget. Padahal, udah berhenti PMS.” Danan 
mengeluarkan sindirannya dengan alunan nada lembut. 

“Bodo amatlah. Terserah. Don't care.” Anandhiya 
menanggapi cuek perkataan suaminya. Tak tersinggung. 

Senyuman Danan semakin merekah serta kedua kaki 
dilangkahkan kian mendekat pada sosok istrinya. Wanita itu 
belum menoleh lagi. Danan pun menyimpulkan bahwa sang 
istri masih kesal. Jadi, ia akan memohon maaf tidak menepati 
janji. Danan juga menyesal tidak menepati. 

“Sayang, berhenti marah dong. Nggak boleh calon Mama 
ngambek, ntar anak kita di dalam perut kamu ketular, Dhiya 
Jegeg.” Untaian kalimat rayuan diucapkan Danan sebisa 
mungkin dengan nada yang mesra. Pelukan dari belakang 
juga diberikan sebagai bentuk meluluhkan hati sang istri. 
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Danan lantas meletakkan kepala pada bagian bahu kiri 
wanita itu.Hanya seperkian puluh detik saja. Karena, secara 
cepat ia membalikan badan sang istri. “Maafin aku dong, Na. 
Aku tahu kalau aku yang salah, Bebh.” 

“Aku nyesel karena nggak jadi nemenin kamu ke dokter, 
Sayang. Tapi, kerjaan di kantor benar-benar nggak bisa aku 
tinggalin hari ini, Dhiya. Banyak banget serius.” 

“Apalagi, Papa kamu minta Bli Arta sama aku buat 
selesain kerjaannya cepat.” Danan coba menjelaskan semua 
supaya tidak menimbulkan kesalahpahaman. 

“Aku minta maaf, ya. Please, jangan marah sama kesal ke 
aku, Sayang. Kayaknya aku bakalan sedih dan patah hati 
dikacangin istri sendiri.” Danan tak malu untuk bicara sedikit 
alay, demi dapat diampuni oleh sang istri. 

“Okelah. Iya.” Anandhiya menyahut pendek. Tak ingin 
memperpanjang dengan perdebatan. Namun, memang 
suasana hatinya sedang sedikit buruk sejak siang tadi. 

“Sana masuk ke dalam. Ganti pakaian kamu, terus makan. 
Habis itu baru mandi dan juga sembahyang.” Kalimat suruhan 
dilontarkan santai oleh Anandhiya, tanpa ada atensi 
dipusatkan ke sosok sang suami yang tengah berdiri tepat di 
sampingnya, ia masih fokus menyiram tanaman bunga. 

“Aku mau mandi sekarang aja di sini, Na.” 

Sudah pasti, untaian kalimat dilontarkan oleh sang suami 
menjadi tanda tanda untuk Anandhiya, sebab tidak dapat 
memahami secara keluruhan apa yang sebenarnya tengah 
disampaikan oleh pria itu lewat kata-kata ambigu. 

“Mau mandi di sini? Emang nggak bakal merasa malu, 
Sayang? Jangan yang aneh-aneh ide ka—“ 
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Ucapan Anandhiya sukses terputus, selepas sang suami 
merebut selang yang tengah dipegangnya. Ia kian berhasil 
dibuat terkejut, setelah pria itu menyemprotnya. Sungguh di 
luar dugaan. Jelas, Anandhiya tambah kesal. 

“Danannn!” Wanita itu meloloskan seruan lantang karena 
jengkel dengan tingkah sang suami yang mengerjai dirinya 
secara sengaja. Delikan maut lalu dilayangkan. 

“Hahaha.” Danan pun tertawa puas. Senang sudah bisa 
membuat istrinya jadi sebal. Senyuman jahil dan peletan lidah 
diperlihatkan pada wanita itu. Ia tak takut. 

“Maksud aku tadi bukan mandi di sini, Na. Malah, pengin 
nyiram kamu doang, Sayang. Biar nggak ngomong ke aku 
nggak ketus-ketus bangetlah.” Danan tak sungkan pula 
menyelipkan sindiran dalam untaian kata-katanya. 

“Ishh, nyebelin. Awas aja aku sama calon bayiku sampai 
sakit. Aku bakal kasih balasan kamu.” Anandhiya masih 
berseru dengan cukup keras karena kekesalannya. 


LAMA, 


“Tumben lama sembahyang, yah.” Anandhiya langsung 
saja meluncurkan kalimat pengentaraan, ketika sang suami 
baru menempatkan diri di sisi kanannya. 

“Aku habis meditasi sebentar tadi, Sayang.” Danan 
menyahut dalam gaya bicara santai sembari mengarahkan 
cepat atensi ke wajah cantik sang istri. Ia juga mengedip 
manja beberapa kali guna mengguyoni wanita itu. 

“Kenapa emangnya, Mama Dhiya? Pasti udah merasa 
kangen berat sama Papa, yak? Ngaku ajalah, nggak apa-apalah. 
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Dengan senang hati menerima.” Danan lanjut meloloskan 
untaian kata demi katanya yang sarat akan godaan. 

“Sembarangan! Enak aja! Kebiasaan nggak hilang, masih 
aja suka over confident!" sindiran sengaja terlolos dari mulut 
Anandhiya dengan seruan lumayan panjang. 

“Adem rasanya meditasi, ya. Lebih damai gitu diriku, Na.” 
Danan kemudian berbagi cerita. Disampaikan secara jujur 
sesuai apa yang sedang ia dirasakan sekarang ini. 

“Good, akhirnya sadar mau belajar meditasi. Aku udah 
sering bilangin, kalau selesai meditasi biasanya akan lebih 
damai sama tenang.Udah aku buktiin sendiri.” 

“Kamu aja emang nggak pernah dengar saran aku buat 
meditasi.” Kembali, kalimat-kalimat menyindir diloloskan 
oleh Anandhiya, namun lebih sedikit halus kali ini. 

“Hahaha.” Tawa Danan pun meluncur cukup keras. Ia 
turut menganggukkan kepala. “Iya, deh. Aku yang melulu 
salah. Nggak pernah dengarin saran kamu, Mama Dhiya.” 

Setelah selesai berbicara, maka Danan segera pula 
mengecup bagian kening istrinya, sedetik selepas melihat 
bibir wanita itu dikerucutkan. Danan sangat yakin tak 
direncanakan oleh istrinya. Mungkin reaksi yang spontan. 

“Dhiyaaa...,” 

“Apaaa?” Anandhiya merespons hanya selang dua detik 
pasca namanya digumamkan mesra sang suami. Tak hayal, 
kecurigaan juga muncul di dalam benaknya. 

"Aku makin sayang dan cinta sama kamu, Sayang. Meski, 
sebulan terakhir pipi kamu nambah gede. Untung belum 
kayak bakpao.” Danan mengutarakan pendapatnya blak- 
blakan, tak takut sang istri akan dibuat tersinggung. 
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“Apa tadi yang kamu omongin?” tanya Anandhiya berniat 
untuk mengonfirmasi. Bisa saja yang dilontarkan suaminya 
barusan salah atau bisa keliruia dengar. 

“Pipi kamu mulai kayak bakso, Mama Dhiya.” 

“Eh, maksud aku kelihatan kayak bakpao.” Danan 
memilih meralat jawaban untuk menghindari kemurkaan 
wanita itu yang berlebihan atas ejekan dikeluarkannya. 

Danan tidak menyesal berkata demikian. Ia sudah 
menyusun rapi di dalam kepala sejak 10 menit lalu, yakni 
tepatnya begitu sampai di ruang tamu dan duduk bersama 
sang istri di sofa panjang. Tujuan Danan sudah pasti ingin 
sekali menjahili. Membuat wanita itu sedikit kesal kepadanya. 

“Oh, kami seriusan ngomong pipi aku udah kayak bakpao 
sama bakso? Berarti, tadi aku nggak salah dengar kamu bilang 
kayak begitu.” Anandhiya menjawab dengan nada suara yang 
datar, namun diberikan penekanan jelas. 

“Aku bilang apa adanya, Na. Ntar kalau misalnya kamu 
nanya masalah berat badan, dan aku bilang kamu tetap 
langsing kayaknya aku jadi dusta banget," tanggap Danan 
santai sembari mata yang dikedipkan kembali. 

“Nyebelin kamuuu!” Anandhiya berseru kesal kali ini. 
Tangannya tidak tinggal diam. Digerakkan menuju ke lengan 
kiri suaminya, didaratkan pukulan-pukulan keras. 

“Aku juga jadi gemuk karena lagi mengandung anak kamu, 
Suamiku Ganteng! Baru juga kehamilanku berusia empat 
bulan, gimana nanti nyampe hari lahiran?” 

“Kamu udah berani bilang aku gendut! Kamu enak aja 
ngatain tanpa tahu gimana rasanya hamil. Emang suami 
nyebelin kamu, Danan.” Anandhiya tak dapat menghentikan 
ocehan kekesalannya yang kian besar detik ini. 
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“Mana tadi pakai acara menyiramku di halaman.” 

Anandhiya merasa harus mengungkit kembali hal tak 
menyenangkan yang dialaminya akibat aksi jahil sang suami. 
Ia hanya masih sedikit kesal, tak sampai disimpan rasa 
amarah di dalam hati yang terlalu lama pada pria itu. 

Hanya saja, Anandhiya ingin mengakui jika ia cukup 
kecewa karena beberapa hari belakangan suaminya selalu 
sibuk bekerja, bahkan lembur. Seharian berada di kantor. Tak 
sempat menemani kontrol ke dokter kemarin. 

“Maaf soal itu, ya. Makanya, kamu jangan cuekin aku 
terus.” Danan mengeluarkan rayuannya. 

“Aku nyuekin kamu juga ada alasan.” 

“Alasan apa, Na?” Danan serius bertanya. “Kamu kesal 
sama marah karena aku nggak bisa antar periksa?” 

“Aku benar-benar minta maaf. Pekerjaan di kantor nggak 
akan bisa aku tinggalkan. Tanggung jawabnya ke salah satu 
klien yang penting buat perusahaan Papa.” 

“Aku minta maaf, Na. Aku akan usa—" 

"Iya. Aku maafin kamu. Tapi, untuk pergi periksa 
selanjutnya, kamu harus ikut, Suamiku. Oke?” Anandhiya tak 
mau memperpanjang masalah atau timbul perdebatan baru 
yang mungkin akan membuat mereka bertengkar. 

“Oke, Na.” Danan menjawab senang karena sang istri 
telah mau memaafkannya, tak mengambek lagi. 

Kemudian, alis kanan Danan pun terangkat selepas di 
telapak tangannya yang tengah menengadah ke atas diberi 
sesuatu oleh sang istri. Danan tahu benda tersebut. Ia pun 
lantas tersenyum penuh arti dan menatap istrinya. 
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“Ini USG anak kita, “kan? Aku udah lihat kemarin di kamar. 
Tapi, nggak tahu arti USG ini, apa.” Danan tak malu berkata 
dalam nada polos, sebab ia tidak paham. 

Anandhiya tertawa. “Haha. Akan aku kasih tahu.” 

“Apa, Na? Cepat bilang ke aku.” Danan tak bisa sabar. 
Keingintahuannya semakin besar saja. 

“Nggak sekarang dong, besok aku kasih tahu ke kamu, 
Suamiku.” Giliran Anandhiya yang mengerjai. 


LAMA 
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24 - GURAUAN ORANGTUA 


“Sudah tahu jenis kelamin cucunya Mama, Nak?” 

Anandhiya yang tengah mengunyah buah mangga, 
seketika mengangguk antusias tepat setelah bisa mengerti 
akan maksud pertanyaan dilontarkan ibu mertuanya. 
Keantusiasan juga ditunjukkan lewat senyuman lebar. 

“Iyah, Ma. Udah tahu aku sama Danan.” Anandhiya 
menyahutdalam nada yang sopan dan ceria bersamaan. 

“Satu minggu lalu, aku habis periksa,” imbuhnya. Namun, 
tidak langsung memberi jawaban seperti yang mungkin ingin 
diketahui sang ibu mertua tadi secara pasti. 

“Benarkah, Nak? Terus hasilnya bagaimana? Apa jenis 
kelamin cucunya Mama?” Ibu Tika lanjut bertanya. Beliau 
semakin diselimuti rasa penasaran yang besar. 

“Cowok, Ma. Cowok.Cucunya Mama, laki-laki.” 

Tawa Ibu Tika terluncur lumayan kencang karena gaya 
bicara dari putra beliau. “Laki-laki, Nak? Apa nanti kalau 
sudah lahir akan mirip seperti kamu, Danan?” 

“Hahaha. Mama bakalan dikasih fotocopy aku paling 
mirip. Sabar aja dulu, Ma. Coming soon, lima bulan lagi.” 

Ibu Tika ikut tertawa. “Iya, Nak. Akan ditunggu.” 

“Awas saja anak kamu nanti tidak mirip sepertimu saat 
lahir. Mama akan protes.” Ibu Tika berguyon. 

"Mendingan mirip aku, Ma,” celetuk Anandhiya. Tak 
berniat berkata serius, ingin ikut bercanda saja. 

"Kenapa seperti itu, Sayang? Bukan seorang anak cowok 
harus mirip Papanya?” Ibu Tika menanggapi. 

“Soalnya menurutku, Danan nggak terlalu ca—" 
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“Dhiya takut nanti kegantengan aku nular ke anak kami, 
Mama Cantik.” Danan memotong ucapan istrinya. 

Selesai menjawab pertanyaan berbau lelucon dari sang 
ibu, Danan segera saja melangkahkan kaki meninggalkan 
pintu masuk bangunan dapur menuju meja makan, di mana 
dua wanita yang ia sayangi duduk dengan santai berdua. 

Sedetik setelah mendudukkan dirinya pada salah satu 
kursi, maka Danan dapat menyaksikan nyata jika tatapan 
istrinya lebih lekat. Bisa dikatakan memamerkan delikan 
yang maut. Namun, ia tidak merasakan kegentaran. 

“Kenapa sih, Na?” tanya Danan seolah pura-pura tak 
paham dengan sikap yang diperlihatkan sang istri. 

“Cantik kamu jadi hilang, kalau pelototin aku terus Iho, Na. 
Aku tahu aku ini makin ganteng pakai baju kaus yang kamu 
beliin.” Kalimat godaan diluncurkan olehnya sembari 
memamerkan ekspresi jahil di wajah. 

“Apa kamu bilang, Sayang?” Anandhiya turut sengaja 
membalas dalam untaian kata yang mengesankan kemesraan, 
namun nyatanya ia tengah menyindir halus. 

“Ah, masa nggak dengar? Aku nggak mau ulangi, Na. 
Kalau mau aku ngomong lagi, kamu harus bayar.” Guyonan 
dilontarkan Danan kembali seraya tertawa cekikikan. 

“Apaan, sihh!” Anandhiya berseru sebal. Tak suka dengan 
ejekan serta candaan sang suami. Terlebih lagi, ia sedang 
berada dalam mood yang kurang bagus saat ini. 

"Jangan terlalu percaya diri!” Anandhiya memberi 
peringatan, masih dialunkannya dengan penekanan nyata di 
setiap kata agar sang suami berhenti mengguyoninya. 

“Haha.” Ibu Tika pun refleks jadi tergelak menyaksikan 
perdebatan kecil di antara menantu beserta putra beliau. 


Wajah cantik Anandhiya yang semula dihiasi oleh delikan 
maut dan juga ekspresi galak, berubah segera saat mendengar 
suara tawa diloloskan ibu mertuanya. Ia turut malu karena 
menunjukkan sedikit sikap yang tak sopan. 

“Maaf, Ma.” Anadhiya berucap dengan lirih. 

“Tidak apa-apa, Nak,” jawab Ibu Tika secara santai, 
kepala beliau turut digelengkan sebanyak dua kali. 

“Mama terhibur melihat kalian berdua bercanda tadi. 
Semakin mesra. Suami-istri memang harus seperti itu.” 

Danan terkekeh geli selepas mendengar penuturan 
ibunya. "Hahaha. Mesra dari mana aku sama Dhiya, Ma?” 

“Mama melihat kalian berdua mesra. Saling menatap, 
sering berpelukan, merangkul, berpegangan tangan. Tapi, 
Mama tidak mau melihat kalian berciuman di depan Mama.” 
Ibu Tika berguyon sembari tertawa semakin kencang. 

Danan pun kembali ngakak. “Nggaklah, Ma. Masalah 
ciuman itu privat. Akan aku sama Dhiya lakukan di rumah aja. 
Betul nggak, Sayang?” tanyanya meminta pendapat dari sang 
istri sembari mengedip-ngedipkan mata kanan. 

“Nggak, tuh.” Anandhiya menjawab santai. Tidak mau 
mengiyakan atau mendukung suaminya, disaat sudah dibuat 
kesal. Ia akan menunjukkan hal yang kontras. 

“Kami jarang bermesraan, Ma. Danan malah suka banget 
bikin aku sebal. Dia mengerjaiku sering, dia nggak lihat aku 
lagi hamil.” Anandhiya lanjut dengan sesi sedikit mengadu 
kepada ibu mertuanya akan tingkah sang suami. 

“Oh, begitu, Nak? Anak Mama memang tidak bisa 
dihilangkan sikap jahilnya.” Ibu Tika segera saja menanggapi 
keluhan yang dikeluarkan menantu kesayangan beliau. 
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“Ampunnn, Maa.” Danan meluncurkan seruannya dengan 
cukup lantang, selepas dijewer sang ibu. 


LAMA 


Setelah tadi siang berkunjung ke rumah orangtua dari 
sang suami. Agenda Anandhiya masih terus berlanjut hingga 
malam ini. Ia telah membuat jadwal makan dengan ayah dan 
juga ibunya di restoran langganan keluarga. 

Tentu saja, suaminya tetap harus ikut serta. Sebab, 
Anandhiya begitu yakin jika mereka berdua akan ditanyai 
perihal masalah pernikahan oleh ayahnya. Anandhiya pun tak 
takut untuk mengakui kesalahan yang telahia perbuat. 
Namun, sang suami mengatakan akan membelanya. 

Meminta maaf adalah pilihan terbaik, Anandhiya pasti 
tulus meminta pengampunan dari ayahnya. Ia tidak berani 
untuk mengulang kesalahan yang sama. Anandhiya sudah 
kapok membuat sandiwara tentang pernikahan. 

Tujuan utamanya bukan lagi untuk bermain-main, ia 
ingin membina hidup rumah tangga yang harmonis dengan 
sang suami. Apalagi, tinggal hitungan lima bulan, mereka 
berdua akan resmi menyandang status orangtua. 

“Papa mau maafin aku, 'kan?” Anandhiya sengaja 
melontarkan kalimatnya dalam nada sedikit manja. 

Hal tersebut dilakukan Anandhiya guna mencoba 
membujuk ayahnya. Ia memang tidak dimarahi. Namun, 
dalam acara makan bersama malam ini, sang ayah sedikit 
berbeda. Tidak banyak bicara atau bertanya. Anandhiya pun 
jadi canggung sekadar bercanda dengan sang ayah. 
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“Papa maafin aku. Ya, aku ngaku bersalah karena awalnya 
aku cuma mau nikah kontrak sama Danan.” 

“Tapi, aku sama dia sekarang nggak pura-pura, Pa. Kita 
berdua, aku dan Danan udah saling mencintai. Kami nggak 
akan bercerai. Kesepakatan udah kami batalkan." 

Penarikan napas panjang dilakukan olehnya untuk 
beberapa detik, kemudian lanjut berkata, “Buat sekarang, aku 
sama Danan nggak mungkin pisah karena kami akan memiliki 
seorang anak, Pa. Mustahil banget rasanya.” 

Anandhiya memerlihatkan sorot mata yang begitu nyata 
sarat keseriusan memandang sosok sang ayah. Ia pun berkata 
sejujur-jujurnya. Tidak ada yang satu pun disembunyikan. 
Diungkapkannya secara blak-blakan. 

“Lagian, aku nikah buat menghindari Surya, Papa. Dia 
selalu menggangguku setelah pertunangan kami, aku batalin. 
Dia ingin aku kembali. Tapi, aku ngga mau, Pa.” 

“Surya udah mengkhianati kepercayaanku, malah enak 
berselingkuh di belakangku.” Anandhiya mengimbuhkan 
sejumlah alasan sekiranya ia pikir masuk akal dan logis. 

“Papa juga tidak mau mempunyai menantu seperti Surya 
yang sudah menyakiti putri kesayangan Papa.” 

“Lebih baik memang menikah dengan Danan. Dia tidak 
akan mengecewakanmu, Papa sangat yakin,” imbuh Pak 
Handy, mengutarakan pendapat beliau jujur. 

“Terima kasih, Pa.” Danan segera menyahut. Dan, di 
dalam hatinya, ia tentu saja langsung senang akan apa yang 
diucapkan oleh ayah mertuanya secara tulus. 

“Aku mencintai Dhiya, Pa. Aku pasti akan selalu berusaha 
menjaga dia baik-baik dan calon anak kami." 

“Bagus, Nak. Tepati janji yang kamu ucapkan.” 
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Masing-masing sudut bibir Anandhiya pun begitu 
cepatnya dilengkungkan ke atas, tepat setelah sang ayah buka 
suara dan menanggapi perkataannya, juga Danan. Ia jelas 
merasa lega mendapatkan respons positif sang ayah. 

Kemudian, diberikan oleh Anandhiya pelukan erat atas 
bentuk rasa senangnya yang membuncah dalam dada saat ini. 
“Makasih, Papaku Sayang. Papa emang baik hati udah mau 
maafin kesalahan yang aku lakukan. Hihi." 

“Hanya minta maaf ke Papa saja? Mama tidak? Mama juga 
marah karena kamu berbohong, Ana.” Ibu Anida pun ikut 
mengeluarkan celetukan beliau setelah diam sejak tadi. 

Anandhiya segera pindahkan atensi pada sang ibu yang 
berada di sebelah ayahnya. “Aku minta maaf ke Mama juga 
kok. Aku nakal. Maafin aku yah, Mama,” ujar Anandhiya 
sedikit manja, namun tetap terkesan serius. 

“Putri Mama ini nakal mengajak putra orang lain guna 
menikah kontrak dan pura-pura mencintai.” Ibu Anida sedikit 
melontarkan celetukan beliau diiringi oleh tawa. 

“Untung kami tidak marah, Nak. Kami sudah bisa 
memaafkan kesalahanmu, Ana. Tapi, jangan pernah lagi 
punya rencana lain yang tidak masuk akal atau membuat rugi. 
Sudah mengerti putri Mama ini, “kah?” 

Anandhiya menganggukkan kepala mantap pasca 
melepaskan pelukan dari sang ibu. Senyuman di wajahnya 
semakin melebar, jelas menunjukkan jika wanita itu telah 
sedikit merasa lega mendapatkan maaf dari orangtuanya. 

“Iya, Mama. Aku tidak akan mengulangi lagi. Aku akan 
belajar menjadi orang yang lebih baik.” Anandhiya serius 
berjanji dan berupaya memegang teguh ucapannya. 
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“Aku ingin juga jadi seorang ibu yang bisa handal kayak 
Mama dan Mamanya Danan. Semoga aku bisa, ya.” 

“Astungkara, Sayang.” Ibu Anida mengamini harapan- 
harapan positif dilontarkan putri beliau. 

“Iya, Astungkara, Dhiya.” Danan ikut mendoakan untuk 
apa yang diinginkan oleh sang istri ke depannya. 

Kemudian, kekagetan secara tiba-tiba melingkupi Danan 
menerima tepukan di bagian bahukanan dari ayah mertuanya. 
Kekakuan sempat dirasakan. Namun, dengan cepat Danan 
memerlihatkan sikap serta senyuman sopan. 

“Tolong jaga putri Papa, Nak. Dia mungkin masih suka 
membangkang dan akan terus merepotkanmu. Tapi, Papa 
percaya kamu membimbing Ana dengan baik.” Pak Handy 
berpesan sungguh-sungguh, meminta tulus kepada menantu 
beliau. Bukan ingin memerintah belaka. 

“Pasti, Pa. Danan bisa Papa percayai menjagaku.” 

Mendengar celotehan sang istri yang sudah lebih dulu 
menjawab, maka ketegangan tak terlalu lagi melingkupi diri 
Danan. Ia sudah dapat sedikit rileks. Sedangkan, di dalam 
kepala, kata-kata sedang dirangkai untuk diucapkan nanti. 

“Iya, Pa. Sudah menjadi tanggung jawabku untuk menjaga 
Anandhiya. Kami akan sama-sama belajar untuk saling 
mengingatkan jika kami berbuat kesalahan.” 

“Walau, kadang Dhiya masih suka ngambek sama kesal ke 
aku, dia tetap istri yang baik dan rajin.” Sindiran diselipkan 
oleh Danan sedikit dalam kalimat pujiannya. 

“Aku kesal sama ngambek juga gara-gara tingkah kamu 
yang nyebelin dan jahil.” Anadhiya memprotes. 

Danan terkekeh. “Habis kamu bikin aku gemas, Na.” 
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“Hmm, ingat ada orangtua kalian di sini. Bermesraan di 
rumah saja. Sekarang kita semua makan dulu.” Ibu Handani 
menyeletuk dengan gaya bicara beliau sarat akan candaan. 

Giliran Anadhiya tertawa. Lantas, memeluk ibunya 
dengan cukup erat. “Mama dan Mama mertuaku kenapa jadi 
kompak larang aku sama Danan bermesraan? Kami berdua 
'kan saling mencintai, Ma.” Protes dikeluarkannya lagi. 

“Papa aja nggak masalah lihat aku sama suamiku di sini 
mesra-mesraan.” Wanita itu menambahkan seraya tetap 
mendekap ibunya. Tawa renyah pun turut diloloskannya. 

“Papa setuju dengan pendapat Mama kamu, Nak,” sahut 
Pak Handy santai dan didominasi oleh nada canda. 

“Ahhh, Papaaa.” Anandhiya berseru sebal. 


LAMA 
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25 - MENGGODA SUAMI 


Danan masih menghidupkan mesin mobil, meskipun 
kendaraan roda empat miliknya sudah terparkir sempurna 
dalam garasi rumah. Tentu, sang istri yang tetap saja lelap 
tertidur walau telah dibangunkan, menjadi alasan utama. 

AC sudah pasti akan berhenti berfungsi jika mobilnya 
dimatikan. Sedangkan, di bagian dahi sang istri kini banyak 
ditempeli buliran-buliran keringat, mengingat dari pagi 
hingga sore ini cuaca terasa panas, belum berkurang. 

“Dhiya, kita udah sampe, nih. Bangun dong, Na.” 

Danan pun memutuskan tetap menyalakan mesin dari 
kendaraannya sampai sang istri memberikan respons atas 
apa yang ia katakan barusan. Namun sayang, harapan tak 
sesuai kenyataan. Wanita itu belum membuka mata. 

“Manis banget, Na.” Danan meloloskan gumamannya 
yang dilengkapi kekehan tawa keluar, manakala mengamati 
wajah damaisang istri. Kepolosan begitu mendominasi. 

Dan dari penglihatannya, wanita itu tampak cantik, walau 
sedang tertidur sekalipun. Kekaguman akan paras sang istri 
belum berkurang sama sekali sejak mereka menikah. Danan 
juga tak terlalu memedulikan perubahan fisik dialami wanita 
itu selama masa kehamilan. 

“Love you, Baby.” Ungkapan cinta diluncurkan lalu 
olehnya dengan untaian kata-kata dialunkan cukup mesra. 

“You're so beautiful. Lucky to love youu.” Danan kembali 
berujar dalam nada yang lembut untuk rangkaian kalimat 
sarat maknanya. Ditambah, pendaratan ciuman pada kening 
sang istri. Lengkap sudah bentuk afeksi diberikan. 
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“Me too, Suamiku.” Anandhiya membalas senang nan 
riang. Kelopak mata masih ditutup rapat. Namun, tidak lupa 
senyum disunggingkan begitu lebarnya di bagian sudut-sudut 
bibir. Disengaja dipamerkan untuk suaminya tentu saja. 

Kikikan tawa Danan seketika keluar menyaksikan 
tingkah sang istri yang membuat dirinya gemas. “Kenapa 
mata masih dipejamin, Na? Pasti ngira aku mau nyium, ya?” 

“Sembarangan ajaaa!” Anandhiya berseru lumayan 
kencang. Menampik celotehantak mendasar dikeluarkan sang 
suami . Ia tidak memiliki pikiran demikian malah. 

“Ya, ampunn!” Secara refleks, terlolos seruan lagi dari 
mulut Anandhiya setelah dihadapkan dengan senyum jahil 
suaminya tepat di depan wajah, kala membuka mata. 

Anandhiya juga dapat merasakan embusan napas dari 
pria itu. Sebab, jarak yang memisahkan kini hanya kurang 
lebih sekitar empat sentimeter saja. Anandhiya turut bisa 
melihat dengan sangat jelas seringaian suaminya. 

"Mau ngapain kamu dekat-dekat, Sayang?” 

“Hahaha. Danan ngakak keras, selepas sepasang 
telinganya menangkap pertanyaan lugu dari sang istri. 

Kemudian, dilingkarkan tangan kanan pada pinggang 
wanita itu. Badannya lantas dimajukan hingga bentangan 
jarak di antara mereka berdua terpangkas semua. Senyuman 
puas dipamerkan oleh Danan, kala ditatap oleh istrinya. 

“Ish, ketawa terus. Nggak ada yang lucu tahu.” Protes 
diloloskan Anandhiya karena tidak suka suaminya tergelak. 
Sudah pasti yang jadi bahan tertawaan adalah dirinya. 

Delikan lalu dipamerkan wanita itu bersamaan dengan 
cubitan di lengan atas tangan kanan serta juga pipi kanan 
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sang suami diberikannya karena merasa gemas. Ia pun tak 
peduli akan suara mengaduh diloloskan oleh suaminya. 

“Sakit, ya? Apakah mau aku cubit lagi, Suamiku?” Bukan 
sekadar ingin bertanya, Anandhiya sebenarnya ingin beri 
tahu pria itu bahwa ia akan memberi cubitan tambahan. 

“Janganlah lagi, Na. Dicium aja biar aku enak. Nggak 
kesakitan. Gimana?” Jelas, Danan balik bercanda, menggoda 
istrinya. Tak berlaku istilah mengalah baginya sekarang. 

Seringaian juga turut dipamerkan Danan, manakala 
menggerakkan wajah ke depan, sebab ingin menyatukan bibir 
mereka dan juga memagut dengan lembut. Sayang, tidak bisa 
direalisasikan. Karena, sang istri mendorongnya. 

“Papa Danan mau dapat ciuman, hmm? Ayo, lakuin dulu 
syarat yang akan aku inginkan. Baru boleh cium." 

Danan pun tak perlu waktu lama untuk menyetujui 
permintaan dari sang istri yang belum dikatakan padanya. 
Tetapi, jika wanita itu berniat menjahili, maka tentu saja ia tak 
akan tinggal diam. Akan ada pembalasan setimpal. 

“Emang apa yang kamu inginkan, Sayang? Bilang aja sama 
aku. Bakalan dikabulin sekarang juga.” 

Anandhiya tidak langsung menjawab, meskipun telah 
mempunyai jawaban yang tersusun rapi di dalam kepala. Ia 
terlebih dahulu melingkarkan kedua tangan ke leher pria itu, 
lengkungan senyum dibentuknya semakin lebar. 

“Aku mau digendong sama kamu ke dalam rumah. Kakiku 
lagi pegal rasanya, nggak bisa diajak jalan.” 

Bola mata Danan seketika membulat. “Kamu mau aku 
gendong? Badan kamu berat, Na. Kayaknya ak—" 

“Oh, gitu? Baru badanku berat kamu nggak pengin 
gendong? Apa takut kalau pinggang kamu bakal sakit?” 
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Anandhiya masih memandangi dengan sorot mata kesal 
ke sosok suaminya. “Kamu tahu nggak? Berat badan aku naik 
juga karena lagi hamil anak kamu. Mau pr—" 

Kata yang hendak dilontarkan, tak dapat wanita itu 
selesaikan karena lumayan merasa kaget suaminya yang tiba- 
tiba keluar dari kendaraan mereka tanpa mengucap apa-apa. 
Anandhiya pun jadi heran, namun tak ingin bertanya. 

“Jadi, mau aku gendong nggak, Sayang?” 

Seketika, tawa diloloskan Anandhiya karena sang suami 
mengabulkan permintaannya. Ia pun lantas bangun dari kursi 
jok samping pengemudi, selepas dibukakannya pintu mobil 
oleh sang suami. Kini, mereka berdua sedang berdiri saling 
berhadap-hadapan, menatap satu sama lain. 

“Nggak jadi, ya. Nggak usah gendong aku, Sayang,” jawab 
Anandhiya santai sambil melangkah dengan cukup cepat 
meninggalkan garasi, berjalan menuju teras depan. 

“Tadi, aku cuma mau tes kamu aja, Suamiku. Ternyata 
kamu mau. Hahaha. Yah, kena deh dikerjai sama istri. Gimana 
rasanya, Sayangku? Lagian, kalau benaran kamu gendong aku, 
pinggang kamu bakalan sakit.” 

Danan tentu membelalakan mata kembali sembari 
mendengar secara saksama kata demi kata yang istrinya 
lontarkan dari kejauhan. Sungguh, ia tak pernah menduga 
hanya ingin dikerjai oleh wanita itu. Namun, tak sampai kesal 
danmalahan jadi semakin tersenyum penuh arti. 

“Lhoo, kenapa balik lagi ke sini, Na? Kamu udah berubah 
pikiran? Mau digendong sama aku, 'kah? Danan pun 
bertanya saat istrinya kembali berjalan ke garasi rumah. 

“Nggak kok, Sayang. Bukan mau digendong.” 
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Selesai menyahut, Anandhiya kian menambah laju 
kakinya guna melangkah supaya dapat segera mendekat ke 
tempat suaminya berdiri. Tidak sampai sepuluh detik, ia 
sudah bisa berada di hadapan pria itu. Anandhiya lalu 
menjinjitkan kaki dan mendekatkan wajah ke suaminya. 

Cup! 

Selepas mendaratkan kecupan singkat di bibir pria itu, 
Anandhiya lanjut dengan pemberian kasih sayangnya dalam 
bentuk pelukan yang erat. “Love you, Suamiku." 
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“Hoammm.” Refleks, Anandhiya meloloskan suara 
menguap dengan cukup keras. Matanya terasa kian berat. 

“Huaemmm.” 

“Pengin tidur di kamar.” Wanita itu meluncurkan 
gumaman pelan yang ditujukan untuk dirinya sendiri. 

Anandhiya benar-benar sudah mengantuk berat. Ia 
bahkan terus menguap sejak 10 menit yang lalu. Namun, tidak 
kunjung beranjak bangun dari sofa. Masih berbaring nyaman 
sembari asyik memandangi sosok suaminya. 

Hampir empat jam, ia menemani pria itu di ruang tamu 
mengerjakan tugas kantor. Akan tetapi, hingga jam 
menunjukkan pukul sebelas malam, suaminya belum juga 
berhenti berkutat di depan laptop, menyelesaikan laporan. 

“Danan...” panggil Anandhiya dalam alunan nada yang 
lembut dilengkapi pameran tatapan yang hangat. 

Sedetik kemudian, bibirnya dimanyunkan. Sebab, tak 
memperoleh tanggapan dari sang suami. Pria itu pun seperti 
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sengaja mengabaikannya, memilih tetap fokus mengetik. Jelas 
saja, Anandhiya merasa tidak suka tentunya. 
” putusnya memanggil sekali lagi. Lebih 
dikeraskan intonasi suara, namun tak juga didapatkannya 
respons sang suami. Sungguh, Anandhiya mulai jengkel. 
“Sayangg.” Percobaan yang ketiga kali dilakukan. 
Dibarengi aksi bangun dari sofa. Lantas, ikut duduk di atas 
karpet. Tepat di sisi bagian kanan sang suami. Arah atensi 
Anandhiya pun semakin dilekatkan ke wajah pria itu. 
“Kamu benaran nggak dengar apa pura-pura tuli? Biar 
aku jadi sebal, Danan.” Lontaran kalimat yang sarat akan 


“Danan... 


kecurigaan dikeluarkan selepas dipamerkan senyum jahil 
oleh sang suami. Kekesalan Anandhiya bertambah. 

“Aku dengar, Na. Cuma kamu manggilnya kurang mesra 
di telinga aku. Hm, aku nggak sahutin.” Danan pun menjawab 
dengan jawaban yang terkesan menggoda dan bermaksud 
juga mengguyoni. Kekehan tawa turut keluar. 

“lisshh.” Anandhiya hanya meluncurkan gerutuan seraya 
memerlihatkan delikan mata pada sang suami yang masih 
memamerkan seringaiandan sorot mata nakal. 

“Eh, mau ke mana itu, Mama Dhiyaa?” Pengentaraan 
langsung dilontarkan oleh Danan setelah menyadari sang istri 
melakukan pergerakan, hendak bangun. Akan tetapi, secara 
cepat diraihnya tangan kanan wanita itu. 

“Mau tidurlah. Ngantuk.” Anandhiya pun menjawab 
dalam nada sedikit ketus. Pelototannyabelum berkurang. 

“Oh, gituuu.” Danan menanggapi santai. Namun, tak 
demikian dengan kedua tangannya yang memeluk badan sang 
istri. Tawa geli kembali diloloskan olehnya. 
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“Udah dibilangin kalau aku pengin tidur sekarang, Danan. 
Jangan ajak aku bercanda, kenapa ka—" 

“Ntar ajah boboknya ke kamar bareng aku, Na. Di sini 
dulu temenin aku kenapa? Biar ada aku ada tambahan lagi 
semangat kerjanya.” Danan meminta dengan suara mesra dan 
juga mata dikedip-kedipkan beberapa kali manja. 

“Ayo dong, Mama Dhiya.Nggak akan lama.” 

“Yah, astaga, haha.” Anandhiya sungguh tak dapat 
menahan tawanya karena mimik wajah lucu ditampakkan 
sang suami. Ia pun sukses dibuat merasa gemas juga. 

“Manja banget minta ditemenin, ya. Biasanya sendirian 
begadang nggak masalah.” Anandhiya lalu mengomentari 
permintaan dari pria itu dengan sedikit curiga. Karena, sang 
suami jarang memperbolehkannya tidur larut malam. 

“Hahaha. Nggak tahu, Na. Pengin aja ditemenin sama 
kamu. Biar aku lebih semangat kerjanya.” Danan berujar apa 
adanya saja. Mengatakan secara jujur isi pikirannya. 

Anandhiya kembali tertawa akan jawaban diberi oleh 
sang suami. la kian gemas dengan ekspresi yang 
diperlihatkan pria itu. Tangan kanan Anandhiya dengan 
segera menuju ke kepala suaminya, diusap-usap halus. 

“Semangat kerja, Papa Danan. Pasti selesai.” 

“Aku bakal nemenin kamu di sini sampai kerjaan kamu 
beres, Sayang. Tapi, jangan sampai dini hari. Kata kamu 'kan 
aku nggak boleh bedagang karena lagi hamil,” ucap 
Anandhiya sembari mengecup kening suaminya. 

Danan jelas tak mampu menahan tawa untuk terlolos dari 
mulut, selepas mendapatkan perlakuan manis sang istri. Ia 
sungguh bahagia di dalam hati. Jantungnya pun berdetak 
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lebih kencang kini. Berefek pula pada senyuman yang 
melebar. 

“Siap, Mama Dhiya. Papa akan semangat kerja dan cari 
uang untuk keluarga kita.” Danan menjawab dalam nada 
suara yang cukup lantang diluncurkan, tanda antuasias. 

“Khususnya untuk anak kita ini. Betul, Papa Danan?” 
Anandhiya mengeluarkan guyonan sembari memindahkan 
tangan sang suami yang tengah digenggam ke perutnya. 

“Iya, Mama. Betul.” Danan menjawab dengan riang seraya 
mengangguk-angguk. Kemudian, kepalanya diarahkan 
menuju ke perut sang istri, memberikan kecupan beberapa 
kali di permukaan sana, terhalang baju kaus digunakan 
istrinya. 

“Papa sayang Adek Reksa,” ucapnya lembut dan juga 
sarat makna. Senyuman Danan pun semakin melebar. 

“Reksa? Kamu udah dapat nama untuk anak kita?” 

“Udah dong, Sayang.” Danan menjawab bangga. 
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26 - MENCINTAIMU TULUS 


“Cepetan jalan! Lama banget kayak siput!” 

Kalimat perintah dengan nada galak tersebut, jelas saja 
Anandhiya tujukan pada suami tercintanya yang kini tengah 
berada di belakang. Wanita itu, bahkan sudah tidak 
melangkahkan kakinya, berhenti di depan pintu kamar. 

“Lama banget, sih.” Anandhiya meluncurkan kembali 
beberapa patah kata dengan nada yang semakin kesal. Ia juga 
mengerucutkan bibir sambil memandang sang suami. 

“Lebih cepat bisa jalannya, “kan? Padahal, di mall tadi 
kamu udah makan banyak dibandingin aku. Masa iya jalan aja 
bisa kalah sama ibu hamil sembilan bulan?” 

“Masuk aja kali duluan, Sayang.” Danan pun tidak 
terpengaruh akan omelan istrinya, ia menjawab santai dan 
dilengkapi pula pengeluaran suara tawa tentunya. 

“Aku nggak bisa jalan cepat bawa lima tas belanja besar, 
dua tas belanja sedang, tiga tas belanja kecil kamu di mall tadi. 
Wajarlah, aku jalan kayak siput.” Danan balik menyerang 
dengan sindiran dialunkan halus. Kedua kaki terus 
digerakkan mendekat ke sosok sang istri. 

“Gimana mau masuk ke dalam, kalau kunci kamar bayi 
kita kamu yang bawa. Aku harus congkel?” Tak bisa 
dihilangkan kesebalan secara cepat oleh Anandhiya, rasa 
capek juga memiliki andil besar memengaruhinya. 

Danan langsung menyengir lebar. “Oopss, maaf.” 

“Aku lupa bawa kuncinya aku sendiri.” Danan pun masih 
berucap santai. Ekspresi di wajahnya tampak tidak bersalah. 
Padahal, sang istri sudah sukses dibuat kesal. 
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“Ayoo, cepat dibukain. Aku udah pegal. Aku ingin istirahat 
di dalam.” Anandhiya meminta. Suaranya sudah dialunkan 
melembut. Ia harus bisa mengontrol mood tak baik. 

“Jangan tambah bikin aku sebel, Sayang.” 

Bukan perkara yang mudah memang untuk segera 
menghilangkan rasa sebal, namun harus bisa dikendalikan 
agar tidak memengaruhi kehamilannya yang berumur 38 
minggu. Terutama, sifat jeleknya ini tidak diwarisi bayi 
mereka kelak. Jadi, Anandhiya bertekad menjaga sikap agar 
lebih baik. 

Anggukan mengiyakan dilakukan oleh Danan tiga kali, tak 
lupa mengulum senyuman lebih lebar. “Iya. Oke. Siap, Mama 
Dhiya,” sahutnyadengan suara lembut juga seperti sang istri. 
Namun, lolosan tawa tak bisa dicegah keluar. 

Raut wajah calon ibu dari buah hatinya, pasti saja selalu 
mampu sukses menyita perhatian. Danan pun kerap terhibur. 
Bahkan, ingin mengerjai balik. Tetapi, dua bulan terakhir 
diurungkan. Ia tak mau mengambil risiko. 

“Hmm. Mama Dhiya lagi capek? Mau digendong ke dalam 
kamar baby kita sama aku nggak, Sayang?” 

“Biar Mama Dhiya nggak tambah capek. Gimana? Mau 
nggak?” Danan melontarkan kalimat tawaran seraya 
menaruh sejumlah tas belanjaan yang dibawa depan pintu 
kamar. Fokus pandangan tetap terpusat ke istrinya. 

Dan, kala balasan yang diterima berupa anggukan pendek 
namun pasti. Maka, Danan merogoh kunci kamar yang 
ditaruh di saku celana. Lalu, diarahkan pada lubang. Hanya 
diputar dua kali, pintu telah dapat dibukanya. 
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“Lho, kenapa, Na?” Danan langsung bertanya saat curiga 
akan langkah mundur dilakukan sang istri, selepas dirinya 
berjalan mendekati wanita itu. Ia jadi bingung. 

“Kalau kamu merasa berat gendong, ya jangan aku 
disalahin ntar. Apalagi, sampai kamu sakit pinggang. Aku 
nggak mau tanggung jawab, ya. Aku udah bilang—“ 

Perkataan Anandhiya pun jadi terputus bertepatan 
dengan tubuhnya diangkat sang suami untuk digendong. Ia 
hanya mampu diam, menolak akan percuma saja. Mungkin 
memang harus dinikmati, tanpa mengeluarkan protes. Ia 
malah memberikan hadiah kecupan singkat di pipi kanan. 

“Makasih, Sayang. Calon Papa Reksa.” Wanita itu berucap 
tulus, meskipun terkesan sedikit bercanda dengan panggilan 
dilontarkannya, yaitu berisikan nama bagi anak mereka nanti. 
Sudah dipersiapkan dua minggu lalu. 

“Kembali, Mama Reksa,” jawab Danan segera. 

“Badan kamu nggak berat-berat banget, Na. Masih bisa 
aku gendong. Nggak sampai bikin pinggang sakit." 

Selesai meluncurkan kalimat balasan lanjutannya, Danan 
lantas kembali berjalan, hendak menuju ke sofa yang ada di 
dalam kamar diperuntukan untuk bayi mereka nanti. Tak 
berselang lama, sekitar 30 detik kemudian, Danan lumayan 
jadi terkejut menerima pagutan lembut dari istrinya di bibir. 

Hanya berlangsung singkat saja. Walaupun demikian, 
Danan sudah merasa senang. Bukan berarti juga puas, ia ingin 
meminta lebih. “Segitu doang ciumannya, Sayang?” 

“Tambah lagilah, Mama Dhiya. Kurang, nih." 

Anandhiya buru-buru menggeleng. “Udah, segitu aja dulu. 
Ntaran kamu nggak tahan puasa, Papa Danan.” 
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Danan jelas langsung mengeraskan kekehan tawa, 
selepas mendengar candaan istrinya. “Kalau dikasih sama 
kamu ciuman manis gitu, aku bisa tahan puasanya.” 

“Lagian, sisa hari aku menahan cuma kurang satu minggu 
lag. Bentar lagi juga kamu bakal lahiran, Sa—" 

CUP! CUP! CUP! 

Danan pastinya merasa begitu bahagia menerima ciuman 
beruntun, mulai dari kening dan dilanjutkan pada kedua pipi. 
Berakhir dengan pagutan di bibirnya yang tak kalah lembut. 
Sungguh, Danan dibuat melayang. 

“Love you, Sayang. Suamiku tercinta.” 

Tatapan hangat yang kian lekat diarahkan Danan ke 
sepasang mata teduh milik istrinya. “Love you more.” 


LAMA, 


Anandhiya cukup heran pada dirinya sendiri sebab ia 
bisa bangun pagi, tepat pukul lima. Padahal, biasanya tidur 
hingga jam tujuh kerap dilakukan. Tidak jarang pula berimbas 
pada sang suami yang telat dibuatkan sarapan. Alhasil, pria 
itu hanya mengonsumsi roti selai cokelat dan juga susu. 

Pagi ini, akan berbeda. Anandhiya sudah bertekad 
memasakan makanan yang enak, meski suaminya sedang tak 
bekerja. Ia harus sedikit memberikan perhatian lebih guna 
mengungkapkan kasih sayang besarnya ke pria itu. 

“Eh, ngapain di sini, Danan?” Pertanyaan tersebut 
diloloskan oleh Anandhiya secara spontan, dikala terkejut 
mendapati sosok tengah suaminya berada di kamar yang 
khusus dipersiapkan untuk putra mereka, kelak sudah lahir. 
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Anandhiya lalu berjalan menuju ke sofa panjang yang 
ditempati sang suaminya, dengan kedua kaki dilangkahkan 
lumayan cepat. Ia pun tak terlalu merasakan susah berjalan, 
meski perutnya semakin membesar. 

“Oh, dia lagi tidur?” Anandhiya bergumam pelan, tepat 
setelah melihat sepasang mata sang suami terpejam. 

Kuluman senyum kian dilebarkan oleh Anandhiya, ketika 
telah berhasil mengambil tempat di pinggiran sofa. Kemudian, 
tangan kanannya bergerak ke wajah pria itu. Berhenti di 
bagian pipi kanan, lalu diusap-usapnya halus. 

“Sayang, kenapa kamu malah tidur di sini? Nggak di 
kamar kita. Pantesan kemarin aku kayak bebas aja tidurnya. 
Ternyata, kamu nggak ikutan bobok di kasur.” Celotehan 
diluncurkan Anandhiya dilengkapi tawa yang renyah. 

Pemberian afeksi, cepat dilakukan olehnya, yakni 
mengecup dahi. Dilanjutkan ke pipi kanan serta juga kiri 
suaminya. Singkat saja, tak lama. “Bangun, Sayang.” 

“Bangun, Sayang.” Anandhiya mengulang ucapan baru 
sedetik lalu dilontarkannya, tetapi kali ini lebih dikeraskan 
saat dibisikkan ke telinga kiri sang suami. 

Guncangan-guncangan halus di lengan kiri pria itu turut 
dilakukan supaya suaminya cepat membuka mata dan 
merespons. “Bangunlah, Sayang. Pindah ke kamar.” 

“Jangan tidur di sini. Ntaran leher kamu sakit.” Tak bosan 
Anandhiya berkata. Ia pastinya akan terus berbicara sampai 
sang suami melontarkan jawaban dan menurut apa yang 
disarankan olehnya barusan. "Bangun, Danannnn.” 

“Nggak mau aku, Mama Dhiya. Tidur di sini aja aku 
mending, daripada di kamar dengar kamu ngorok.” 
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Anandhiya jelas membelalakan mata selepas kedua 
telinganya mendengar sahutan sang suami yang terkesan 
menyindir. “Apa tadi kamu bilang? Aku ngorok tidurnya tadi 
malam gitu?” tanyanya lagi guna mengonfirmasi. 

“Iyalah, Mama Dhiya. Ngorok. Cukup keras.” 

Bola mata Anandhiya semakin membulat. Terlebih, ia 
dipamerkan seringaian jahil. “Mana mungkin aku ngorok 
waktu tidur, Suamiku. Biasanya aku kalem kalau bobok.” 

“Yang ada kamu suka ngorok tidurnya." Kini, tiba giliran 
Anandhiya meluncurkan sindiran blak-blakan. 

“Seriusan, kemarin malam kamu ngorok, Iho. Aku nggak 
bohong, Na. Makanya aku nggak bisa bobok.” 

“Ya, daripada aku ganggu kamu. Aku milih tidur di sini aja. 
Biar kamu bebas juga bobok sendiri di kasur.” Danan 
mengimbuhkan jawaban disertai tawa keluar. 

“Aku juga nggak tahu, aku ngorok, Sayang. Maaf, kalau 
bikin tidur kamu jadi nggak bagus dan nyaman.” 

Kekehan Danan keluar semakin lantang. Sahutan yang 
terluncur dari mulut istrinya terdengar lucu. Ekspresi polos 
tercetak di wajah wanita itu juga membuat dirinya jadi gemas. 
Lalu, dipagut bibir sang istri seperkian detik. 

"Nggak apa-apa, Sayang,” jawab Danan santai. 

“Kamu tumben ngorok kayak kemarin malam itu bawaan 
bayi kita. Bisa aja, 'kan ya?” Guyonnya lalu sambil menaruh 
tangan kanan di atas perut besar sang istri. 

“Mungkin aja, ya Papa Danan.” Anandhiya memang 
sengaja berkata demikian karena terhipnotis akan senyum 
manis yang dipertontonkan begitu lebar oleh suaminya. 

“Sapa anak kamu dong, Sayang. Pagi-pagi begini, perut 
aku sering ditendang-tendang. Di dalam sini Reksa aktif 


banget.” Nada suara Anandhiya lebih manja kali ini. Kedua 
tangan digunakan untuk memeluk perutnya. 

“Hahaha. Aktif kayak aku, Na.” Rangkaian kalimat penuh 
kepercayaan diri diloloskan Danan dengan santai. 

Lantas, ia melakukan seperti yang istrinya minta. 
Mencium semangat perut buncit wanita itu hingga empat kali. 
Senyum lebar masih dipertahankannya di wajah. Tak Danan 
biarkan memudar sedikit pun tentunya sejak tadi. 

“Sehat-sehat di perut Mama , Nak. Jangan terusan aktif. 
Kasihan Mama sakit perutnya.” Danan melontarkan candaan 
sembari masih tertawa cukup keras. 
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27 - PUTU REKSA ADISUTA 


Danan beserta Anandhiya sudah sampai di rumah sakit, 
sekitar 30 menit yang lalu. Kontraksi dirasakan oleh 
Anandhiya semakin bertambah. Dokter mengatakan jika 
siang ini, ia bisa menjalankan proses melahirkan secara 
normal. Dan, tidak harus melakukan operasi caesar. 

Anandhiya jelas senang, sebab sedari awal ia sudah 
harapkan demikian. Meskipun, rasa sakit yang harus 
dilewatinya sangatlah teramat. Tetapi, Anandhiya pun 
mantap akan melahirkan putra pertamanya dengan normal. 

“Haahhh.” Wanita itu mengembuskan napas yang 
panjang guna tetap tenang serta mampu menahan kontraksi 
menyerang perutnya semakin parah dari detik ke detik. 

“Kenapa, Na?” Danan bertanya dalam nada cemas dan 
terlihat gugup menatap sepasang mata indah istrinya. 

“Aduuhh.” Suara ringisan lumayan keras terlolos dari 
mulut Anandhiya, manakala menggelengkan kepalanya untuk 
menjawab apa yang dilontarkan oleh sang suami tadi. 

“Sayang, kamu kenapa? Sakit banget, yah?” Lagi, 
pertanyaan diluncurkan Danan dengan nada yang semakin 
khawatir akan kondisi istrinya. Ia sungguh tidak tega. 

“Pasti sakit banget sekarang perut kamu, Na.” 

Danan lalu menggenggam tangan kanan wanita itu lebih 
erat. Tanpa berhenti melepaskan atensinya ke sosok sang istri 
yang tengah berbaring di atas ranjang pasien. Ia sungguh tak 
tahan melihat bagaimana ibu dari calon buah hati mereka 
terus mengaduh kesakitan karena kontraksi. 

Usapan-usapan lembut diberikan oleh Danan juga pada 
helaian-helaian rambut istrinya. “Bisa tahan, Na?” 
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Selepas mendapatkan balasan atas pertanyaannya 
berupa anggukan pelan, maka Danan lantas memberikan 
kecupan yang dalam pada kening istrinya yang berkeringat 
cukup banyak. Genggaman mereka tak dilepaskan Danan. 

“Aduhhh.” Untuk sekian kalinya, suara mengaduh 
diluncurkan Anandhiya lumayan keras diakibatkan serangan 
kontraksi yang kian kuat pada perutnya, pergantian menit. 

Anandhiya pun terus berupaya menyemangati diri 
sendiri agar tetap bisa bertahan melewati semuanya, demi 
dapat melahirkan putra pertama mereka dengan sehat dan 
selamat. Ia tak boleh menyerah, walau kian terasa berat. 

“Perut kamu makin sakit banget, Na?” 

"Iya, Sayang. Banget,” jawab Anandhiya dengan suara 
yang begitu kecil, nyaris seperti tengah berbisik. 

Anggukan kepala dilakukan oleh wanita itu dalam 
gerakan yang pelan. Ia tak lupa mengulum senyum, meski 
raut menahan sakit kontraksi, mendominasi di wajah. Tak 
ingin terlalu memerlihatkan kelemahan adalah prinsipnya. 

“Jangan lupa terus berdoa, Suamiku. Biar aku bisa 
bersalin dengan lancar dan cepat.” Anandhiya mengingatkan 
suaminya. Setiap kata teralun dengan lembut dan bermakna. 

Wanita itu begitu yakin jika memohon secara tulus 
kepada Tuhan, disetiap waktu. Maka, ia pasti akan diberikan 
kemudahan menghadapi semua. Tuhan menyertainya. 

“Aku udah terus berdoa di dalam hati, Na. Hyang Widhi 
pasti akan membantumu, Sayang. Tetaplah kuat." 

Anandhiya pun melebarkan senyumnya. “Iya, Sayang. 
Astungkara. Aku pasti bisa bertahan sampai akhir.” 

“Astungkara, Na.” Danan sungguh mengamini. 
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Pria itu lalu menaruh tangannya di atas perut sang istri. 
“Cepatan lahir, Nak. Kasihan Mama sakit dari tadi.” 

“Sabar, Papa. Reksanya masih betah gerak-gerak di dalam. 
Nggak mau keluar.” Anandhiya bercanda. 

Sedetik kemudian, ia cukup dibuat terkejut karena mata 
suaminya tiba-tiba berair. Anandhiya yakin bahwa pria itu 
tengah dihinggapi perasaan haru. Atau mungkin saja tidak 
tega melihatnya kesakitan terus sejak satu jam lalu. 

“Calon ayah dilarang menangis, Sayang.” Anandhiya 
berguyon ditengahtambahan terjangan kontraksi di perut. 

Gelengan kepala singkat dilakukan Danan sebagai 
respons jawaban atas ledekan sang istri. “Siapa nangis?” 

“Aku nggak nangis, Mama Dhiya. Mataku cuman kelilipan 
debu, jadi keluar mata,” imbuhnya mengelak. 

“Yakin nggak nangis, tuh? Masa kelilipan debu jadi 
banyak keluar air mata kamu, Sayang?” Anandhiya pun lagi 
melontarkan kalimat ejekannya kepada sang suami yang 
begitu gengsi untuk mengaku sedang menangis kini. 

Gelengan-gelengan kepala yang kuat dilakukan oleh 
Danan, tak akan mau mengaku. “Udah dibilang nggak.” 

“Kayak kata kamu, calon ayah nggak boleh nangis atau 
kelihatan cengeng. Aku nggak bakalan kayak gitu.” 

Anandhiya sungguh tak dapat menahan tawa kali ini 
karena jawaban suaminya. Dengan sedikit susah, ia bangun 
dari posisi berbaring. Lalu, mendaratkan kecupan singkat di 
kening dan juga bibir pria itu. Setelah selesai, Anandhiya 
kembali menidurkan tubuhnya di atas ranjang pasien. 

Genggaman pada tangan sang suami pun dieratkan oleh 
wanita itu. “Temani aku selalu di sini, Sayang. Butuh kamu 
untuk menyemangati dan mendampingku.” 
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Danan mengangguk mantap. “Iya, Sayang.” 

“Aku pasti akan selalu di sampingmu. Aku nggak akan 
pernah pergi dari sini sampai kamu melahirkan anak kita,” 
jawabnya dengan nada serta mimik wajah serius. 

"Makasih, ya. Sayang kamu banget, Suamiku.” 

Selepas kalimat balasan sukses diluncurkan oleh 
Anandhiya, kontraksi yang semakin hebat kembali terasa di 
perutnya. Membuat wanita itu meloloskan ringisan yang juga 
semakin keras. Sungguh, sakitnya sangat menyiksa. 

“Aduhhh.” Anandhiya mengaduh lagi sembari dua 
matanya dipejamkan rapat-rapat. Pengaturan napas pun 
turut dilakukan wanita itua agar tetap dapat meraih 
ketenangan. 


LAMA, 


Reksa Adisuta adalah nama yang Anandhiya dan juga 
Danan, akhirnya sepakati untuk putra pertama mereka. Meski, 
ada perdebatan kecil menyertai awalnya. Namun, nama 
tersebut sudah final, tidak akan diubah lagi tatkala nanti 
membuat akta kelahiran bagi Reksa. 

Untuk mereka berdua yang baru menjadi orangtua 
beberapa jam lalu, terkhususnya Anandhiya. Ya, wanita itu 
tak mampu untuk menghilangkan rasa haru selama momen 
menyusui buah hati mereka untuk pertama kali. 

“Hallo, Putu Reksa.” Anandhiya menyapa dalam suara 
riang, begitu juga akan senyuman lebar yang terpatri di wajah 
cantik wanita itu. Dan, sama sekali tak tampak raut kelelahan, 
walau baru menjalani persalinan normal. 
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Anandhiya pun terlihat semakin bahagia, manakala sang 
putra membuka mata, lalu memusatkan pandangan pada 
dirinya. Tidak lama memang, hanya seperkian detik. Sosok 
mungil Reksa kembali terpejam, mulai tertidur. 

“Manis banget kamu, Sayang.” Tawa mengiringi, tatkala 
Anandhiya mengungkapkan kekagumannya akan paras dari 
sang putra. “Hidung kamu mirip Mama, Sayang. Mancung 
ya. Anandhiya lanjut bercetoleh. 

Kebahagiaan tak dapat untuk disembunyikan oleh wanita 
itu juga. Lengkungan masing-masing bibirnya pun kian 
terangkat naik, senyuman Anandhiya jadi bertambah lebar 
saja seiring pergantian detik demi detik waktu. 

“Gemas Mama sama kamu, Reksa.” 

Selesai berkata, Anandhiya dengan tak sabar pula 
mendaratkan kecupan pada pipi kiri putra kecilnya yang 
membuat ia terus gemas. Sedangkan, sosok mungil Reksa 
tidak merasa terganggu dan tampak belum ingin berhenti 
mengisap puting susu ibunya. 

“Reksa, kalau ntar udah gede, pasti jadi anak yang 
ganteng, Nak. Mama udah prediksi.” Anandhiya lagi-lagi 
berceloteh. Masih berniat berinteraksi dengan putranya. 

“Pastilah, Na. Dia akan ganteng kayak aku.” 

Anandhiya buru-buru mengangkat kepalanya dan 
diarahkan ke depan guna melihat sang suami yang tengah 
duduk pada tepian ranjang. Tawa Anandhiya pun keluar 
dikarenakan disajikan ekspresi penuh percaya diri pria itu. 

“Yakin banget yak kamu, kalau anak kita ini mirip sama 
kamu, Danan.” Sindiran terang-terangan diloloskan oleh 
Anandhiya secara sengaja dan tak merasa sungkan. 
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Danan pun ikut terkekeh. Menganggap lucu kata-kata 
yang dilontarkan sang istri. Ia tentu harus membalas dengan 
kalimat ampuh supaya tidak kalah. Sembari masih menyusun 
sejumlah kalimat di kepala, Danan kemudian mendaratkan 
kecupan pada dahi wanita itu. 

“Harus miriplah, Na. Aku 'kan bapaknya anak kita sama 
aku yang buat. Mesti mirip gantengnya Putu Reksa kayak aku.” 
Danan berucap santai. Namun, kesan bangga takpernah 
berkurang dalam suaranya. Begitu juga dengan ekspresi yang 
Danan pamerkan di depan sang istri. 

“Aishh, paling pintar emang ngomong kamu, Danan. Bisa 
ajah nyahut.” Anandhiya menyindir kembali. Tetapi, tidak 
serius. Sudah bukan rahasia lagi jika dirinya dan sang suami 
akan menimbulkan debat saat berbicara. 

“Pintar bikin anak juga, Na. Tolong jangan sampai 
kelupaan dicatat, ya, Sayang.” Danan menanggapi dengan 
guyonannya. Ia yakin istrinya akan menyerah sendiri jika ia 
telah mengeluarkan candaan konyol sebagai balasan. 

Anandhiya memilih untuk segera menganggukkan kepala, 
seolah setuju akan ucapan sang suami. “Iya benar, Danan. 
Kamu itu udah pintar, ganteng lagi.” Wanita itu pun memberi 
penekanan di setiap kata. Dan tentunya, Anandhiya tidak 
tulus memuji sang suami. 

“Nah, kayak gitu baru benar, Na,” tanggap Danan senang. 
Senyuman puas terukir di wajahnya kini. 

“Semoga saja anak kita nurunin semua sifat kamu yang 
baik-baik aja, ya. Kecuali, kecengenganmu, Danan.” Kali ini 
Anandhiya meluncurkan sindirannya kembali. Akan tetapi, 
diupayakan terdengar tetap halus agar tak menyinggung. 
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Kerutan pada dahi Danan muncul. Sorot mata tidak 
mengerti turut ditampakkannya. “Cengeng? Kapan emang 
aku nangis, Na?” tanya pria itu seolah ingin mengonfirmasi. 

“Aku nggak suka cengenglah, Na. Pantang buatku jadi 
orang yang lemah.” Danan berupaya membela diri. 

Anandhiya tertawa. “Yakin nggak cengeng?” 

“Terus tadi waktu aku lagi melahirkan, kenapa aku lihat 
mata kamu berair, Danan? Bukan menangis itu, ya? Apa aku 
yang salah lihat, ya?” Anandhiya bertanya dengan raut wajah 
yang sengaja dibuat terlihat serius. 

Danan tergelak cepat, sungguh jika sudah begini, ia tak 
akan mampu mengelak. “Nangis namanya, Na.” 

“Gimana nggak nangis dan terharu kalau lihat istri yang 
aku cintai berjuang melahirkan anakku,” imbuh pria itu. 
Berkata apa adanya. Tak ada yang ditutupi. 

Dan entah mengapa bisa, Anandhiya langsung menjadi 
tersentuh dengan ucapan suaminya. Ia tahu pria itu sedang 
tidak berbohong. “Makasih, Sayang.” Hanya kata tersebut 
yang dapat Anandhiya ucapkan sebagai balasan. 

Danan pun merasakan hal sama. Ia turut terhanyut akan 
tatapan teduh istrinya. “Aku yang harus bilang kayak gitu ke 
kamu, Na. Bukan kamu, Sayang.” 

“Makasih sudah lahirin anak aku, Dhiya.” Danan berujar 
begitu serius. Terlihat jelas dalam sorot mata yang diarahkan 
kepada wanita itu. “Kamu adalah istri hebatku.” 

Anandhiya mengangguk pelan dan mengeluarkan 
tawanya dengan suara yang kecil. “Kali ini gombalanmu 
terbilang bagus.Aku suka dengarnya.” 
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“Hmm, kayaknya aku emang istrimu yang hebat. Aku 
udah lahirin seorang anak cowok yang lebih ganteng dari 
ayahnya.” Anandhiya meloloskan celotehan. 

Danan terkekeh geli. “Secara nggak langsung yah kamu 
pengin bilang aku jelek, Na?” 

“Biarpun kamu jelek. Aku tetap mencintai kamu. Ayah 
dari putra kesayangan aku ini.” Anandhiya berucap bangga 
sembari menatap mesra suaminya. 

Sepuluh detik setelah mata mereka saling bertatap lebih 
lekat dari sebelumnya. Wanita itu pun lantas secara sepihak 
memutus kontak mata di antara mereka. Beralih cepat ke 
sosok bayi mungil yang tengah digendongnya. 

“Mama sayang Reksaa,” ungkap Anandhiya tulus dan 
dilanjutkan menghadiahkan kecupan lembut di bagian kening, 
juga kedua pipi berkulit halus putranya. 

“Papa Reksa nggak dikasih ciuman nih dari Mama Dhiya?” 
Godaan Danan diloloskan dengan iringan tatapan yang sarat 
akan kejahilan. Ekspresi nakal pun tidak pula ketinggalan 
dipamerkan olehnya secara sengaja. 

Anandhiya menggeleng cepat. “Yang kasih hadiah 
harusnya Papa Danan jelek. Minimal bawain bunga habis 
lahiran. Eh, malahan nangis tadi.” Sindiran terang-terangan 
tidak sungkan dilontarkan Anandhiya sebagai tanggapan. 

Danan seketika memerlihatkan ekspresi cemberut. Ia 
akan menjadi sedikit sensitif jika sudah membahas sisi dalam 
dirinya yang lemah. “Terusan aja ngomongin waktu tadi aku 
nangis, Na. Aku ini emang cengeng. Nggak akan mampu tahan 
lihat kamu kesakitan melahirkan.” 

Anandhiya yang sukses merasa gemas oleh setiap kata 
suaminya, lalu mencubit pipi pria itu secara refleks. Ia suka 
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ketika Danan mempertontonkan mimik wajah kesal. Sebab, 
pria itu jarang mau melakukan hal tersebut. 

“Iyah, aku paham,” balas Anandhiya santai. “Tahu nggak? 
Sakitnya kontraksi itu sebelum melahirkan putra kita rasanya 
luar biasa. Aku ingin nyerah, nggak kuat.” 

“Tapi, karena kamu selalu menemani dan juga ada di 
sampingku. Kayaknya aku tambah semangat. Niatanku buat 
menyerah langsung hilang.” Anandhiya bercerita. 

“Makasih banget, Sayang. Kamu juga suamiku yang hebat. 
Ya, tapi jangan nangis lagi lain kali. Aku mencintai kamu selalu. 
I love you so deeply, Papa Reksa.” 

Danan jelas saja sangat senang mendengar untaian 
kalimat demi kalimat yang istrinya ucapkan dengan suara 
lembut serta penuh makna. Reaksi yang dilakukan Danan 
lakukan selanjutnya adalah semakin melebarkan senyum. 

Selang dua detik, alis bagian kanan Danan secara 
mendadak terangkat sebab tak terlalu paham dengan kode 
yang ditunjukkan istrinya lewat gerakan jari tangan. “Apa 
Dhiya? Kamu mau aku majuin muka ke depan? Apa yang bakal 
kamu lakuin ke aku, Sayang?” 

“Menurut kamu apa? Aku mau cium kamula—" 

Anandhiya tak diberikan kesempatan oleh Danan 
menyelesaikan ucapannya. Pria itu langsung membungkam 
sang istri dengan bibirnya. Mencium serta memagut dengan 
gerakan lembut, menyalurkan rasa cinta yang dalam lewat 
sentuhan mesra di permukaan bibir merah istrinya. 

“I love too, Anandhiya. Just you in my heart. My love only 
for you, Honey.” Danan membalas manis. 


LAMA, 
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28 - AKRAB DENGAN MERTUA 


Walaupun Reksa bukan cucu pertama bagi Pak Hary dan 
Ibu Tika, orangtua Danan itu tetap mengunjungi hampir 
setiap hari sosok mungil Reksa yang kini telah berusia tiga 
minggu. Perjalanan waktu tak terasa, berganti cepat. 

Sore ini, Pak Hary serta Ibu Tika sampai di rumah Danan 
sekitar jam empat. Dan hanya Anandhiyalah yang menyambut 
sendirian, sebab suaminya belum datang dari bekerja, baru 
akan tiba nanti pukul lima. Lebih kurang 30 menit lagi jika 
dihitung secara matematis. 

“Senang pasti Reksa dimandiin sama Nini, Sayang?” 
Anandhiya mengeluarkan kalimat tanyanya untuk memulai 
interaksi bersama sang putra, tepat setelah bayi laki-laki itu 
diletakkan oleh ibu mertuanya di atas kasur. 

“Kalau udah mandi gini, tambah segar, Sayang. Reksa jadi 
harum.”Celotehan Anandhiya kembali keluar diiringi oleh 
tawa kecil. Sedangkan, kedua tangan wanita itu dengan 
cekatan mengelapkan handuk ke badan putranya. 

“Cucu Nini makin ganteng senyum.” Pengentaraan 
diucapkan Ibu Tika, setelah tak sengaja menangkap senyum 
singkat yang dilakukan sosok mungil cucu beliau tak kurang 
dari sepuluh detik. Singkat memang, namun begitu berarti 

"Reksa memang ganteng, Nini. Anandhiya lantas 
membalas ucapan dari sang ibu mertua seraya tak berhenti 
mengoleskan minyak telon ke seluruh tubuh putranya. 

“Biar Mama yang pakaikan popok, baju dan celana Reksa 
nanti, Nak.” Suara Ibu Tika pun mengalun lembut 
mengutarakan permintaan beliau kepada sang menantu. 
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Dan Anandhiya tak keberatan sama sekali. Wanita itu 
bahkan buru-buru anggukkan kepala. “Baik, Ma.” 

Tangan-tangannya masih saja terus bergerak, kali ini 
menaburkan bedak pada tubuh sang putra. Dimulai dari 
wajah, dan berakhir di kedua telapak kaki mungil milik bayi 
itu. Anandhiya sudah cukup ahli untuk urusan seperti ini 
sekarang. Ya, mengurus putranya tanpa seorang babysitter. 

“Ayo mandi, Dhiya.Terus, kamu makan. Mama tadi 
bawakan sup, tinggal kamu panaskan lagi. Biar lebih enak 
makannya.” Kelembutan masih mendominasi suara Ibu Tika 
manakala menunjukkan perhatian beliau. 

“Sekalian tunggu Danan pulang, biar Mama yang jaga 
Reksa. Kamu bisa istirahat juga, Dhiya. Tidur selama 30 menit 
mungkin cukup mengurangi capek.” 

Anggukan kepala lagi-lagi dilakukan Anandhiya secara 
cepat, mengikuti saran dari ibu mertuanya. “Oke, Ma. Tapi, 
aku mau pompa ASI sebentar. Stok di kulkas masih sedikit 
tadi aku lihat. Aku mandi nanti.” 

“Iya, Dhiya,” balas Ibu Tika mengiyakan sembari 
mengulum senyum hangat beliau. “Tapi, ingat mandi jangan 
malam. Kamu bisa sakit, Nak. Jaga kesehatan.” 

Raut bahagia karena begitu diperhatikan sang ibu mertua, 
tak mampu disembunyikan Anandhiya dan tentunya ia 
menghargai bentuk kasih sayang tersebut. Ia pun tidak lupa 
bersyukur. “Baik, Ma. Aku nggak akan mandi malam. Paling 
lambat nanti jam enam.” 

"Jangan telat makan, Dhiya. Kamu menyusui jadi harus 
makan tepat waktu. Banyak konsumsi sayuran dan buah ingat, 
Nak.” Ibu Tika pun berpesan serius. “Ah. Mama akan bawakan 
makanan besok. Jangan masak di sini, Nak.” 
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Anandhiya untuk yang sekian kali memerlihatkan 
anggukan kepala. “Iya, Ma. Baiklah,” jawab wanita itu tetap 
dengan sopan. Lalu, memeluk ibu mertuanya dengan erat. Ia 
memang suka afeksi seperti ini. “Makasih, Maa.” 

Tawa Ibu Tika keluar karena sikap yang menantu beliau 
tunjukkan. Elusan lembut pada rambut panjang dari 
Anandhiya lalu Ibu Tika berikan. “Sama-sama, Nak.” 

“Duh, ada yang lagi sayang-sayangan. Aku malahan 
ketinggalan kayaknya.” Danan menyeletuk secara sengaja 
sambil berjalan mendekat ke ranjang dari pintu kamar. 

“Betul. Papa juga ketinggalan, Nak.” 

Mendengar sang suami yang turut berceloteh, Ibu Tika 
lantas melepas pelukan dengan menantu beliau. Dan memilih 
untuk memusatkan atensi ke sosok Pak Hary yang berdiri di 
samping kiri beliau, kini. “Papa ingin Mama peluk juga?" 
tawar Ibu Tika terkesan ingin menggoda sang suami. 

Tentu saja, tawa Pak Hary sukses terpancing keluar 
secara cepat. “Oh, boleh, Ma. Dipeluk Mama, Papa tidak akan 
menolak,” beliau menjawab dengan begitu santai. 

“Mungkin tidak di sini. Di rumah saja,” sambung Pak Hary 
kemudian. Bukan rahasia lagi jika beliau serta sang istri suka 
saling melempar guyonan dan rayuan. 

“Bagus, Pa. Di rumah sendiri lebih baik,” tanggap Danan 
seakan setuju dengan ucapan ayahnya. Ia berniat ikut 
menggoda sang ibu lewat tatapan yang nakal. “Kalau di sini 
pasti akan canggung,” candanya begitu santai. 

“Iya, Danan. Dilaksanakan,” balas Pak Hary dalam nada 
yang santai. Beliau memang gemar saling melempar gurauan 
ringan bersama sang putra bungsu. 
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“Nggak apa-apa kalau mau di sini juga, Pa. Danan suka 
larang karena takut akan iri.” Giliran Anandhiya kini yang 
menanggapi. Sekadar untuk bercanda saja. 

“Bisa jadi, ya, Nak. Anak Mama itu suka iri kalau lihat Papa 
dan Mamanya mesra.” Ibu Tika tak mau kalah, seakan ingin 
membenarkan pernyataan menantu beliau. 

“Iya, Ma. Danan itu emang iri. Karena sejak Reksa lahir. 
Dia jarang aku perhatiin. Danan sering banget protes dan 
keluarin sindiran, Ma.” Anandhiya pun memulai sesi curhat 
kepada ibu mertuanya mengenai keluhan-keluhan yang 
peroleh sang suami beberapa hari belakangan. 

Sementara, kekehan tawa tidak dapat untuk Danan tahan 
lebih lama karena serangan dari sang ibu serta juga istrinya. 
“Aduin terus, Sayang.” Danan sengaja memberi penekanan 
pada tiga patah kata yang diucapkannya. 

“Biar Papa sama juga Mama tahu kalau punya mantu 
nggak romantis atau perhatian.” Kali ini sindiran halus tak 
sungkan Danan keluarkan. Ia tidak mau kalah. 

“Ngalah sama anakmu yang masih bayi.” Balasan telak 
diluncurkan oleh Anandhiya langsung. 

“Benar yang dibilang istrimu, Nak.” Ibu Tika jelas 
menunjukkan dukungan pada menantu beliau. “Mengurus 
bayi itu tidak mudah. Yang pasti melelahkan juga.” 

"Jangan tambah menyusahkan istrimu dulu, Nak. Bahkan 
kamu harus ikut membantu menjaga cucu kami.” 

“Sudah bisa paham dengan kata-kata Mamamu ini apa 
tidak, Nak?” Beliau lantas ingin memastikan bahwa sang 
putra telah mendengar semua. Ketegasan pun nyata terlihat 
dalam ekspresi yang ditunjukkan Ibu Tika. 
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“Udah paham aku, Ma. Nggak usah galak-galak. Aku nggak 
akan repotin Dhiya,” janji Danan serius. Tak berniat 
membantah pesan disampaikan ibunya barusan. 

“Harus digalakin supaya kamu ngerti, Nak.” 

“Kasihanlah sama aku dikit, Ma. Tiap hari di sini aku 
harus nerima kegalakannya Dhiya kalau lagi kesal ke aku 
misalnya.” Danan pun mulai mendramatisir agar ibunya mau 
sedikit bersimpatik dan bersikap lembut. Tidak lupa lirikan 
maut diarahkan oleh Danan ke sosok sang istri. 

“Sabar, Nak. Sebagai seorang suami. Baik kamu atau Papa 
harus sama-sama mengalah.” Pak Hary pun ikut coba 
memberikan pengertian pada putra bungsu beliau. 

Sementara, senyum kemenangan tak disembunyikan 
Anandhiya, selepas mendengar pembelaan yang ibu mertua 
kesayangannya lakukan tadi. Kembali, pelukan diberikan 
wanita itu secara tiba-tiba, bahkan kini lebih erat 

“Makasih dukungannya, Ma. Sayang banget aku sama 
Mama,” ucap Anandhiya bersemangat. Ia tak akan pernah 
sungkan atau jaim mengungkap kasih sayangnya. 

Mau tidak mau, Ibu Tika jadi tertawa dikarenakan 
tingkah dari menantu beliau yang terlihat sedikit kekanak- 
kanakan, akan tetapi Ibu Tika tak keberatan. “Mama juga 
sayang denganmu, Nak. Mama sudah menganggap kamu 
seperti putri kandung Mama sendiri yang cantik dan baik.” 


LAMA. 


Selesai makan malam bersama, Danan mengobrol 
sejenak di ruang dengan kedua orangtuanya dan sang istri, 
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paling lama mungkin hanya sampai satu jam. Sebab, ayah 
serta ibunya harus pulang lebih awal. 

Suasana hangat yang senantiasa tercipta setiap kali 
mereka berkumpul, sukses menghantarkan rasa damai ke 
dalam hati Danan. Rasa lelah selepas bekerja pun secara cepat 
dapat sirna, bahkan hilang. Walau, ia tidak sempat 
memgistirahatkan tubuh ketika tiba di rumah tadi. 

“Pasti ingin menangis ini,’ kentara Pak Hary, dikala 
menyadari ketidaknyamanan dari sosok mungil sang cucu 
yang berada dalam gendongan beliau kini. 

Dan, Pak Hary pun belum melakukan upaya untuk 
menenangkan Reksa yang tampak menggeliat gelisah dan 
berhenti mengisap dot botol susu yang berisikan ASI sang ibu. 
Selang lima detik, rengekan pun diloloskan oleh bayi laki-laki 
itu dengan kelopak mata terpejam. 

“Jangan dikasih Reksa nangis, Pa.” Ibu Tika cepat 
tunjukkan reaksi akan perkataan suami beliau barusan. Harus 
Ibu Tika akui kemampuan sang suami jika sudah menyangkut 
kerewelan yang Reksa perlihatkan. 

“Papa tidak tahu caranya bagaimana, Ma,” jawab Pak 
Hary jujur. Beliau pun tampak jadi bingung sendiri. 

Sungguh, Ibu Tika tidak mampu untuk menahan tawa 
karena ekspresi sang suami saat panik yang menurut beliau 
lucu. Namun, dalam situasi tak bagus seperti ini, Ibu Tika 
berusaha mengontrol diri agar tidak semakin tergelak. Beliau 
lantas berkata, “Tepuk saja pantat Reksa, Pa. Tapi harus yang 
halus dan terus dilakukan.” 

“Jangan sebentar. Harus lama. Pasti Reksa nanti akan 
kembali tenang,” terang Ibu Tika sembari memberi contoh 
kepada suami beliau agar bisa segera dipahami. 
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Pak Hary langsung menganggukkan kepalanya tanda 
bahwa sudah mengerti akan penjelasan dari sang istri, lalu 
berusaha untuk memperagakan dengan persis serta sama 
seperti yang dilakukan oleh Ibu Tika tadi. 

Butuh waktu tidak singkat memang sampai sang cucu 
mau mengurangi rengekan. Namun, Pak Hary sama sekali tak 
menyerah, masih berupaya menenangkan sosok mungil 
Reksa sampai bayi itu kembali bisa tenang dan juga nyaman 
dalam gendongan beliau. 

“Kereenn, Pa.” Danan meluncurkan pujian dengan nada 
canda sambil mengacungkan jari jempolnya ke arah sang 
ayah. Ia ingin menghargai usaha dilakukan ayahnya. 

“Iya, Pa. Makasih udah bisa buat Reksa nggak lagi 
menangis, ya. Anandhiya ikut memuji. Wanita itu tak tengah 
bercanda, serius dan tulus mengeluarkan pujian. Tatapan 
Anandhiya terpusat ke sosok putra kecilnya yang kembali 
mau meminum ASI dari botol, tak lanjut merengek. 

Pak Hary pun hanya mengangguk. Belum ada satu patah 
kata yang beliau katakan. Walau demikian, begitu jelas 
tampak ekspresi bangga tercetak di wajah Pak Hary secara 
sempurna. Beliau tentu senang dipuji, terlebih akan 
keberhasilan dalam menenangkan cucu yang kerap masih 
sulit untuk beliau lakukan hingga hari ini pun. 

“Papamu baru sekali ini tumben tidak gagal, Nak.” Ibu 
Tika meloloskan kalimat sindiran. Dan, beliau alunkan secara 
halus. Namun, penekanan pada setiap kata nyata Ibu Tika 
selipkan, sengaja menyinggung sang suami. 

“Waktu kamu dan kakakmu masih bayi, Papamu pasti 
paling tidak bisa diandalkan kalau kalian lagi nangis. Yang 
mengakibatkan menangis Papa, tapi Mama malahan dapat 
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tugas menenangkan kalian.” Ibu Tika bercerita dengan 
antusias pengalaman beliau terdahulu. 

“Masa, Ma?” Danan seolah tak percaya akan apa yang 
baru disampaikan oleh ibunya. Ia juga merasa geli, ketika 
ayahnya memamerkan senyum tak bersalah. 

“Benar, Nak. Mama tidak berbohong. Kalau kamu tidak 
percaya tanya langsung ke Papamu, Danan,” jawab Ibu Tika 
dalam nada yang lebih santai, tetapi berbanding terbalik akan 
sikutan lengan yang beliau lakukan kepada sang suami agar 
mau mengakui secara jujur saat ini. 

“Iya, Danan. Mama kamu benar. Papa yang salah dulu 
tidak bisa menenangkan kalian saat bayi.” Pak Hary menurut 
saja supaya celotehan istri beliau tak berlanjut. 

“Papa kamu juga suka ikut bersikap manja. Cari-cari 
perhatian Mama terus kalau ada kesempatan," cerita Ibu Tika 
kembali. Ya, sedikit mengenang masa lalu. 

“Kalau kamu sudah tidur, Papamu dapat saja kesempatan 
menunjukkan kemanjaan ke Mama.” Beliau belum mau 
berhenti bercerita, memori ingatan kini tengah berputar 
indah di kepala Ibu Tika tanpa diundang. 

“Manjanya Papa kayak gini nggak, Ma?” Selepas 
meluncurkan kalimat tanya sarat akan rasa ingin tahunya 
yang besar, Danan lalu merebahkan tubuh di sofa panjang 
dengan posisi kepala diletakkan di atas pangkuan istrinya. Ia 
pun sudah merencanakan sedari tadi tentunya. 

“Betul, Danan. Papa dulu juga seperti itu,” sahut Pak Hary 
begitu cepat, mendahului istri beliau. Dan tawa yang kian 
keras diloloskan Pak Hary karena terhibur akan aksi konyol 
dilakukan oleh sang putra. 
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“Nggak apa-apa kalau manja-manja kayak begini sama 
istri sendiri, Pa.” Danan berceloteh ringan. Seakan-akan juga 
ingin membela sang ayah lewat kata-katanya. 

“Nggak cuma anak aja yang butuh diperhatikan, ya 'kan, 
Pa?” Kini, Danan meminta dukungan ayahnya. 

“Suami juga butuh disayang biar semangat." 

Pak Hary pun mengangguk cepat, jelas saja akan 
sependapat beliau. “Benar, Nak. Papa sangat setuju.” 

“Mau dibahas lagi? Bukannya tadi di kamar kamu sudah 
bilang tidak akan protes ke Dhiya?” Ibu Tika cepat 
menanggapi sebab merasa tersindir akan ucapan dari sang 
suami dan juga putra bungsu beliau barusan. 

Cengiran lebar tidak bersalah pun seketika Danan 
pameran, ketika mendapatkan layangan tatapan galak sang 
ibu yang sedikit ditakutinya. “Nggak bahas lagi, Ma.” 

“Udah kapok aku diomelin sama Mama,” tambah Danan 
dengan gaya bicara yang terkesan mendramatisir. Dan, tidak 
ragu ditunjukkan di depan orangtuanya lagi. Ia tidak akan 
memedulikan kesan cool sebagai pria. 

“Anak nakal harus diomelin biar cepat paham dan tidak 
ngeyel terus.” Ibu Tika menyahuti dengan nada yang tegas. 
Walau demikian, beliau sesungguhnya tak serius. 

“Danan bukan anak kecil nakal kita seperti dulu lagi, Ma. 
Dia sudah jadi seorang ayah.” Pak Hary pun bertugas kembali 
membela putra beliau. Sementara, sosok mungil Reksa 
tertidur pulas dalam gendongan Pak Hary. 

Danan terkekeh mendengar ucapan sang ayah. Ia suka 
akan sikap ayahnya yang satu ini. “Betul, Pa. Nggak masih jadi 


anak kecil. Udah bisa bikin anak sekarang aku,” candanya 
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sembari tertawa kian kencang. Meski tak sampai 
menyebabkan putranya terbangun. 

“Aish, kalau ngomong mulut kamu nggak bisa ya 
dikontrol, Danan. Ada Mama sama Papa kamu di sini Iho, 
nggak malu apa?” Anandhiya mengomentari. Sedikit tak suka 
akan perkataan sang suami. Menurutnya tidak sopan, 
terutama di hadapan kedua mertuanya. Jadi, wajib untuk 
dirinya mengingatkan pria itu agar tidak mengulang lagi. 

Dan reaksi tambahan seperti pukulan pada bagian lengan 
kanan dari sang istri pun sudah Danan duga-duga, ia tidak 
kaget. Bahkan, suara ringisan Danan hanya lolos kecil saja, tak 
sekeras biasanya memang jika tengah berakting. 

“Tidak apa-apa, Nak. Mama dan Papa sudah biasa dengar 
Danan ceplas-ceplos,” tanggap Pak Hary. Beliau bukan ingin 
membela sang putra. Namun, hanya berkata secara jujur dan 
apa adanya kali ini. 

“Meski begitu, Danan tidak pernah bicara kasar ke Papa 
atau Mama, Nak.” Pak Hary masih lanjut memberi tahu 
menantu beliau mengenai sifat-sifat dari sang putra yang 
mungkin belum diketahui sampai sekarang. 

“Danan juga pintar merayunya kalau sedang ingin suatu 
benda, Nak. Tidak akan berhenti sampai Papa dan Mama mau 
mengabulkan.” Pak Hary menambahkan. 

“Benarkah, Pa?” Anandhiya menanggapi. 

“Benar, Nak. Hampir setiap kemauan anak manja Mama 
itu harus dikabulkan. Tapi, tidak semuanya Mama mau kasih.” 
Ibu Tika bertugas menjawab. 

Gelak tawa Danan mengeras. Sungguh, rasa lelah selepas 
bekerja hari ini sirna karena candaan yang sedang 
berlangsung. Danan begitu terhibur. 


29 - AKSI REKSA KECIL 


Sejak tiga hari lalu, sang suami sedang tidak sehat. Jadi, 
Anandhiya harus memberi perhatian cukup ekstra. Badan 
pria itu panas serta diserang flu, Anandhiya rasa kelelahan 
karena bekerja, faktor utama suaminya sampai jatuh sakit. 
Pria itu kurang bisa menjaga kesehatan. 

“Danan, bangun dulu. Nanti lanjutin tidurnya lagi. Makan 
buburnya mumpung hangat. Terus minum obatmu yang 
dikasih dokter.” Anandhiya tidak membujuk, malah 
menunjukkan ketegasan lewat nada yang digunakan untuk 
mengucapkan kalimat-kalimat barusan. 

Dan ketika tak mendapatkan respons secara cepat dari 
sang suami, maka Anandhiya tidak merasa heran atau 
terkejut. Sudah hampir dua hari belakangan ini sikap dari 
sang suami menjengkelkan baginya. 

“Danan, bangun sekarang tolong, ya.” Anandhiya 
meminta kembali. Kesabarannya juga mulai terkikis oleh 
kekeraskepalaan sang suami yang lumayan sulit saat disuruh 
makan dan juga minum obat setiap hari. 

Embusan napas panjang sarat dengan kejengahan lalu 
dilakukan Anandhiya, setelah usaha dalam membuat sang 
suami bangun segera dari tidur nyatanya tak sukses sama 
sekali. Ia pun jadi semakin gregetan saja. 

“Jangan pakai manja, Danan. Aku minta bangun aja 
susahnya. Apa kamu nggak mau sembuh dan balik kerja lagi?” 
Anandhiya berucap dengan galak. 

“Apa kamu nggak dengar kata-kataku, Danan?” 
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“Dengar aku, Sayang.” Danan membalas pelan. Ia sengaja 
mengecilkan volume suaranya. Jika ia memilih tak menyahut, 
sudah dipastikan istrinya akan kian jengkel. 

“Kalau udah dengar, cepat bangun. Makan bubur dan 
minum obatmu, Danan.” Anandhiya belum melunak, masih 
memerlihatkan kegalakannya. Wanita itu tak hanya 
merealisasikan lewat ucapan, namun juga tindakan. Tidak 
segan menarik selimut yang digunakan oleh sang suami. 

“Nggak suka makan bubur aku, Sayang.” Jawaban santai 
diluncurkan oleh Danan dengan lancar. Tidak takut akan 
sikap kurang bersahabat istrinya. 

“Kamu mau makan apa emang? Lagian, kamu itu masih 
sakit, nggak usah makan yang macam-macam dulu, Papa 
Reksa.” Anandhiya memperingatkan. Ia tidak pernah suka 
suaminya bermain-main masalah kesehatan ataupun sampai 
menunda kesembuhan karena kebandelan. 

Sementara, selepas mendengar balasan pertanyaan sang 
istri karena ucapan pancingan barusan, Danan buru-buru 
bereaksi dengan segera pula bangun dari posisinya yang 
berbaring, lalu duduk bersita di atas tempat tidur. 

“Mau makan kamu aja, Sayang. Pasti akan manjur aku 
jamin. Cepat sembuh aku.” Danan lalumengeluarkan 
godaannya disertai seringaian jahil yang direncanakan. 

“Boleh. Akan aku kabulin. Tapi, kalau kamu udah sembuh 
nanti, ya.” Anandhiya mengiyakan saja lebih dahulu, sebelum 
lanjut berkata. Ya, deretan kalimat andalan guna 
membungkam godaan sang suami. Dan Anandhiya masih 
menyusun kata-kata tersebut di dalam kepala. 

“Harus makan bubur dulu kamu untuk kualifikasi. Kalau 
nggak habis, berarti diragukan juga kamu akan bisa 
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memakanku nanti. Atau mungkin aku yang akan serang kamu 
balik, Danan,” ujar Anandhiya enteng, terkesan santai. Namun, 
sesungguhnya ia sedang coba menyembunyikan rasa malu 
akibat perkataannya sendiri barusan. 

“Habisin bubur kamu dulu. Baru untuk yang ntar malam 
aku kasih izin. Oke, Sayang?” Negoisasi pun lalu diluncurkan 
oleh Anandhiya sebagai cara terakhir. 

Anggukan kepala tanda menyetujui secara cepat 
dilakukan Danan. “Okee, Sayang. Pasti aku mau habisin 
buburnya, kalau udah ditantang gini,” jawab pria itu seraya 
tak menghilangkan seringaian tercetak di wajahnya. 

“Tantangan kayak begini mudah untukku. Nggak akan 
sulit dituntaskan.” Danan terlihat begitu percaya diri. 

“Oh, gitu. Terus yang menurut kamu susah emang apa 
aja?” Anandhiya menanggapi ucapan suaminya. 

“Yang susah itu naklukin kamu di kasur, Sayang. Nggak 
mudah aku kalahkan.” Danan berucap nakal. 

Tentu, Anandhiya tak pernah akan sungkan harus 
menghadiahkan pukulan di lengan suaminya karena kata- 
kata pria itu yang terkadang tak dapat direm dan ceplas- 
ceplos saat berbicara. Sungguh, ia sukses kesal mendadak. 

“Hyaaa.” Suara tawa cukup keras diloloskan oleh sosok 
Reksa kecil dalam gendongan sang ibu. Bayi laki-laki tujuh 
bulan itumenampakkan ekspresi senangnya. 

"Aaaapahhh.” Seruan lumayan lantang pun Reksa 
luncurkan sambil memamerkan senyuman lucu lebarnya kala 
ditatap intens oleh sang ayah kini. 

Bayi itu semakin menunjukkan keriangannya, tak lupa 
juga menggerakkan tangannya. Condong diarahkan ke depan, 
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bermaksud minta digendong oleh sang ayah. Walau terlihat 
kian tak sabar, Reksa belum merengek. 

“Papa masih sakit, Sayang. Sama Mama aja dulu ok 
mainnya.” Anandhiya yang paham akan keinginan dari sang 
putra segera melarang, meskipun sudah sangat tahu persis 
buah hatinya belum mengerti apa yang ia ucapkan. 

“Reksa main sama Papa nanti sore, ya. Kasih dulu Papa 
istirahat, biar cepat sembuh," imbuh Anandhiya. Dan mau tak 
mau ia menjadi gemas, tatkala dihadiahi tatapan polos oleh 
putra kecil kesayangannya. 

“Aaappaahh.” Celotehan Reksa lalu keluar lagi. 

“Iya, Sayang,” balas Anandhiya seraya mengecup masing- 
masing pipi tembam milik sang buah hati. 

“Apaahh...Ppahh.” Reksa belum ingin menyudahi 
racauannya. Dialunkan dengan intonasi kian keras seraya tak 
berhenti menggerakkan kaki dan tangannya. Bahkan, kini 
rengekan turut dikeluarkan agar segera dituruti. 

“Apahh...Papahhpah.” sosok gembul Reksa terus- 
menerus meracau. Suara bayi laki-laki semakin mengeras. 

“Apaah, Ganteng?” Danan menanggapi celotehan 
putranya dengan nada riang, walau wajahnya sampai kini 
masih sedikit pucat karena efek sakit sejak dua hari lalu. 

“Reksa mau sama Papa sekarang, yah?” Danan pun secara 
sengaja buah hati mereka. Lalu, meluruskan kedua tangan ke 
depan, seolah ingin mengambil putra kecilnya dari 
gendongan sang istri. Namun, ia tak akan melakukan. 

Sementara, Anandhiya segera pula menunjukkan 
antisipasi, yakni berjalan mundur sebanyak tiga langkah. 
Jarak dengan suaminya harus dijaga. Anandhiya tak ingin 
putra kesayangan mereka sampai ikut sakit nanti. 
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“Sekarang, mendingan tidur. Jangan ajak anak kita 
bercanda. Kamu nggak perlu berulah dulu, Danan. Dapat 
dengar nggak ucapanku?” Anandhiya memerlihatkan sisi 
galaknya untuk yang sekian kalinya hari ini. 

Kikikan tawa cukup keras diluncurkan oleh Danan 
kemudian. “Siapa yang mau berulah, Sayang? Aku? Anak kita 
Iho yang minta digendong Papanya sekarang." 

“Nggak kamu lihat anak gantengku sampai keluar air 
mata banyak gara-gara nggak dikasih gendong dengan 
Papanya?” Danan menyindir halus. Lantas, lewat gerakan bola 
mata cepat-cepat memberikan kode ke sang istri. 

“Reksa ganteng nggak boleh nangis, Nak.” 

Anandhiyapun langsung memindahkan atensinya dari 
sangsuami pada sosok buah hati kecil mereka dalam 
gendongannya. Lengkungan di masing-masing sudut bibir 
wanita itu terangkat naik satelah merasa gemas akan raut 
wajah cemberut putranya yang terlihat begitu lucu. 

“Aduh, Reksa udah bisa ngambek kalau nggak Mama 
kasih sama Papa?” Anandhiya mengajak buah hati 
kesayangannya itu lantas berinteraksi. Lebih, tepatnya ia mau 
menghibur agar tangisan Reksa tak tambah kencang. 

“Kasih Papa istirahat dan juga bobok dulu sekarang, 
Sayang. Biar Papa cepat pulih. Nanti sore pastinya akan Mama 
kasih Reksa main sama Papa.” Anandhiya berujar dengan 
lembut dan senyuman yang lebar. 


LAMA 


Danan sudah merasa lebih baik, tubuhnya juga tak panas 
lagi. Hanya tenggorokan saja yang masih sakit. Dan, hal 
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tersebut pun tidak mengurangi semangat Danan untuk 
mengajak sang buah hati bermain. Sungguh, ia tak pernah 
bosan atau keberatan jika sudah menemani putranya. 

Dari pukul tiga sore tadi, ia sudah menghabiskan waktu 
bersama dengan sosok mungil Reksa yang kini kian aktif dan 
terus merangkak, tidak mau diam berlama-lama. Area ruang 
tamu sudah dikelilingi oleh bayi itu beberapa kali tanpa 
terlihat capek sedikit pun. 

“Reksa sekarang maem bubur. Mainnya dilanjutin lagi 
sebentar. Oke, Nak?” ucap Danan sambil mengangkat tubuh 
kecilnya untuk didudukkan di baby booster seat. 

“Ppaahpaahh.” Celotehan dikeluarkan oleh Reksa seakan 
ingin menyahuti perkataan dari sang ayah barusan. 

“Reksa ingin bilang 'Papa' yah, Sayang?” kentara 
Anandhiya, lebih tepatnya menebak-nebak. Dan, hampir satu 
bulan terakhir ini, ia mulai mengajarkan pada sang putra 
berbicara, terkhusus mengenai panggilan untuk orangtua. 

“Kapan kira-kira Reksa bisa bilang ‘Papa’ sama ‘Mama’ 
yang benar, Sayang? Mama udah nggak sabar ini mau dengar.” 
Keantusiasan ditunjukkan Anandhiya lewat kata-kata yang 
dilontarkannya. 

“Belum bisa yak, anak gantengnya Papa ngomong yang 
lancar. Tapi, nggak apa-apalah.” Danan mengomentari 
pertanyaan istrinyadengan lebih santai. 

Pria itu memang tidak terlihat seantusias sang istri dan 
bukan berarti juga ia mengabaikan. Hanya, Danan ingin 
menikmati pertumbuhan serta juga perkembangan putra 
mereka secara natural, apa adanya. Tidak dilebih-lebihkan 
seperti yang diekspresikan oleh sang istri tadi. 
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“Kenapa gitu kamu bilangnya? Emang nggak mau Reksa 
cepat bisa bicaranya dan manggil kita yang benar?” 
Anandhiya mengajukan protes, tidak sependapat dengan 
perkataan dari suaminya yang seolah biasa-biasa saja. Tak 
terlalu tampak bersemangat atau memiliki antusiasme. 

Kekehan tawa langsung diloloskan Danan. Tetapi, tidak 
segera menanggapi, terlebih dahulu mendudukkan sang 
putra pada baby booster seat yang diletakkan di atas karpet 
ruang tamu. Dan manakala, dilemparkan tatapan kesal oleh 
istrinya, Danan kini memamerkan seringaian. 

“Mau dengar alasanku, Na? Tapi, ada syaratnya, nanti.” 
Godaan sedikit dikeluarkan oleh pria itu. 

Jelas saja, Anandhiya akan menolak, kala sang suami 
tidak ikhlas  memberitahu.Dan, balik meluncurkan 
persyaratan yang baginya konyol, sering tak masuk akal. 
Cenderung juga menguntungkan sang suami. 

“Aku nggak pengin dengar alasanmu. Bagiku nggak 
penting banget. Apalagi, pakai syarat segala.” Anandhiya 
membalas dengan lontaran kata-kata pedasnya. 

“Duhh, ada yang ngambek.” Danan sudah jelas akan 
mengentarai sikap dari sang istri yang ia gemas. 

“Biasa aja.” Anandhiya secara sengaja membuat suaranya 
supaya terdengar sedatar mungkin. Ia mencoba tak ingin 
meladeni atau terjebak oleh candaan suaminya. Nanti pasti 
tidak akan ada habisnya. Ada saja bahan ejekan. 

“Jangan kayak begini dong, Na. Jangan ngambek sama aku, 
Sayang.” Danan meluncurkan jurus merayunya dilengkapi 
aksi mengacak-acak rambut sang istri. 

la memang tidak berkeinginansama sekali untuk 
meredakan kejengkelan wanita itu. Danan akan terhibur jika 
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melihat ekspresi kesal istrinya. Ia pun jadi semakin gemas 
dibuatnya dan bahkan ingin mengguyoni lagi. 

“Kita berdua ini harus akur di depan Reksa. Kalau bisa 
sering perlihatkan kemesraan, Na.” Danan mengucap kalimat- 
kalimatnya dengan nada godaan yang kental serta seringaian 
nakal selalu mengiringi. 

“Iya nggak, Nak? Reksa mau lihat Papa dan Mama saling 
sayang, kan?” Danan seakan-akan ingin meminta dukungan 
tambahan dari putra kecil mereka yang belum mengerti 
maksud pertanyaannya barusan. 

“Mau 'kan, Reksa? Pastinya mau yah, Nak. Reksa harus 
kompak sama Papa.” Danan kembali berceloteh ria selepas 
menerima balasan berupa senyum lebar yang lucu dilakukan 
oleh buah hatinya dan sang istri itu. 

Danan kemudian memajukan wajah, berkeinginan untuk 
mencium pipi-pipi tembam putranya. Namun yang ada 
sebaliknya, Reksa mencuri start lalu meremas-remas bagian 
pipinya menggunakan kedua tangan yang mungil hingga 
menciptakan sedikit rasa sakit. Akan tetapi, Danan masih bisa 
mengatasi. Ia malahan tertawa cukup kencang. 

“Reksa ini kenapa suka gemas sama galak ke Papa sih, Nak? 
Padahal, Papa sayang Reksa.” Danan sungguh-sungguh 
sengaja mendramatisir gaya bicara dan ekspresi sebagai 
penambah dari akting yang dilakukannya. 

“Papahh...Ppapah.” Hanya celotehan dikeluarkan oleh 
Reksa sebagaijawaban atas pertanyaan dari ayahnya barusan. 
Anggukan kepala pun beberapa kali serta tawa riang 
diluncurkan bayi laki-laki itujuga dengan cukup keras. 
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Remasan kuat pada pipi-pipi ayahnya belum mau Reksa 
hentikan. “Papahh...Papahh.” Panggilan dialunkan olehnya 
dalam intonasi suara lucu kian ditinggikan. 

“Apa, Ganteng? Bilang coba kalau Reksa pengin apa. 
Jangan terus panggil-panggil Papa aja,” canda Danan sembari 
berupaya melepaskan tangan-tangan mungil sang putra pada 
pipinya. Namun, belum berhasil. 

“Nanti kalau udah satu tahun, Reksa juga bakalan lebih 
lancar ngomongnya. Bukan tadi kamu bilang gitu?” ujar 
Anandhiya menanggapi perkataan suaminya. 

Danan mengangguk cepat. “Iya, Na. Udah paham kok. 
Akan sabar nunggu kayak kamu juga, Mama Reksa cantik,” 
balasnya sambil menyelipkan godaan. 

"Jangan gombal.” Anandhiyamemperingatkan. 

Danan terkekeh. Tetapi, seperkian detik saja. Pria itu 
kemudian mengaduh karena remasan tangan dari sang buah 
hati tidak mampu ditolerir lagi. “Aduhh, Nak.” 

“Heran Papa, kenapa gemasnya Reksa nggak bisa hilang- 
hilang sama Papa, Nak? Daripada dicubit pipinya Papa terus, 
kasih ciuman aja Reksa ke Papa.” Danan mengeluarkan protes 
atas aksi nakal sang putra. 

“Anggap aja cubit pipi Papanya sebagai ungkapan rasa 
sayang dari Reksa padamu, Danan.” Anandhiyaingin 
berguyon. Sesekali menanggapi candaan pria itu menurut 
dirinya tak salah. Mungkin akan menyenangkan. 

“Bentuk kasih sayang? Dengan cubit pipi? Yakin Reksa 
benaran sayang sama Papanya, kalau suka cubit?” 

Anandhiya tertawa lepas, setelah mendengar gaya bicara 
sang suami yang lucu kala memprotes ucapannya barusan. 
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Sudah jelas tidak bisa menerima. “Iya. Mungkin seperti itu. 
Caranya berbeda.” 

“Bilang aja kalau kam—" 

Danan menunda sejenak melanjutkan kata paling 
belakang dalam kalimat yang hendak diluncurkan ketika 
mendapatkan ‘cipokan’ basah akan air liur di bagian pipi 
kanan dari putranya. Tetapi, berakhir dengan hal yang tak 
menyenangkan, yakni gigitan dilakukan oleh putranya. 

“Sakitt, Nak.” Danan segera bereaksi. Ia tidak bisa 
menahan suara aduhan. “Tadi cubit. Sekarang gigit.” 

“Hahahaa.” Tanggapan yang diberikan sosok kecil Reksa 
atas keluhan dari sang ayah. Bayi laki-laki itu pun belum 
sepenuhnya mengerti dengan kata-kata sang ayah. 

Anandhiya seketika mengeluarkan tawa yang kian 
kencang diakibatkan tingkah buah hatinya tadi. Ditambah 
pula akan ekspresi cemberut yang sangat kentara kini sang 
suami pamerkan, maka Anandhiya terus tergelak. 

“Papahh...Ppapapahh.” Reksa berceloteh kembali. 

“Apa, Reksa? Papa pengin ngambek karena Reksa udah 
gigit dan juga cubit pipinya Papa.” Danan ingin buah hatinya 
tahu jika ia sedang sedikit kesal. 


LAMA 
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30 - KELUCUAN PUTU REKSA 


Waktu sudah menunjukkan pukul sepuluh malam, tetapi 
Reksa belum tampak mengantuk. Walaupun, sang ibu sedari 
tadi sudah coba menidurkan, tetap saja batita itu tak mau, 
terus-menerus berusaha bangun. 

Akhirnya sang ibu menyerah, memilih tidur lebih dulu. 
Maka kemudian, ayahnya lah yang jadi menemani. Reksa 
tidak mau diam anteng menonton televisi, berbagai jenis 
mainan juga dikeluarkannya dari keranjang. 

“Papahh.” Panggilan diluncurkan oleh batita laki-laki itu 
untuk kedua kalidalam intonasi cukup keras. 

Tawa lantas ikut diloloskan Reksa, tatkala senang telah 
membuat sang ayah yang tengah memejamkan mata kini 
bangun dan memandanginya. “Paapahhh.” Batita itu pun 
memanggil sekali lagi, tapi terdengar sedikit manja. 

“Bobo?” Reksa berniat bertanya tentang apa yang sedang 
sang ayah lakukan. Jelas terlihat dalam sorot mata batita itu, 
sarat akan keingintahuan besar. 

Tentu saja, Danan yang menganggap lucu tingkah buah 
hatinya langsung terkekeh. Rasa kantuk berat sejak tadi yang 
menyelimuti, sirna secara cepat. Ia akan selalu sukses dibuat 
gemas oleh tingkah sang putra. 

Kecupan manis pun segera Danan daratkan di pipi kiri 
Reksa, selepas sosok mungil itu berhasil ia dudukkan di atas 
pangkuannya. “Iya, Nak. Papa mau bobok.” 

“Reksa mau bobok sekarang nggak? Papa tahu lho Reksa 
udah ngantuk. Bobok yuk bareng Papa sama Mama di kasur, 
Nak.” Danan lalu mengeluarkan bujukan untuk sekian kalinya 
agar buah hatinya mau tidur. 
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Sementara, gelengan kepala kuat-kuat dilakukan oleh 
Reksa selepas bisa mengartikan maksud dari ucapan ayahnya 
barusan yang tak disukainya. “Gaa...Gaaa,” ucap batita laki- 
laki itu keras dan tidak akan mudah luluh. 

“Gaa...Gaaa, Papahh.” Reksa seakan berkeinginan untuk 
menegaskan penolakannya disertai rengekan kecil. 

Kekehan tawa karena semakin merasa gemas akan sikap 
putranya yang lucu pun tak bisa Danan tahan. Meski sudah 
mendapat tanggapan negatif, ia tidak dapat segera menyerah 
begitu saja. Danan masih punya cara lainnya. 

“Bobok yuk, Nak. Udah malam ini. Besok Reksa nggak bisa 
bangun pagi lho. Papa mau ajak beli es krim cokelat enak 
besok. Mau nggak, Reksa?” Pria itu pun lalu mengeluarkan 
jurusan andalannya. Pasti akan manjur. 

“Esss?” Reksa seolah ingin memastikan. Binaran senang 
yang terpancar dari sepasang matanya yang lucu sudah 
terlihat secara nyata. Batita itu juga antusias. 

Danan pun buru-buru mengangguk, mengiyakan apa 
yang ditanyakan oleh sang putra. “Iya. Beli es krim.” 

“Tapi, Papa akan beliin Reksa es krim cokelatnya besok 
pagi. Malam ini, tokonya udah tutup, Nak.” 

Danan kembali mencium gemas kedua pipi sang putra 
kesayangan yang terus memandang ke arah dirinya dengan 
sorot mata polos serta keheranan. Mungkin masih berusaha 
menerjemahkan ucapannya, kira-kira begitulah tebakan 
Danan akan kebengongan sang putra. 

“Gimana? Reksa mau bobok sekarang sama Papa dan 
Mama, 'kan? Jangan begadang, Nak.” Pria itu pun tak berhenti 
meluncurkan bujukannya. 
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Reksa merespons segera. Menggelengkan kepala tanda 
menunjukkan penolakannya lagi.“Gaa...Gaa.” 

“Paapaahh.” Seruan dengan lumayan lantang lalu 
diluncurkan batita itu setelah sang ayah beranjak bangun dari 
karpet, tidak mau digendong. Reksa ingin turun dan lanjut 
bermain mobil-mobilan favoritnya. 

“Bobok, Nak. Nggak boleh begadang.” Danan kali ini 
memgucapkan kalimat-kalimatnya dalam nada sedikit 
diseriuskan. Begitu juga dengan ekspresi pria itu. Danan ingin 
putranya menurut dan tidak membantah lagi. 

“Reksa nggak boleh bandel okee, Nak. Nanti Papa marah 
kalau Reksa nggak mau bobok sekarang.” Danan kian tampak 
serius, menyembunyikan senyuman hangat yang biasa 
diperlihatkannya kepada sang buah hati. 

“Udah malam, Reksa harus bobok. Mainnya besok 
dilanjutin lagi. Nggak boleh nakal lhoo, Nak.” Danan pun 
masih berceloteh dengan keseriusan seperti tadi dan tidak 
diubahnya. Ia memang tak biasa memerlihatkan sisi galak 
kepada sang putra. Namun, malam ini harus dilakukannya 
supaya Reksa tak kembali menunjukkan penolakan. 

Dan, ketika melihat pelupuk mata putranya berair, maka 
Danan langsung dihinggapi perasaan tidak tega. Ia juga 
dirundung oleh penyesalan. Mungkin perkataannya barusan 
kelewatan untuk ukuran sang buah hati. 

“Reksa nangis, Nak?” Danan seolah belum dapat 
memercayai apa yang dilihatkannya kini. Ya, lelehan air mata 
dikeluarkan buah hatinya cukup deras. 

Kemudian, ia berusaha mencari cara. Senyuman yang 
hangat dengan cepat dipamerkan pria itu, manakala tatapan 


264 


takut Reksa diarahkan kepadanya. Ia sungguh jadi kian dibuat 
gemas oleh sosok mungil sang putra. 

“Nggak boleh nangis dong, Nak. Papa batal marah sama 
Reksa.” Danan berucap lembut sembari menghapus air mata 
yang menuruni pipi sang buah hati. “Anak cowok ganteng 
Papa nggak boleh nangis terus, yah.” 

Namun,di sisi lain rasa bersalah melingkupi juga diri 
Danan karena telah mengakibatkan Reksa menitihkan air 
mata sedih. Ia sungguh tak tega jika keadaannya akan seperti 
ini. Danan mulai dihantui penyesalan. 

“Maaf, Nak. Papa yang salah udah galak ke Reksa 
ngomongnya tadi, yah. Berhenti nangis dong, Nak,” pinta 
Danan serius seraya mendekap erat tubuh kecil sang buah 
hati yang masih menangis. Ia tidak tahu harus bagaimana dan 
seakan kehilangan ide menghibur putranya. 

“Nggak boleh cengeng anak Papa ini, yah. Besok nggak 
jadi Papa beliin es krim cokelat yang enak, kalau Reksa nggak 
mau berhenti nangis.” Danan tak yakin jika kata-katanya akan 
manjur, begitu ragu. 

“Sekarang bobok dulu Rek—" 

“Bikin nangis anaknya paling jago.” Sindiran pun 
terluncur dari mulut Anandhiya,selepas memberi hadiah 
pukulan ringan di bahu suaminya sehingga menyebabkan 
pria itu tidak bisa melanjutkan ucapan. 

“Kalau nyoba diamin anaknya habis dibuat nangis, malah 
nggak bisa. Papa yang nakal,” sindirnya kembali. 

Danan memamerkan cengiran lebar. Sudah jelas 
menunjukkan jika pria itu merasa tidak enak hati dan juga 
menyesal. “Maaf, Sayang. Tadi, Reksa nggak mau bobok. Terus 
aku coba seriusin. Tapi, malah jadi nangis.” 
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Anandhiya tak kuasa untuk menahan tawa karena 
ekspresi dari suaminya. Namun, ia tetap mempertahankan 
kegalakan lewat tatapan mata. “Papa yang nakallah kamu itu, 
Danan. Malam-malam bikin anaknya nangis.” 

Tangan Anandhiya bergerak cepat memindahkan tubuh 
buah hati mereka dari pangkuan sang suami untuk 
digendongnya kemudian. Ia pun mengulum senyum yang 
paling hangat saat dipandang dengan tatapan polos oleh 
putra kecil menggemaskan mereka itu. 

“Reksa udahan nangisnya dulu okee, Sayang.” 

Nanti Mama yang hukum dan marahi Papa karena bikin 
Reksa tadi menangis. Ok, Sayang?” Anandhiyapun berucap 
sangat lembut, akan tetapi nada canda terselip di dalamnya. 
Dan tak lupa juga jari-jari Anandhiya menyeka sisa-sisa air 
mata yang masih turun di pipi putranya. 

“Habis nangis, Reksa pasti haus. Mau susu nggak, Sayang?” 
Wanita itu jelas lanjut merayu sang buah hati agartak 
menangis dengan mengeluarkan bujukan minum susu. Sudah 
dipastikan putranya akan luluh. 

“Susuu..susuu,” ujar Reksa begitu pelan sembari 
menganggukkan kepala. Tangisan batita itu sudah mampu 
teredakan sekarang. Air mata tak keluar deras lagi. 

“Susunya Reksa ada sama Papa, Nak. Ambil sini yuk 
sekarang.” Danan berupaya memasang ekspresi yang ceria 
supaya putranya tidak takut seperti tadi. Sedangkan, tangan 
kanan Danan menggoyang-goyangkan botol susu milik sang 
buah hati yang tengah dipegant. 

“Ayoo, Sayang. Cepat ambil susunya. Nanti Papa yang 
minum dan habisin.” Anandhiya turut membujuk. 
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Setelah mendapatkan dukungan kata-kata sang ibu yang 
meyakinkan. Sosok kecil Reksa pun segera bangun dari 
pangkuan ibunya, kemudian berjalan sebanyak delapan 
langkah ke arah tepian ranjang, ayahnya sedang duduk di 
sana. Senyum lucu mulai mengembang di wajah Reksa. 

“Yeee, susuuhh.” Batita itu berseru senang seraya 
mengambil cepat botol susunya, tapi tak segera diminum. 

“Harus bilang apa kalau udah Papa kasih susunya, Nak?” 
ingat Danan pada sang putra dengan nada guyon. 

Sementara, ekspresi ceria kian dipamerkan Reksa kala 
mendapat afeksi berupa usapan halus di bagian kedua pipi 
dan juga rambutnya dari sang ayah. “Makasii.” 

“Makasii, Papaahh.” Batita itu berujar sekali lagi. 
Ketulusan terlihat nyata dalam sorot mata polosnya. 

“Sama-sama. Sayang sama Papa nggak, Nak?" 

“Tayang.” Reksa menjawab cepat diiringi tawanya. 
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31 - GEMAS DENGAN REKSA 


“Mamaa...Mamaa...Maamaa.” Reksa memanggil-manggil 
sang ibu penuh semangat dan suara imutnya pun dialunkan 
cukup keras secara sengaja. 

Batita laki-laki yang telah menginjak 15 bulan itu 
menggerakkan kaki-kaki kecilnya dengan lumayan cepat, 
seperti tengah berlari. Reksa ingin segera sampai di dapur. 
Sang ibu sedang berada di sana, memasak makanan. 

“Maammaaa.” Seruan langsung dikeluarkan oleh Reksa 
cilik, ketika sudah melihat sosok sang ibu yang kini berdiri 
memunggunginya. Batita itu lalu berjalan ke depan beberapa 
langkah, ingin mendekati sang ibu tentunya. 

“"Mama...Mamaa.” Reksa kembali memanggil agar ibunya 
dapat segera menyahut. Batita itu tidak suka jika harus 
menunggu respons lama, saat sedang antusias. 

Senyum lucu yang lebar tercetak di wajah batita itu tidak 
tampak berkurang sedari tadi. Tentu, nantinya akan 
ditunjukkan kepada sang ibu seperti biasa sebagai salah satu 
bentuk pencarian perhatian lebihnya. 

“Wahh, Reksa gantengnya Mama udah bangun.” 
Pengentaraan pun diloloskan oleh Anandhiya, dikala suara 
sang putra tertangkap indera pendengarannya. 

Wanita itu segera menghentikan kegiatan mencuci piring. 
Lantas, membalikkan badan dan mengambil posisi 
berjongkok di depan putranya. Tangan kanan Anandhiya 
secara cepat bergerak untuk mengelus rambut sang buah hati 
yang terlihat sedikit berantakansecara halus. 

“Reksa bangun sendiri, Sayang? Papa pasti nggak tahu 
Reksa udah bangun.” Anandhiya meloloskan kalimat tanya 
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sekadar ingin basa-basi, dan juga memulai interaksi bersama 
sosok kecil sang putra yang sekarang ini sudah paham dengan 
setiap ucapannya. 

“Yaya...Yayah.” Reksa menjawab antusias seraya 
mengangguk-anggukan kepala semangat. Batita laki-laki itu 
kemudian memeluk ibunya, menunjukkan kemanjaan. 

“Aitss, tahu Mama kalau Reksa minta digendong,” ucap 
Anandhiya sembari mengangkat tubuh gembul sang buah hati 
untuk digendongnya. Ia sudah hafal tingkah apa yang 
dilakukan Reksa kecil jika ingin minta digendong. 

Kecupan cukup lama di bagian kening sang putra tidak 
lupa untuk Anandhiya berikan. Kegemasannya akan sosok 
Reksa yang lucu hadir selalu saat sudah melakukan interaksi 
dengan anaknya dan Danan itu. 

“Hahahaa.” Suara tawa diloloskan Reksa karena senang 
menerima afeksi penuh sayang dari sang ibu. 

“Cuci muka dulu, ya sekarang sama Mama. Supaya anak 
Mama tambah kelihatan ganteng ntar.Habis itu baru maem. 
Mama masak sup buat Reksa.” 

Anandhiya tidak pernah absen menyelipkan nada canda 
tatkala coba untuk membujuk. Putranya terkadang masih 
kerap sulit dirayu jika tidak menyukai suatu hal, termasuk 
cuci wajah setelah bangun tidur, terutamanya di pagi hati. 
Sang buah hati sudah pasti akan menolak. 

Dugaan Anandhiya tepat, tak ada satu menit pasca 
pertanyaannya selesai terlontar, rengekan pun dikeluarkan 
oleh sosok kecil Reksa. Sudah sangat jelas menunjukkan jika 
batita laki-laki itu tidak mau menurut. 
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“Huuhh..Huuhhh.” Reksa meluncurkan seruannya 
sebagai penolakan ditengah-tengah merengek. Batita itu juga 
menampakkan wajah cemberut yang tampak lucu. 

Anandhiya benar-benar sukses dibuat tergelak dan tidak 
dapat disembunyikan lagi. Rasa gemasnya juga kian 
bertambah. Anandhiya bahkan ingin sekali mencubit serta 
menggigit pipi-pipi chubby putranya. Namun, diurungkan 
karena tak mau membuat sang buah hati menangis. 

“Reksa kenapa nggak suka cuci muka, Sayang?” 

Anandhiya menatap lekat ke sosok lucu anak 
kesayangannya yang sedang digendong kini. “Kalau ntar 
Reksa nggak suka cuci muka, bisa bau. Terus gantengnya juga 
akan berkurang, Sayang. Itu nggak bagus.” 

“Reksa nggak boleh nuruni sifat malas dari Papa nanti, 
Sayang.” Anandhiya lanjut mengeluarkan ceramah, kurang 
lebih ingin mengingatkan putranya sejak dini. Tak serius 
memang ia berbicara, masih diiringi tawa. 

"Ngomongnya jangan kencang-kencang, Na. Aku dengar 
banget, Iho ya.” Danan mengeluarkan protes sembari berjalan 
mendekat ke kitchen set,di mana sang istri serta anak mereka 
berada. Ia sendiri baru keluar dari kamar. 

Danan memamerkan ekspresi jahil, manakala harus 
beradu tatap seperkian detik dengan sang istri dan dirinya 
dihadiahi senyum mengejek oleh wanita itu. Namun, bagi 
Danan istrinya tetap terlihat menawan serta cantik. 

“Lain kali kalau mau nyindir orang, jangan nanti 
ngomongnya keras-keras. Kecilinlah, Sayang.” Pria itu lalu 
memberikan sedikit nasihat, namun sesungguhnya Danan 
berkeinginan menyindir sang istri secara halus. 
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“Emang aku sengaja ngomong nggak bisik-bisik dan kamu 
dengar ya, Sayang.” Anandhiya pun membalas santai. Tidak 
merasa bersalah sama sekali tentunya. 

“Mungkin habis didengar, kemalasan kamu mandi bisa 
dikurangi,” imbuhnya tanpa bersalah. 

Danan terkekeh. “Lagi musim hujan, Na. Ya, aku malas aja 
mandi. Airnya dingin.” Pria itu mencari alasan. 

“Lagipula, walau aku nggak mandi pun kayaknya kamu 
suka-suka aja tidur sama aku, Sayang.” Danan tidak segan 
meluncurkan godaannya untuk sang istri. 

Jelas, pelototan mata diarahkan Anandhiya kepada sosok 
suaminya. “Paling bisa ajah kamu emang jawab dan punya 
saja alasan biar nggak disalahin,” sindir wanita itu terang- 
terangan agar sang suami bisa lebih peka. 

Kikikan tawa dikeluarkan Danan kian keras. “Ya gitulah, 
Istriku. Walaupun, seharian nggak mandi, aku yakin kalau 
rasa cintamu nggak akan bisa hilang, Na.” Kekumatan Danan 
dalam menggoda sang istri tidak belum berkurang, ia masih 
menyimpan sejumlah kata untuk diluncurkan. 

“Pede banget. Aku bisa cinta sama orang lain dan nggak 
cuma kamu aja yah, Danan Sayang.” Anandhiyatak akan mau 
kalah ataupun setuju dengan ucapan suaminya. Namun, ia 
hanya bercanda. Sama sekali tidak serius. 

“Nggak akan aku biarin cinta sama laki-laki lain, selama 
masih menjadi istriku.” Danan menunjukkan rasa cemburu 
terang-terangan agar sang istri lebih paham dan tak 
memancing dengan kalimat yang konyol baginya. 

Kemudian, saat menangkap senyuman puas oleh sang 
istri pamerkan, maka Danan pun segera saja beraksi. Ia 
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berjalan ke depan guna mengikiskan jarak dengan istri yang 
dicintainya secara cepat pula. 

Tidak berapa lama, tepatnya setelah kini mereka berdiri 
saling berhadap-hadapan, muncullah ide di kepala Danan. 
Bukan sesuatu yang aneh lagi jika dirinya hendak 
mendaratkan ciuman manis pada kening sang istri. Tetapi, 
semua terasa lebih sulit, kala putra mereka mengganggu. Ya, 
menarik-narik bajunya dengan tak sabaran. 

“Papaahhh.” Seruan dengan cukup lantang Reksa 
loloskan dalam rangka memanggil sang ayah. Batita laki-laki 
itu pun belum menyudahi aksinya. Reksa juga tidak absen 
mempertontonkan ekspresi yang lucu. 

“Papaahh...Papahh.” Batita itu masih memanggil-manggil 
ayahnya dengan semangat serta antusias. 

“Apa, Nak? Mau digendong sama Papa, ya?” Danan sudah 
sangat bisa memahami keinginan sang putra. 

Dan sayangnya, tebakan pria itu pun ternyata salah besar. 
Gelengan kepala kuat beberapa kali serta tubuh dari buah 
hatinya yang menjauh lantas diperoleh oleh Danan sebagai 
balasan. Jelas, sang putra sedang memerlihatkan penolakan 
atas tawarannya yang tadi. 

“Kenapa nggak mau digendong sama Papa, Nak? Reksa 
masih kesal karena Papa marahin kemarin malam, ya?” Danan 
lalu menebak-nebak. Ia jadi bingung sendiri. 

“Bukan karena masih kesal anak kita.” Anandhiya 
bertugas menjawab pertanyaan yang ditujukan suaminya 
kepada putra kecil mereka barusan. 

“Terus karena apa dong, Na? Ya kali, baru nggak mandi 
pagi ini doang, Reksa nggak mau digendong sama aku?" 
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Danan mengutarakan alasan yang sekiranya dapat masuk 
akal dari penolakan sang buah hati. 

Sementara, gelengan sebanyak tiga kali dilakukan 
Anandhiya lebih dahulu. Lalu menjawab, “Karena Reksa 
nggak pengin Papa nyium Mama cantiknya. Masa segitu aja 
kamu nggak paham keinginan anak kita?" 

Danan langsung memasang wajah cengo. Seakan-akan 
tidak dapat menerima jawaban sang istri. “Seriusan, Na? Aku 
nggak percaya. Masa anak kita udah cemburuan aja sama 
Papanya sendiri." 

Anandhiya tertawa. “Hahaa. Ya, kalau misal nggak 
percaya sama ucapanku. Bisa dicoba.” Wanita itu seakan ingin 
menantang. Ia tidak suka dianggap berbohong. 

Danan pun tak menanggapi jawaban dari istrinya, namun 
segera menguji coba. Ya, membuktikan apa yang dikatakan 
wanita itu benar adanya. Dan tidak memerlukan waktu lama 
bagi Danan melancarkan aksinya. Mengecup kening sang istri 
dengan durasi yang lama. 

“Paapahhh.” Seruan sarat akan penolakan Reksa 
keluarkan karena tak suka. Kepala batita itu pun tampak 
menggeleng beberapa kali. Terkesan begitu lucu. 

Danan langsung ngakak, terlebih kini dilayangkan 
tatapan galak oleh sang putra. Sungguh, ia tak kuasa untuk 
menahan tawa sekaligus kegemasannya. “Papa nggak boleh 
cium Mama ya, Nak?” tanyanya penasaran. 

“Ga...Gaa...Gaa.” Reksa mengutarakan penolakan yang 
masih sama seperti tadi serta diiringi rengekan kali ini agar 
sang ayah tidak lagi menggodanya. 
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“Kenapa nggak boleh, Nak? Masa Cuma Reksa aja yang 
boleh cium Mama? Papa nggak gitu, ya?” Danan pun belum 
berhenti menggoda putra kecil kesayangannya. 

Kembali, gelengan kepala ditunjukkan oleh sosok Reksa 
sembari memandangi dalam sorot mata yang sebal sang ayah. 
“Ga... ga... gaaa.” Jawaban diloloskan batita itu tetap sama. 
Bahkan, suaranya lebih mengeras dan kencang. 

“Kalau nggak boleh Papa cium Mama, gimana kalau Papa 
cium pipinya Reksa yang tembam, Nak? Oke? Mau?" 

“Gaa... gaa... gaaa.” Reksa tidak mengubah sepatah kata 
yang dilontarkan, masih sama seperti tadi. Batita itu sedang 
tidak ingin mendapatkan afeksi berupa ciuman dari sang ayah 
pagi ini. Bibirnya pun dimanyunkan Reksa. 
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32 - MESRA DEPAN ANAK 


“Bisa kasih ini ke Papa nggak, Sayang?" 

Reksa segera mengangguk-anggukan kepala, tanda 
menyanggupi permintaan sang ibu. Batita laki-laki berusia 25 
bulan itu lantas mengambil wadah minum air milik ayahnya 
yang diberikan. “Iyaah, Mamaa.” 

“Udah ingat juga nggak Reksa harus bilang apa ke Papa 
sebelum berangkat ke kantor?" 

“Kemarin udah Mama ajarin. Pasti belum lupa ya, Sayang?” 
Anandhiyapun mencoba memastikan sekaligus 
mengingatkan kalimat sederhana yang diajarkannya sejak 
dua hari lalu. Dan, akan diucapkan untuk sang suami pagi ini 
sebagai dukungan serta semangat mereka. 

Kembali, anggukan mantap beberapa kali Reksa lakukan 
sebagai jawaban. Senyuman imut yang lebar tak absen 
dipamerkan batita itu, ketika memandang lekat ibu yang 
disayanginya. “Iyahh, inett (ingat).” 

“Bagus, Sayang.” Anandhiya memuji secara tulus. Dan jari- 
jari tangan wanita itu membelai lembut helaian rambut sang 
putra yang berdiri di hadapannya. 

“Sekarang Reksa cari Papa di kamar, ya, Sayang? Terus 
kasih airnya sama Papa supaya dibawa ke kantor nanti, waktu 
berangkat.” Anandhiya berpesan lagi dengan serius, namun 
nada canda selalu diselipkan olehnya. 

“Mama, itut (ikut) iyah?” Giliran Reksa bertanya. Ingin 
mengajak sang ibu untuk ikut menemui ayahnya. 

“Mama nyusul ke kamar habis selesai siapin Papa bekal 
nasi gorengnya dulu.” Anandhiya cepat menjawab. 
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Anggukan tanda mengerti lantas Reksa tunjukkan, 
merespons balasan dari sang ibu. “Iyahh, Mama.” 

Selesai berkata, batita laki-laki itu pun mengambil 
ancang-ancang berjalan dengan segera. Ya, lebih tepatnya 
akan berlari ke arah kamar dari dapur. Dan, sudah menjadi 
kebiasaan Reksa jika batita itu sedang antusias, bersemangat 
serta juga tak sabaran tentunya. Seperti sekarang ini. 

“Papaa...Papahh.” Reksa mengalunkan panggilan untuk 
sang ayah layaknya lirik sebuah lagu. Harmonisasi yang 
tercipta dari suara imut batita itu terbilang lumayan merdu. 
Kesan lucu tidak berkurang sama sekali. 

“Papahh...Papahh.” Reksa pun tampak belum mau 
berhenti memanggil-manggil ayahnya. Sedangkan, kedua 
kaki mungil batita itu semakin digerakkan cepat sehingga laju 
berlarinya juga jadi bertambah. Dan, tinggal beberapa 
langkah saja ke depan, batita itu akan sampai ditujuan. 

“Papaahhh!” Seruan yang lebih keras serta kencang pun 
dikeluarkan Reksa setelah melewati pintu kamar. Lantas 
masuk ke dalam, tepatnya menuju meja sofa. 

Batita itu melebarkan senyuman, manakala sudah 
melihat sosok sang ayah yang berdiri tak jauh darinya, di 
depan cermin sedang memakai dasi. “Papaa.” Reksa lagi-lagi 
meluncurkan panggilan, karena belum mendapatkan respons 
serta juga perhatian dari sang ayah. 

Danan sebenarnya telah mendengar sedari tadi, ya 
terhitung sejak buah hatinya berseru di areal luar kamar. 
Namun, memasang dasi bukanlah sebuah perkara mudah 
bagi Danan, jadi butuh konsentrasi yang lumayan besar. Dan 
akhirnya ia mampu untuk menyelesaikan setelah 10 menit 
mencoba. Danan puas akan hasilnya. 
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“Helloo, Nak.” Pria itu menyapa riang dilengkapi cengiran 
khasnya yang lumayan lebar. 

“Selamat pagii, Reksaaa,” sapa Danan sekali lagi sembari 
menghampiri sang putra kesayangan. 

“Pagiii, Papaahh,” sahut Reksa tak kalah antusias. 

Dengan gerakan cepat pula, pria itu memilih untuk 
berjongkok di depan jagoan kecilnya. Kecupan di bagian 
kening yang lalu berlanjut ke masing-masing pipi chubby sang 
buah hati didaratkan gemas oleh Danan. 

“Duh, gantengnya anak Papa.” Pria itu meloloskan pujian 
secara tulus dilengkapi pameran senyum hangat. 

“Walau belum mandi. Baru cuci muka doang. Tetap 
ganteng anak Papa satu ini,” ujar Danan seraya mengusap 
lembut helaian-helaian rambut hitam milik sang putra. 

“Ganteng ‘kan ya kayak Papa, Nak?” 

Reksa yang sudah mengerti akan pertanyaan sang ayah 
langsung saja menganggukkan kepala dan tawa lucu juga 
mengiringi. “Iyahh, Papah,” balas batita itu. 

“Anteng (ganteng). Reksa mengucap satu patah kata 
yang tadi berhasil ditangkap dengan gaya bicara dan juga 
ekspresi lucunya. Sengaja dipamerkan memang. 

“Papa.” Reksa pun kembali memanggil sang ayah yang 
ingin menggendong tubuhnya. Kemudian, batita itu buru- 
buru menyerahkan botol minuman yang dibawa. 

“Papa, air,” ucap Reksa seakan bermaksud untuk 
memberi tahu ayahnya pesan sang ibu tadi. 

Tentu, Danan menerima dengan senang hati serta 
mendaratkan sekali lagi kecupan pada kening sang putra, 
berlangsung lebih lama. "Makasih, Reksa ganteng.” 
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“Oh iya, siapa yang kasih, Nak? Pasti Mama ‘kan yang 
suruh Reksa kasih Papa?” Danan menebak-nebak. Ia sudah 
tahu jawabannya tanpa harus bertanya lagi. Namun, masih 
ingin menambah durasi berinteraksi dengan sang putra. Jadi, 
Danan memperpanjang obrolan. 

“Iyahh, Papa.” Reksa menjawab singkat berselang 
sepuluh detik setelah pertanyaan ayahnya terluncurkan. 

“Oh, gitu ya, Nak,” tanggap Danan santai sembari 
menganggukkan kepala tanda paham. Kemudian, dengan 
cepat ia mengangkat tubuh buah hatinya yang kian berat 
untuk lantas digendong. Senyum hangat terus dipatrinya. 

“Kalau bekal makanan Papa ke kantor udah Mama selesai 
buat nggak, Nak?” Pertanyaan dikeluarkan untuk yang sekian 
kalinya oleh Danan. Entah mengapa, pria itu sangat suka jika 
sang putra sudah berbicara. 

“Udah selesai, ya Papa Reksa. Tenang aja. Nggak akan 
nunggu kayak kemarin lagi." 

Kekehan tawa lolos begitu saja dari mulut Danan pasca 
mendengar jawaban yang diloloskan istrinya dalam ekspresi 
sebal, kentara sekali terlihat. Atensi Danan lantas terpusat ke 
sosok istrinya yang tengah duduk di sofa. 

“Good, Sayang. Aku kira kamu masih masak tadi. Bagus 
udah selesai. Kirain aku harus nunggu lagi kayak kemarin dan 
hampir telat sampai di kantor.” Danan secara sengaja 
meluncurkan sindiran halus, sedikit menyinggung masalah 
terjadi kemarin, keterlambatan sang istri dalam menyiapkan 
bekal makanankarena bangun kesiangan. 

“Nggak akan. Aku udah pasang alarm biar nggak 
ketiduran. Udah melek dari jam enam malah.” Anandhiya 
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menyahuti dengan nada cukup ketus. Raut wajahnya juga 
dibuat memamerkan ekspresi sedatar mungkin. 

Danan sebenarnya tak benar-benar berniat serius. 
Sekadar ingin berguyon. Terlebih lagi, sejak semalam ia dan 
wanita itu terlibat perdebatan kecil. Dampaknya pun masih 
berlaku sampai pagi ini. Ia pun harus mencari cara agar 
kemesraan di antara mereka tercipta kembali. 

“Happy Anniversary pernikahan kita, Mama Reksa cantik.” 
Danan berucap antusias dan semangat. 

Kontras dengan senyuman jahil yang dipamerkan 
manakala matanya dan juga sang istri saling bersirobok. 
Mereka berdua kini sudah duduk bersama di sofa panjang 
kamar. Tentu, sosok mungil Reksa masih berada dalam 
gendongannya. Sang putra tampak anteng. Tidak berisik atau 
berceloteh ria seperti biasa. Reksa sedikit jadi kalem. 

“Iya, baiklah.” Anandhiya meralat cepat. Walau, 
keketusan terdengar jelas tatkala ia menjawab. Nyatanya, 
Anandhiya tak sedang sekesal yang dipikirkan sang suami. 

Danan jadi terkekeh lagi. Disamping timbul rasa malu 
karena salah berucap. “Maaf, Sayang. Aku keliru.” 

“Selamat hari pernikahan kita, ya. Semoga kita selalu 
langgeng. Jadi, suami-istri yang kompak. Bisa jaga dan rawat 
anak-anak kita kelak dengan baik.” Danan meluncurkan 
harapan-harapan besarnya untuk kehidupan rumah tangga 
mereka kedepan. Pria itu telah mengamini terlebih dahulu di 
dalam hati, tanpa perlu banyak berkata. 

Senyum Anadhiya langsung mengembang. Ia bisa 
merasakan ketulusan suaminya berucap. “Astungkara.” 

"Makasih, ya.” Wanita itu berujar dengan lembut. Tak ada 
lagi raut kekesalan atau kecemberutan diperlihatkan. 
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Danan pun kemudian mengangguk pelan sembari 
menggenggam tangan istrinya. “Boleh minta sesuatu?" 

“Minta apa?” Anandhiya bertanya tanpa menaruh rasa 
curiga. Walaupun, ragu permintaaan sang suami tak akan 
aneh-aneh atau konyol menurutnya. 

“Nanti malam masak makanan yang enak. Jangan sampai 
keasinan. Hitung-hitung buat merayakan hari jadi pernikahan 
kita, Na.” Danan menjawab secara santai. “Ya kalau enak, baru 
dapat hadiah dari aku.” 

“Hadiah apa?" Anandhiya seketika penasaran. 

“Hadiah makan malam romantis di restoran yang mahal. 
Gimana mau? Sekalian nginap di hotel juga boleh kalau pengin 
ya, Sayang." Balasan kali ini, Danan sengaja meluncurkannya 
dengan nada yang terkesan nakal. 

“Tapi, Reksa nggak boleh ikut," imbuh pria itu. 

Anandhiya segera menunjukkan reaksinya dan tak segan 
mendaratkan cubitan padaperut sang suami. “Aish, bilang aja 
modus mau berduaan aja,” sindirnya. 

“Nah itu udah tahu, ya.” Danan masih menanggapi santai. 
Ia suka akan kepekaan istrinya. “Sekalianlah kita mulai 
mikirin rencana bikin anak kedua. Setuju?” 

Anandhiya memerlihatkan delikan. Sementara, ia 
kembali memberikan cubitan cukup keras di bagian perut 
sang suami. “Aishh, modusan emang,” sindirnya lagi. 

Sementara, ringisan kecil dikeluarkan oleh Danan akibat 
ulah istrinya. “Sakitt ya, Naa. Nggak usah galak.” 

“Hahaha.” Tawa senang Reksa loloskan, terhibur dengan 
ekspresi kesakitan yang ditunjukkan oleh ayahnya dan 
kegalakan dari sang ibu. Batita itu menganggap lucu. 
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“Senang Reksa pasti lihat Papa disiksa sama Mama, Nak?” 
Danan mengeluarkan celotehan sambil tertawa. 

“Senang, Papa. Senanggg.” Reksa menjawab dengan 
antusias. Kedua tangannya ditepuk-tepuk beberapa kali. 


LAMA 
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33- JADI KELUARGA BAHAGIA 


Durasi waktu Anandhiya sore ini terbilang cukup lama di 
dapur, sebab ia memasak beberapa jenis makanan sesuai 
dengan permintaan dari sang suami tadi pagi untuk 
merayakan hari jadi pernikahan mereka berdua. Tahun ini tak 
ada acara dinner di restoran karena suaminya sibuk. 

Mengenai kemampuan dalam meracik bumbu masakan, 
Anandhiya dapat dikatakan percaya diri kali ini. Semua 
makanan terasa pas di lidah. Tidak terlalu asin atau pedas. Ia 
sudah merasa lumayan puas. Dan tak akan peduli tentang 
kritikan yang nanti diberikan sang suami. 

“Reksa udah ngantuk pasti ini, Nak?” Pengentaraan 
diloloskan oleh Anandhiya setelah melihat putranya yang 
duduk di baby booster seat menguap lebar, mungkin telah ia 
hitung sebanyak empat kali sejak tadi, 30 menit lalu. 

“Gaa.” Hanya sepatah kata saja yang dikeluarkan sosok 
kecil Reksa sebagai balasan pertanyaan sang ibu. 

“Benar nggak ngantuk, Sayang?” Anandhiya pun bertanya 
sekali guna memastikan. Tentu, ia tak akan bisa percaya 
mudah. Terlebih, sudah menyaksikan sendiri mata putranya 
semakin memerah akibat mengantuk. 

“Bobok yuk, Sayang.” Anandhiya lalu mengajak. 

Reksa menggelengkan kepala kuat-kuat. Jawaban batita 
itu masih sama. “Gaa.” Reksa menyahut singkat. 

“Habis maem es krim, Reksa bobok sama Mama, ya. Udah 
jam setengah sembilan, Reksa harus bobok.” 

Anandhiya terus saja memandang lekat sang buah hati 
setelah selesai meluncurkan bujukan pertama. Jeda lantas 
diberikannya seperkian detik karena tersita akan aksi yang 
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dilakukan Reksa, yaitu kedua pipi chubby dikembungkan dan 
memamerkan ekspresi wajah cemberut yang lucu. 

“Gaa...Gaa.” Penolakan diloloskan Reksa lagi. 

Batita laki-laki itu tampak tidak semangat seperti sore 
tadi. Sedang mengantuklah yangjadi penyebabnya, tapi Reksa 
tetap memerlihatkan keengganan untuk diajak tidur oleh 
sang ibu. Padahal biasanya batita itu menurut. 

“Kenapa nggak mau bobok, Sayang? Mama tahu, kalau 
Reksa udah ngantuk. Jadi, harus bobok.” Anandhiya belum 
lelah guna membujuk putranya. Kelembutan dalam suara, 
masih senantiasa Anandhiya tekankan supaya sang buah hati 
mau luluh secara cepat. 

Untuk sekian kalinya Reksa menggeleng. Sangat jelas 
menunjukkan batita itu tak mudah dibujuk. “Gaa.” 

“Reksa harus bobok sekarang. Besok Reksa ingin ikut 
sama Mama belanja ke Pasar 'kan, Sayang? Nanti di sana 
Mama beliin Reksa ikan kecil-kecil.” Anandhiya pun mau tak 
mau harus mengeluarkan jurus rayuan kali ini. 

Sementara, perhatian dari Reksa sempat berhasil 
teralihkan oleh perkataan sang ibu. Akan tetapi, lagi-lagi 
hanya gelengan kepala yang ditunjukkan batita laki-laki itu 
sebagai balasan, tidak berubah. “Gaaa...Gaaa,” tolak Reksa 
dengan intonasi suara semakin mengeras. 

“Papaa...Papaa.” Panggilan bagi sang ayah lantas 
digumamkan batita itu. Seakan-akan ingin memberi tahu apa 
yang tengah menjadi keinginannya kini. Sebab, Reksa belum 
terlalu pandai berbicara serta merangkai kata yang panjang. 

“Papaa...Papaa.” Batita itu asyik memanggil. Tak akan 
mau berhenti, sebelum ibunya merespons. 
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Alis bagian kanan Anandhiya terangkat naik serta 
kerutan di keningnya pun ikut tercipta karena tidak dapat 
mengerti akan ucapan sang buah hati. “Kenapa, Sayang?" 

“Kenapa sama Papa, Sayang? Papa masih kerja. Nanti jam 
sembilan baru bisa pulang Papanya Reksa.” 

Anandhiya lalu mengulum senyum hangat terbaik yang 
bisa diperlihatkan ketika ditatap oleh sang buah hati dalam 
sorot mata ingin tahu yang besar. Tidak lupa juga, afeksi 
belaian halus di rambut putranya diberikan wanita itu. 

“Reksa lagi kangen sama Papa ya, Sayang? Papa sibuk di 
kantor. Banyak pekerjaan.” Anandhiya coba menjelaskan 
kepada sang buah hati. Berharap putra kecil kesayangannya 
dan Danan itu dapat memahami. 

“Reksa mau tunggu Papa datang dulu, baru bobok ya, 
Sayang?” Kali ini luncuran pertanyaan digunakan oleh 
Anandhiya untuk mengisi interaksi bersama sang putra. 

Anggukan cepat dilakukan Reksa dan mengiyakan 
langsung. Memang begitulah yang diinginkan oleh batita itu 
sejak tadi. “Iyaahh, Mamaa,” jawab Reksa kemudian. 

Tawa Anandhiya lolos, tatkala disuguhkan ekspresi lucu 
dan juga menggemaskan putranya. “Sabar dulu ya, Sayang. 
Nanti Papa juga akan pulang.” 

“Nggak cuma Reksa aja yang kangen sama Papa, Sayang. 
Mama juga kangen sama Papa.” Anandhiya tanpa sadar 
mengungkap rasa rindu yang tengah dirasa kepada sang 
suami. Apalagi, mereka saling berkirim pesan lewat aplikasi 
chatting, terakhir hanya siang tadi. 

“Siapa yang ngaku kangen, ya?” 

Seketika wajah Anandhiya menjadi memerah oleh suara 
berat yang bernadakan godaan milik sang suami. Ia sungguh 
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sangat malu karena ketahuan. Anandhiya tidak biasa memang 
mengatakan secara gamblang perasaannya terhadap sang 
suami, terlebih di depan pria itu. 

“Nggak ada yang kangen.” Anandhiya jelas akan 
menunjukkan pengelakan. Suaranya pun dikeraskan saat 
menjawab, mengingat jaraknya serta sang suami lumayan 
jauh. Ya, pria itu baru memasuki area ruang makan. 

“Paappaaa!” Reksa berseru senang melihat sosok sang 
ayah kian mendekat, menuju ke meja. 

“Iyaaahh, Nakkk.” Danan dengan segera membalas dalam 
seruan yang tidak kalah bersemangat. 

Laju dari kedua kakinya pun semakin dibuat cepat. Danan 
berjalan dengan gagah seraya membawa dua buket bunga 
berukuran besar untuk sang istri sebagai hadiah hari jadi 
pernikahan mereka. Ia pun ingin bersikap sedikit romantis 
malam ini. Meski, tak yakin akan sukses 100 %. 

“Reksa tadi yang bilang kangen sama Papa? Betul, Nak? 
Ayo, nggak boleh bohong, ya. Harus ngaku.” Danan langsung 
mengajak putranya berkomunikasi tepat setelah berdiri di 
depan baby booster seat batita laki-laki itu. 

Sebenarnya terselip sindiran dalam pertanyaannya tadi, 
tentu ditujukan untuk sang istri memiliki cukup besar gengsi, 
tak akan mau mengaku. Dan tatkala, dirinya melirikkan mata 
ke sosok wanita itu, Danan hanya dapat menangkap ekspresi 
wajah datar. 

“Iyaahh, Papaa.” Keriangan kian ditunjukkan oleh Reksa 
dikala menjawab, walau hanya sepatah kata saja. 

Batita itu masih tampak senang selepas menerima 
ciuman pada dahi dari ayahnya beberapa detik yang lalu. 
Tawa renyah pun ikut dikeluarkannya. Kemudian, atensi 
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Reksa tersita akan apa yang kini sedang dilakukan olehsang 
ayah, menyerahkan dua buket bunga kepada ibunya. 

“Happy anniversary, Sayang,” ujar Danan mantap sembari 
memerlihatkan senyum terbaik yang dapat untuk dibentuk di 
hadapan sang istri. 

“Untukmu, Mama Reksa. Semoga suka, ya. Maaf nggak 
kasih hadiah yang mewah.” Danan berucap serius. Ia dilanda 
kegugupan saat berbicara. Sungguh tidak pernah dirinya duga 
sama sekali. Apalagi, debaran jantung turut meningkat. Maka, 
Danan hanya bisa salah tingkah. 

“Makasih, Sayang.” Aandhiya berujar tulus, lalu 
mengambil buket-buket bunga yang diberikan sang suami. Ia 
suka dengan hadiah tersebut. Rasa bahagia pun sedang 
membuncah di dalam dirinya hingga sulit berkata. 

Sementara, senyuman menawan yang tadi Danan 
perlihatkan telah menjadi seringaian nakal. “Cuma bilang 
makasih doang, ya? Nggak ada bonus apa gitu?” 

Tawa Anandhiya keluar. Sebab, telah paham akan 
maksud dari sang suami. Namun, ia memilih lebih dahulu 
pura-pura tidak tahu, ingin dengar jawab pria itu. “Papa Reksa 
mau minta apa sebagai bonusnya?” 

“Mungkin bonus ciuman, oke juga.” Danan terang saja tak 
akan sungkan menjawab secara jujur. 

Suara tawa diloloskan Anandhiya kian keras. Kemudian, 
ia mengangguk mengiyakan dan dilanjutkan menjinjitkan 
kaki bersamaan dengan wajahnya yang juga dimajukan ke 
depan. “Baiklah, akan dikabulka—” 

“Enddoongg (gendong), Paapaaa Reksa berseru 
lumayanlantang guna mengungkap kemauan tanpa melihat 
Situasi yang sedang terjadi di antara ayah dan sang ibu. 
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“Papaa, endongg.” Reksa meminta kembali. Lebih 
antusias, serta tidak sabaran. Badannya terus digerakkan. 

“Bentar, Nak. Bentar. Papa mau menyelesaikan misi dapat 
hadiah balasan dari Mama dulu,” balas Danan dalam suara 
riang sembari menutup mata buah hati kesayangannya. 

CUP! CUP! CUP! 

Ciuman kilat beruntun, Danan daratkan. Mulai dari 
kening, lalu pipi kanan dan juga kiri istrinya. Berakhir di bibir 
merah wanita itu. Pagutan begitu lembut dilakukannya untuk 
seperkian detik saja, tak mungkin akan bisa lama. 


~The End - 
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TERIMA KASIH UNTUK.......... 


Pertama, puji syukur kepada Ida Hyang Widhi Wasa, Tuhan Yang 
Maha Esa. Lalu, untuk keluarga saya yang sudah selalu 
mendukung apa pun ingin saya lakukan, dalam artian positif, 
menghasilkan karya. Terima kasih, Bapak, Ibu, Paman, Pibi. Adik 
perempuan saya, dan kakak-kakak sepupu, yakni Mb Gek, Mb 
Yuni, Mb Tu, Chandra yang jegeg-jegeg. 


Kemudian, para sahabat saya yang juga sudah memberikan 
semangat dan dukungan dengan cara berbeda-beda. Biasanya 
bicara blak-blakan, jarang manisnya. Tetapi, sangat berarti. Akan 
selalu saya ingat. Saya juga berupaya lakukan hal sama, 
memberikan dukungan untuk mereka dalam berkarya dan 
berkarier nantinya. Asyikk. Hahaha. 


Sahabat-sahabat saya, yaitu Kak Putri, Anggy, Wiwien, Martha, 
Wahyuni, Ari Darsana, Bobo, K Item a.k.a Juliartadi, Fortuna, 
Lusi, Ayu Les, Ayuni, Tami. Makasih, ya. Hahaha. 


Tidak lupa juga untuk Readers di WP yang sudah setia membaca 
cerita-cerita saya, ya. Maaf, kalau masih ada banyak kekurangan, 
terutama typo yang tidak disengaja. Hahaha. Terima kasih, sudah 
membeli versi cetak dan juga e-book dari cerita-cerita saya. 
Tanpa kalian, semua cerita yang saya post tidak akan berwarna 
dengan komentar-komentar beragam. 


Salam 


Putu Dian Septiari 
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